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INI terkesan sedikit mengejutkan,
orang China yang lahir dan ting-
gal di China temyata tidak bisa
berbahasa Mandarin, bahasa na-
sional rhereka.
Hal ini terungkap dalam sabu-
ah jajak pendapat Kementerian
Pendidlkan China. Sebanyak
53% dari 500 ribu responden me-
ngaku fasih berbahasa Mandarin.
Sisanya, atau hampir separuh
dari responden itu gagap meng-
gunakan bahasa tersebut.
Di perkotaan, 66% penduduk
bisa berbahasa Mandarin, se-
dangkan di daerah pedesaan,
hanya 45% penduduk yang fasih.
Menurut kantor berita China Xin
hua, selama satu abad terakhir,
pemerintah mempromosikan
penggunaan bahasa Mandarin.
Meskipun beium 100% berhasil,
upaya itu cukup berhasii. Seba
nyak 70% penduduk usia muda
(15-29 tahun) kini sudah berba
hasa Mandarin.
Seperti Indonesia, China me-
mang memiiiki bahasa daerah
yang beragam. Meskipun ditulis
dengan huruf sama, setlap da
erah memiiiki bahasa lokal dan
diaiek yang beibeda-beda.
(AFP/BP/X-7)




Qerayaan Hari Bahasa Ibu Sedunia diselenggarakan
setlap tanggal 21 Februari dan
seiak tahun 1991 berdasarkan persetujuan Sidang Umum
UNESCO Hart Bahasa Ibu sedunia dirayakan untuk
memproihosikan pentingnya keragatnan bahasa dunia.
S Itu, perayaan Ini Juga diharapkan dapat
memobillsasi individu, organlsasi, dan
berbuat sesuatu dalam rangka ^
Ketua Nasional Indonesia untuk UNESCO, Arie
Rachman. mengatakan. padasaatini
yang ada di dunia. "Oari jumlah tersebut. 50 persenjl
Inwranya akan musnah," ujarnya ketika berbicara pada
perayaan "Hari Bahasa ibu" di Gedung Depdiknas. Jakarta
'^^'(^nurut Arief. dengan merayakan 0®"^
diharapkan semua pihak peduli untuk ikut serta
melestarikan bahasa-bahasa yang ada di dunia ini,
rerutama bahasa ibu yang ada di '"Pones,a yangdiperkirakan berjumlah 700 bahasa.
pelestarian bahasa ibu diharapkan agar setiap anak dapat
hplniar lebih dari satu bahasa._ —
Pelestarian dan promosi bahasa ibu berarti pula
pelestarian dan promosi kebudayaan masing-masmg yang
Lnjadi tulang punggung bangsa.
nasional dan bahasa asing diperlukan untuk memudahka
yang bersangkutan dalam dialog antarbudaya dan supaya
dapat lebih aktif dalam berbagai kegiatan/ kata Anef.
Menurut Kepala Pusat Bahasa Depdiknas, Dendy
Sugono, dari 6.000 bahasa ibu di dunia, 61 persen
digunakan di kawasan Asia Pasifik. "Keragaman bahasa
yang dipergunakan di indonesia merupakan yang palingbanyakjumlahnyadiAsia,'*! kata Dendy. ,H=i»h
Bahasa resmi yang dipergunakan di Indonesia adalah
bahasa Indonesia sebagai media pembelajaran pada semua
tingkat pendidikan. "Namun, hanya 10 persen dan
penduduk Indonesia yang dapat berbicara bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu," "i"'' ,
Pemerintah juga telah mendukung inisiatif dan
beberapa perguruan tinggi di Indonesia, antara lam
Universitas Gajah Mada (UGM), untuk mengembangkan
bahan belajar keaksaraari dan pelatihan dalam bahasa
ibu.
Kabar Diknas, Maret 2007 Edisi 12
bahasa daehah
Bahasa Oaerah dl Kalbar Nyarfs Punah
BahaS Pnnr^'^^'I^n ^  HuIu. (M^numtpenellti etnolinguistik Pusakhasa o tianak, DediAiy Aspar, sejumlah bahasa daerah yang hamoir"
punah, antara lam bahasa Bukat, Punan, Kayaan, Sungkung, dan Konyeh
bahasa-bahasa tersebut tak sampai 100 ribu orLg "
cflwS cnn" Jahasa yang terancam punah. "Hanya^tinggal sekitar 500 orang. Jumlah inj sangat kecll, yaknl setara denqanjumlah penduduk di kampung." kata Dedi di Pontianak, kemarln.Untuk
mencegah kepunahan, bahasa daerah perlu dillndungi.(AR/H-4)
Media Indonesia, 16 Maret 2007
(dan lagO dalam menentu^ |
kategori. Tulisan ini kembaliberusahamenjawabnya,danjika
jawaban itu temyata kel J bisa ,
dibnktikan salsih, maka itu ber- . ,
arti kita telah menavmkan se-
percik gagasan kepadapembaca.
dan oleh sebab itu bolehl^ di-
sebut sebagai "wacana . '
Sebuah karya Umiah bisa j
menjadi wacana karenadi da- .
lamnya terdapat tiga h^. Perta-
ma, ide kreatif yang didutaing
dasar filosofi yang kuat. Marx
bisa dikatakan adalah orang per-
tama yang mengemu^an hu-
kum ekonomi sebagai hukum
yang menentukan perkemb^g-
an masyarakat dan sejarah. Ke-
budayaan (seperti ag^a, nega-
ra, dan institusi sosial laiiuiya)»
dicipta semata agar manusia da-
pat mengatur kebutuhan ekono-






nya, bahkan pandmgan hidup
secara keseluruhan. SebelumDarwin, Lamarck telah menggu-
nakan teori evolusi untuk men-
ielaskan asal-usul manusia,
tetapi Darwin-lah yang membu-
at teori evolusi berpengaruh me
lampaui disiplin biologi, seperti
pandangan yang ditaw^kan la-
tab suci serta duma mitos. Lebihluaslagi gagasan Marx yang
mengubah pandangan inanusia
semata secara teore^,juga piaksis. Kita tahu, di abad




win melahirto teori evolusi de-
ngan melakiilbn obse^i ter-
hadap sefah^caian fakta-felrta il
miah. demitosn pub Mare de-
ngan teori ekonommya. Gagasan
mereka bukan spekuto pena-
laran belaka, melainkm di^-
kung bukti-bukti empiris. Tanpa
itii, gagasan mereka akm rapun,
persis seperti mitos-mitos yang
ditentangnya.
Sastra tak jauh'beda
Bila karya ilmuwan menjadi
, wacana melalui tigahal di atas,
I  karya sastra tidakjauM)eda
, Membaca novel Eco, The Name
,  of IVicilose, kita akan inenda-
•  pati ide yang didukimg basis fi-
losofis yang kuat, sal^
bobot relevatif (kewahyuaiO nl-
safat Aristoteles. Sebelum Eco
mungkin sudah ada ymg
mengatakannya, tetapi Eco me-
lakukannya secara lebih kon-
struktif dengan cara menghu-
bun^n ide tersebut dengan
berbagai ide yang menentang
dan yang mendukungnya, ter-
masuk msafat Abad Pertengahan
yang tefkungkung teologi apo-
kalipsis. Demikian pula Borges,
yang secara koiistruktif menme-
ri bobot filosofis terhadap labi-
rin, dan melalui itu ia mencipta
model berpikirtertentu.
Karya Eco dan Borges juga
berpengaruh hingga di lu^ di-
siplinnya. Novel Eco tak hanya
mWbah pandangan man^w
terhadap novel, tetepijuga ter









dan ilmu pengetanuan. lit-u
diri, bahl^ l^cha.el Foucault,adalah filsuf dan ilmuwan yang
menimba irnam dariprosa-prosa •
Lalu apa gagasan dalam karya
sastra dapatdibuktikan secara
ilmiah? lak terhitung k^ SM-
toa yang penuh muatan ilmian,
kareha sastrawanlazim meng-
mui^cah disiplin tertentu dalam
menciptakan karyanya. Namun,
bukan di situ posisi unik sastra
dalam hubungannya dengan il
mu. Bila Marx dan Darwin
mengajukan pertanyaan filosofis
dan menyelesaikannya secara U-
miah, sastra membaca kesimpul-
an ilmiah melalui serangkaian
pertanyaan imajinatif sehingga
dari sana terbuka wilayah baru
bagi spekulasi para filsuf dan il
muwan, persis seperti penganih
Borges dan Eco terhadap khaza-
nah humaniora kontemporer.
Kita juga memiliki karya-kar-
ya ilmiah dan sastrawi yang se-
betulnya memiliki karakteristik
seperti karya-karya mereka yang
"pengarang" dan bukan sekadar
"penulis". Pemikiran Tan Mala-
ka, sajak-sajak Chairil Anwar,
dan prosa-prosa Iwari Simatu-
pang di antaranya.
LsJu kenapa karya mereka ti-
dak pimya pengaruh mendasar
di luar disiplinnya? Jawabannya,
karena mereka adalah orang-
orang cemerlang yang hidup di
tengSi bangsa dengan tradisi
pengetahuan yang buruk (kita
berharap jawaban ini sal^).
Bangsa yang belum memiliki
tradisi pengetahuan yang kuat
membutuhkan banyak "penga
rang", bukan sekadar "penulis".
Salah satu bukti karj^ ilmiah,
filsafat, dan sastra yang mela-.
hirkan wacana adalah ketika ia
menjadi tonggak dalam disiplin
nya. Misalnya dalam membahas
kapitalisme (baik ekonomi, po- ^
litik, maupun budayanya) Idta ti-
dak bisa lepas dari landasan
yang diberikan Marx. Begitu pu
la mengenai asal-usul manusia
sulit lepas dari Darwin. Novel
Eco tidak bisa dilewati ketika
Idta membahas dunia Abad Per
tengahan, juga Borges dalam
kaitannya dengan sastra filsafi
! danfantasi. _
Katakanlah, karya mereka
inemiliki otoritas terhadap wa-
caha. Chairil Anwar mem^
otoritas terhadap puisi Indone
sia modem, SuUt bicara P^siIridoiiesia modem taii^
AriW^. Demikian pula Tan Ma-
laka dan Iwan Simatup^g da
lam filsafat dan prosa di negeri
4bahasa INDONESIA-DEIKSIS
Terjebakantara
Apaperbedaanpengarang (aucthor) danpenulis (writer)?'^
P^rtanyaan sederhana yang tidak muddh dgawak apalagi '
hila disusul beberapa pertanyaan berikut: bagaimana
membedakannya? Apa ukuran yang kita gunakan?
Kenapa dibedakan?
Okh FAISAL KAMANDOBATSebelum menjawab perta
nyaan di atas, Idta perlu
mengetahui persamaan
pengar^g dan penulis. Keija
keduanya sama-sama berhu-
bungan dengan bahasa. Bahasa
dalam pengertian paling luas
dan mendasar: formula yang
membentuk kesadaran (bahkan
ketid^adaran, meriurut psiko-
analisis) dan pandangan hidup
manusia. Seandainya terdapat
seorang pengarang atau penulis
mengaku mampu bekeija tanpa
b^asa, orang tersebut bisa di-
bilang sed^g berdusta..
Ibu guru member! pelajaran
mengarang, murid-muridnya
menulis cerita. Pak guru mem- ,
beri tugas menulis karya ilmiah, '
para siswa menulis laporan pe-
nelitian. Mengarang sering di-
asosiasikan dengan kai^ sastra
yang fiksional, sedangkan menu
lis dengan ilmu yang sifatnya
faktual: seakan-akan mengarang
sas^ tidak memerlukan studi
ilmi^, dan menulis karya ilmi-"
ah tidak memerlukan b^asa
imajinasi yang fiksional.
Bukan bentuk, tetapl fungsi
Kita akan tahu asumsi ter
sebut keliru. Terbukti dengan
adanya kaiya ilmiah yang ditulis
dengan bahasa literer atau ken-
tal unsur sastranya. Filsuf, eko-
^nom, dan ilmuwan politik Karl
("TSIarx menulis kaiyanya dengan
bahasa yang literer, penuh sim-
bol dan metafora, contohnya da^
n  larii Capital. Cemikian pula Dar
win yang terkenal dengan bu-
j  kxaiyji, The Origin of ^ecies.
Sebaliknya, terdapat banyak
karya sastra yang penuh muatan
ilmiah, dan mengolah fakta-fak-
ta dengan metbdologi tertentu.
Umbertb Eco misalnya, secara
konsisten menggunakah Idgika
abduksi sebagai metode dalam
novelnya. The Name of the Rose.
Demikian pula Jorge Luis Bor-
ges yang men^unakan labirin
sebagai konsep (bahkan sema-
cam metode) untuk membahas
matematika dan metafisika da
lam prosa-prosanya, khususnya
Tlon, Uqbar, Orbi^ Tertius, dan
Perpustakaan Babel.
Artinya, asumsi tersebut ke
liru karena adanya kesalahan
dalam menentukan kategori. Se-'
seoi^g disebut pengarang bu
kan karena sifat kaiyanya lite-
rer-fiksipnal, dan disebut penulis
bukan karena sifat kaiyanya il-,
miah dan faktual (barang siapa
tetap menggunal^ kategori ini
untuk membeda^^ pengarang j
dan penulis, jalah|)il^anor^g :
tersebut past! akto' tereesat).
Yang membedakan keduanya
bukan bentuk bahasa, melainkan
fiingsinya. Fungsi bahasa bag!
_pen|afang adalah xmtuk men-.
cipta wacana, sementara bagi
penulis untuk menjampaikan
pesan. Marx, Darwin, Eco, dan
Borges adalah pengarang, karena
karya mereka melahirkan waca
na. Sementara banyak karya sas
tra dan ilmiah yang tidak me
lahirkan wacana, dengan alasan
yang berlainan; entah bahasanya
kurang kuat, penalarannya ku-




basis dari gagasannya, melam-
paui fimgsi instrumentalnya se-
bagm media komunikasL Gagas-
an seorang pengarang member!
bobot baru terhadap bahasa, se-
hingga mampu mengubah struk-
tur kesadaran, pandangan hidup,
dan landasan baru dalam me-
mandang dunia. Adapun penulis.
menjadikan bahasa semata se
bagai instrumen untuk me-




Apa yang membuat sebuah
karya sastra dan ilmiah menjadi
[ wacana sehingga penciptanya la-
.^rak disebut pengarang? Perta- n
nyaan itu juga tid^mudah i-jawab, karena banyaknya ukurah
yahg bisa digunak^, dan ja- •
^ngan-jangan kita akm salah lag!
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BAHASA INDONF.SIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Istilah Hakim "Ad Hoc" Tipikor Salah Kaprah
Ketua Tim Perumus Rancangan Undang-Undang (RUU) ten-
tang PemberantMan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Andi
Hamzah di acara Ikatan Advokat Indonesia (Ikadin) Ban
dung, Sabtu (10/3), menyatakan, penggunaan istilah dan
keberadaan hakim ad hoc Tipikor selama ini salah kaprah.
Kesalahan itu akan dilurusk^ dalam draf RUU Pengadilan
Tipikor. Orang salah mengerti tentang hakim ad hoc. Ad hoc
itu semestinya bersifat sementara. Sekarang, hakim ad hoc
diangkat hingga tiga tahun," ujar Andi Hamzah, (JON)
Kornpas, 13 Maret 2007
8^ Salah berarti kelim dalam berbuat atau bertindak. Seorang pilot dikatakan
salah apabila dia tidak dapat melakukan tugasnya sesuai dengan aturan
dan panduan menerbangkan pesawat. Seorang pakhoda dikatakan salah
apabila dia tidak mengikuti aturan yang berlaku dalam menjalankan kapal.
Salah yang berdampak karamnya kapal, misalnya, dapat terjadi karena
perbuatan orang/pengusahayang mengabaikan kondisi kapal yang sudah
tua, perawatan yang tidak memadai, kelebihan muatan kapal darl kapasitas
muatnya, dan sebagainya.
Kesalahan sejatinya kelalaian manusia mengikuti aturan yang benar
dan tidak adanya kemauan manusia belajar dari pengalaman. Peristiwa
yang berulang, padahal kasusnya sama, mempakan kecerobohan manusia
mengambil pelajaran dari peristiwa terdahulu. Ada pepatah yang me-
nyatakan, "Orang tua tak akan kehiiangan tongkat dua kali; orang tak akan
jatuh ke lubang yang sama."
Mengapa masih ada orang yang celaka dari kasus/peristiwayang sama?
Itulah manusia yang memang tidak luput dari salah, tetapl larut dalam ke-
alpaan/kesalahan yang serupa, bahkan tidak mau belajar dari kesal^an
masalalu.
Media Indonesia, 24 Maret 2007




Contoh; Guna menggall, mengenali
dan memasyarakatkan budaya lokal se-
bagai asef wisata kepada generasi
bangsa secara berkesinambungan, Ya-
vasan... (dalam Panggung, halaman 15)
W-fl.
Kedaulatan Rakyat, 24 Maret 2007
BAHASA INDONKSIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
selebriti: kalangan artis, kalangan yang suka berpesta
Contoh; Selebriti Rebutan LagI Soal Anak (judul berita
Panggung, halaman 14)
konflik: percekcokan, perselisihan
Contoh: Konflik perebutan anak antara' Five Vi
Rahmawati dengan iwan memang belum selesa'Kberita
dalam Panggung, halaman 14) - (KR)<ni
Kedaulatan Rakyat,28 Maret 2007




1. Akad yang digunakan dalam oblig
asi syariah mudharabah adalah
akad mudharabah.
2. Jenls usaha yang dilakukan emi-
ten (mudharib) tidak boieh berten-
tangan dengan syariah dan mem-
perhatikan substansi fatwa DSN
MUl nomor 20/DSN-MUI/IV/2001
tentang pedoman peiaksanaan
Invetasi untuk reksadana syariah.
3. Pendapatan (hasil) investasi yang
dibagikan emiten (mudharib) '
kepada pemegang obligasi syariah
mudharabah (shahibui mai) harus
bersih dari unsur non halai.
4. Nisbah keuntungan dalam obligasi
syariah mudharabah ditentukan
sesuai kesepakatan sebelum
emisi (penerbltan) obligasi syariah
mudharabah.
5. Pembagian pendapatan (hasil)
dapat dilakukan secara periodik
sesuai kesepakatan, dengan .
ketentuan saat jatuh tempo diper-
hitungkan secara keseluruhan.
6. Pengawasan aspek syariah
dilakukan dewan pengawas
syariah atau tim ahii syariah yang
ditunjuk Dewan Syariah nasionai-
MUI sejak proses emisi obligasi
syariah mudharabah dimuiai.
7. Apabila emiten (mudharib) lalai
dan atau melanggar syarat perjan-
jian dan atau meiampaui batas,
mudharib berkewajiban menjamin
pengembalian dana mudharabah
dan shahibu mal dapat meminta
mudharib untuk membuat surat
pengakuan utang.
8. Apabila emiten (mudharib) diketa-
hul lalal dan atau melanggar sya
rat perjanjlan dan atau meiampaui
batas kepada pihak lain, peme
gang obligasi syariah mudharabah
(shahibui mal) dapat menarik da
na obligasi syariah mudharabah.
9. Kepemllikan obligasi syariah mud
harabah dapat dialihkan kepada
pihak lain, selama disepakati
dalam akad.
Ketlga: Penyelesaian perselisihan
jika saiah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan diantara pihak
terkait, maka penyelesaiannya
dilakukan meiaiui badan arbitrasi
syariah setelah tidak tercapai kese
pakatan melalui musyawarah.
Keempat: Ketentuan penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggai
ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari terdapat kekeiiruan,
akan dibuah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
n fatwa DSN-MUI Nomor 33/DSN-MUI/IX/2002
Republika, 02 Maret 2007




3. Akad murabahah dengan keten-
tuan:





b. Pengurusan dokumen dan
pembayaran dilakukan bank
saat dokumen ditermla (at
sight) dan /atau tangguh
sampai dengan jatuh tempo
(usance).




d. Biaya yang dikeluarkan bank
akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.
4. Akad salam/ istlshna dan mura
bahah dengan ketentuan:





b. Pengurusan dokumen dan
pembayaran dilakukan bank.




d. Biaya yang dikeluarkan bank
akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.
5. Akad wakalah bil ujarah dan
mudharabah dengan ketentuan:
a. Nasabah melakukan akad '
. wakalah bil ujarah kepada
bank untuk melakukan pen
gurusan dokumen dan pem
bayaran.
b. bank dan Importir melakukan
akad mudharabah, dimana
bank bertindak selaku sha-
hibul mal menyerahkan mo
dal kepada importir sebagai
harga barang yang diimpor.
6. Akad musyarakah dengan
ketentuan:
Bank dan importir melakukan
akad musyarakah, dimana kedu-
anya menyertakan modal untuk
kegiatan impor barang.
n fatwa DSN nonior 34/DSN-MUi/IX/2002
Repu'blika, 09 Maret 2007




Hampir setiap hari media massa memberitakan suspect
flu buning yang dirawat di berbagai rumah sakit di
Indonesia. Menarik sekali, kata suspect yang bah^a
Ing^ itu tetap dipakai. Apakah tak ada kata bahasa In
donesia yang bisa menggantikannya?
Ada, tersangka. Wah, itu urusan polisi, bukan urusan
dokter! Jadi apa? Mengapa tak digunakan terduga? Betul, to
suspect maknanya memang menyangkjt a suspect berarti
seorang tersan^ tetapi kata terduga lebih tepat dipakai
untuk padanan suspect dalam Iconteks a suspected bird-flu
patient, 'seorang pasien yang diduga terkena flu burung'.
Tak jelas mengapa orang termasuk media massa, tetap
menggunakan suspect Padahal, terduga lebih jelas maknanya
dan dapat meiyangkau kalangan masyarakat luas. Sebaiknya
kita ganti suspect dengan terduga-, sebelum kata Inggris itu
masuk ke dalam bahasa kita menjadi saspek atau suspek.
Soal lain. Ini lebih mehgkhawatirl^ karena menyangkut
cara kita berpikir. Adalah Prof Susanto Zuhdi, sejarawan dari
UI, yang pemah mengemukakan keberatan atas penggunaan
ungkapanp«/au-p«/au terluan Ini secara implisit berarti
pulau-pulau itu sudah berada di luar NKRI, malah paling
luar! Padahal, pulau-pulau itu bagian dari NKRI. Kalau
penduduk pulau-pulau itu.memahami makna ungkapan ter-
/ua/; mereka bisa,,tersiniggung.
Saya sependapat dengan pandangan Susanto. Saya men-
dapati dua ungkapan yang cocok dan tidak mengakibatkan
kesdahan cUlam cara berpikir kita. Kalau memang bagian
dari NKRI, seharusnya pulau-pulau itu diberi nama sesuai
dengan statiisnya. Misalnya s^a, pulau-pulau perhatasan
atau pulau-pulau terdepan.
Sapir dan Whorf, dua peneliti bahasa dan kebudayaan
yang hidup pada kurun waktu berbeda, pemah menge-
tengahto hipotesis mereka yang terkenal "language shapes
culturd, yakni, bahasa dapat menentukan sosok kebudayaan.
Cara berpikir adalah bagian dari kebudayaan. Jadi, bahasa
atau kata dapat membentuk spsok pikiran kita. Ini berarti,
penggunaan ungkapan pu/au terluar dapat menimbulkan
kesan kepadaWta bahwa ada pulau di "dalam" dan ada pulau
di "lu^' NKRI atau setidaknya sosok pikiran "pusat" dan
puiggur".. .
Saya ihasih ingat pada dekade 1990-an dalam dokumen
sejumlah "donor" asing seiing digunakan ungkapan outer
islands untuk membedakan Pulau Jawa yang sudah jauh
lebih "m^u" dengan pulau-pulau di luamya. Sosok pikiran
kita di sitiu Jawa dan luar Jawa Saya tak tahu apakah










pada pasar uang antarbank
berdasarkan prinsip syariah.
Selain itu, dalam pelaksanaan
kegiatan pasar uang antarbank
berdasarkan prinsip syariah diper-
lukan instrumen yang sesuai
dengan prinsip syariah. Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUl) menetap-
kan:
Pertama:
1. Sertifikat investasi antarbank
yang berdasarkan bunga tidak
dibenarkan menurut syariah.
2. Sertifikat investasi yang
berdasarkan pada akad





3. Sertifikatima dapat dipindah-
tangankan hanya satu kali
setelah beli pertama.
4. Pelaku transaksi Sertifikatima
adalah bank syariah sebagai
pemilik atau penerima dana
dan bank konvensional hanya
sebagai pemilik dana.
Kedua:
Fatwa inl berlaku sejak tanggal
ditetapkan (23 Oktober 2002,
red) dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan akan diubah dan di-
sempurnakan sebagaimana
mestinya.
n Fatwa DSN No: 38/DSN-MUI/X/2002 '




Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat BahasafDI dalam berbahasa ada banyak cara untuk memperindah ba
hasa yang kila gunakan. Kadang-kadang kita menggunakan
sinonim agar bahasa yang kita gunakan tidak kaku, hambar,
dan membosankan. Untuk menyatakan seorang mantan pre-
siden, katakanlah Soekarno, kita menggantinya dengan pro-
klamator, pendiri Gerakan Nonblok, sang orator, dsb. Jika kita
berulang-ulang menyebut namanya, yaklnlah seolah-olah kita
kehilangan kata untuk mengungkapkannya. Oleh karena itu,
kepiawaian penulls menggunakan kata-kata yang mengacu
kepada orang yang sama sangat dituntut.
Seballknya, penggunaan sinonim bukanlah satu-satunya ca-
•ra untuk memperindah bahasa. Kita dapal menggunakan mak-
na kias. Sebuah nama, katakanlah nama diri, dapat digunakan
untuk menyebut bukan nama yang bersangkutan, melainkan
untuk mengganti nama tertentu. MIsalnya, nama bandara in-
ternasional yang berada dl Cengkareng, Banten, diberi nama Soekarno-
Hatta. Bisa jadi digunakan untuk nama jalan, seperti Soekarno Hatta di
Bandung. Nama kedua proklamator Itu secara resmi digunakan untuk ban
dara dan jalan dl dua tempat yang berbeda itu.
Kita tahu, banyak bandara, universilas, jalan, yang menggunakan nama
orang.
Penggunaan nama sebagal pengganti nama jenisnya disebut metonimia.
Jelasnya, metonimia adalah majas yang berupa pemakaian nama dIri atau
nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau ha! sebagal
penggantinya (KBBI, 2002).
Metonimia berlaku jika kita menyebut Rombongan berangkat ke Soe-
kamo-Hattapukul 07.00pagi; la kuliah di Bung Hatta; Orang tuanya tinggal
di Diponegoro. Penyebutan Soe/famo-Ha/te{maksudnyabandara), Bung
Hatta (maksudnya universltas), Diponegoro (maksudnya Jalan Diponegoro)
adalah makna kias metonimia.
Metonimia dapat juga kita temukan dalam nama produk. MIsalnya, Hon
da, Suzuki, dan Toyota untuk kendaraan. la mengendarai Honda, Suzuki,
atau Toyota berarti dia mengendarai mobil bermerek Honda, Suzuki, atau
Toyota {merek Itu berasal darl nama orang/pendirinya).
Ada penyedap masakan bermerek Sasa, Ajinomoto, atau Royco. Biasa
dikatakan masakannya kurang Sasa, Ajinomoto, atau Royco. Artinya, ku-
rang bumbu penyedap Sasa, Ajinomoto, atau Royco.
Anakitu sedangmembaca ChairitAnwar. Metonimia muncul karena na
ma Chain! Anwar digunakan untuk menyebut karyanya.
Dalam persepakbolaan, kita pada dasarnya juga menggunakan jenis
majas inl. Misalnya, Medan melawan Gresik atau Jakarta melawan Ta-
ngerang untuk persepakbolaan naslonal. Pecandu bola LIga Italia sering
menggunakan metonimia Parma melawan Roma atau Milan melawan
Fiorentina. Yang bertarung bukan kota-kota Medan-Gresik, Jakarta-
Tangerang, Parma-Roma, atau Milan-Fiorentina, melainkan kesebelasan
yang menyebutnya sebagal wakll atau yang diberi nama dengan kota Itu.
Medan adalah Persatuan Sepak Bola Medan dan Sekltar (PSMS); Gresik
adalah Petro Kimia Gresik; Parma, Roma, Milan, dan Fiorentina adalah
. Kesebelasan Parma, Roma, Inter (AC) Milan, dan Fiorentina.
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Di sini diusulkan penggunaaii ungkapan pulau-pulau per-
batasan 3ts\i pulau-pulau terdepan Ungkapan pulau-pulau
perbatasan akan membangun sosok pikiran pulau-pulau itu
berada di nprhatncan 1 ,
yang berada di garis terdepan atau di beranda depan dalam
hubungan dengan negara tetangga kita. Ungkapan yang per-
tama berbau topografis, sedangkan yang kedua geopoUtis.
Pen^antian ungkapan itu tentunya dapat memberikan
dasar yang lebih cocok dengan upaya kita memberdayakan
secara sosial ekonomi dan sosial budaya penduduk pu
lau-pulau itu agar tak merasa berada di luar NKRI. Se-
tidaknya, tidak merasa dipin^irk^.
.  BENNY H HOEDMunsyi. Ketua Umum Hirr^unan Penerjemah Indonesia







lAHUN lain acla porampokan mo-
bil .Ia;,'uar. 'IVnlii saja Inn-ila ini mo-
nai'ik. Sclaiii karona Jaf^uar ada-
lah salah salii ninvk mobil paling
nu'wah, borlla llu nicmunculkan per-
tanyaan: man dijual ke mana mobil
yang a mat jarang itu? Kcmudian me-
mang terbukti, pelaku adalah seorang
amatir, koponakan si empunya mobil.
Tapi bukan soal kemewahan mobil
itu yang penting, tentunya. Yang akan
dibahas di sini adalah bagaimana sebu-
ah situs berita menuliskan berita ini.
Dalam berita yang tak terlalu panjang
itu kita menemukan empat kata "mela
kukan" dan dua kata "dilakukan".
Begini salah satu contohnya: "Poli-
si memastikan otak perampokan
dan pembunuhan adalah Fransiscus
setelah melakukan pemeriksaan dan
penggeledahan, serta ditemukannya
barang-barang bukti. Hasilnya, pelaku
utamanya adalah orang dekat korban.
'Setelah dilakukan cek dan ricek, ini
merupakanperbuatan dia (Frans),' ung-
kap Kapolres."
Pemakaian kata "melakukan" da
lam berita itu sebenarnya bisa di-
hilangkan. "Melakukan pemeriksaan
dan penggeledahan" bisa diganti men-
jadi "inemeriksa dan menggeledah".
Demikian juga "dilakukan cek" bisa
diganti menjadi "dieek". Lebih efisien
dan tidak membosankan karena harus
mengulang-ulang kata yang sama.
Namun pemakaian kata "melaku
kan" yang kemudian diikuti dengan
kata benda yang diawali dengan "pe"
dan diakhiri dengan "an" sudah begi-
tu jamak dipakai oleh wartawan, ter-
utama dalam menulis berita kriminal.
Sumbemya dari mana lagi kalau bu
kan dari polisi. Penggunaan kata-kata
A9
Gaya bahasa metonimia pada umurnnya digunakan dalam bahasa yang'
tidak formal atau bahasa lisan dan media massa cetak. Jenis majas in! *
digunakan daiam media massa dengan pertimbangan ekonomis karena
keterbatasan kolom.
Hai Itu diboiehkan dalam ragam Jurnaiistlk. Tentu agak berbeda jika
metonimia digunakan daiam bahasa limlah. Bahasa iimiah lazimnya
menggunakan kata secara ekspilsit.-Oieh karena Itu, metonimia agak jarang
ditemukan dalam ragam seperti Ini.





Pemerintoh slop mendoftQrkQn seluruh nowQ pulou di Indonesio ke PBB
tahun ini. Sebuah langkah maju dalam standardisasi penamaan geogra-
fis. Namun n'buan pulau di ii provinsi masih menanti veripkasi toponimi.
ika tak ada aral, nama 17.504 pulau di
seantero Indonesia resmi mendapat
pengakuan intemasional. Pengesahan
,  akan berlangsung pada Umted
j. adons Conference on Standardization of
Geographical Names (UNCSGN) ke-9,
yang berlangsung di New Tbrk, Amerika
Serikat, Agustus nanti. Ajang lima tahunan
ini adalah fonim resmi PBB untuk
pengesahan dan publikasi nama geografis
di seluruh dunia.
Menurut Dirjen Kelautan Pesisir dan
Pulau-pulau Kecil, Departemen Kelautan
dan Perikanan, Syamsul Maarif, pihaknya
tengah bekeija keras menyelesaikan tu^s
penamaan (toponimi) pulau-pulau. "Kita
masih harus menstandarkan nama pulau di
11 provinsi tahun ini," kata Syamsul.
Ke-11 provinsi itu adalah Jambi,
Bengkulu, Bali, Sulawesi Barat, Sulawesi
Selatan, Banten, DKI Jakarta, Kalimantan
Tengah, Irian Jaya Barat, IWau, dan DI
Yogyakarta. Sepanjang tahun lalu, tim
survei toponimi berhasil mendata 10.662
titiksurvei di 22 provinsi. Jadi, masih tersisa
sekitar 6.800 pulau yang harus dicatat dan
diverifikasi namanya.
Namun Syamsul menegaskan, 92 pu
lau terluar yang terkait dengan batas neg^
sudah diberi nama. Mereka mendapat prio-
ritas utama. Apalagi, sebelum tim itu mulai
bekerja, ada 12 pulau yang terancam dica-
plok negara lain. Antara lain Pulau Nipah
yang berbatasan dengan Singapura, Pulau
Sekatimg yang berbatasan dengan Viet
nam, dan Pulau Dana yang berbatasan de
ngan Australia. Ada ju^ Pulau Betek yang
berbatasan dengan Timor Leste, Pulau
Pondo yang berbatasan dengan India, dan
Pulau Sebatikyang berbatasan dengan Ma
laysia. "Kami juga sudah mulai memberda-
yakan pulau-pulau itu, seperti membangiui
infiastruktur dan lingkungan," ujaniya.
Meski yakin bisa menyelesaikan se
luruh toponimi tahun ini, Syamsul menga-
kui, survei toponimi bukan hal mudah. Me-
nyisir ribuan pulau terpencil butuh waktu




ifif" yang tidak efisienitu justru muncul dari polisi vane
sering menyingkat banyak istilah S
curanmor (pencurian kendaraan'ber
'"jika sfnpi (senjata api).J melakukan" dipakai untuk ka-
imat aktif, untuk kalimat pasif me-
"mengalami"'yang
an pe dan berakhiran "an"
sa^olfh Trihatmodjo diperik-
ntii' u seorang wartawan me-nuliskan berita itu dengan beberaraka a mengalam" dalam satu tulisal
Salah satunya ini: "Wajar saia ibu dan
sa"lnva"^ kelelahan. Pa-
akmi pemenksaan maraton di kantor
Kalau kita mau membuang kaUi
waf afar n r '"'"P '■''hal fiat, seperti seseorang yang baru
dipotong usus buntunya: "Waiar saia
nva kelelahan. Pasal-nya, ketiganya tidak pernah diperiksa
maraton dl kantor polisi."
Selain kedua kata itu, tidak efisien
nya penulisan berita ter/adi karena pe-makaian kata "pihak". Misalnya saatKoran Tempo menulis kesiapan'rumah
sakit menghadapi flu burung: "Karena
meningkatnya jumlah kasus virus auTan influenza pihak Rumah Sakit Pusat
Per amma (RSPP) dl kawasan Jaka.-u;
belatan mcmpersiapkan dirj." oj ii,.,,.
yang bisa diganti dengan llu burung
S d-r j"Sa mubazirKalau ibuang, justru lebih halal.
*) Wartawan Tempo
Tempo, 18 Maret 2007
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN UNTUK PENUTUR ASING
Bahasa Indonesia Akan Masuk '
Kurikulum dj Inggris I
[LONDON] Bahasa Indonesia di masa datang bisa ma- k
suk dalam kurikulum salah satu mata pel^aran pilihan
bahasa pada sekolah-sekolah di Inggris dengan dikem- v
bangkannya program kemitraan atau . "School Link", i
Program tersebut, diluncurkan Perdana Menteri Inggris
Tony Blair saat berkunjung ke Pondok Pesantren Damn- j
n£uah Jakarta tahun lalu.
Hasil dari kemitraan itu adalah saat ini dua gum dari i
Pondok Pesantren Damnnsjah Uliyami Bintaro, Jakarta r
Selatanj-yaitu Rizma nn Sofwan dan Muhammad Kadhafi >
Hamdie melaksanakan program peng£uaran di sekolah Then
Holy Family Catholic School, di daerah Keighley, Inggris
selama dua minggu sejak awal Maret lalu. "Selama di Holy :
Family School, saya mengujar pelcjaran bahasa Indonesia, ..
sejarah dan kesenian musik angklung," ujar Rizma Ilfi
Sofwan kepada Antara di London, Kamis (22/3).
Rizma menambahkan, dengan bantuan KBRI di j
London, diharapkan dalam jangka panjang Bahasa Indo
nesia bisa masuk dalam kurikulum di sekolah The Holy j
Family seperti halnya bahasa Jepang. Saat ini katanya, se- \
lain pelajaran bahasa-bahasa Eropa seperti Jerman, Italia,
Prancis juga ada pel^arm' bahasa Jepang dan China.
Menurut Rizma, dengan adanya program kemitraan
"School Link" antara Dardnnajah dengan The Holy Family
Catholic School yang berliasis agama, akan terjalin inter- .
aksi para murid kedua sekolah secara intemasional. !
Apalagi dengan diadakannya pembicaraan jarak jauh atau
telekonferensi antara kedua sekolah baik antara gum den- :>
gan gum serta manajemen dengan manaiemen maupun an- >
tara murid dengan murid. '
Dikatakannya, meskipun memang ada perbedaan yang -
mendasar antara Damnnajah dengan The Holy Family '
School, tidak pemah dibahas masalah agama. Dalam setiap
kegiatan dibicarakan mumi pendidikan baik segi kuriku- i
lum metode pengajaran dan strategi pengajaran dan mana- /
jemen. <
"Banyak yang meragukan program kemitraan ini akan j
sukses apalagi adanya perbedaan yang sangat besar antara I
kedua agama Katolik dan Islam. Tetapi, keraguan itu }
temyata tidak terbukti dengan berhasilnya program kemi
traan ini dilaksanakan. |
Mengenai alasan dipilihnya Darunnajah menjadi
proyek kemitraan antara Pemerintah Inggris dengan
Indonesia karena adanya kemiripan yang sangat dekat an- •
tara Darunnajah dengan The Holy Catholic Family yang )
punya persamaan yaitu sekolah yang berbasis agama, j
yaitu Islam dan Katolik. [E4] 1
Suara Pembaruan, 23 Maret 2007
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yang sesuai dengan budaya setempat Pun
masih ada kendala kesamaan nama pulau
yangacapterjadi.
Untunglah, anggota tim dibekali
dengan pedoman standardisasi toponimi
yang berlaku global. Standar ini menijuk
pada formula bentukan UN Group of
Experts on Geographical Names
(UNGEGN) dan UNCSGN. Salah satu-
nya berbunyi, nama-nama geografi harus
diperoleh dari penduduk setempat, dicatat
ucapannya (fonetiknya), dan ditranskripsi
dari bahasa ucapan menjadi bahasa tulisan
tanpa mengubah bunyi.
Departemen I^lautan dan Perikan-
an juga tak lagi berjalan sendirian. Mulai
Desember lalu, Hm Nasional Pembakuan
Nama Rupabumi resmi berdiri melalui
Peraturan Presiden Nomor 112/2006.
Tim ini diketuai presiden, dengan anggota
Menteri Dalam Negeri, Menteri Perta-
hanan, Menteri Luar Negeri, Menteri
Pendidikan Nasional, serta Menteri
Kelautan dan Perikanan.
Pembentukan tim nasional dan
pendaftaran ke PBB merupakan langkah
maju dalam standardi.sasi nama geografis di
Indonesia. Selania 39 tahun, negara kita t;ik
memenulii Resoliisi UN-CSGN I/4'lahiin
1967 untuk membuat National Audioriiy
on Geographical Names. Lcmbaga inilah
yang punya tugas dan wewenang melaksa-
nakan standardisasi (pembakuan) nama-
nama unsur geografi di negara masing-
masing. "Kita menjadi satu-satunya negara
anggota PBB lama yang belum menerap-
kan resolusi ini," kata mantan anggota
UNGEGN, Prof Dr.Jacub Rais.
Tak mengherankan, lanjut Jacub,
pada sidang UNCSGN tahun 1987 di
Montreal, ^nada, Indonesia gagal men-
dapat pengakuan bertambahnya jumlah
pulau dari 13.667 menjadi 17.504 pulau.
Kala itu, UNCSGN menegaskan bukan
jumlah pulau, melainkan nama-namanya
yang harus disampaikan pada forum itu.
Apalagi, bagi negara kepulauan se-
perti Indonesia, penamaan pulau amat
penpng jika terkait dengjin perbatasan.
Indonesia punya pengalaman buruk dalam
hal ini. Yakni kehilangan Sipadan dan Li-
gitan karena keduanya tak tercantum da
lam arsip nasional, mulai Deklarasi Djuan-
da 1957 sampai arsip administratif yang
terbawah di desa.
Menurut Jacub, lembaga standardi
sasi toponimi nasional juga hams membuat
pemctaan nama haku (ff//zcf/r) pulau dan
wilayah di Indonesia. Schingg-.i tak pcrlu
atla lagi perbedaan nama siiani wilay.ili ataii
pulau akibat perbedaan peta yangdipakai
riap instansi. n
Astari Yanuarti
Gatra, 14 Maret 2007
No. 1?
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Setelah berpikir-pikir sejenang, Naima akhimya bertanya
apakah semua orang di Indonesia bisa berbahasa Swedia
juga. Ketika saya meyakinkannya bahwa bisa dipastikan
tidak ada, ia tersenyum nakal, dan mengatakan dengan
bahnsa Swedia; "Kalau begitu, kita bisa pakai bahasa Swedia
sty a di luar sekarang." Dan memang be^tu jadinya. Syu-
kurlah, di negeri ini pun kami punya b^asa r^asia! Bu-
kannya kami suka ngomongin orang, tapi memang cukup
praktis kalau tak semua orang perlu mengerti segalayang
sedang dituturkan.
Untuk sementara, situasi bahasa terkendall Tapi, apa yang
teijadi ketika kami sampai di Semarang dan selama per-
jalanan berikutnya ke Blora? Temyata di sini orang punya
bahasa rahasia sendiri! Dinamakan "Bahasa Jawa". Bunyinya
lucu dan tid^ bisa ia pahami. Yang jelas, Naima tak senang
mendengar ibunya pakai bahasa r^asia baru ini dengan
eyang dan kakungnya.
Saya coba menyabarkannya dengan mengatakan bahwa
bahasa ini tak bisa digolongkan sebagai "bahasa rahasia
sekali" karena jika didengarkan terus-menerus, selimut ra-
hasianya makin tipis dan kami bisa tangjcap maksu^ya
walau mungkin tak bisa bertutur sendirL Tentu s^'a ini
alasan yang tak dapat diterima orang berusia belum lima
tahun. Maka, ia tetap saja mengganggu ibunya kalau ngotot
pakai bahasa aneh ini, sedangkan ibui^ merasa sangat aneh
kalau terpaksa pakai baHasa selain bahasa ibunya ketika
berbicara dengan ibunya sendiri!
Empat minggu kemudian:
-Mungkin kita bisa belajar bahasa Jawa ini nanti, dik?
-Nggak usah. Sayur saja disebut/a/man. Kan nggak benar.
Piye tqh?
ANDRE MOLLER
Pengamat Bahasa, Tinggal di Swedia
Konipas, 09 Maret 2007




Setelah lama duduk manis di atas kendaraan yang me-
muntahkan setidaknya 1,5 ton CO2 per penumpang '
sekali jalan, karai akhimya tiba di Jakai^. Capai dan
panasnya bukan main. Sebelum bisa melepas lelah sejenak
kemuian meneruskan peijalanan ke Jawa Tengah, kami
perlu mengurus beberapa hal.
Yang pertama: visa. Saya bergegas ke loket, membayar
dulu. Pegawai imigrasi bertanya dalam bahasa Inggris me-
ngenai rencana keberadaan kami di Indonesia. Saya men-
jawab dalam bahasa Indonesia. Pegawai yang awalnya ber-
muka suram dan sok berwibawa al^irnya senyum ketika
saya mengutarakan keinginan kami pulang ke kampung
halaman. Namun, anak perempuan saya (berumur hampir
lima tahun) yang berdiri dekat saya tak senyum. Air mu-
kanya ken^, seolah-olah tak percaya. Saya biarkan. Mungkin
ia capai. Lumrahlah, kalau begitu.
Kemudian kami ke loket kedua, tempat kuitansi pelu-
nasan visa harus ditunjukkan dan pencapan paspor. Sesuai
dengan perintah di situs KBRI di Swedia, saya menyiapkan
foto kami imtuk keperluan ini. Petugas mengatakan itu tak
perlu. Naima hampir loncat kekagetan ketika mendengamya.
Sesudah urusan selesai, saya bertanya kepadanya
- Ada apa, dik?
- Yang tadi pakai bahasa apa, papa?
- Bahasa Indonesia
- Terus, satunya?
- Bahasa Indonesia juga Kita kan di Indonesia sekarang.
Lambat laun ia menyadari bahwa semua orang di negeri
panas ini bisa berbahasa Indonesia Bahasa Indonesia yang
di Swedia merupakan bahasa rahasia kami bisa dlpahaml
setiap orang di sini! Barang tentu, ini berdampak cukup iuas.
Di Swedia kami selalu pakai bahasa Indonesia kalau menga
takan sesuatu yang tak pantas didengar semua telinga. Kalau
dipakai cara begitu di Indonesia bisa bikin suasana kurang
enak.
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Semakin bany^ orang Indonesia yang berpikir dalam
bahasa Ing^. Maka, bila istilah-istilah In^is ber-
hamburan dari tuturan mereka, harap maklum. Bukan
cuma selera makan, berpakaian, beljyar, atau hiburan me
reka semakin mirip apa yang tampil di film Hollywood atau
siaran MTV.
Ada yang pemah membuat daftar panjang judul film
Indonesia yang menggunakan bahasa Inggris. Bukannya itu
salah atau ha^ dilarang. Soalnya, persentase judul film
berbahasa asing dalam satu dekade belum pemah sebanyak
ini dalam seluruh sejarah film nasional. Layak jika orang
bertanya ada apa, ini. Apalagi jika gejala serupa merebak di
luar fihn, dan keliru.
Tanpa niat melucu atau mengejek, Koran Tempo
(16/09/2006) menggunakan ucapan anggota DPRD DKI ten-
tang suatu kesalahpahaman sebagai judul berita: "Itu ma-
salah miss communication. Tak perlu dibesar-besarl^."
Seminggu yang lalu Kompas (04/03/2007) memberitakan
pidato Rendra di UGM; "Bangsa Indonesia perlu me-re-
inventing atau menciptakan tata kehidupan yang baru ber-
dasarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan pengalaman dari
tradisi yang lama yang baik dan beiguna." Me-reinventing/?
Bukan Indonesia, In^is pun bukan.
Berikut cuplikw dari naskah film Indonesia yang sangat
populer di kalangan remaja, 30 Hari Mencari Cinta: "Dengan
gerakan slaw motion, mereka berhenti sejenak di puncak
tangga sambil memandangi suasana disko dengan pandangan
prejudice alias kamuflase ketidakpedean. Ini war zone me
reka. Minus body armour and helmet Bah^ oufpuf mdam
ini, lebih penting dari Judgement Day. Di sini, daya taril^
kecantikan dan innerouter-upper-lower beauty yang menjadi
taruhannya,"
Tidak ada sebuah kalimat yang sepenuhnya dalam bahasa
Inggris, atau sepenuhnya dalam bahasa Indonesia Gejala ini
semakin lama dianggap wajar atau "normal".
♦ ♦ ♦
SEBELUM tahun 1980-an, bahasa seperti itu akan di-
tuduh sok ke-Barat-Barat-an. Sekarang tuduhan semacam
itu tidak berlaku. Pembuat dan pcnonton 30 Hari Mencari
Cinta tidak berusalia mem-Barat-Barat-kan diri. Mereka su-
dah separuh "Barat" tanpa niatan begitu, tanpa juga sesal.
Mereka hidup dan dibesarkan dalam Ungkungan yang kujmp
dengan budaya pop Amerika.
Ketika pengarang 30 Hari Mencari Cinta berusaha
meng-Indonesia-Indonesia-kan bahasanya, hasilnya malah
lucu dan aneh: "Flashback menghantui alam memori me
reka. Kadang, nostalgia yang tersimpan dalam lad ingatan,
bisa sangat menakutkan. Tapi saat bersamaan, emang Real &
the only thing weVe god Reality bites... Satu-satunya cowok
yang dekat dengan mereka adalah Bono!! Oh tidaW!!"
Apa maksudnya "Oh tidak" di akhir kutipan itu? Hanya
orang yang tahu bahasa Inggris akan paham pengarang itu
bermaksud mengatakan, "Oh not' dalam bahasa Inggris.
D^am bahasa Indonesia, ungkapan itu kira-kira sama de-
ngan"Waduh!" atau "Gawat!", atau "Celaka". Bukannya ba
hasa Indonesia tidak punya istilah serupa. Bukannya orang
Indonesia tidak mengatakan perasaan yang kira-kira sama.
Tetapi, semakin banyak orang Indonesia tidak taliu dan
mungkin juga tidak peduli.
Kepedulian ini menjadi persoalan bagi mereka yang me-
nyusun Rancangan Undang-Undang (RUU) Baliasa. Usulan
itu ditolak banyak orang. Ada




nya RUU itu menolak apa pun yang berbau asing dalam '
berbahasa. Kesalahpahaman ini pun dapat dimaklumi karena
semangat nasionalisme men^ebu sering tampil kekanak-ka-
nakan di Tanah Air.
Mungkin saja ada unsur nasionalisme di balik RUU Ba
hasa. Namun, pengusul RUU Bahasa tampaknya tidak mem-
babi buta rrienolak istilah-istilah asing dalam bahasa In
donesia. RUU Bahasa lebih didorong oleh keprihatinan atas
jumlah dan cara pemakaian istilah-istilah Inggris secara
obral dan serampangan.
KALAU pemahaman itu benar, saya termasuk orang yang
ikut bersimpati dan merasakan keprihatinan itu. Tetapi, saya
termasuk orang yang tidak setuju digunakannya peran^at
hukum seperti undang-undang untuk mengatasinya,
Bila mau membersihkan meja kotor, kita butuh kain lap
5^g bersih. Pranata hukum kita jauh lebih kotor daripada
bahasa kita yang sudah berlepotan logika dan akrobatik
istilah.
Ini bukan kurangnya nasionalisme. Bukan juga pemujaan
pada Barat. Budaya pop Barat merhpakan barang sehari-hari
yang tidak istimewa seperti halnya generasi terdahulu. Per-
soalannya, banyak dari kita yang malas berpikir dalam ber
bahasa. Apa pun yang lewat di benak dituturkan kepada






u  , \ EMBACAAN cerita silat di Ta-
D3l11D3n§[ DUJOnO I ^ man Ismail Marzuki, Jakarta,
mengingatkan kembali betapa
bahasa Melayu Betawi mem-
perkaya bahasa Indonesia. Du-
lu, pada tahun 1960-an atau sebelum-
nya, oleh guru-giiru bahusu Indonesia
(terutama di daerah yang tak begitu
mengenal dialek Betawi) bahasa cerita
silat ini dikecam sebagai "bahasa
yang merusak". Misalnya mendusin,
mengegos, melengak, ngambul, meng-
aung, menyampok, molos, danpelabi.
Acara di pertengahan bulan lalu itu
juga mengingatkan pada sastra Mela
yu Tionghoa yang disebut juga Melayu
rendah, yang sudah hidup pada abad
ke-19 di Hindia Belanda. Dalam hal
sastra ini, "kekhasan" itu antara lain
karena cara menuliskan bunyl kata
begitu "subyektif": diya (dia), iiyang
(yang), brangkat (berangkat), pren-
ta (perintah), stenga (setengah), tida
(tidak), buwat (buat), dan banyak lagi.
Melayu rendah inilah bahasa se-
hari-hari di seluruh Hindia Belanda.
Bahasa ini menyebar ke seluruh Nu-
santara, berawal dari Samudra Pasai
(Aceh) pada abad kc-13, koinudiaii
meluas ke borbagai pcnjuru, dibawa
para pedagang atau penyobar againa
Islam. Bahasa pergaulan ini makin
hari makin luas pemakainya. Karena
itu, ketika kaum pergerakan mencari
bahasa persatuan untuk menyatukan
berbagai etnis di Nusantara, dipilih-
lah bahasa Melayu ini, yang dise
but sebagai bahasa Indonesia (peris-
tiwa Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928). Sebelumnya, lewat perjuangan
antara lain Ki Hadjar Dewantara, ba
hasa Melayu dijadikap bahasa peng-
antar di sekolah-sekolah pribumi. Ki
Hadjar mengusulkan ini pada 1916,
karena "untuk mempelajarinya tidak
diperlukan banyak dasar filologi dan
yang sudah lama menjadi bahasa peng-
antar di antara orang Eropa dan pen-











clan (ligorakkan. Bila kcmudian ba^
hasa Indonesia (Melayu tinggi) yang
berkembang dan Mela— —
dah tak digunakan, ha
antara Iain karena bah




lah, juga karena ba- I
hasa ini yang digu
nakan dalam biro-




bahasaan, yang oleh Pusa
Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional sedang diperjuangkan agar
disahkan menjadi undang-undang.
RUU ini terkesan sangat mengkha-
watirkan penggunaan bahasa Indo
nesia akhir-akhir ini. Yang dijadikan
ukuran, antara lain, beberapa orang
asing yang heran bahwa secara visual
Indonesia seporti negeri berbahasa Ing-
gris: banyak nama hotel, toko, kom-
pleks perumahan, bukan dalam baha
sa Indonesia. Kemudian, siaran tele-
visi, terutama dalam film-film yang
disebut sinetron itu, bahasa pergaulan
lebih mendominasi—dan itu artinya






L semakin kacau, di mana i
k sumber kekacauan A
 itu" ^
Tapi efektifkah sebuah RUU?
Saya kira, dalam berbahasa ada
juga semacam trendsetter, yang di-
ikuti. Tinggal kita simpulkan, siapa
saja trendsetter dalam hal berbahasa
itu. Bukankah mereka adalah para
pemimpin masyarakat, birokrat, cen-
dekiawan, sastrawan, pers—setidak-
nya? Mereka itu semua tentulah pro-
duk dari pendidikan. Sampai di sini
kayaknya jelas, andai kata dirasakan
ada gejaia berbahasa semakin kacau,
di mana sumber kekacauan itu. Dan
ini tak akan teratasi hanya dengan
undang-undang.
Yang bisa jadi lebih praktis, diter-
bitkannya majalah atau tabloid
...• sepe-
tentang berbahasa In-
)nesia. Salah satu rub-




dak jernih dan jelas
di berbagai media,
di sinetron, di siar
an berita media elek-
tronik, di situs-situs
di Internet, atau di
ana saja. Dan berkala
ni sebenarnya sudah ada.
Situs Pusat Bahasa menyajikan
berita dan artikel tentang bahasa In
donesia. Tinggal ditambah dengan
rubrik "kritik" itu tadi.
Masalahnya, adakah sejumlah "kri-
tikus" bahasa yang mampu dan ber-
sedia bekerja untuk berkala ini. Me
reka harus memantau pemakaian ba
hasa Indonesia di berbagai bidang,
mencatat "kesalahan-kesalahan"-nya,
mengomentarinya.
Bila bahasa Indonesia ternyata bisa
keren, tanpa diminta pun nama hotel
atau toko akan menggunakan bahasa
yang ternyata bisa jexmih, jelas, kreatif.
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Merawat Bahasa tanpa Undang-Undang
Perlu perdebatan keras dan ketat tentang Rancangan. Undang-Undang Kebahasaan.
Apakah kita membutuhkannya?SEBUAH Rancangan Undang-Undang Kebahasaan te-
ngah digodok. Sebagian masyarakat terkejut. Sebagian
lagi bertanya, apakah ada musuh bahasa yang tengah
membidik ketenteraman kehidupan.
Bahasa menunjukkan peradaban. Dalam kata "peradab-
an" sudah tercakup makna yang begitu luas, yang menun
jukkan bahwa dengan sendirinya bahasa sudah memiliki
peraturan, hukum, dan kaidahnya sendiri. Bahasa Indonesia
lahir dan dikukuhkan oleh para pemuda pada 28 Oktober
1928 sebagai bahasa yang "satu"; sebagai petunjuk bahwa
kita bangsa yang merdeka. Sesudah kita merdeka, bahasa
Indonesia terus-menerus mengatur dirinya—bersama para
penggunanya, warga Indonesia-dan ditetapkan sebagai
bahasa yang res^ untuk bahasa pengantar dalam peme-
rintahan, pendidikan, dan alat komunikasi sehari-hari, ter-
tulis maupun lisan.
Kita menjadi satu dari sedikit bangsa yang pemah dijajah
tapi tak menggunakan bahasa penjajah sebagai bahasa res-
mi. Negara di Afrika masih banyak yang menggunakan ba
hasa Inggris dan Precis sebagai bahasa pengantar dalam
pemerintahan, pendidikan, dan media; negara Amerika La
tin bahkan menggunakan bahasa Spanyol (kecuali Brasil
yang menggunakan bahasa Portugis) sebagai bahasa resmi
dan bahasa nasional. Indonesia menjadi bangsa yang memi
liki bahasa yang begitu mandiri, menjadi alat komunikasi
yang lancar di dalam negerinya sendiri tanpa ditekan oleh
superioritas" bahasa lain.
Dalam hal ini, Indonesia sudah seharusnya merasa cukup
nyaman dengan posisi ini. Tentu saja, sebagai bangsa yang
baiTj lahir, kita masih perlii bergulat, ikiit memperkaya
dan membuat serangkaian kesepakatan dalam penggiinaan
bahasa Indonesia yang masih berkembang ini. 'lUapi upa-
ya pergulatan ini tak seila-merta beraiti dibutulikan sebuah
pagar bemama undang-undang yang mengatur kehidupan
berbahasa seperti seperangkat tentara yang tengah meng-
hadapi musuh. ^ & s &
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Draf r^cangan undang-undang yang tengah beredar di
masyarakat kini tak berhasil meyakinkan Mta bahwa un-
dang-und^g ini perlu lahir. Bahkan ada pasal-pasal yang
membuat kita seperti terlontar ke periode Orde Baru, tatka-
la sesuatu—bahkan yang berbau kreativitas—mem-
butuhkan izin berbagai departemen yang pada gilirannya
d^gan mudah melahirkan birokrasi ruwet dan korupsi.
Ibngoklah pasal 16 RUU Kebahasaan yang, antara lain,
mengatur media massa, balk cetak maupun elektronik
wajib menggunakan bahasa Indonesia',' dan ditambahkai"
piUa b^wa media massa yang ingin menggunakan bahasa
asmg harus mendapat izin menteri. Implikasinya, iika ada
media yang ingin menggunakan bahasa Inggi-is, niisalnya.
alaii bahasa Ciiia ataii Jawa, haiiis mendapat i/.in menteii
Conloh butir lain monyebut bahwa film.sinema elektronik
clan produk multimedia lain yang menggunakan bahasa
asmg harus dialihbahasakan ke bahasa Indonesia dalam
bentuk sulih suara atau teijemahan. Jika melanggar' Ada
bab yang mengatur lembaga pemerintah yang ditimiuk
nymgawasi penggunaan bahasa, seita adanya sanksi admi-
nistiatif terhaclap meixika yang melanggar.
Oraf RUU Ini menunjukkan bahwa seolah-olah bangsa ini
tengah dijajah bangsa using, sehingga diperlukan undang-
undang untuk sebuah peitahanan agar bahasa Indonesia tak
mati. Hams dimgat, posisi bahasa Indonesia sudah sangat
nyaman to kuat berakar di negeri ini dibanding bahasa
nasion^ ^  negeri lain yang pemah mengalami peniaiahan.
Majal^ mi, yang sangat memperhatikan kehidupan ba-
hasa Indonesia, lebih percaya bahwa masyarakat ini akan
1  iTx V 1. woiiaort ymig manoin, eieKtit, komuni-jatif, sek^gus menjadi identitas. Kita memang membutuh-
p^atur^ atau kaidah dalam pen^unaan bahasa yang
disjiakati oleh kaum pendidik, lembaga bahasa, kalangan
media, to masyarakat. Ifetapi Idta tak perlu undang-^-
dang untuk memelihara bahasa yang kita cintai ini. n








r:JAKARTA (Media): Draf Rancangan
Undang-Undang (RUU) Bahasa y-
ang masih digodok pemerintah me-
larang pencantuman bahasa asing
terhadap merek dagang. berkepe-
milikan lokal. Sedangkan media
iklan berbahasa asing diwajibkan
mencantumkan teijemahan tepat di
bawahnya.
Abdul Gaffar Ruskhan, anggota
tim perumus draf RUU Bahasa, me-
ngungkapkan hal itu saat menang-
gapi keresahan kalangan usaha ter
hadap RUU Bahasa terkait kabar
adanya pasal yang menyebutkan
semua merek dagang harus diter-
jemahkan dalam bahasa Indonesia
tanpa kecuali. RUU Bahasa kini ma
sih digodok pemerintah dan juga
sempat diprotes kalangan seniman
yang dinilainya bisa memberangus
kreativitas.
"Jika memang merek dagang itu
bisa dibuktikanberahliasi intema-
sional, penggimaan bahasa asing
tetap dibolehkan. Kecuali jika tak
punya afiliasi dengan pihak asing,
tapi sengaja dibuat dalam bahasa
asing dengan alasan tertentu," je-
lasnya.
G^armencontohkah, pusat-pu-
sat perbelanjaan inilik lokal yang
kini kerap menggunakan istilah
'the' atau 'centre' di depan atau di
belakang merek dagangnya liarus
menggantinya dengan istilah ba
hasa Indonesia. Kecuali berlisensi
atau merupakan waralaba intema-
sional.
: Sejauh ini, hal tersebut bisa ter-
jadi karena tidak adanya aturan
yang tegas sehingga para pengusa-
na menggimakan istilah asing de
ngan bebas. Terutama bahasa Ing-
gris, tidak hanya dalam merek da
gangnya, tapi juga dalam media
promosi termasuk juga iklan luar
ruang. "Alasan merel^ pengguna-
an bwasa Inggris dinilai lebih ber-
gengsi," ujar Kepala Bidang Peng-
l^jian Bahasa dan Sastra Pusat Ba
hasa ini.
Sementara itu, dalam media
iklan, lanjutnya, bahasa asing tetap
diperbdlehkan asal disertai dengan
terjeihahan dalam bahasa Indone
sia tepat di bawah istilah asing ter
sebut. Ketentuan itu menurutnya
beralasan demi menjaga kewiba-
waan bahasa Indonesia.
Media Indonesia, 07 Maret 2007
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disusun oleh Pusat Bahasa,
dampaknya dikhawatirkan akan
melemahkan daya kreatif pertum-
buhan bahasa dan menghambat
upaya-upaya pelestarian bahasa
daerah maupun kesenian.
RUU yang konon berangkat dan
upaya mengatasi penggunaan ba
hasa Indonesia yang salah pada ta-
yangan iklan di media televisi itu,
juga dinilai sebagian kalangan se-
bagai bukti dari sikap defensif yang
berlebihan untuk melindungi ba
hasa Indonesia dari pengaruh ba
hasa Inggris.
Sastrawan Hudan Hidayat meli-
hat RUU Bahasa merupakan upaya
yang artifisial dalam bingkai kom-
petisi peradaban antarbangsa dan
tidak esensial bagi pertumbuhan
kebudayaan.
"Bahasa adalah alat ucap .ke-
hidupan yang perlu diberi fasilitas
maksimal agar bahasa dalam s^
buah komunitas bisa tetap lestari,
kata Hudan kepada Media Indone
sia, kemarin.
Adanya kekha watiran di bebera-
pa kalangan many ikapi RUU Baha
sa tersebut diakui oleh Kepala Bi-
dang Pengkajian Bahasa dan Sastra
Pusat Bahasa Abdul Gaffar Rus-
khan, kemarin.
Sebagai salah satu tim perumus,
Gaffar mengatakan UU Bahasa
tetap ditargetkan ubtuk disahkan
pada pertengahan2008 mendatang.
"UU itunantinyahanya akanmelar-
ang pemakaian bahasa asing di
ruang publik, namun tidak meng-
atur penggunaan bahasa dalam
tataran seni dan sastra."
Sikap kalangan seniman yang
menganggap UU itu nantinya akan
membelenggu kebebasan berek-
spresi, menurutnya, juga tidak be-
ralasan. "UU itu sama sekali tidak
akan mengintervensi kesenian, ter-
utama sastra," tegasnya.
la berpandangan bahwa keseni
an itu sama sekali tidak bisa diatur.
UU ini hanya akan mengatur ruang
publik, itu pim tidak bukan lar-
angan total, melajnkanharus men-
cantumkan penerjemahan dalam
bahasa Indonesia. (CS/Zat/H-2)




UU Bahasa: Xenofobia atau Xenofilia?
(Tanggapan atas tulisan Eko Endarmoko "Xenofobia")
HARUSKAH bahasa asing diben
ci? Benarkah Undang-Undang
Bahasa digagas atas dasar rasa
takut yang akut pada bahasa
asing? Adalah Eko Endarmoko yang
berspekulasi sangat jauh di ruang Ba
hasa! majalah ini (Tempo, 14 Januari
2007). Menurut dia, undang-undang
itu digagas oleh "para pembela bahasa
Indonesia yang telah kehabisan akal".
Kalau dibenci, mengapa sekitar 340
ribu imsur bahasa asing sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia? Sudah la
ma tata bahasa Indonesia dikembang-
kan, tentu dengan memanfaatkan ta
ta bahasa asing, terutama bahasa
Inggris. Bahasa Inggris yang telah
memiliki TOEFL, TOEIC, dan lELTS
itu juga dimanfaatkan untuk pengem-
bangan alat ukur Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Kekayaan
bahasa Indonesia itu (dan masih ba-
nyak lainnya) berkembang tanpa ke-
bencian terhadap bahasa asing,
Buruk muka lantas cermin dibelah?
Tidaklah begitu. Malahan, buruk mu
ka lalu cermin lain dicari. Cermin
orang lain dianggap mampu meng-
ubah muka. Mulailah akal kurang
sehat ketika cermin orang lain itu
membuat kagum akan muka yang se-
benarnya menipu diri.
Contoh BSD City dapat diambil se-
bagai sebuah bentuk penipuan diri.
Siapa yang tidak tahu padanan kata
city dalam bahasa Indonesia? Asalkan
mereka sedikit melek bahasa Indone
sia (katakanlah cuma kualifikasi "Ter-
batas" dalam ukuran UKBI), kata itu
tentu sudah diketahui. Persoalan me
reka bukan tahu atau tidak tahu. Me
reka tidak mau tahu. Itu persoalan si-
kap yang agaknya luput dari sorotan
Eko Endarmoko.
Sikap tidak mau tahu bahasa Indo
nesia tampak berpangkal pada rasa
kagum (gandrung) akan bahasa asing.
Ujung-ujungnya lidah boleh jadi latah.
Betapa banyak orang Indonesia yang
latah kalau dipaksa menuturkan tu
lisan nama asing seperti Golden Road,
Ocean Park, dan BSD Junction.
Kekaguman yang dipertontonkan di
BSD City tersebut menjdratkan tanda
tanya besar. Mengapa dulu kita merasa
enak dengan bahasa Indonesia? Namun,
dengah pengembang terakhir di kawa-
san ?SD City, tidak terasa nyaman ka
lau mereka tidak berbahasa asing?
Pertanyaan itu perlu dilontarkan ke-
pada tiga pihak yang saling terikat.
Pertama, pihak warga penghuni; kedua,
pengembang; ketiga, lenjbaga pengatur
pengembangan kawasan. Khusus bagi
w^ga penghuni, pilihan bahasa (Ing
gris atau Indonesia) itu mungkin soal
selera: suka-suka pilih bahasa apa saja.
Seperti kata Eko Endarmoko, bahasa
memang "berwatak manasuka".
Awaslah. Meski berwatak manasuka,
sebuah bahasa tidak selalu dipakai me
nurut selera pemakainya. Dalam ba
nyak hal pemakai tidak mungkin ber
bahasa sesuka hati. Jelasnya, ada se-
macam kaidah yang tak-pernah tertu-
lis: janganlah berbahasa sembarangan.
Itu konvensi dalam bahasa apa pun.
Perwatakan bahasa (termasuk pe
makainya) tersebut mungkin lebih te-
pat disebut "kebebasan dalam keter-
ikatan". Masalahnya akan muncul ke
tika keterikatan bahasa itu mengacu
pada sebuah aturan kebahasaan yang
berupa undang-undang. Perlukah ke
bebasan setiap warga masyarakat di-
atur dengan sebuah undang-undang?
Kesangsian itu pun sangat wajar.
Contoh BSD City telah memperlihat-
kan watak bahasa yang bebas (bagi pe
ngembang) hanya terikat dengan pi
hak warga masyarakat (konsumen).
Pihak lembaga pengatur usaha pe
ngembang^ Imwasan itu (entah nama-
nya Pemerintah Daerah, Departemen
Perumahan Rakyat, atau Kementeri-
an Permukiman) tidak mengikat ke
bebasan pengusaha.
Dari contoh tersebut, agaknya, anta-
^35
ra para pengusaha dan lembaga peng-
atur usaha itu tidak (belum) ada ikat-
an kelembagaan yang kuat (payung
hukum) dalam hal bahasa. Untuk me-
nangguk untung usahanya, dengan
sesuka hati, para pengembang dapat
mengumbar selera bahasa masyarakat
konsumennya. Memang, pada era glo
bal ini, sebagian besar masyarakat se-
dang menggaridrungi bahasa asing.
Di tengah kealpaan peraturan ke-
bahasaan tersebut, lembaga pengatur
usaha itu justru turut larut dalam ke-
kaguman terhadap bahasa asing. Ke-
kaguman yang menjalar ke lembaga
seperti itu sudah tidak wajar dan perlu
diwaspadai. Sudah saatnya, saya kira,
kekaguman itu diberi semacam terapi
kejut {shock therapy). Untuk itu, biar-
lah Undang-Undang Bahasa tersusun.
Undang-Undang Bahasa perlu disu-
sun untuk menjaga agar semangat
Sumpah Pemuda 1928 dan amanat
Undang-Undang Dasar 1945 menge-
nai bahasa Indonesia tidak kendur.
Semangat dan amanat tersebut ma-
sih perlu dijabarkan. Apa saja tugas
dan fungsi lembaga negara, pemerin-
tah, dan lembaga swadaya masyarakat
untuk melestarikan bahasa Indonesia
(sebagai bahasa negara dan bahasa ha-
sional)? Masalah kelembagaan baha
sa itulah yang sangat mendesak untuk
diatur secara jelas dan tegas dengan
produk legislasi.
Undang-Undang Bahasa (apa pun
bentuk gagasannya sementara ini), me-
! nurut hemat saya, perlu disambut baik
'  sebagai wujud kewaspadaan nasional
di tengah arus kekaguman global. UU
i Bahasa tidak digagas atas dasar pera-
saan benci atau takut akan bahasa
asing (bahasa global). Kekaguman ter
hadap bahasa asingyangmulai tak-ter-
kendali itulah yang perlu diwaspadai.
*) Karyawan Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
I  dan mahasiswa Program Pasca
\  sarjana Universitas Negeri Jakarta
Tempo, 04 Maret 2007
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berdiri di luar kota Amman,
Yordanla. Boleh dikata toko
yang engkap karena nyaris semua
jenis kerajinan Yordania, Timur
Tengah, dan Persia ada di sana.
Yapi, bukan tokonya benaryang
menarik perhatian, meiainkan para
pegawainya. Mereka, lima atau




DI sinl, darl orangnjrang




DI Thailand, dua tahun lalu, pe-
gawai sebuah biro peo'alanan men-
jemput di Bandara Don Muang. Alex
namanya, mengajak berblncang
dengan ramah. Bukan sekadar "apa
D'^'J^''®''tanyatentang
peoalanan yang tak leblh dari 45
menit menuju hotel.
Belajar bahasa Indonesia dl










Dua pekan lalu, dl Jakarta, saya
berdlskusi tentang bahasa Indone
sia dengan sejumlah kolega. Kenlng
kerap terkerut saat kami mene-
mukan ketldakajekari sejumlah tata
bahasa. Terkadang hanya soal yang
sepele", inlsalnya mengapa ada
kata rezfrn dan bukan rejim atau
regim dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagal padanan
regime? Mengapa pula ada kata
proyekdan bukan projek, sementara








"Ya, tenses saja tidak punya,"
teman yang lain menlmpall.
Saya berterus terang kepada
mereka tIdak terlalu mempersoal-
kan predlkat-predlkat semacam Itu.
Bahasa Indonesia adalah hasll kon-
vensi dan apapun predlkatyang




kita akan waktu tak terlalu dalam
dan hal Inl mewujud dalam budaya
jam karet yang kitamlllkl.
Hampir 300juta orang mema
hami bahasa kIta. Angka yang
amat besar dap pantas bersanding
babasa-bahasa resmi PBBDl Malaysia, orang-orang bahkan
memahami bahasa Indonesia
hingga ke kosa kata percakapan
dan slang. Mereka sebaglan besar
tak pernah berkunjung ke Jakarta
namun setlap harl mereka
menyakslkan sinetron-slnetron
Indonesia. "Keren banget," salah
satu ucapan yang acap terdengar
dl Kuala Lumpur.
Sayang, bahasa kita, terutamadalam buku-bukunya, bukanlah
bahasa yang memuat unsur kema-
juan. KIta dalam banyak hal harus
menggunakan bahasa asing
sumber pengetahuan Itu, padahal
kemampuan berbahasa asIng
masyarakat kIta rendah. Berbeda
dengan Jepang, negerl tempat
semua buku asIng diterjemahkan,
sehlngga ketldakmampuan berba-
hasa asing tidak menjadi kendala.
Ketldakmampuan berbahasa .
adalah sasaran canda yang sem-
purna. DI negerl-negerl Asia, ada
tanya-jawab menarik:
+Apa Istllah untuk kemampuan
bicara dalam dua bahasa?
I  '
+Ap?istllah untuk kemampuan
bicara dalam berbagai bahasa?
-Multilingual
+Apa Istllah untuk kemampuan
bicara hanya dalam satu bahasa?
-American .
Wah, klta sejajar dengan orang
Amerlka,ternyata.
Klta "tak beruntung karena
dijajah Belanda. Saat bajtasa
Inggris begltu dominan, Malays^
menjadl tampak
karena perhah dlkuasal Inggrls.
KInl, kemampuan bicara hanya
dalam satu bahasa dl negerl tetang-
ga Itu; Melayu, menjadl lambang
keterbelakangan.
Dl Kuala Lumpur, orang yang
tldak fasih berbahasa Inggris
selalu didugakan sebagal orang
asal Terengganu, daerah kaya ^
migas namun tlngkat pendldlkan
warganya tak sebaik negeri-negerl
lain dl Malaysia. .Kini mereka men-
dldlk anak-anakTK untuk khatam
Alquran sekallgus faslh berjjahasa
Inggris. Minimal, dalam Istllah
mereka,"/ knowyou l<now^aa,
Tapi, klta tak perlu rendah din.
Dl luar dugaan, orang Inggris pun
kinl tak berbahasa Inggris dengan
balk. BBC pernah mengkritik per-
dana menterinya, Tony Blair, ka
rena tlga kail salah mengeja se-
buah kata. BBC kemudian meng^jek, "Apakah PM perlu tambahan
pendldlkan, pendldlkan, pen
dldlkan?" - .
Orang Amerlka sama saja. Dulu
klta tahu mereka lemah soal ge^
grafi. Anak-anak mereka pun lemah
dalam membaca; Banyak anak
Amerlka baru bisa membaca pada
usla delapan tahun. Kini kita juga
tahu mereka sehari-hari hanya
menggunakan 400 kosa kata untuk
berblcara. Padahal. resminya
mereka punya 450 rlbu kosa katal
Mungkln kita perlu mengutip lagi
klsah Orwell dalam novel 1984.
Bung Besar yang otoriter menge-kangmasyarakat-budaknya dengan
Bahasa-baru alias A/evyspeak^ng
hanya terdiri darl sedlklt kata. De
ngan kemampuan sedlklt kata,
orang-orang akan sedlklt bicara
dan berpiklr. Mereka menjadi
mlskln gagasan dan tak punya ide
tentangkebebasan. .
Klta sedlklt leblh beruntung dan
orang Amerlka karena punya
bahasa daerah, jadl klta tldak
mlsklh-mlskln amat dalam hal kosa
kata. Saat emosl memuncak, kita
sadar betapa pentlngnya hal inl.
Ingat saja kata-kata Pak Harto
kalau sedang marah. "Ngonoyang
ngono ning ojo ngono. Tak gebuk.
katanya. n kalyara@yahoo.com




• %"Sf-beT=esta di reato4Itu "''''^-karena
S"2r^ssss~~~^ha.i se™*::"' ™.„a itutL'^friryXc^
, Na™n: 'S"^
dari '"^o^masi, pesan atau 'nfomiasi, pesan




PentoaUhan laow^aag te^ ggggP^aWJiagsnawalandandan pes/a bab/. '^ • °'°3"a'ngkan dengan frasa pasta kucing
'39
Jika yang dimaksud W dapat
salnya ada kelompok wanW seballknya. iika yang
digunakan adalah kucing dan f/kus dengan makna
dan sete ke^ksa^
Ada Iraaa lain yang menlmb An
I""' .!*?. f^l'^«"rSdl kaLa urutan yang adah. Ban^r





Khasiat PJU Harimau ^^PERUS terantr i T™"® '™n«. mcrasa ba- I
belakangan ini. Tahun lalu satu koran mensa-
n„], K?®"' •" ®aaa Jawa To- ngah bebwapa ekor kambing mati ke
h da'am aemala™.
Mbik rf ada perut ter- abi, darah tergenang, tnda-tanda
hanmau menyerang. Hanya ada jeiak
bercakarmakhlukduakaki tak^auh dan Sana, ke arah gunung kapuVn^
bergua-gua. Drakula? Gendruwo'
Kelanjutan berita tak nernah datang. Mal^ ada berita Iain hS-
mau akan dimanfaatkan untuk per-
inptan dini banjir. Saya tabu di masa l^alu orang Indian Amerika meramal
Lihat. Banyak berita lain. Pongu-
cuian dana Bos justrii moningkaikan DO Diam-diam DO dan TKI dise-
rfiakan untuk para bos yang niolaku- kan porjalanan luar kola. Seporti kil-i
t^^hu. TKI adalahsalah satu pony bang deyisa utama. Porlu diingat'jug-,
Pju-pju liar yang berceceran di mana mana sangat berbahaya bagi masyt"
IphII" kambing itu memang tetap misterius jika bukan salah bor-
«la \^uig lam adalah p<M-soalan akro- nnn dan singkatan. Marimau adalah
Hydiometcorological Array for intra-
Snt Monsoon Automo- nitoring,program radar cuaca baru
yang akan segera dipasang. Sedang-
kan bos? Biasa ditulis dfngan hi
ruf besar BOS adalah Bantuan Ope- rasional Sekolah. DQ? DO bisa Drop




bagi anggota DPKD yang diributkan
belakangan ini, atau Tenaga Kerja In
donesia. Dan apa itu pju liar yang ber-
serakan? Tak lain adalah penerangan
ialan umum liar. Sotujul Pju liar, mcs-
ki monyonangkan, bisa monimbulkan
kcbakaran.
Ada akronim yang suksos. Misalnya
bandara (bandar udara), tilang (buk
ti pelanggaran), jablay rudal (jarang
dibelay peluru kendali). Ada yang be-




tovo atau tivi (TV), ga
or (OR, Gcdc Rasa).












maupun oleh aktivis; ODHA, OHI-
DA (Orang Dengan HIV-AIDS,
yang Hidup dengan para ODHA)^
Yang lucu adalah Jagal Kota (Jagalah
Kebersihan Kota), disebarkan oleh te-
mansaya. .
Kebodohan dalam penciptaan ak
ronim telah dibahas sejak zaman Su
harto. Beberapa keluhan itu*. tidak de
ngan pertimbangan kepraktisan bu-
nyi (contoh: Depdikbud), tidak
pertimbangkan hubungan bentuk dan
isi (misal: tak ada hubungan asosia-
tif antara harimau dan radar cuaca).
Terima kasih pada kritik tadi, tapi se-
gala kesalahan itu terus diulang sam-
paisekarang. ^ u
Di sisi lain, kita bisa melihat bebe
rapa gejala dengan kaca mata baru:
bahwa aksara tak hanya fonetis, tetapi
mengombangkan pula sisi piktograt-
nya. Fonetis, kita tahu, bcrdasaijan
bunyi, Btw ya di baca bc-te-we. Pik-
tograi" adalah melambangkan konsep.
Dengan sudut pandang ini, btw bisa
saja dibaca by the way atau eh, ngo-
mong-ngomong.... la tidak lagi diba
ca berdasarkan bunyi. la dibaca ber
dasarkan artinya dalam baha-
•mpat. Mirip angka.














luii. u-t, .1, L, dsb).
Saya tidak suka menggunakan
1 bahasa ringkas ini. Tapi barangkali
itu karena saya masih ada dalam pola
lama: tak bisa memisahkan yang vi
sual dari yang audio. Meskipun saya
sadar bahwa keberaksaraan di era di
gital adalah koeksistensi antara hurut
fonetis dan piktografis.
Btw, kembali ke soal pju harimau
TKI BOS DO tadi, saya kira semua itu
bukan gejala bahasa visual digital me-
lainkan semata akronim yang buruk.
Dan kalau Anda mengharapkan saya
bercerita tentang khasiat pju harimau,
Anda telah tertipu.







Se^ions dibayar US$3 6nn «oh' 30AV2005).70 sehagai wali kota selarnatiaalam
^ 00-18.00. Sehabis itu harinya, pukuiPfer Beck la tetap harus memfriakaf misdah
Soya sudah bilang ke dia"klan£^^ nanahnya.
centakan Michael sSsiom rSrS.-
sejarah Amerika Serikat Ada emS2^ Jota teirouda dalam
(10/2/2007)A5eWOT wrao
n'mahnya...", kata Dahlia
tamburan. Contoh lain diteni^lS.?« f P^-3. Korban ^ osus pelanggaran hak (Sasfm halaman
Lampmg, dan keluaiganya wfZo P^langsari
smalHAM... Merekamenflni^^ Qtas sikap KomisiNa-
kesungguhan hati ^o^nasHAMtak memmi
'""onesia adalahdigunakan secara tak tepat^iibil tftl" di atas, -nya
posesii; »)•
ng^udi yang tentu saja jam^. pe-
mak beberap^comSJ/iSfin^^^^ Si-
semacam ini mereka diSZ ntlY?'^'' saat Lebaran
sebuah stasiun teve, 5/ll/?005) o/phl Pagi
l'^'^^^akandica;npur7^^^^^ ^inyakCbenta pagi SCTV, 2(y3/200A^ ° ^  bakar truknya
iingsi ke rumah sanak keluarnnn kini meng-pagi ^ TV. 23/3/2006) teSy f"'
ff(^iakanpabriknya.puluhan di-Cbenta pagi. Trans TV, 5/5/2006^ keracunan .
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CepiL SCTV 2^^^nn«f n (Merita tentang blok
bitoglebih mutakhfr.Langkah WtoSXtfrf fh^
s^a^sss&jHS--
•  -^^.GUNAWAI^yPcngamat Eiln^j





Kali ini saya mengajukan sebuah teka-teki: "Setelah.
terkena rogoi orang, pastor A niengantar gadis malang
yang merintih kesakitan itu melapor ke polisi." Be-
gitulah bunyi cangkriman saya. Menurut Aiida, siapa korban
pemerkosaan yang ingin diberitakan penulis k^imat itu?
' Ah, tanpa repot-repot pun orang taliu jawabannya. Begitu
mungkin Anda berkata Pasti gadis malang itulah yang di-
rogol orang. Mana ada pastor mangsa maniak gasang?
Anda benar. Jika demikian, penulis kalimat itu tersabot
sendiri oleh kalimatnya sebab dari analisis sintaksis, kalimat
teka-teki itu menuiitun orang berpikir bahwa subyek kata
kerja pasif diperkosa dan subyek kata kerja alctif menp-
antarkan addah sama: pastor A
Untuk meyakini hal itu, bandingkan kalimat teka-teki saya
dcngan dua kalimat ini. (1) Setelali dipukul, kucing itu lari.
(2) Sebelum makan, anak saleh itu berdoa.
Sekai-ang kalimat teka-teki itu alcan lebih komplet dalam
sifatnya sebagai cangkriman jika subyek pastor A diganti,
misalnya, dengan frasa seorang wanita bahenol berpakaian
minim. Kalimat itu menjadi: "Setelali terkena rogol, seorang
wanita bahenol berpakaian minim mengantar gadis malang
yang merintih kesakitan itu melapor ke polisi." Dengan
kalimat seperti itu, tujuan penulis menyampaikan berita
tentang gadis korban perundungan seksual terkubur sama
sekali. Namun, justru karena Itulah kalimat teka-teki tadi
patut diajukan sebagai tebakan.
Lalu, saya membayangkan Anda mungkin akan bcrbalik
menuduh saya mengada-ada dengan meneijilakan kalimat
teka-teki seperti itu. Kalimat tebakan itu kalimat yang ili-
cari-cari! Jika Anda berpikir demikian, silakan menyimak
kalimat dari arsip saya tentang bahasa koran berikut ini.
1. Begitu diketaliui istrinya meninggal karena tembiikan
senjata api, petugas dari Polres Tangerang langsung me-
nalian DH. C'Istri Polisi Tewas Tertembus Peluru", Kompas.
2/1/2007)
2. Sejak menikah taliun 2001, Kantor Catatan Sipil me-
nolak memberikan akta perkawinan mereka karena kedua-
nya hanya menjalankan upacara adat Sunda. ("Ncgara Telali
Mcmisalikan Mereka", sebuali laporan dalam Kompas,
27/11/2006)
3. Miliki "Imunitas", UMNO Tak Al^an Kenakan Tindakan
Disiplin terhadap Mahathir. (Sebuah Judul berita Kompas,
1/11/2006)
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5. Dia mengatakan ^ merupakan P^a^g-
TNI berhak men-sweep«Tff> unhas Kasus Yon Gab di
garan hvtom. Perlu dicatatLibon". Media itabetbunyi: "KeUte di-
Italimat yang niend^<d™ ^ Kebun Ceng-
tanya tentang Pgy^ melaksanakan sweeping,kih,iamengatak^ ,
kalau itu sSiktur, kalimat teka-teki sayajelas bahv^ dari kUping koran itu.
hpmadanan dengan kalim i>«Viwa kalimat teka-tel^
Koapas, 30 Maret 2007
46
bahasa INGGRISXi^u-Lrnxa





Dusun Parakan, Desa '
Ngargogondo, Magelang,
Jawa Tengah, terasa masih
sejuk. Selain karena masih
banyak pepohonan, dusun ini
juga terletak di kaki
perbukitan Menoreh vane
dingin. °
Sekilas tidak ada perbedaan
antara dusun itu dengan
daerah lain. Pada jam-jam itu,




Minggu, mereka tampak asyik
bermain di sebuah rumah'
inihk warga. Benar-benar tidak




itu, baru tahu ada sesuatu
yang unik dari mereka.
Selama bermain, anak-anak
1^ temyata sudah casdscus
berkomunikasi sehari-hari
dengan bahasa Inggris. "Hi
how are you todayV sapa Fitrla, i
", dengan fasih kepada I
beberapa orang yang datang '
ke arah mereka.
Inilah yang membedakan
Dusun Parakan dengan desa-
desa lain di sekitarnya. Bahasa
dijadikan ssbagai
salah satu bahasa komunikasi
antara anak-anak dan warga
di dusun yang terletak sekitar





tnggris, desa itu pun dijuluki
sebagai desa bahasa. "Desa
bahasa ini lahir berawal dari
keprihatinan para pemuda di
sini. Waktu itu sekitar
Kita sama sekali tidak
menyentuh karena terkendala
pereoalan bahasa," kata Hani
Sutnsno, 32, salah seorang
pelopor desa bahasa.
^"Sa"-angan pemuda
waktu Itu, lanjut Hani, jika
mereka mampu berbahasa
Inggris tentu akses ekonomi ke
Candi Borobudur akan terbuka.
Warga bisa mendapatkan
penghasilan dengan menjadi
pemandu ^ ata (guide), atau bisa
berkomunikasi dengan lancar
dengan para turis yang sedang
membeh kerajinan di kawasan
candi.
"Akhirnyakitamulaimembuka
Namun k  bi
pertengahan 1998, kita
prihatin akan kondisi c




Setelah lima tahun berjuang,
beijalantanpakenal
menyerah, sekolah bahasaDusun Parakan mulai dikenal.
Rata-rata anak dari desa
bahasa juga telahlihaiberbahasa Inggris, setidaknya
untuk bahasa sehari-hari.
"Saat ini, sebanyak 116
siswa y^g belajar di sekolah
bahasa. Mereka dibagi ke
dalam tiga kelas. Sekolah
Kursus Dahasa Inggris cuma-nima I kfu 2 sekolah formal,
kepada para orang tua " kata l rumaii ^Hani yahg juga piSan penduduk, dengan
Lemb^gal^urL'sX^^^^ J "^eng^nakan lesehan.^
Simple English Course (SPlP) ih, sekolah bahasa
I  mereka tidak."
Inggris secara sukarela. Melalui turembuk desa, Hani dan kawan- SLTA
kawan meminta para orang tua di h.t-, n, . sudah
kampungnya ikut kursus n P<-^ngajar."
Tujuannya untuk memancing kunNHcT '"^"'^ekatkan
anak-anak belajar bahasa Inggris ?nni ^
"Anak-anak tentu malu S' Sf
orang tua mereka saja belajar ' dSi anggotanya
bahasa Inggris, sedangkan lambil dan tokoh-tokoh
mereka tidak. Dan ini torbukti "^'''syamkat serta enam orang
sebagian anak di kampungnya iS '''
mulai tertarik. Bahkan seldafl tiga
kali pertemuan, para orang [in "kan hanya bahasa Inggrisjuga ingin tambah jam belajar agar iwyg f "^^''♦'''nkan
anak mereka semakin giat belajar "
kenangbapaksatu anak itu ^ 'Suasana pelatihan dibikin SD
informal auar _ i . ^ngsung disertakan kursus
Krorno In^^iL Tni •dUdK-anidalam belajar bersama. Ruai
dusun Selaina . belajar di dalam kelas, juga Desa Bahasa Thoha, 37.
• Amiruddin 2uhri/H-4







yOGYA (KR) - Sai&pai
tahun 2007 ini, dari total 59
Sekolah MenengaliPertama(Slff) Negeri dan Swasta 01
kota Yogyakarta, baru ^
person yang sudah memiliki
Laboratorium Bahasa In^
gris, 10 persen di SMP
Swasta dan 30 persen m
SMPNegeri. Namundem^
kian jumlah ini sudah jaim
lebih baik, untuk sekol^-
sekolah yang sudah standar
nasional atau sekol^ menu-
ju standar intemasional, se-
suai sasaran Dinas Pendidik-
an (Diknaa) Kota Yogya
karta. , « T>-
Hal itu dikatakan Drs Bi-
yanto,.Kepala Bidang PeiKh-
dikan Dasar, Diknas Kota
Yogyakarta, dalam acara se-
rah terima ruang laboratori
um Bahasa Inggris dan Dr
Heru Nurcahyo MKes, Ketua
Komite SMP N 1 Yogyakarta
kepada Kepala Sekolah SMP
N 1 Yogyakarta, Drs Ta^a^
Somantri, Jumat lalu di SJff
N 1 Yogyaa. Acara itu di-
hadm para alumni, orangtua
murid dan para guru.
"SMP N1 Yogyakarta yang
sudah masuk sebagai seko-




Bilingual dalam pembela-jarannya. Diharapkan de-
ngan adanya Lab Bahasa
,  Inggris ini, siswadapatime-
L ningkatkankompeteMin:^,
. kataBiyanto.
Kedaulatan Rakyat, 22 Maret 2007
BAHASA INGGRIS-LABORATORIUM
SlViP Pffii Ngaglik 'Open House'
Pentas sent 'Open House'SMP PimNgagUk.
P™?™ ==kolah,
j  • ■' ~TT;L^- ouicutilebih
ntn i M Kecamatan Ngaglik,Depok, Ngempl^, dan Mlati ini plhak sekolah mem-
UASDA secara gratis kapada para
para siswa juga sangat antu-
PIRTN^lV M fasilitasyangtersediadiSMPDrs M AUArie Susanto, kepadasekol^, laboratonum komputer dan internet, serta labo-
ratonum^asa Ingpis termasuk fasilitas yang paling
J^uan kegiatan ini memang untuk memperke-
^ Ngaglik beserta fasilitas yang dimiliki,serta memberikan referensi seal UASDA 2007 kenadap^a siswa SD," kata M AUArie sambil menambahkan,
Iflw'°v Higher LearningJ^arta, Yamas "^ur & Travel, Prima Ibxtile s rta pu-Uihan sponsor lam, di antaranya Lembaga Pendidikan
iseiaiar Pr^mflo'amo.DAKnrm; a._.
uunomgan nei^ar senilai totalRp'2.5 ju-ta Untnk inen^iilangkan kejenuhan, para siswa SD yang
bMd menampilkan orkes dan^ dan SD Kentungan sebagai sekolah mit a. Juga
dibagikan ratusan doorprize. (Fie)-f





i. VATniirtgiriiiiiTi BflhMa Ja-
W t^igusur, njettui^hemat saya, ju-
ga dapat teija^) ajpabila suku bangsa
JaWa ehggan xnenggimakan dan me-
bahasa Jawa' atau bahasa
ibu. ^ Jamun bila bapak, ibu, nenek,
kakek:, Bering inenggunakan bahasa
Jawa, inengucap, dengan kata-^t^
Ja^ paling tidak anak cucu Idta ju>
ga mehdengar, inenirukan, mungkin
tfoVnli si anak dan cucu beitaiq^ .aipa
irti.kata-kata dan kalimat tersebut.
Dengan dftmiTdfln tanpa disadari, kita
telah i]bi^ andil dalam melestarikan
bahasa Jawa.
' ^ Selaiijutnya maisyarakat yang pe-
duH bahasa Jawi^^
Kongres Bahasa Jawa IV dan Ifohg-
res Saslra Jawa.II.tahun 2006 hen-
.daknya mcnindakl^uti hasU kong-.
res teiaebui SebagM usulw, perba-
nyak buku pelajaran Bahasa Jawa
serta hi^-buka b hiinif
JaW/y^g behar," ungjgdh-un^guh
berbal^a atau htd krqma ju£^ pep-
ting;. P(^tran guini di kelas sangat'dip^
liz^uiit mgat 'giini kehcing berdixi,
murid kenc^.beri^\.Salurkieai bu
ku tersebut ke s^olah-sekolah dan:
' nia^irarakatyangmenj>utuhk^
jpelpsok desa mdalui lemb^a peme-
Bagi orai^ awatn seperti prdtdkol,
MC, p^andu pertemuan, sebaiknya
berhati-hati bfla mau menyampaikan
kata-kaiia. Paring iilar-umr, caos pe-
mutf gunakan dengan kalimat empan
pdpant jangan-j^gan telah diucap-
kan keras-keras'temyata tidak se-
harusnyaaape^ itu, malu dong! Se-
bagai contoh: yang pemah saya de-
,ngar dalam ular-ular, "Kiila nikah
wolung taun putra kdla sampun ka-
Uh, Bapok^jopak ingpertemuan puni-
kaJoM badhe maringi oleh-oleh hasil
rapai^inghdurahan,
Dengap situasi dan kondisi seperti
itii sebenar^a saya juga prihatin, se-
moga 'p^andii-pemandu bahasa Ja
wa tergi^^ untuk memp^baiki dan
melestarilan bahasa Jawa dengan
benar dan bciik. Pembuat paket untuk
, npurid sekolah hendaknya menulis-
kw kmta-kata dan kalimat dengan
hiiruf Jawa juga yang benar sesuai
. dep|an u;u/dir^ wiiruk bahasa Jawa
.  ; Bda.p^cndnt^ beserta pakar-pa-
kar bahasa mampu m^yediakan sa-
:zana maupun pfasaraha untuk bela-
Jar, membaca 4ah menulis benipa
buku-buku kiranya.masyarakat ma-
sih.bapyak yahg berminat, terutama
di pediesaan.; Mudah-mudahan tang-
gapan ini meiiijadi perhatian serius
bagi3^edigberkompeten dan dapat ter-
l^ahki Ibrima kakih. □ - o
^ ^ . V '^^uKamo, Sorowcffan21
) :
Bdnt^B5198tlS)gyaJmrta.
Kedaulatan Rakyat, 05 Maret 2007
BAHASA JAWA
Bahasa Jawa lidak Akan
Tergusur!
KEDAULAT^ RAKYAT Jmn'at, 23/2^07 me- ' .
muat tulisan IHman Lakiiaiiayarig bemada over Juj AkhirLUSONo '
pesmus terhadap eksistensi bahasa Jawa. Walau- " . .
RRIYogyakarta,terma.utSKH^da«/ataiM-
nZ™ fflfn kS, .T peil^yaan. yet dengan MekarSarinya. Panyebar Semangat,
V— P^8=gan,DjakaLodhangsertamaaihbanyakyang
7 ' Slob^s^i sebagai lam. Media massa cetak maupun elektronik ba-
hf>!r t P®r&®seran dan ^ erubahan nyak yang memiliki kapling bahasa dan^saatra Ja-b^asa. kiranya ^ at perlu dikritisi. Bahasa oto- wa. Kiranya tidak perlu under e /^eSd n
f  Bahkan Rama Sudi Yat-setuju atau tid^ f eksistensi bahasa Jawa mana dalam makalahnya pemah menulis bahwa
nasa Jawa dewasa mi sudah pada tahapan yang Jawa akfln tetap lestari
saneat memrLhfltinkan Tni Kf>rfoTifQr.rr«», ^ 'g i atinka . I be tentangan dengan
data yang disodorkan yang menyatakan bahwa
jumlah penutur bahasa Jawa pada tahun 2001
A 1 Cnes-T v^rra paua Loiiuii isuuj.
adalah 75
Ketjakan Apa yang Eita Inginkan!
Globalisasi, modemisasi, weStemisasi atau apa-
wwumiatuii, moaeinisaai, westermsasi atau apa-
,5 jutajiwa dan menipakan bahasa de- Pun namanya tidak perlu kita halau. Ibaratnya
menegakkan benang basah jika kitaI n^godor in^ 'membuang* kemoderen-
f  . an dari sisi kita. Modemisasi adalah
.TldakWinbahasadansastra- ^ ./- !
SS; Dangga'hanyadiratep^ dan " ' mengglobal? Bukankah kita masih hi-
pidijprihatinkan. Tetapi akan fersahjunQ - ^planetbumi, belum di alam atau
vsesuatu yang nyata. , • " ^ I an. Sekat jarak antar negara di abad
/. teknologi ini tidak dikenallagi. Sekali
^  . • T'-r * psncet tulisan dan suara kita sudah
sampaiAmerika, EropadanTimurlb-
->■<—-w-— ngah. Maka biarlah kemo-nganp^uturterbanyakdidunia,yakmberadapa. deman itu, yang penting tidak mema- "da unlike sebelas. Ofetapi mengapa dapat begitu sung kreativitaa dan upaya para pemer-
j^mnhatmkannya bahasa Jawa menurut amatan hati, pecinta, penggiat dan praktisi sas-
imnau l^ana, sehingga diposisikan pada sta- tra dan bahasa Jawa. Bahkan jika perlu
^ siaga. Pa^t mei^adi tanda Ihnya, terlebih ada kita tunggangi globalisasi dan kemo-
bmL-^n? niT tanggal 4 Fe- deren^ itu untuk mengh'antar sastra .Dru^ ,7 Wikipedia, EneiklopediaB an bahasa Jawa mela cong be kelilin
pas bahwa bahasa Jawa saat ini dituturkan oleh dunia.
imigran Jawa ke Malaysia, trasmigran Jawa ke Pekerjaan paling mudah adalah ber-
Lampung, Bengkulu, Simiatera Utara, Deli, dan wacana terhadap apa yang kita pikir-
negara Suriname, Kaledonia Baru, kan. Dan pekeijaan paling sulit adalahi^ba, Curacao, Belanda, Guyana Perancis dan mengeijakan apa yang kita pikirkan
Venezuela, denganpenuturSO-100 juta. CAouge our mindset jili kita menghS;
&aat imjuga sangat banyak dan beragamwarga daki perubahan terhadap bahasa dan
masy^^t yang /an g/octtenhal yang sastra Jawa. Tidak mungkin bahasa danber^t dengan bahasa dan sastra Jawa. Ada yang sastra Jawa bangga hanya diratapi dan
mta^ ^ ^pat,meinbaca dan menulis Gegurit- diprihatinkan. Tfetapi akan tersaniung
w' u ^^oprak, Wayang Wong dan jika kita melakukan sesuatu yang nya-juga banyak institusi ta. Apapun kegiatan teiwbut. Yang pen-3^ peduh terhadap bahasa dan sastra Jawa. ting nawaitunya adalah demi mengem-
Swara Ke- bangnya bahasa Jawa di bumi tempat- •
nanga, radio VedacFM, Radio KancaTani, Pro 4 nya berlahir. Keijakan apa yang kita"',
'5t
Ing^ token
punnuk akan jaya 3^» h^nKsa-
3paaj?ieikiaxiaeiu




'Jika berpedoB^ peputur bahasa Jay
: Mai^.rowe-mwc «?»«»m Tiiituk xaaJP
rpi ' ^ '








m ^J Namim Ahmad Tbhnw
r =st3r.r?-^




kala'S^K^' Saelendra daoTfn T
=sSr-£S£s
6»sasis!»5#5;as raSS^tttecQ^suasa yang tidak ingin disam^o^' t^rpingff^kBnZT^^ ^epnhatinarbahasa rakyat (kaum pyumasan i? ^^^®^^sadaerah Radibto bahasa ba'^Zl gelisS^I:;
r— te.s£H|^ssanaaimya sama. Ini sebenlmZ Pf^S^- waktu dekat akan^ Bi^Wa im pun dalam"«■—...Srss^-r ■—-"CSSSSa"^"





TerpinggirkanADApepatah inenyebutkan, bahasa ixienunjtikkan bangsa.
Kalau kemudian mengabaikannya, sama artinya
mengabaikan warisan leluhur. Itu sebabnya ketika banyak
warga Jawa Barat (Jabar) kurang peduli terhadap bahasa Sunda,
banyak pihak menjadi prihatin.
Unluk melestarikan budaya warisan leluhur tatar Pasundan ini,
perlu mengubah pola belajar mengajar di sekolah. Pasalnya,
pelaksanaan kurikulum mata pelajaran bahasa Sunda di beberapa
sekolah di Bandung belum beijalan efektif.''
T ? Kongres Bahasa Sunda (KBS) VHI di Subang padaJuli 2005, telah merekomendasikan bahasa Sunda hams menjadi
pelajaran wajib muatan lokal di sekolah dasar (SD), sekolah
m^engah piertama (SMP), dan sekolah menengah umum.
Berdasarkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yane
ditetapkan, seorang siswa bam bisa dikatakan menguasai bahasa
ash etmk Simda itu jika niendapat nilai di atas angka 5. "Dari total
424 Siswa SD Negeri Banjaran I, sekitar 60% memiliki kemampuan
(bahasa Sunda) dt bawah rata-rata,", ungkap Kepala SD Negeri
Banjarsari I Maman Abdurahman, Kamis (1 /3).
Rendahnya penguasaan bahasa Sunda di kalangan siswa,
menumt Maman disebabkan berbagai faktoi^ seperti kurangnya
praggunaan b^asa Sunda di lingkungan keluaiga, minimnya
iteratur seperti bul^, koran, dan majalah berbahasa Sunda, sertaj  sumber daya manusia yang tidak mendukung. Di SD Negeri
I  Banjarsan I, hanya ada seorang tenaga pengajar bantii untuk
bahasa Sunda. Itu pun latar belakang pendidikannya bukan dari
sastra Sunda.
Dalam pandangan dosen bahasa Sunda Universitas Pendidikan
fodonesia Bandung RohaUa, kurangnya kemampuan berbahasa
Sunda btxk^ mempakan kesalahan dari komunitas pengajar
semata, melainkan lebih didominasi kurangnya keinginan
berbahasa Sunda bagi masyarakat. "Bahasa Sunda terkesandun^^allwn d^ dianggap kurang panting oleh masyarakat
Stmda itu s6ndiri," ujamya.
c 1 • n u 1. FaktornonakademisSelain Itu Rohaha menilai hdak ada kecacatan dalam kurikulum
bah.asa Sunda. Tetapi faktor-faktor luar akademis justm berperan
besaj: dalam berkurangnya kompetensi berbahasa Sunda.
Minimnya-proporsi penggunaan bahasa Simda serta anggapan
kurang pentognya berbahasa Sunda sebagai bahasa pengantar da
lam proses belajar mengajar, menjadi salah satu stimulus dalam
mimdumya kualifikasi b^asa Simda. Di lingkungan sekolah terli-
hat dari kurangnya jam belajar yang hanya 120 menit tiap pekan.
Lmgkim^an pendidikan yang tidak mewajibkan berbahasaSunda dalam pergaulan belajar mengajar berpengaruh besar.
Selam itu banyaknya tenaga pengajar bahasa Sunda yang bukan
Julusan dan sastra Sunda," imbidi Rohalia.
Hal inilah yang mengakibatkan ketidaksesuaian penempatan
kurikulum terhadap pembelajaran siswa di beberapa sekolah.
Misalkan, jelas Rohalia, pembelajaran bahasa Sunda yang
seharusnya diajarkan di kelas empat malah diajarkan di kelas tiga
SD. Itu merupakan ketimpangan, dan perlu pembenahan
sistemalika pembelajaran di sekolah.
Pemerhati bahasa Sunda Hawe Setiawan mengatakan bahasa
Sunda tidak akan luntur jika digunakan secara aplikatif dalam
lisan dan tulisan sehari-hari. "Pada 2006 sudah terbit 20 judul
buku termasuk kamus bahasa Sunda. Itu merupakan bukti bahasa
Sunda akan terus lestari/' tegasnya.
• Eriez M Rizal/Sugeng Sumaryadi/*/T/B-l
Aim.. n WLIA PERMATASAfll
1 ^  ^  ® Sekolah Dasar NegeriBanjarsari 1, Bandung, Jawa Barat, Dadang Hendi sedana
memberi pelajaran bahasa Sunda kepada anak didiknya
membuat Dartln h ' pengajar bahasa Sunda
tersebut nriengajar mata pelajaran





JAKARTA, KOMPAS - Ikatan
Penerbit Indonesia atau Ikapi
berencana mengsgukan klausul
mengenai pembayaran royalti fo
tokopi bulw kepada penulis atap
penerbit Klausul ini diharapkah
mei^adi masukan kepada Men-
teri Hukum dan HAM yang akan
merevisi undang-undang tentang.
hak cipta. Adanya payung hukum
ini dihtffapkan bisa semakin me-
nyadarkan maqrarakat uiit^
men^argai hak cipta orang lain.
^'Pemb^akan buku yang masih
marak selalu dikaitte dengan
harga buku yang mahaL Selama,
psyak masih diterapkan imtuk
buku-buku baj^ kepentin^n
pdndidikan, ya penerbittidak bisa
merjual;bui^ semurah pemba-
jjJc. Diengan mengizink^ foto-
kopi secara umum, tetepi dengan
membayar royalti fotokopi un^
penulis, mungkin bisa menjadi •
solusi untuk mengatasi maha^ya
harga buku asli sekaligus mem-
buat orang tidak mau lagi m6ni-
beli buku-bidoi bajakan,**, kdte.
Awod Said, kfetua Kompartepen
Orgahisasi Hubungan Kelembar
gaan, HukUm, dan Hak Cipta Ika
pi di Jakarta, Senin (5/3).
Menurut Awod, sebenamya
dalam UU Hak Cipta Nomor 19
Tahun 2002. ada aturan tentang
diperbolehkannya memfotokopi
sebagian buku oleh' perprangan
demi kepentingan pendidikm-
Dengan adanya hak rpj^ti foto
kopi, bisa[ ssga buku 'difptpkopi
secara leliiasa dengaii harga yang
lebih mahal sedikit dari sekad^
harga fotokopi biasa.
"Memang ini agak sulit pada
awal^ Tapi yang penting ada
payung hukumnya dulu untuk
nanti membentuk badan pe-
ngumpul royalti fotokopi. Penulis
dan penerbit akan jadi mer^a
dihargai juga. Kerja sama ini bisa
dimulai dengan perpustakaan
dan dunia pendidikm," ujar
Avtod. I
Di negara lain, seperti di Smga-
pura, ada badan pengelolaan ro
yalti kolektifyangbertugas antara
lain mengumpulkan royalti dari
kaiya-kai^ yang difotokopi ^
sekolah atau- perguruan ting^.
Hegara ini. saja membutuhkah
waktu sekitar lima tahun untuk
bisa' menjalankan hak royalti fo
tokopi.
Selvy Monalisa, dosen yang ju
ga Direktur. Penerbit Sajemba,
ihengatafotti, penghargaan terha-
dap hak cipta yzmg masih rendah
di negara ini, bisa mulai ditihg-
katkan dengan menerapkannya
dalam dimia pendidikan. Selvy
antara lain menerapkan peratur-
an yang tidak membolehlcan ma-
hasiswanya niembawa buku teks
bajakan saat kuliah. ^ .
"Tidak semua mahasiswa itu
tidak mampa Karena pengharga
an terhadap hak cipta orang lain
niaisih rendah, mahasiswa yang
bermobil, yang tidak say^g
'•menghabiskan uang ratusan ribu
untuk jajan di kafe, pun, lebih
memilihAmembeU bulm bajakan.
^  Ini km memprihatinkan. Upaya
untuk menghafgai hak cipta ini
harus dimulai dulu di dunia pen
didikan," ujar Selvy. OEliN)




Pemerintah Tekan 5,21 Persen
SEMARANG, KOMPAS - Pe-
mermtah masih menargetkan ne-
n^angan buta aksara sebanyak
5,21 persen untuk tahun. 2009
aari 10,21 persen pada 2004. Oleh
karena itu, program wajib belaiar
nrlJS mepjadipro^am unggulan untuk mene-
kan tingkat buta aksara.
diutarakan MenteriPendijkan Nasional (Mendik-
r24/9^ Su^byo, Sabtufl^- T memberikan orasidnu^ bequdul "Percepatan
Pemberantasan Buta Aksara" di
Kampus Universitas Negeri Se-
jnarang^NES). Hal W dilaku-
^nya d^am rangka peringatan
dies natalis ke-42 UNNES.
Menurut Mendiknas, untuk
m^yarakat yang buta aksara, pi-
naknya akan memberikan nd-
ajaran ke^araan. "Akan tetapi,
wajib belajar sembdan tahun, ba-
Jk pendidikan formal maupun
nonformal, tetap menjadi yang
terpenting. Oleh karena itu, ma?s^akat buta aksara tinggal re-
sidunya saja," tuturnya.
aksara, menu-
rut Mendiknas, tidak bisa bena-
dengan pendidikandan perawatan kesehatan anak
usiadini.Halinidisebabkank^
kegagalan program
pemberantasan buta aksara jugadipengaruhi kedua hal tereebutf
Melalui program wajib belajarB^bang, diharapkan buta
^ya hanya menjadi residu yang
^uantitMnya relatif rehdah. Na-
miim la berharap pendidikan
akan bisa iebih meiwe-
Saat ihimur^ lebih banyak menyesuai-
ra tidak dapat terlepas dan pfog-
pendidikan untuk semua dan
^DGs). Ddam MDGs terdapat
SH?" dicapai,
kemiskinan.
S?, 1 2 "menjadi salahsatu aspek yang dibidik dalam
Pendidik-
Si , ^^^onunasi pendidikmi
masyarakat,
menjadi sum-ber pendidikan. Membaca koran
ateu menonton televisi juga ber-
^ mayartosudah melakukanpenmdikan informal," ujamya.
Selain memberikan orasi ilmi-
^jmbang juga secara simbolis
membenkan batuan kepada be-
'T; • luarseKciah.Setelah itu, dia berkeliling me-
nyaksikan pameran yang me-
nampilkan berbagai hasil kam
mahasiswa UNNES. (abi)




wayga dapat niaiiibaca dan
menidis,"' kata Kabid Pen-
didikan Liiar Sekolah dan
Olah Raga (Dilduspora) Di-.
nas -Pendidikan Drs. Kat>e-
yqiho dan Sefaetans Komisi
DPRDGunin^Mdid-Prs
tahir BSc, inenjawab pe^t
nyeianlZB K£anis,(2^)* .Untuk menang^ j^ab
buta alfflara.sebanyak itu di-
akvd bnkan pbkeqaan ,mu-
dah. Apalagi, selaina ini du-
kung!^ biaya sangat ter-
n bata8.:''f'V ,v. . : n ' n
Namiui, sekarang mikeba-
tiilan adabeberapa'^rguiu-





ta d^ ada Wberapa perguni^.
£m tinggi swasto y^g juga
SI '
dimulai Mei mendatang de-
ngan program kdliah ke^a
nyata(KHN). . -
Dari.. sekian- banyak, pron
grain yang .. dinncanakan
?irnn mambenk^j.pembela-
jaran membaca dan mbni^.
PArkirnim lcasflr'
fiTiTtyia.'. n s: '
"A^ya, meski jumlahnya
cukap;ban3^ jika didu^nmg
untuk i t^ap pertama ud
nk«" mmpu memberemtaB
butn aks^ sebaiQi^sdi 12.ppp
orang. Sebingga untnk.me-
Dyoiossdkan 47f'nbu \orang
tnni^i inemakan wakiu y^lama. "Jika rata-rata tiw
tahim 12.000 orang, ber^
yp^piairnn . waktu isolotar 4











rang ini ^elek aksM^
tuhkaii.: TeiinMuk^:
ranpkft mencdiadd^^^
.  Selain itu, tentu banyak
kebutuhan yang memerlu-
kan ^eorang dapat memba-
ca dan menu]^, tambahnya.
Karena juBolah yang sikan. di-
ttmgani cukup banyak, Ko-
misi y^g membidangi ma-
salah pendidikan ini memin-
ta pemerintah menerapkan
sistem prioiritaa. Dalam hal
ini penanganan tmtuk buta
aksara ymig usianya di ba-
wah 45 tahun hendaknya
mendapat prioritas. Bahk^
, liebibdiprioritaskanlagijika
buta aksara di bawab 30 ta-
bim atau 20 tabun. Karena
mereka yang masib usia mu-
da mempunyai banyak pelu-
wg untuk mendapatkan ke-






dapat dilakukan pada tabap
selanjutnya," demikian Se-
kmtaris ^ misi 6 DPBD Gu-










Belajar Bukan untuk Ijazah
Asnita (46) duduk-duduk di
waning nasi milik Risna-
wati Silalahi (55), tetang-
ganya, yang terletak di Kampung
Aur, Kecamatan Medan Mai-
nioon, Kota Medan, akhir pekan
Mu. Kompas yang sudah berada
di Sana sebelumnya mengajak
bercakap-cakap mantan tenaga
keija wanita di Malaysia ini.
"Selama bekerja di sana, se-
tidaknya satu bulan sekali, pada
saat gajiani, saya berkirim surat.
Bulpn saya yang membuatnya,
tapi teman saya karena saya ti-
dak bisa menulis," ujar Nita,
panggilan akrab Asnita.
Nita menu^rkan, setelah
mendapat gaji dari sang m^i-
kan, dia membeli buah-buahan
atau cokelat. Buah atau cokelat
itu digunakan untuk menyogok
temannya agar mau menuliskan
surat untuk keluarganya di Me- '
dan. Akan tetapi, apa kata te- {
mannya? "Kau pasti mau nyogok |
aku, ya. Sudah ketahuan gelagat
kau," ujar Nita sambil terse-
nyum, menirukan perkataan
temannya saat dia memberikan
buah atau cokelat. Dengah buah
dan cokelat, hati sang teman lu-
luh, dan akhirnya membuatkan
Nita surat untuk keluarganya.
Sebaliknya, kalau mendapat
surat, Nita tidak perlu menyo
gok karena dirinya masih bisa
membaca. "Tapi, kalau sudah di-
suruh menulis surat, saya me-
nyerah. Tulisan saya seperti ca-
kar ayam," ujarnya tertawa,
mengingat kejadian beberapa ta-
hun lalu.
Saat ini Nita dan 14 perem-
puan sebayanya sedang meng-
ikuti program pendidikan mem
baca di kampungnya, Kampung
Aur, Kecamatan Medan Maimo-
on, Kota Medan. Program ini
sudah beijalan lebih kurang dua
bulan.
Tapi, meski sudah diajari se-
rmg kali setelah dilihat; kok tu-
hsaimya tidak terbaca Masih se
perti caW ayam," ujar Nita
yang kini bekeija sebagai tukang
cua pakaian.
Ketua kelas





I niengatakan, sebagian besar
penduduk di kawasan ini bekerja di bidang nonformal. Sebutlah
seperti tukang cuci pakaian^ pe-
narik becak, pekeija paruh wak-
tu, hingga peke'ija serabutan.
Buta aksara dapat disebeab-kan oleh beberapa hal. Pertama
tidi^ adanya akses pendidikan '
bagi ma^arakat. Kedua, pendu-
n duk yang putus SD atau madra-
I  sah ibtidaiah yang diasumsikan
I belum menguasai secara mini
mal membaca, menulis, dgn ber-
hitung. Ketiga, penduduk yang
semula sudah melek aksara tapi
dalam kehidupannya sehari-hari
sama sekali tidak men^nakan
kemampiiannya tersebut dan
akliirnya terkikis habis.
Sarwo Edy, anggota tim pe-
ngembangan model beljyar Ke
lompok Kerja Pendidikan Ma-
syarakat BP-PLSP Regional I
Medan, mengatakan, salah satu
cara untuk mengurangi tingkat
puta aksara di Indonesia adalah
dengan cara pendidikan keaksa-
fungsional. Keaksaraan
ffingsioi^ terdiri atas dua kon-
sep, yaitu keaksaraan dan fting-
sion^. Keaksaraan secara seder-
taa diartikan sebagai kem&m-
•.puan untuk membaca, menulis,
dan berhit^g. Adapun keaksa
raan flmgsional dapat diartikan
sebagai hasil belajar membaca,
menulis, dan berhitung para
warga bel^ar bisa .digunakan.
atau bermanfaat bagi peningkat-
an taraf hidup masyarakat.
"Coba lihat bagaimana pola
hidup masyarakat yang tinggal
di tepian sungai. Mereka meng-
gunakan air sungai yang keruh
untuk mandi, mencuci piring,
dan mencuci baju, Meski mere
ka tin^al di kota, belum tentu
mereka bisa mengakses air ber-
sih karena keterbatasan pengha-
silan," ujarnya.







rakat tepian sungai, yang sudah
mengakar dalam air sungai yangj keruh, tentu saja tidak mudah.j Metode penyuluhan dan mem
baca tidak akan berhasil dengan
baik tanpa dibarengi kemampii-
an membaca, menulis, dan ber
hitung.
Dalam model belajar yang se
dang dikembangkan BP-PSLP
Regional I Medan, warga nan-
tinya diharapkan bisa membuat
alat penjoilingan air bersih yang
-berasal dari air sungai. Itu tu-
juannya. "Kalau mereka masih
buta aksara, mereka tidak akan
bisa mernanfaatkan alat ini dan
teknologinya. Itu sebabnya kami
mengajari mereka membaca,
menulis, dan berhitung terlebih
dahulu sebelum dikenalkan de
ngan permasalahan sanitasi dan
59
pemanfaatan air sungai," ujar
Sarwo.
Hal itu diakui oleh Nita, juga
Ramlah dan lim, wai^.belajar
lainnya. Mereka lebih memillh
beliyar membaca, menulis, dan




belajar di kelompok belajar ini,
meiyelaskan bahwa memasuld
bulan kedua pelaksanaan model
belajar masyarakat berbasis da-
erah aliran sungai (DAS) ini ba-
ru pada tahapan pembelgjaran
mengenai penggunaan huruf
konsonan sebagai awalan, sisip-
an, dan akhiran. Pelsyaran me
ngenai sanitasi dan penataan
lingkungan yang sehat, tutumya,
baru akan diberikan pada bulan
ketiga dari waktu empat bulan
yang direncanakan bagi pelakr
sanaan model belajar ini,
Tetapi, menurut Sarwo, untuk
kelompok masyarakat seperti ini
mereka tidak akan menetapl^
batasan waktu secara kaku. "Ka-
lau dalam waktu tiga bulan me
reka belum fasih membaca, me
nulis, dan berhitung, kami tidak
mungkin memberikan pengeta-
huan tentang sanitasi dan pena
taan lingkungan yang sehat,"
lyamya. ,
Sarwo menjelaskan, untuk bi-
sa dinyatakan melek a^ara, De-
partemen Pendidikan Nasional
akan mcngeluarkan surat kete-
rangan melek aksara bagi para
warga belajar. Namun, untuk
mendapatl^ siirat itu tidak
mudah karena harus melalui ta
hapan ujian terlebih dahulu.
Begitu juga halnya dengan Ba-
dan Pusat Statistik (BPS^. Me
nurut Sarwo, untuk bisa dinya-
taka:n melek aksara, BPS men-
^ratkp supaya warga meng-
ikuti ujian kompetensi dengan
persy^atan tertentu. "Jadi, me
reka tidak akan dengan mudah
masuk ke kategori melek aksara
karena dasar-dasar tadi," ryar-
nj^ Mengetahui hal itu, bebe-
rapa waiga belajar tidak meng-
an^pnya sebagai sesuatu yang
serius. Bagi mereka, tanpa ijazah
pun mereka sudah memiliki ke-
mampuan setara dengan orang-
orang yang dinyatakan melek
aksara dalam sertifikat
"Tujuan saya'hanjra tak ingin
diolok-olok anak-anak jika saya
tak pandai membaca. Itu saja,"
ujar li^ (MAHDI MUHAMMAD)
Kompas^ 01 Maret 2007
(Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
anggota harian komunitas Pena Pujangga FBSS UNP) '
Ada kalanya kita men- kerja di luar sana. Kita man
dengar dalam sebuah rasanya jlka bersaing dene
seminar, atau perbincarigan tenaga kerja dari luar neg
dllapau-lapau. Negeri kita sana, tetapi permasalahan I-
begitu j




tual bangsa yang pedull
terhadap perkembangan
bangsa in!, mereka sering
mengatakan bahwa negeri
kita ini memlliki Sumber
Daya Alam (SDA) yang be





^harusnya itu lahan segar
bagi Sumber Daya Manusia
(SDM) kita hendaknya untuk
memanfaatkan Sumber Daya
Alam (SDA) tersebut. Sungguh •
sangat disayangkan, kalau
Sumber Daya Alam (SDA) yang
ada dl negeri kita, juatru diolah
oleh tenaga kerja dari luar, hanya
dikarenakan mereka memlliki
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang leblh berkualitas dari kita.
Sebenarnya permasalahan inl
sudah bukan rahasla umum lagl.
Inl semua dikarenakan karena
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang masih berkualitas sedikit
rendah dari tenaga kerja di luar
sana. Perlu ditegaskan kita tidak
mampu bersaing dpiigan tenaga
pu
rasanya jlka bersaing gan
kerja dari luar negeri
. kita
selama inl terletak pada minat
baca dari Sumber Daya Menu-
' sia kita yang maslh rendah.
Kalau sudah minat baca yang
rendah, tentu wawasan yang
• dimiliki tentu masih dangkal Juga.
Kalau wawasan sudah dangkal
tentu kelnginan untuk mengem*
bangkan potensi diri yang ada
jugaakan mengalami kesulltan.
Kalau sudah mengalami ke
sulltan dalam pengembangan
' potensi dIri, secara nyata tentu
akan timbul ketldak percayaan
diri untuk bersamg dengan
Sumber Daya Manusia yang ada
di luar negeri.
Minat baca inllah yang harus
dikembangkan dalam setiap diri
pemuda-pemudi di tanah air ini,
Salah satu fakta yang menye-
butkan dari JHasil survey, lembaga
underbouw Perserikatan Bang-
jSa-bangsa (PBB), UNESCO
(United Nation Education Soci
ety and Cultural Organization),
menemukan fakta : minat baca
masyarakat Indonesia betul-
betui rendah, bahkan paling
' rendah di Asia. Masyarakat In
donesia perlu bersegera mem-
benahi minat bacanya yang
rendah, menerapkan benchmar
king dengan negara-negara
maju yang masyarakatnya su
dah menganggap bacaan se-
bagai kebutuhan primer. Misal-
kan, masyarakat Jepang yang
. memlilklsemboyan"sebaik-baik
.teman duduk'adalah buku", dan
kita semua tahu bagalmana
pesatpya kemajuan Jepang
karena budaya membaca ma
syarakatnya begitu tinggi. Pa-
dahal merekamayoritas masya-
,  rakatnya beragama Shinto, yang
secara eksplisit-ajaran mereka
tIdak mengajarkan untuk mem
baca, tapi kenapa semangat
membaca rnereka begitu luar
blasa, inl harus menjadi cermi-
nan bagi kita semua. Masya
rakat kita terutama kaiangan
remaja masih betflkiran bahwa
, membeli buku bukanlah kebutu
han pokok, tapi kecenderungan
yang pokok bagi pemudp-pemudi
kita saat sekarang adalah
memlliki HP yang keiuaran Ipr-
baru lengkap dengan acseso-
riesnya. Penulls tidak memper-
soalkan HPnya akan tetapi lebih .
kepada antara semangat mem'-"
bell HP dengan semangat mem
beli bukunya.yang tidak seim-
bang. Dari sini kita dapat melihat
bahwa culture remaja kita masih
terjangkit culture Hedonis (ber-
senang ■, senang). Poia fikir
seperti inllah yang harus segera
kita lakukan upaya - uoaya
perubahan, aehlngga mereka
tidak termakah oleh arus gioba-
lisasl yang mengalir sangat
deras.dan tidak terbendungkan
lagi, efek dari arus Ini adalah poiafikir dan tingkah laku manusia
yang cenderung berubah. Fac
tor kedua yang membuat ren-
dahnya minat baca dikalangan
pemuda-pemudi di Indonesia
saat inl, mulai tergeserkan oleh
kemajuan teknoiogi, terutama




disebut dengian kotak ajalb, yartg
bisa mehghipnbtis setiap tna-
syarakat dalam skala besar.'dah
tak Jarang televlsl merubah
tatanan yagg ada dl tengah .
masyarakat. Sungguh aangat
memprlhatinkan memang, usia
muda yang seharuanya usia
yang sangat produktif untuk
banyak membaca, Justru banyak
dihablskah ddngan menohton
tayangan«tayangan tetevlsl
yanjg kalau dipersentasekan 45-
65, persen tayangbn televisi
terisebut hanya mehamplikan
tayangan yang'kurahg mandidik,
dan kalau di perklrakan dalam
seharl anak-anak bIsa duduk di-
depan televlsl hanya untuk .
menontofi tayangan film kartun ,
kesayangan mereka.blsa4-7Jam
dalam seh'arl, kalau dihltung''
selama semlnggu 49 Jard waktu
mereka cenderuh^tdrbijdfig
dengan hal yang tidak berman
faat Selain darl membaca buku,
Dalam sebuah penelitlan,
membaca adalah ^ r^na yang
paling efektif untiik mening-
katkan kecerdasan manusia
terutama kalangan remaja. Kalau
kondisi seperti inl kita blarkan
begitu saja, lambat laun kita akan
kehliangan satu generasl. yang
produktif dikarenakan malas
membaca. Upaya - upaya hariis
segera kita lakukan untuk me-
numbuhkan minat baca dl kala
ngan remaja, balk itu dllakukan
dalam skala Indivldu maupun,
dalam. .skala kolektif. Secara
sederhfina, sebetulnya setiap
orang bIsa -melakukan upaya
untuk menumbuhkan mInat baca
dikalangan remaja, misalkan;.
sejak usia dinl para orang tua
sering rnembawa anaknya yang
rnaslh kecll untuk rekreasl ke
' perpustakaan atau toko.buku,
darl sini anak akaii terlatlh untuk
menclntal buku karena Inten-
sltasnya dengan buku. Hal
seperti Inl semua orang bisa
*melakukannya, namun.terka-.
dang para orang tua leblh suka
dan leblh merasa '^gagah" ketlka
mampu membawa anaknya
rekreasl ke'tempat - tempat
hiburan. Artlnya, bukan berarti
hat Itu salah namun tIdak selalu
harus ketenipat hiburan. Selain
Itu.pula, hendaknya setiap dirl
kita rhemlllkl perpustakaan prl-
badi yang bIsa kita manfaatkan
untuk tempat membaca. Kesa-
darah akan pentlngnya budaya
membaca saat Inl mulai menda-
patkan perhatlan serius darl
masyarakat dan pemerintah. Inl
dibuktlkan dengan banyak.ber-
mu'nculan IsHibaga - lemba'ga
yang secara masif melakukan
kampanye membaca, mlsalkan,
komupltas minat baca. Bahkan
kini sudah bermunculan koran -
koran yang segmentaslnya
khusus kalangan remaja dengan
pengemasan bahasa yang tepat
dengan remaja. Kesadaran Inl
hariis senantlasa kita sema-
rakan supaya menjadi kesada
ran kolektif, sehihgga iipaya
pencapalan menuju masyarakat
Indonesia yang cerdas akan
cepat terlaksana. Salah satu
yang penting kita ketahul bahwa
remaja adalah areal stock (ca-
dangan rnasa depan) Kalau
generasl niuda kita sudah eng-
gan membaca, maka kedepan-
nya mereka akan - enggan
bekeija.*"' •




kat Mta pada bukii sudah semakin tmg-
gi. Ar^ya, dorongan untuk membaca
buku terutama yang baik, sudah bisa
diharapkan ke depanvSetidaknya, bebe-
rapa kali dalam setahun berlan^ung
pameran buku, akan membukakan ca-
krawala seluas-luasnya bagi masyara-
kat. Seperti pameran yai^ disdengga-
rakan l^tan Penerbit Indonesia (Ikapi)
DIY dan SKH Kedauldtan Rakyat mu-
lai hari Sabtu 3 Maret 2007 di Gedung
Mandala Bhakti Wanitatama, Yogya-
karta, merupakan satu dari begitu ba-
nyak pameran buku ^  kota penihd^mn
ini. Dampaknya, masyar£^t tentu
akan mem'adi lebih akrab dengan ber-
bagai macam kemasan pem&iran da
lam bentuk buku.
Salah i^tu keliilinn ma^arsikat. y£U3g.
cukup kiasik mengenai buku adaliedi
tingginya ha^ buku. Tingginya haiga
buku bisa dipahami ketilm bahan-ba-
han bakunya juga tidak bisa di^dali-
kan. Kecenderungan penerbit menerbit-
kan buku-buku serius yang tebal, buku-
buku disertasi pada doktor, buku-buku
ksgian yang mendalam, mengakibatkan
haiga jualnya mei\jadi mahal.'Ba^ ina-
syara^t yang masib belum mengang-
gap buku sebagai kebutuhan, harga
yang tinggi justru akan mei\jadi ken-
dala. Daya b^ yang jauh dari jang^u-
an, menyebabkan biiku tidak dekat de
ngan masyarakatnya.
Namun agaknya, keluhan semacam
itu sudah bisa diatasi. Beberapa toko
buku sudah bisa memberi di^on. Mes-
kipun untuk beberapa judul masih ter-,
golbng mahal sesudah diberi didkon, pa
da heinat kita sudah ada upaya n^en-
dekatkan'buku-buku itu dengw ddya
beh masyarakat! Diskon yang.diberi-
kan, juga sering texjadi pada pameran-
, pameran buku. Masyarakatj dengan
adanya momentum seperti ilu biasanya
menunggu bai\jir buku iniuah.
Pi sisi lain jumlbh penerbit jiiga se
makin marak, sehingga buku-buku
. yang (hterbitkan bisa lebih bervariasi.
Mafifyarakat bisa mehemukan berbagai
altematif bacaan yang bisa mencerd^-
kan bangsa. Padagitirannya, penerbit-
peneri>it yang marak itu bisd, <^batkan
dalam pameran-pameran buku. Misal-
nya pameran bi^u yang konsentrasi-
nya pada sastra, padspdlitdk, pada bu-
ku-bidm agama, akan inmjggiring kesa-
daran masyarakat mex\jadi sema^
tinggi: bahwa buku juga sebuah kebu-
tuhan. VJ
'Kelak, barangkali bjuku akan lebih
uima dibandingkan rokok. Sebab, ka-
Ikii rokok yang dikonsumsi akan me-
nimbulkan' dampak bagi kesehatan,'
maka jika buku yang dikonsumsi jakfln
membuat bangsa mepjadi cerdas. Ha-
rapan-heurapan semacam initeahya ti
de^ bertentangan; dengan cita-pita
ba^a sejak keMerdekaan. Tidak xja^r.
cipitakan generasi yang sakit, inelain-
kan mendptakan generasi yang cerdas
dw maju. Dehg^ buku,'pen$dikan,
d^ kesadaran untuk berkembanljg dlb**-
rapkan generasi kita yang cerdas d^
in^ubisaterwioud. a-gi . '■ .
Kedaualatan Rakyat, 05 Maret 2007
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wujud konkret darl belajar,





pembelalaran inl aaya peroleh darl
pemlklran Hernowo yang terluang
dalam sebuah lullsan yang dituilsnya
dalam sebuah website, dengan tema
jangan berhenti pada' sekedar tahu"
paradlgma baru pembelajaran. Yang
menunjukkan bahwa saat inl tak
cukup jika seorang pelajar hanya
dengan membaca buku jika lldak
memlliki paradlgma, "Apa yang dapal
dlberlkan oleh teks?" Paradlgma-
' lama namun membaca Itu harus
diganti dengan paradigma-baru yang
berbunyi, Teks yang mana yang
dapat mengubah diriku?
__ Nah, berpljak pada pemlklran
yang dllulis tersebut, saya kemudian
membawanya ke proses peme-
lajaran. Tampaknya, kini, seorang
pemelajar tak cukup jika memlllkl
paradlgma belajamya dalam konteks,
Apa yang dapat kupahami darl mata
pelajaran Ini? Ta^l merujuk kepada
dirl dan efek apa yang ditimbulkan
darl membaca atau belajar, maka
selayaknyalah para pemelajar
dewasa inl, sudah memlllkl pengganli
darl paradlgma lama belajamya
dengan paradlgma baru yang ber
bunyi, Apakah mata pelajaran yang,
kupelajarl Inl dapat mengubahku?"
Untuk sampal ke paradlgma baru
dalam belajar, seorang pemelajar
perlu menggunakan kecerdasan
emoslnya. Tentu, kecerdasan raslo-
^nalnya sudah leblh ^ hulu_dlgunakan
untuk menganallsirhal-hai penting
berkaltan dengan mata pelajaran
yang Ingin dlpelajarinya. Namun.
setelah kecerdasan raslonalnya
membantu memaham| mata pelajaran
yang Ingln dikuasalnya, dia perlu
melanjutkan proses belajamya
' dengan menggunakan kecerdasan
emoslonalnya yang dlmlllknya
secara sadar. Karnan dengan
menggunakan kecerdasan emoel
berarti mencoba melibatkan atau
mengaltkan dirlnya dengan mata
pelajaran yang'sedang dlpelajarinya.
Karena emosi merupakan kemarn-
puan yang dimlllkl seseorang untuk
memberlkan artl. Melalul erriosllah
seseorang kemudian mencoba
mengaltkan apa yang ada dl dalam
dirlnya dengan apa yang sedang
terjadi dl luar dirlnya. EmosI dapat
membawa masuk pengalaman
ekstemal (hal-hal yang terjadi dl luar
dlri) yang nantlnya bisa dlgabungkan
dengan pengalaman internal (hal-hal
yang sudah dimlllkl seseorang).
Apablla sebuah mata pelajaran
yang sudah dikuasal oleh seseorang
. ternyata tidak terkalt dengan pe
ngalaman Internal yang telah ter-
bangun dl dalama dirlnya, ada
kemungklnan mata pelajaran itu tidak
memberlkannya makna. Artinya,,
proses belajar dengan berpljak pada
paradigma-baru, "Apakah mata
pelajaran yang sedang kupelajarl Inl
dapat mengubah diriku?", namun ada
kemungklnan tidak terbangun dl dalam
dirlnya. Hal Itu dikarenakan mata
pelajaran tersebut ildak bIsa dikaltkan,
lewat emoslnya, dengan pengalaman
yang pernah dialamll dalam dirlnya.
Banyak hal sebetulnya yang
Menyebababkanjidak terkaltnya bIsa
feijadl. ? antara lain.
' Pehama, proses pembelajaran
tersebut tidak dalam kondlsl yang
. menyenangkan. Maksudnya. ketlka
si pemelajar mendapatkan mata
pelajaran ters^ut. dIa berada dalam
keadaan yang duVputr Ol'eh'emosl
negatif (rlsau, tertekan, bingung,
kekalutan, ancaman, dan semacam-
nya). Emosi negatif kadang berslfat
menolak atau membawa seseorang
untuk tidak dapat berkonsenlrasi atau
fokus.
Kedua, llngkungan eksternal
yang mellngkuplnya (termasuk jika
ada seorang pengajar yang mem
bantu si pemelajar memahami materi
pelajaran yang dlpelajarinya) benar-
benar tidak menyamankan {udara
panas, perut lepar, presentasi hanya
satu arah, mbnoton, kering, kelelahan
fislk dan psikis melanda, dan
semacamnya).
Ketlga, di dalam dirl si pemelajar
memang tidak ada pengalaman yang
benar-benar pemah eksis yang terkalt
dengan mata pelajaran yang sedang
dlpelajarinya. Yang mungkin perlu
diperhatlkan dl hal ketlga inl adalah
ada kemungklnan dIa punya penga
laman tentang mata pelajaran yang
sedang dlpelajarinya, namun penga
laman itu membuatnya mengalami
hal-hal yang tidak menyenangkan.
Belajar pada zaman sekarang sudah
tidak lagi bermanfaat apablla hanya
sekadar saja namun harus dirlngi
dengan menyelaraskan dengan apa
yang sedang terjadi atau dislng-
kronkan dengan apa yang Ingln kita
capal, sehlngga pengtahuan yang
sudah dlpahamlnya mampu me
ngubah dirl menjadi yang baru dan
berbeda dengan dirl sebelumnya.
Hal diatas pun sangat sesual
dengan definlsl kecerdasan menurut
penemu teori multiple intelligences,
Howard Gardner. Menurut Gardner,
kecerdasan, dl masa sekarang, perlu
dlrumuskan menjadi dua. Perlama,
untuk memecahkan masalah; dan
kedua, untuk menclptakan sebuah
karya. DefenisI kecerdasan yang
pertama jelas mempakan paradlgma-
lama belajar. Inl berkaltan dengan tes
atau ujian, sementara definlsl kedua
sangat terkalt dengan paradlgma-baru
beldjar. Seseorang dapat-dlkatakan
dapat memanfaatkan pengetahuan
yang telah dikuasalnya (yaltu dengan
mengubah dirlnya) apablla mampu
menclptakan sebuah karya yang
sesual dengan mata pelajaran
tersebut.




Penerbit Perlu Kreatif Tin^tkan Minat Baca
JAKARTA, KOMPAS — Pener
bit buku di T^ah Air perlu krea-
tif, balk secara sendiri maupun
bersinergi dehgan pihak lain, un-
tuk membantu upaya peningkat-
an minat baca masyarakat. Kegi-
atan yang dilakukan memang ti-
dak serta-merta memberi dam-
pak pada neraca laba-rugi perusa-
haan, tetapi bisa menjadi dasar
yang kokoh ba^ perkembangan
industri perterbitan buku secara
nasional.
"Persoalan yang dihadapi in
dustri penerbitan buku yang be-
s^ dan kompleks tidak mungkin
diselesaikan secara serta-merta
dan sekaligus. Penyelesaian ha-
nya mungto teijadi jika secara
bertahap dan bersama kita mau
mencurahkan pikiran dan tenaga
untuk melakukan *pekeijaan ru-
mah* dengan tekun membangun
industri penerbitan buku nasio
nal yang sehat di masa men-
datang," kata Ketua Ikatan Pe
nerbit Indonesia DKI Jakarta Lu-
cya Andam Dewi pada pembuka-
an Pameran Buku Islam Qslam
Book Fair, IBF^ Ke-6 di Jakarta,
Sabtu (3/3).
Lucya mencontohkan bebera-
pa kegiatan yang bisa mendorong
semakin besar kecintaan masya
rakat terhadap buku bacaan. Di
antaranya promosi dan penjualan
bersama,. pemberian pengharga-
an kepada pribadi yang memiliki
peran besar terhadap peningkat-
an minat baca dan penulisan atau
penerbitan buku-buku berkuali-
tas, serta lomba penulisan bagi
pelajar, mahasiswa, atau ma^a-




yang diikuti 112 penerbit itu ber-
langsunghingga 11 Maret menda-
tang. Pameran bertema "Indah-
nya Syariah dalam Kehidupan"
ini secara resmi dibuka Ny Mu •
fidah Jusuf Kalla, istri Wakil Pre-
siden Muhammad Jusuf Kalla,
dengan mehabuhkan rebana.
"Pameran seperti ini perlu juga
dilakukan di daerah-daerah di se-
luruh Indonesia karena manfaat-
nya baik ba^ kemajuan bangsa
dan meningl^tkan keimanan le-
wat bacaan buku-buku agama,"
ujar Mufidah.
"pitang T Simdesyah, Ketua Pa-
nitia IBF 2007, mengatakan bah-
wa peserta pameran kali ini me-
ningkat dari tahun sebelumnya.
Ken^taan ini bukan saja me-
nunjukkan acara seperti ini men-
dapat sambutan masyarakat per-
bukuan dan di luar perbukuan,
penerbit yang menerbitkan bu
ku-buku Islam juga bertambah.
Selama pameran akan digelar
beragam acara bedah buku dan
talhshow yang menampilkan artis
dan ustadz temama. Selain itu,
ada final lomba cerdas-cermat
dan konser musik Islami. (eln)
Kompas, 05 Maret 200?
CERITA SILAT (SASTRA CINA)
■WPPPiPJWjMB / Jhdbnesia seperti Kho
" PingHoo. Munculpula
r\i^r^r\\i '^^"San latar iokai
L/tHS Batak,.  , Bugis). Terbit nama S H
Hi Inrlnncjcia • M'ntardja.WidiWidajat,Ul II lUUI Ibbid ■ HermanPratikto.Cersit-
Indonesia lahlr.
eperti terungkap da-
im majalah Rimba Hi- • D1 awal 1970-an, pener-
iu, sastra Meiayu- jemah mulai berklprah
onghoa sudah muncul lag! seperti kakak ber-
■ijak 1860-an di Indo- adik Gan K L dan Gan K
3Sia. Namun, cerita H. Pada masa ini Ku
lat (cersll) pertama Lungmenguasaijagat
rbit pada 1909. penullsan cersil. la me-
'dulnya, Pembalesan- nyodorkan gaya penulis-
a Satoe Nona Moedah an cersil pascamodern
iauw Ang Djie) yang , yang ringan, praktis, dan
leqemahkan Tjie Tjin . ; puitls. Kalimat pendek, .
>elj, orang Sukabuml. / tap! sarat makna.
Tsll tedemahan itu • 1986-an generasi .
jngkin terbit daiam maiahap cersil da-
ntuk'cersllbung' lam bentuk yang baru, '
srita siiat bersam- : yaitu.fllrri dan video. ,
ng)dlkoran Pada , Sayangnya. kendati ^ '
sawarsa ketiga abad sudah berusia ieblh
ndonesia memang dianggap sebaeai ' '
rr-! T. '"pap PPPPSal karyapdiTas,kmaaya, ln, sasfra berbahasa
lah koran bulanan M^layu rendah, Terlebih
isuscersilbung. cersil cuma semata
litar pertengahan karya teijemahan.
)0-an,;mlngguan Star Padahal Indonesia telah
sWy menasional. Cer- . melahirton penulis-
)un dibaca secara penulls cersil legeiv
ional meiintasi se- daris. Bimy
sekat etnik. ^ ■
luatan cersil dt ■ punya:koleksi unlkaan?:;-
lia mflcea Hitorrsr,^ komunitas menarik?!iqIh ^ i Jangan dislmpansendirl. '31961. Akibatnya, l Ungkapkoieksiunlk dan cerita
3rbitan buku cersil komunltas Anda secara singkat
ramai. Pada 196S : serta kirimkan blodata Anda ke
B penerbitan cersil - ""lk@repubHka.co.ld aiau faks
sama sekall. (021)7983623, kami
"•} ' .akanmelipijtdari rnenampllkan
(a Orde Baru, lahlr ^cerita menarlkAnda.
liis-penulis cersil '
ublika. 03 Maret 2007
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CERITA SILAT (SASTRA CINA)
ke Tl MAksi MTjersil bukan hanya di
mills. Merekajuga melu-
angkan waktu untuk
berkumpul alias 'kopi darat'.
Nah, salah satu kegiatan, panting saat
itu adalah berburu buku.cersil lawas.
Jangan keliru, yang disasar mereka
bukan pasar loak di Jakarta atau Ban
dung. Acara huntingiustru kerap di-
gelar ke luar kota terutama kota-kota
kecil. Kudus, Malang, Brebes, Sume-
nep, bahkan Pontianak, adalah seba-
gian daerah 'Jajahan' penggila cersil.
Mereka pun membidik taman
bacaan, bukan pasar loak. Alasannya,
di pasar loak buku cersil lawas se-
ringkali sudahjadi kertas kiloan. Pasar
loak kini juga lebih dijubeli komik
Jepang dan novel AS. Cersil karenanya
lebih berpeluang ditemukan di taman
bacaan. Itu pun di kota kecil.
Rieza pernah menyusurl kota-kota
kecil di sepanjang Yogyakarta-Cilacap
untuk sekadar berburu cersil. Di
Brebes dan Sragen, ia memborong
buku lawas terbitan Keng Po. Harganya
cuma Rp 1.500 per jilid (satu set ada
10 jilid). Di Padang, ia sempat mengail
buku tahun 1970-an terbitan Pantja
Satya dan Mekar Jaya. Harganya?
Cukup Rp 600 per jilid.
Selaln berburu buku, saban seming-
gu sekali para anggota meluangkan
waktu untuk sekadar kongkow-
kongkow. Selama ini kegiatan anggota
aktif MTjersil terpusat di empat kota
besar: Jakarta, Banduiig, Semarang,
dan Surabaya.
Di Surabaya, anggota MTjersil biasa
berkumpul di kios buku cersil Bing
Cahyono di Tunjungan Plaza. Acara
dihelat saban Jumat sore usai jam
kantor. Ada 10-15 anggota yang
datang. "A/gerump/habis pulang kerja,
wah asylk," kata Rieza.
DI Jakarta, anggota MTjersil
bertemu di toko buku 'Tjersil Tiam' di
ITC Kunirigan. Pertemuan dihelat se-
mlnggu sekali, sehabis makan slang.
Sementara di Semarang, 'kopi darat'
dipusatkan di markas besar mereka di
penerbitan Pantja Satya.
Tak cuma itu, merekajuga sempat
mengadakan pameran buku cersil di
Glodok dan Ciiantung, Jakarta; pernah
juga menonton bersama film House of
Flying Daggers. Puncaknya, mereka
menggelar pembacaan cersil pada
Lampion Sastra I Tahun 2007 di TIM,
Jakarta, Februari lalu. n imy
Republika, 0*5 Maret 2007
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iniJT '""®®"^senllalRpiOmlllarmi direncanakan tak sekadar menjadi pu-
sat dokumentasi cersil, tapijuga sastra-
sastra Melayu-Tlonghoa lalnnya. •'Seperti
pusat studi sastra HB Jassln-lah," kata
Ketua MTJersil, RIeza Rtramullawan.
Namun, pendlrlan museum Ini juga me-
nuntut koleksl sllat bejibun, selain dult
selangit. Karena itulah Jauh-Jauh harl
MTjers I melakukan pengumpulan koleksl
cersil. Upaya yang kinl dllakukan komunl-
tas MTjersll adalah mendirikan virtual
libmry alias perpustakaan dl dunia maya.
Perpustakaan Inl ditujukan untuk meng-
himpun data cersll-cersll yang pernah ter-
.^dl Tanah Air. Inl keija berat, namun
ft^ ersll tak memulal darl nol. M1]ersll
MM? P®"Sumpulan berdasar-kan bibllografi yang diblkin Prof Claudlne
salmon, pengamat sastra Melayu-Tlong
hoa asal Prancls.
Buku Salmon, Literature In Malay by the
Chinese of Indonesian (1981), merangkum
karya sastra Inl darl 1860-1950 "Ada
3000-an karya Melayu-Tlonghoa dl
Indonesia. Serlbuan dl antaranya cersil,"
tutur Sutrlsno. Jlka virtual library inl
rampung, slapa pun kelak dapat mengak-
sesnya lewat Internet. n imy
Republika, 03 Maret 2007
Mulanya adalah rasa kangen
Iwan Suwandi (63 tahun)
pada Indonesia, masa kecil-
nya, dan cerita silat. Lebih
dari 30 tahun bermukim di
Kanada, alumnus ITB ini
kerap aserbu rindu pada Rajawali Sakti
dan Pasangan Pendekar (Sin Tiau Hiap
Lu). Ini adalah judul sebuah cerita silat
Cina karya Chin.Yungyang digan- .. ^
drunginya sewaktu masih bocah.
Maka, giatlah Iwan mencari teman.
Berlayarlah ia di dunia maya menyam-
bangi Aris Tanone di Amerika Serikat dan
Bill Krikil di Jerman. Iwan juga cuap-cuap
pada Zhao Yin di Jakarta. Seperti Iwan,
ketiganya adalah penggemar fanatik cerita
silat (cersil) zaman baheula. Akhirnya,
mereka bertekad membuat mailing-list
atau mills tentang cersil.
Pada Desember 2002, Iwan, Aris, Bill,
dan Zhao kompak menghadirlean
tjersil@yahoogroups. com. Di dalamnya
dikupas habis cersil-cersil Indonesia. Iwan
didapuk sebagai tjong kuan alias pembina.
Milis ini lumayan laku.
Kurang dari
setahun anggotanya merangkak ke angka
seribu orang. Mereka tak hanya tersebar di
kota-kota besar di Indonesia, tapi juga di
Belanda, Australia, Singapura, Kanada,
AS, dan Jerman.
Seiring kian mantapnya komunitas cyber
ini, 'kopi darat' pun dirasa perlu digelar.
Tiga pertemuan besar dihelat sepanjang
2003. Iwan Suwandi yang mesti terbang
dari Kanada pun hadir. Penerjemah legen-
daris asal Semarang, Gan Kok Liang,
SILAT
didapuk sebagai pembicara. Juga pengamat
cersil dari Singapura, Prof Leo Suryadinata.
Tapi, pertemuan akbar (istilahnya: eng
n hiong tay hwee) baru dihelat pada Juni
2004 di sebuah kafe di J1 Dago, Bandung.
Pertemuan ini menelurkan langkah maju.
Para penggila 'roman kependekaran' itu
sepakat mendirikan Masyarakat Tjerita
Silat (MTjersil). Satu-satunya wadah
penggemar cersil di Indonesia.
Tjerita Silat adalah istilah yang dipo-
pulerkan mantan wartawan harian Sin Pa,
Tan Tek Ho. Istilah ini digunakan sebagai
nama terbitan yang didirikannya pada 1932.
Terbitan berkala ini secara khusus memuat
terjemahan cersil-cersil berbahasa Cina.
Saat ini MTjersil memiliki 1.850 anggota
di dunia maya dan sudah berbadan hukum.
Anggota MTjersil berasal dari beragam
profesi dan usia. Namun, rata-rata sudah
berpenghasilan. Ada yang bekerja sebagai
arsitek, pengacara, pengusaha,
kontraktor, konsultan, danK' againya.Entahmengapa,
ta Ketua MTjersil, Rieza
tramuliawan, "Tak seorang
m yang usianya di bawah 25
ihun." Anggota MTjersil




masi torba^ tentang cersil^ tapi juga ajang
curhat bagi anggota MTjersil.
MTjersil juga memiliki terbitan bulanan
yakni Cersil. Berbeda dengan Rimba Hijau,
majalah ini seratus persen berisi cerita silat
bersambung (cersilbung).
Misi MTjersil yang lain adalah menebar
'virus' doyan cersil. Beragam jurus disiap-
kan. Salah satunya adalah mencetak ulang
karya-karya cersil klasik.
Selain itu, MTjersil juga melakukan ter-
Jemahan karya-karya baru. Kegiatan ini
getol dilakukan Tjan ID dan Seeyan Tjin-
djin. Salah satu karya yang rampung diter-
jemahkan adalah Bunga, Pedang, dan
Hujan di Kanglan.
Namun, penjualan cersil serapat seret
pada tahap awal. Cersil Can KL, misalnya,
menumpuk di gudang meski cuma dicetak
seribu eksemplar. "Orang enggak tahu
buku-buku cersil lama dicetak lagi," tutur
Sutrisno Murtiyoso, wakil ketua M'Tjersil.
Buku-buku ini dijual Rp 45 ribu per jilid.
MTjersil juga giat mendorong penulisan
cerita silat oleh penulis lokal. Latar cerita
pun tak terbatas pada budaya Tionghoa.
Inilah yang dilakukan budayawan Seno
Gumira. Cersilbung Seno, Naga Bumi,
sudah diterbitkan secara berkala di salah
satu harian Semarang.
Hal serupa dilakukan Fary Oroh, penulis
cersil asal Manado, yang membikin cersil
berbasiskan unsur-unsur lokal. Karya Fary
sudah diterbitkan secara bersambung di
sebuah harian lokal Manado.
Anggota MTjersil lainnya, Kakabeh,.
memilih bertempur di jalur internet.
la rajin menulis cersil dan mem-posting
karya-karyanya di sebuah situs. "Semua
penulis-penulis cei^il ini kita akomodasi,"
tutur Rieza.
Boleh jadi, mereka hanya punya satu
tekad: Cerita silat kembali berkibar. n imy
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DONGENG
ALANGKAH senangnya ka-
^ lau dongeng bisa dipulung
^sesuka hati, dikais di anta-
ra gumpalan lendir nasi ba-
si, lalu dijilati hin^a licin
berseri, sepeiti ayam goreng Kaitu-
cky. Rombeng tak mengerti meng-
apa dongeng-dongeng itu lebih suka
menyendiri, terbungkus plastik ra-
pi-jali di gedung be^endela kaca
berpendingm_ yang meskipun tak se-
pi namun mati. Di sana dongeng ha-
nya dihampiri sesekali lalu disim-
pan lagi, seperti dinikraati setengah
hati. Padahal dia ingin sekali mera-
sai dongeng seperti mengecap gurih
roti, lalu membawanya ke dalam
mimpi. Sayang, dongeng hanya bisa
dibeli, tak bisa dinikmati sesuka ha
ti.
Rombeng cinta dongeng setengah
mati. Dongeng tak hanya memberi-
nya mimpi, imaji, ilusi, halusinasi,
namun juga kekuatan abadi, harap-
an yang tak basi. Dia yakin suatu
saat akan bertemu mama papanya
yang wangi yang welas asih, yang
dntanya bukan basa-basi.
"Tunggu sampai kamu kulaporin
mama papaku nanti," ancam Rom
beng kepada Rudi ^ as Roki alias
Tbmpel setiap kali dia menindih tu-
^uhnya yang ringkih.
Tompel menjawab dragan erang-
an napas memburu, desah panjang
berujung pekik lirih. Tubuh gempal-
nya menduduki pantat telanjang
Rombeng yang tampak tipis. Kaki-
nya menjejak celana Rombeng yang
terbelit mata kaki. Bersujud, Rom-
I beng menggigit bibir, seperti mena-
han pedih.
"Makan tuh mama papa lu," ge-
rutu Ibmpel akhimya setelah bang-
Idt sambil mengancingkan celana
jins wama khaki, "Nonton sinetron
di mana sih lu, slang bolong gini ha-
ri masih mimpi?"
"Sakit, Pel...!" Nyeri di anus
Rombeng menjalar hingga ke ulu
hati. Dihapusnya titik air yang
mengalir di pipi, "Mana duitnya?"
Ibmpel mdemparkan selembar
goceng dalam gumpalan kusut. Dia
menyeringai, memamerkan gigi
acak-adut. Bintik-bintik di muka-
nya serupa parut. Rombeng me-
rangkak mengejar gumpalan itu se
perti kucing memburu aroma belut.
"Pal-pel-pal-pel.... Panggil gua
Jack, t^u!" Ibmpel alias Jack ber-
lalu, seperti lenyap dalam kepulan
debu. Rombeng merapikan celana-
nya buru-buru. Lututnya ngilu, tak
bisa pupus oleh duit seribu. Meng-
apa mama papanya tak di sini,
^Rombeng tak tahu. Mungkin mere-
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ka betah berlama-lama di buku-bu-
ku dongeng di toko buku itu, yang
steril daii debii. Mungkin mereka
sedang menimggu suatu waktu.
Sampai kapan, tak ada yang tahu.
Rombeng yakin mereka akan mun-
cul tiba-tiba, dalam malam pucat-
pasi seperti peri biru yang dibaca-
nya di buku. Lalu mereka akan
membawanya pergi dari jalanan
yang sarat amarah dan nafsu.
. Rombeng setia menanti, seperti
siang ini. Ditempdkannya wajah-
nya ke kaca buram hingga dingin
menyentuh pipi. Dia yakin tak se
dang bermimpi. Siapa bilang mama
; papanya sudah mati? Mereka cuma
teipisah belahan bumi, menanti. Se
perti dirinya saat iiii. Rombeng
men^ambar embim dari hidung-
nya sendiri. Kaca redup, tapi mem-
bagi refleksi. Rombeng tertegun,
mengamati. Dirinyakah ini? Tinggi-
nya seperti mengkerut, namun ke-
napa v/ajahnya setua ini? Dirabanya
mata cekung, tulang pipi, muka ko-
song yang seperti bantu di siang ha-
ri. Ibmpel, eh Jack betul barangka-
li. Masa muka belong begini punya
mami papi?
Rombeng melirik kanan-kiii. Dia
harus bertemu mama hail ini, mum-
pung si Kumis tak ada di sini. Di-
tempelkannya pun^ungnya di tem-
bok keramik sewama susii sapi.
Angin berhembus dari p^dingin,
mengiris terik siang bail. Sendiri,
Rombeng menepi. Mengamati. Ja-
ngan sampai seperti tempo bari,
waktu sambil' sembunyi-sembunyi
j dia men3a>sup di samping seorang
baby, sitter yang menggendong bayi.
Sialan, si Kumis memergoki. Dita-
riknya dia lalu dibempaskannya se
perti dia itu duit goceng yang dilem-
par Tbmpel, eb Jack, pagi tadi. Dasar
Kumis. Rombeng tak suka matanya
yang menyipit sinis. Seragam sat-
i pamnya memang melekat rapi. Tbpi
paling-paling dia cuma buto ijo atau
perompak yang menyamarkw diri.
Ibn, seperti dongeng di buku yang
akan dibacanya nanti.
Rombeng terkesiap, berdebar sen
diri. Serombongan anaJc-anak SMA
beijalan mendekat sambil tertawa-
tawa geli. Rombeng tak berpikir
panjang lagi. Dia menyusup cb te-
ngab rombongan, lalu berjalan sam
bil pura-pura percaya diri. Padabal
lututnya terasa lemas, gemetar sete-
ngab mati.
."lb, ngapain sib ni anak ikut-
ikutan senggol-senggol di sini?"
Rombeng tak pedidi, pura-pura
tub.
Di anak tangga Rombeng memi-
sabkan diri. Hm, pendingin berhem
bus seperti sqiik air kab. Seperti
melayang, dia mengbambur ke tem-
pat buku-buku coita di sebelab ki-
ri Dicarinya tempat sembunyi. Apa
yang kurang bari ini, dengan bawa
squk, lantai sebcin cermin, dan bu
ku-buku di sisi? Rombeng meraba
buku-buku yang beijajar rapi, se
perti mengagumi seca^ sutia war-
na-wami. Ni Reni Gadis Penari. Ba-
wang Merab Bawang Putib. Si Tbti




Alumnus Kajian Budaya Uhh/ersltas
Udayana, DenpasarIIKA logika diperlukan untuk
melihat masalah logis empiris,
etika agama imh:^ membangun
kesadaran religiiis, maka seni
estetika bisa dipakai sebagai sa-
untuk memperh^us potensi rasa,
pekerti, kecerdasan nurani, kepe-
kaan sosial, serta kesadaran moral dan ke-
manusiaan.
Kajian estetika menyangkut hal yang
begihi luas. Di dalamnya termasuk seni
sasfara, musik, tan, film, drama dan seni
budaya liainnya.
Secara mendasar, kajian estetika dapat
dijadikan bahan reflelbi diri untuk me
lihat, mendekonstruksi, dan merekon-
struksi perkembangan tata kehidup^ so-
sial dan sejarah peradaban manusia.'
Buku yang ditulis salah seorang guru
besar Fakultas Sastra Universitas Uda
yana ini dapat dijadikan referensi bagi
siapa saja yang ingin mengenal bidang
estetika, sastra, kebudayaw dan kajian
budaya. Buku terbitan Fustaka Felajar
Yogyakarta ini terdiri dari sepuluh bab.
Di antaranya sejarah bidang estetika, sas
tra dan budaya, serta token, pemil^an,
perkembangan teori sastra dan estetika
sastra nusantara.
Kajian estetika menyangkut masalah
simbol, ekspresi, proses kreativitas, tlari
berbagai aspek iseni budaya dalam bing'
kai ruang dan waktu. Seni identik dengan
ekspresi estetis (keindahan). Ekspresi es
tetika acap kali bersinggungan dengan
ideologi politik, yang memiliki konstelasi
kepentingan tertentu.
Seni juga kerap hadir sebagai medium
untuk sebuah emansipasi dan perubahan
sosial. Selanjutnya sastra atau kesusas-
traan dapat berupa drama, puisi> prosa,
kakawin, geguritan dan sebagainya. S^'
muanya menggimakan bahasa sebagai
wahananya.
Bahasa menjadi sistem simbol yang
.  penting dalam memahami masal^ este
tika, sastra dan budaya. Dengan mela-
kukan interpretasi, analisis deskripSi dan
penafsiran bahasa (simbol) yang digima-
kan, siebuah karsa sastra atau seni budaya
dapat dipahami (hhh 424):
Bidang estetika dan sastra merupakan
bagian dari kajianbudaya. Kajian Imdaya
{cultural studies) merupalcan interdisiplin
yang menggimakan pendekatan etno-
grafi, tekstual dan resepsL EtnograB se-
ring dikaitkan dengan pendekatan kul-
turalis yang menekankan pada penga-
laman hidup sehari-hari.
Pendekatan etnografi ingin mem^;^ini
sesuatu secara holistik sehingga mem-
peroleh 'pelukisan mendalam' (Geertz,"
1973). Selanjutnya, pendekatan tekstual
adalah upaya memahami sesuatu dengan
menggunakan teori semiotU^ pascastruk-
tur^isme, dan dekonstruksionisme'. Ter-'
akhir, pendekatan resepsi adalah upaya
imtuk menggali makna dari sesuatu teks
yang tidak pemah final..
^ Dalam kajian resepsi, multitafsir se
buah teks diakui. Pengkaji teks akan
menggunakan kemampuan dan penga-
lamankulturalnya sehingga mempeioleh
malma yang bisa jadi berbeda'antara satu
o^^dengan yang lainnya (Barker, 2005:
Makna keindahan sasfia atau seni bu
daya, yang semula berada pada objek,
^ telah beigeser ke tangan sang sqbjek.
Nilai dan kualitas sebuah karya sastra
atau seni budaya bierada di tangan penik-
matnya sehinggjTberkembanglah pende
katan tesepsi..
Hal ini sesuai dengan pemyataan Cas-
sirer (1956) bahwa manusia sebagai ani
mal symbolicum yang mampu berpikir,
meraaakan, dan menjelaskan sesuatu me-
•lalui sistem simbol, yakni agama> filsafat,
mitos, ilmu pengetmuan, sejarah, kaiya
s^ dan bahasa. Bahasalah yang diang-
gap sebagai sistem simbol terpenting,
karena dengan bahasa manusia dapat
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merekam proses perkembangan ^ jarah
intelektual, sosial dan budayanya.
Dalam pascamodem, subjek memiliki
wewenang dalam menafsirkan sebuah
teks (karyasashra atau seni budaya). Na-
mun, teks itu menjadi komunikatif jika
mengandung kode yang relatif sama an-
tara pencipta dan penikmatnya.
Dalam kaitan ifti, Roland Barthes
(1974) menyodorkan lima kode estetika
bahasa, yaitu (1) kode penafsiran (her-
miotika) untuk memecahkan teka-teki
(eni^a); (2) kode semes (semic), pen^-
da yang bersifat konotatif; (3) kode sim-
bolik yaing ditangkap oleh alam bawah
sadar sebagai wilayah psikoanalisis; (4)
kode paroictic, kode lakuan dalam struk-
tur naratif; dan (5) kode kulturali yakni
tradisi masyarakat yang lerkail dengan
teks. , •
Demikian besarhya penghormatan
terhadap penikmat seiji dan karya sastra,
maka muncul istilal\ 'matinya sang pe-
ngarang' (Barthes, 1977). Dengan kema-
tian sang narator teks, lahirlah pengarangjamak balk yang tercantum dalam karya
sastra (implisit) maupun pembaca indi
vidual yang kemudian memunculkan ke-
kuatanma^al.
Kritik matinya pengarang dianggap
sebagai karya terbaik yang melahirkan
pascastrukturilisme dan pascamoder-
nbme. Subjek dominan (pengarang) tak
diakui lagi dan narasi besar harus dide-
konstruksi agar tatanan kehidupan men
jadi lebih seimbang dan adil.
Iniplementasi teori pascamodemisme
sejalan dengan gerakan sosial global yang
menghendaki perlunya pemberdayaan
budaya lokal, penghargaan kepada laum
perempuan, dan pembelaari terhadap
kaum marginal, dibongkarnya segala
macam relasi hegemonik patron-klien,
dan upaya. pemberian hak yang layak
bagi subkultur (aiiak jalanan, pekerja
seks, gelandangan) dan sebagainya dan
seterushya.
Cara pandang dekonstniksionisme ini
juga bethasil mengoreksi aneka praktik
dominasi, hegemoni dan tipu daya rie-
gara maju temadap negara-negara mis-




nisme (Derria, 1967) menjadi pentmg, ter-
~ utaitia tmtuk membongkar kebohongan
dan kecurangan penguasa ataU si^p po-
ngah manusia yang mengingkari kema-
h^kuasaan Tuhan. ' .
Seperti pandangan Nietzsche tentang
antiidealis dan matinya Tuhan (1895),
kehidupan manusia pada dasamya di-
kuasai' nafeu sehingga manusia bisa ter-
jebak ke dalkm perilaku yang menging
kari adanya kfekuasaan adikodrati. Ma-
*Secara mendasar, kajian
estetika dapat dijadikan bahan
relleksi diri untuk meliliat,
mendekonstruksi, dan
merekoiistruksi perkembangan
tata kehidupan sosial dan
sejarah peradaban inauusia.*
nusia bisa kehilangan sifat kemanusia-
annya sendiri dan bahkan melupakan Tu-
han-Nya, terjemmus ke dalam keraku-
san, ketamakan sehingga terjadilah fe-
nomena dehumanisasi dan alienasi, yal^
ketika manusia terasing dengan kehadir-
annya sendiri.
Keterasingan manusia modem (alie-
nasi) kini terjadi akibat manusia terlam-
pau niementingkan kebutuhan jasmam
dan melupakan kebutuhan rohani. Pa-
dahal antara kebutuhan jasmani dan ro-
haiii perlu seimbang. Keindahan sastra
dan seni budaya sangat diperlukan imtuk
n mehyeimbangkan kondisi emosionalitas
rohani. Keindahan dapat menjadi energi
sekaligiis pelepas dahaga jiwa yang kian
penat dan mengalami stagnasi akibat ke-
rasnya kehidupan dewasa ini (him 34).
Secara utuhbuku ini tergolong text book
teoretis, belum memberil^ contoh-con-
toh konkiet perkembangan bidang este
tika, sastra dan seni budaya. Beberapa
tonggak prestasi seni budaya rakyat nu-
santara, termasuksenilukis, seni tari, seni
patungi,'seni grafis, seni audio visual, film
dan sebagainya belum dibahas dalam bu-
- kuini. n
Mustinya, kajian historis akademis be
berapa unsur seni budaya ini bisa dikem-
bsmgikan ^ bagai acuan dalam menelaah
masalah estetuca sebagai bagian dari ka
jian budaya. Terlepas daii kekiurangan-
nya, buku ini dapat mengisi kekosongan
akan kebutuhan referensi tentang este
tika, sastra, budaya di Tanah Air.***







dari wanita itu. Kado
yang unik sebenamya,.
tapi bagiku seperti ancaman.
Ben&a yang bagiku begitu hidup.
Ya, karena aku selalu mem-
bayangkan sebuah bahaya
tengah menerkamku. Bahkan,
aku sering bermimpi diburu
mereka. Ya, mereka yang
sekarang menjadi benda di
genggamanku yang wanita itu
beiikan padaku, tepatnya, yang
wanita itu sodorkan padaku. Aku
jelas nggak mau menerimanya.
Seeker kalajengking asli yang
telah dipermentasi.
"Ini hadiah untukmu. Hari ini
kan ulang tahunmu." Wanita itu
tersenyum manis sekali, tapi
beberapa detik kemudian aku
melihat benda itu menjelmanya.
Senyu^ya begitu menakutkan.
"Keiiapa? Ada apa?" Dia heran
saat melihatku tercekat. Aku
melihatnya seperti sangat aneh
dengan perubahanku.
"Kenapa? Ada apa?" tanyanya
lagi. Dan, kini dia betul-betul
berubah menjadi binatang itu.
Kalajengking. Aku berlari. Dia
berteriak.
' 'Sudah kubilaiig kau jangan
menghubungikulagi!" teriakku,
menggegerkan cafe di mal itu.
• • •
"Mas, aku kemarin bermimpi'
kau disengat kalajengking."
"Apa?" tiba-tiba aku tercekat.
Aku menyibakkan selimut yang
menyatukan kami. Aku terba-
ngun dan takut.
Istriku terlihat kaget. la ikut
beranjak dengan menarik selimut
imtuk menutupi tubuhnya. Aku
langsung ke kamar mandi dan
jnengguyur tubuhku.
M^biarkan kepalaku dihimjam'
air dingin dari sAomer yang
i kumaksiirialkan derasnya.
Sebentar saja, sdoi sudah agak
tenang. Guyur^  itu
menyadarkanku. Degup jan-
tiingku lambat-rlaim normal
kemb^, sehingga aku bisa men-
jawab pertanyaan istriku.
"Aku nggak papa, Yang," teri
akku.
' NaiQim, sedetik setelah itu aku
t^cekat kembali. Aim teringat
Ibu. Akii pun teringat wanita itu,
yang berubah menjadi kalajeng
king, yang memberi hadiah kala
jengking mati tadi siang. u
Tiba-tiba saja dari saluran ;
pembuangan ^ mar mandi j,
seperti bermimculan makhluk-
makhluk kehitaman yang mem-
bentangkan tangan-tangannya
lalu mencapit-capitkannya di
udara. Mereka datang satu per
satu. Ekomya tegak dengan
ujuhg lancip penuh bisa. Kala-
jengking-kalajengking di kamar
mandiku. Aku segera menyele-
saikan mandiku dengan teriakan
histeris. Aku langsimg menerjang
pintu kamar mandi sambil bersi-
jingkat, takut sekaligus jijik.
Kehidupanku betul-betul teran-
cam. Aku hampir menabrak
istriku, yang berkostum selimut.
"Ada apa, Mas? Kenapa? Sadar,
Mas!" la mengikutiku yang
kembali ke ranjan^ dan bersem-
bimyi di bed covef^yaniig tebal.
Aku tak bisa menfiEiiwab per
tanyaan itu. Aku hanya menggi-
gil ketakutan. Istriku tidak
melanjutkan pertanyaannya. la
hanya membuka selimut itu dan
melindimgiku dengannya. Lalu ia
bergabimg dengan tubuhku,
masuk ke dialam bed cover
menghangatkanku. Ia berkata
dengan lembut, "Tehang, Mas.
Aku di sisimu selalu."
"Namaku Syami tepatnya
Syamsul; Kau?"
"Namaku Lima. Luna saja."
"Sepertinya.kita pemah
bertemu."
"Hm, itu gaya pendekatan yang
sudah basi. Bilang saja kau ter-




"Baru tahu atau pura-pura .
tidak tahu?" .
"Ahha, lagi-lagi kau...." ,
"Ya, aim tak sidca basa-basi.
Sekarang sudah tidak zamannya
lagi. Kau akan ketinggalan
kereta. Kau pun sepertihya masih
giigup berkenalan dengan perem-
puan. Kau pasti sudah punya
istri dan berusaha setia padanya.
lya, kanl" •
"Lagi-lagi kau...."
"Ah, sudahlah. Ayo kita duduk.
Ngak enak ngobrol sambil
berdiri. Standing Party memang
telah jadl gaya hidup pesta
seperti ini, tapi aku lebih suka
duduk dan relaks. Dengan begitu
kita bisa lebih lama ngobrol
tanpa diganggu oleh kaki lelah
kita. Kenapa kau tidak minum
winel Ohho, / see, rupanya, you
are mister conventional."
"Ah, sudahiah. Aku memang
aku. Aku berusaha menjadi
diriku sendiri. Tapi, sudahlah,
yang jelas kau wanita paling
cantik malam ini. Betul, aku
nggak basa-basi."
"Nah, gitu, dong! Itu baru gen-
tlement sejati. Aku juga siika kau
walaupun kita ditakdirkan untuk
tidak bertemu."
"Lho, emang kenapa?"
"Ya, iyalah. Kau matahari aku
rembulan. Kau ada pada siang,
aku pada malam. Penyatuan kita
hanya pada Initos. Tapi, kita bisa
bersenang-senang dengan posisi




Malam itu, aku begitu puas.
Terus terang aku bam merasakan
suspensi hidup bebas seperti saat
itu. Aku begitu terlepas. Aku
matahari, dia rembulan. Malam
itu adalah gerhana terdahsyat
dalam kehidupanku. Napas rem
bulan yang hamm itu, saat itu,
bergitu teratur dalam buaian .
mimpi setelah gerhana usai. Dan
aku hanya bisa memandangnya.
Gila, aku telah mendapatkan
kehidupan bam. Huh, aku
manusia bam. Aku telah seperti
manusia kota ini seutuhnya. Aku
telah memasuki kehidupan lain
lagi. Mimgkin, akan sering
terjadi gerhana itu.
"nba-tiba vibra alert HP-ku
mengagetkanku. Siapakah yang
iseng meneleponku tengah ma
lam? Aku pun melihat layar
.HPku.Ibu!
"Assalamu 'alaikum, Ibu. Ada
apa, Bu? Ini kan sudah malam,
bahkan dini hari."
"Ibu tidak bisa tidur, Syam."
"Kenapa, Ibu?"
"Ibu mimpi buruk. Kau digigit
kalajengking."
"Ah, ibu sudahlah. Itu kan
hanya mimpi. Sudahlah, Bu. Ibu
tidur saja lagi. Syam nggak apa-
apa, kok."
"Kau di mana, Syam?"
"Aku di mmah, Bu. Udahlah
Bu, Syam ngak apa-apa, kok."
"Betul, kau di mmah, Syam?"
"Betul, demi Allah, Bu. Syams
di rumah. Ini Agni di sampingku
sedang pulas. Nanti dia bangun,
Bu. Sudahlah, Bu."
"Ya, udah kalau begitu. Hati-ha-
ti, Syam dan salam buat Agni, ya."
"Ya, nanti Syam sampaikan.
Waalaikum salam."
Sejak detik itulah aku hidup tak
tenang. Kalajengking sepertinya
telah berada dalam tempuruhg
kepalaku. Di dalam setiap sel
otaklm. Saat itu aku pim mene-
mui tubuh berselimut yang tengah
pulas itu. Namun, aku tak bisa
tidur. Dia betul-betul menjelma
kalajengking. Aku kabui- dari ho
tel itu dengan menuliskan pesan
pada sdembar kertas dengan
tangan gemetar. n Depok, 28Juni2005
Republika, 18 Maret 200?
FIK3I INGGRIS-TERJSMAHAN - INDONESIA
Sang Ahli Waris Tahta
TAKEO, ahli waris Klan Otori, telah beijanji untuk menjadi anggota
Tribe. Kemampuan supernaturainya
yang bisa menghilang dan pendengar- >
an yang tajam menjadikan dia sebagai
pembunuh paling mematikan. Dia ha-
rus mengabaikan suara batinnya yang
ingin kedamaian, haknya atas kekaya-
an, tanah dan kekuasaan, dan cintanya
pada Kaede. Jika dia tidak mengabdi-
kan dirinya pada Tribe, dia akan di- KSM0||9H^^^H^H
bunuh.
Takeo tumbuh menjadi dewasa dan
memilih jalan yang dapat menempatkan
dirinya dalam bahaya dan penderitaan
di pegunungan pada musim dingin.
•  " Sementara itu, Kaede yang jauh dari
kekasihnya itu menjadi bidak yang sa- bbb
ngat penting dalam dunia kesatria yang
kejam. Dapatkah dia menentukan na-
sibnya, dan menggunakan intelegensi, JUDUL BUKU: Grass for
kecantikan serla kecerdikannya untuk His Pillow
mengaskan keberadaannya yang di- PENGARANG: Dan Hearn
kelilingilaki-lakiyangberkuasa? PENERBIT: Penerbit
Gmssfor His Pillow buku kedua dari Matahari, Jakarta
trilogi Kisah Klan Otori yang sangat ^alaman
fenomenal ini mengantar kita ke dunia
mistis Jepang di abad pertengahan.
Pernikahan Abadi
PERNIKAHAN Takeo dengan Kaede membuat Lord Arai Dauchi ma-
rah dan Lord Fujiwara merasa terhinaBkarena menganggap dirinya telah di-
tunangkan dengan Kaede.
Meskipun musuh semakin banyak,
Takeo dan Kaede tetap berlekad untuk
membalas dendam dan menuntut hak
mereka atas Otori dan Maruyama. De
mi tujuan itu pula mereka terpisah.
Apakah kemampuan supernatural
Takeo dapat mengalahkan musuh-mu-
suhnya dan membalaskan dendam
Lord Shigeru? Bagaimana dengan Tri
be? Akankah Takeo dan Kaede hidup
bersama dengan damai seperti yang
mereka impikan? Buku paling memi-
kat dari seluruh trilogi ini akan meng-
akhiri kisah Klan Otori.







PADA awal mulanya adalah ketakjuban Lian Hearn atas suasana
khusyuk ketika ia tetirah di Akiyoshidai International Arts Village,
Prefektur Yamaguchi, Jepang.
Bagi Lian Hearn, keterpesonaan itu merupakan puncak dari
peigulatannya mempelajari dan mendalami kesenian dan kesusastraan
Jepang. Selama menempuh kuliah di Oxford University, imajinasinya
sudah penuh dengan kebudayaan klasik Jepang.
Satu perkara yang selalu mengganjal dalam hatinya adalah mencari
jawab atas pertanyaan apakah dirinya mampu menulisknn kembali
sejaraK Jepang dalam heningnya batin di 'Negcri Sakura'.
Kesempatan yang diberikan Asialink Foundation selama tiga bulan
pada 1999 memberikan kesempatan untuk mengkristalkan imajinya
tentang sastra Jepang, yang pada akhirnya menetaskan buah .sastra
yang tidak hanya berhasil menyabet sejumlah penghargaan
intemasional (PeterPanAward, Winner of the Alex Award danSchool
Library Journal Best Adult Book for High Scholl Readers), telapi juga
diterjemahkan ke dalam lebih dari 17 bahasa termasuk bahasa Indo
nesia.
Pembuka Cerita
DI kastelnya di Inuyama, Lord lida Sadamu (pemimpin Klan Tohann yang kejam) memandangi uightmgale
rang pun mampu melintas di atasnya
tanpa membuat lantai itu bemyanyi.
Namun ada seorang anak muda
yang memiliki kemampuan luar biasa:
pendengaran yang sangat tajam, mam
pu berada di dua tempat sekaligus,
serta mampu menghilang. Ia berhasil
• melintasi lantai itu tanpa berbunyi,
tidak hanya untuk membalasdendam
atas kematian keluarganya, tetapi juga
untuk menyelamatkan gadis yang ia
cintai.
Sebuah kisah di zaman feodal Je-
JUDUL BUKU; /Across the ^esetiaan, dan juga kehormatan de-
Nightingale Floor "g™ latar belakang cinta.
DBMrADAur. I U pertama dan tnlogi yang sa-
prMPPmr p I "8^* d^eijemah-PENERBIT. Penerbit ke dalam 32 bahasa dan memper-
Matahari, Jakarta oleh 11 penghargaan dari berbagai ne-
TEBAL: 382 Halaman gara.
Dinasti Baru
BUKU keempat dari Lian Heam ini merupakan kelahirankembali atas
tiga buku sebelumnya dengan Lord
Otori Takeo dan Kaede sebagai pusat
cerita baru. PemikahanTakeo dengan
Kaede dan penahbisannya sebagai raja
baru telah menjadikan Jepang pada si-
tuasi gemali ripah loh jinaxvi. HBBMBIffllM
Pasangan Takeo dan Kaede meme-
rintah lebih dari enam belas tahun. Ti-
ga kerajaan bergabung menjadi satu di
bawahkekuasaan Takeo dan menjelma
menjadi bangsayang kaya, damai, dan
sejahtera. Agalmya nirwana tengah WBn||P8ffl^M
tersenyum pada mereka.
Namun,keberhasilanmerekamena-
Lord Saga Hideki,^ yang mengincar se-
Padasaatyangbersamaan,kekeras- V
andanpengkhianatantakterkuburbe- JU U U .The ars
gitu saja. Keluarga Kikuta berusaha Cry of the Heron
membalas dendam dan bersekutu de- PENGARANQ: Llan Hearn
ngan adik ipar Takeo, Aria Zenko, PENERBIT: Peherbit
yang tak bisa memaafkan kematian Matahari, Jakarta
ayahnya. TAHUN Terbit: Cetakan
The Harsh Cnj of the Heron adalah pertama. Desember 2006
laniutan dari kisah Klan Otori, sebuah TEBAL: 744 halaman
epik yang tak terlupakan, karya klasik
yang melewati batas genre, gender, dan generasi. (*)








oleh beberapa orang, dan
kapal-kapal masih ber-
gantung pada kecerlang-
an bintang-bintang dan nujuman,
dan para perompak masih musuh
utama Sultan, hiduplah seorang
Hikang Cerita yang mengandalkan
kebohongan. Pada musim di mana
angin gila dan aiigin ekor duyung
menguasai lautan, ramailah bandar
oleh para awak kapal yang me>
nun^ amuk lautan reda. Saat
gempita itulah si Ihkang Centa tu-
run dari gunnng. Sehabis asar dia
sdalu datang ke bandar itu, karena
dia beigantung hidup pada kemu-
rahan hati para pelaut yang terbius
oleh kisah-kisahnya. °
Pelaut-pelaut itu memberinya
kain Koromandel, keramik Campa,
permadani Persia, batik Jawa, ke-
nienyan Barus, candu Magrib, dan
Idsah-kisah pelayaran. Segala pem-
berian itu, olehHikang Cerita, diju-
al kembali setelah bandar tak lagi
ramai Sementara kisah-kisah pela
yaran adalah bahan-bahan cerita
barubaginya, yang dikocoknya de-
ngan begitu lihai, sehingga nyaris
tidak kelihatan rupa aidinya. Dalam
mdumatkan cerita, mulutnya itu
sempurna. tiada t^kira, melebihi
batu giling yang paling tajam seka-
lipun. Para pelaut malang itu tak
pemah sadar bahwa kisahan Hi
kang Cerita itu ialah apa yang per-
nah mereka ceritakan.
Setiap dia menyelesaikan cerita,
yang terkesan dipanjang-panjang-
kan, dia bertanya pada dua-tiga
orang pelaut, "Bagaimana ceritaku
barusan? Kalian percaya? Peng-
alaman apa yang kaudapat dalam
pelayaran kali ini, Ranir? Wahai,
I Pasha, ceritakan padaku tentang
i gadis-gadis negeri Atas Angin?"
Maka berceritalah para pelaut
itu, sementara dia mendengar de-
ngan seksama sambil mengan^uk-
an^ukkan kepalanya. Saat para
pelaut itu satu demi satu selesai
bercerita, dia bertepuk tangan, ten-
tu bukan untuk men^ormati kepi-
awaian mereka, namun karena dia
sudah menemukan bahan kisah ba
rn untuk saat mendatang.
Mulut Hikang Cerita sama ta-
jamnya dengan Zulfikar, pedang
kesayangan Sultan. Dan dia binasa
di ujung Zulfikar. Konon kabamya,
dia binasa karena Kura-kura Ber-
janggut.
Kisahnya tentang Kura-kura Ber-
janggut telah membuat Siiltan begi
tu terhina. Mungkin maksudnya
mulia: dia ingin moi^bur p^
anak kapal yang tel^ menunggu la
ma di bandar 61^ huru-hara di la
utan. Tapi ihun^dn saja Sultan me-
nangkap maksud lain dari kisah itu.
Pada hari-haii menjelang putus-
nya Idier Hikang Cerita oleh Zulfi
kar, kapal-kapal yang merapat di
Bandar Lamuri tak terbhana iunri-
lahnya, bahkan berderet hampir
menyentuh tepi cakrawala! Kapal-
kapal itu sin^ah bukan oleh inu-
sun angm gua atau angin ekor du-
yimg. Laut tenang. Langit bercaha-
; ya. Tak ada waktu yang lebih bagus
untuk berlayar selain pada musim
ini. Tapi ini waktu perompak La
muri mengganas. Sudah bertahun-
tahun tak terdengar kabar berita
tentang para perompak itu. Tak ada
yang bisa menerka kapan milncul
dan hilangnya rompak Lamuri. Tak
juga ahli nujum kepercayaan Sul
tan. Bahkan, bertambah cemaslah
raut wajah para saudagar kapal
tatkala meUhat kapal-kapal perang
Sultan yang memburu perompak
pulang dengan layar hangus dan ti-
ang roboh, padahal kapal-kapal
perkasa itu tedah dilengkapi dengan
meriam dan bubuk mesiu buatan
HirkiUsmani.
Bandar Lamuri sebenamya tem-
pat menunggu yang paling pas bagi
kapal-kapal itu disebabkan oleh
kedudukarmya tepat di mulut pintu
antara ban^-bandar Atas Angin
dan bandar-bandar Bawah Angin.
Namun sejak lima tahun terakhir
bandar itu sepi, sejak orang kulit
putih merebut Bandar Malaka. Be
gitu Mal^ direbut penguasa putih
Iflngamg menurunkan ragkos me
rapat kapal setoigah k^ lipat dari
bea Bandar Lamuri. Hal ini tak le-
pas dari peran Si Ujud.
Memang khianat Si Ujud itu! Ge-
ram suara Sultan yang melaknat Si
Ujud masih terdengar sampai hari
ini Menurut Hikayat Thrnan-taman
Kenikmatan yang dikarang oleh
BO
pengarang istana paling cemerlang
pada masa itU| Sultan menyesal ke-
napa ia tak memancung leher Si
Ujud dengan Zulfikar, ketika orang
fpialffl itu menghasut sekdompok
orangkaya lingkaran Kleng untuk i
membeiontak. Sultan hanya meng- ]
hukum-buang Si Ujud ke Malaka. JTENTU saja si pengarang istana
yang cerdas punya alasan ke-
napa Sultan tak memancung Si |
Ujud. Tersurat dalam hikayat itu,
Sultan niasih menyimpan sesal
yang dalam karena pada tahim
yang lewat dia dengan ringan mda-
yangkan Zulfikar ke leher anak
kandungnya, yang dituduhnya te-
lah membagi kenikmatan dengan
seorang selir kesayangan Sultan.
Menurut hikayat itu pula, setelah si
anak kandung binasa, Sultan ber-janji untuk menyimpan Zulfikar
dan hanya menggunakan pada sa-
at-saat yang penting.
Namun tidak begitu menurut pa
ra ahli hikayat, terutama orang ku-
lit putih, yang hidup ratus^ tahun
kemudian. Menuiut penafsir berku-
lit putih itu. Sultan menyimpan |
Zulfikar karena pada malam 1^ '
setelah pemancungan itu Sultan be-
roleh mimpi yang aneh. Dalam
mimpi itu Sultan didatangi seorang j
sahabat Nabi, yang mengat^kan
bahwa Zulfikar merupal^ p^ang
kesayangannya, biasa dipakai un
tuk membela agama anjuran Nabi. 1
Dan Sultan sempat bertanya: wahai
saidim, bagaimana bisa pedang W
berada di tangan Kadi Malikul Add .
dan kemudian Kadi menyerahkan j
padaku? Sang Sahabat hanya men-;
iawab; laut begitu luas, maka laut,
dapat menghanyutkan segala se- j
suatu kepada siapa saja, kepa^
orang yang saleh maupun yang ti
dak.
Sejak mimpi itulah Sultan me
nyimpan Zulfikar.
Nasib Si Ujud berubah setelah
orang kulit putih merebut
dan menumpas penguasa taldukan
Lamuri. Sultan Lamuri tak kuaw
menghentikan langkah orang k^t
putih di tanah taklukannya, dan
hanya mampu menatap saja dan
seberang lautan. Sebab di tanahnya
sendiii pada saat yai^ basamaan
; meletus pemberontakan orragkayaj.iwgifflran Kleng sekutu Si Ujud,
yang diri ke Hutm Hah-
mun. Ketika Sultan berhasd mema-
d?mkan pembeiontakan itu, orang
kulit putih sudah terlalu kuat di
Malaka. Beberapa serangan kilat
oleh balatentara laut Sultan dipa-
tahkan oleh orang kulit putih. Ma-
ika Sultan berencana maiyiapkan
perang yang lebih besar dan ma-
tang terhadap para penakluk itu.
Untuk itu kapal-kapal perang yangjdilengkapi meriam paling ampuh
I dan terbaru telah dipesan kepada
Kekhalifahan Usmani. Maka kas
kesultanan hams ditambah. Maka
ongkos masuk kapal <h Bandar La
muri dinaikkan.
Si Ujud kemudian diangkat seba-
gai penasihat orang kuht putih
khusus untuk masalah Lamuri dan
I tanah-tanah taklukannya. Maka ia
^ menyampaikan beberapa siasat un
tuk melemahkan Lamuri. Begitu
Sultan meaaikfe pngkqs ma^-
kapal, ia sarankan penguasa kuht
i putih dildalaka untuk menurunkan
'  tarif masuk kapal di Malaka sete-
ngah dari harga Bandar Lamuri.
Hasilnya, akan kdihatan pada rau-
sim angin buruk mendatang. Be-
narlah, hampir setengahfl^ kapal-
kapal yang dulu singgah di Lamun
pindah ke Malaka. Itulah mengapa
Bandar Lamuri sepi selama lima ta
hun terakhir.
Maka Sultan menyesal tak me
mancung kepala Si Ujud dengan
Zulfikar. ^ ,
Bandar Lamuri bertambah sepi
tatkala orang kuht putih mendiri-
kan sebuah rumah bordU y^g be
sar sekah di Malaka. Muka Bersen
nama rumah kenikmatan itu,
langsung diusahakan di bawah ke-
syahbandaran. Ini juga saran si
Ujud. Borkata dia, "Betapa aku se-
ring mendeng^ sepinya hati para
pelaut retiap kapal mereka smggah
di Lamuri. Di sana tak ada rumah
boidil, sebab tak diizinkan Sidtanyang alim, padahal sudah kubilang
berkah-kah bahwa para pelaut itu
tak semuanya seaganm dengan kita.
Be
Sw
lum seiesai aku bicara, kulihat
Sultan sudah. mem^ang Ziilfikar-
nya. Siapa tak gentar melihat pe-
Hang itu. Selama ini hati pelaut
yang sepi hanya dihibur oldi bud
dan cerita bohong TXikang Centa si^
ffian Sungguhkasihahhasibpdaut
yang an^ah di sana." ^
EME1SITAI& si'iThk^
sendiri, sqak sepinya Bandar
 Lamuri, sudah jarang tunm ke
bandar Dia tdah Wtu banyak k^
hiiangan pend^d: setianya. Dia
hanya turuh gunung apabila ^ en-
dengar hal-hal.yang besar saja ter-
jadi di bandar
Begitulah, kah ini Tukang Cerita
pun tunm ke bandar begitu ia men-
i dengar banyaknya tepal yang me-
i  rapatdi bandar akibatmengganas-
' nya perompak Lamuri.
"Berceritalah, Tukang Cerita.
Berceritalah. Kau pasti piinya sim-
panan cerita yang tak terkira. Aku
khusus membawakanmu anggur
kekekalan yang disimpari di dalam
gudang rurhah orang Peranggi.Anggur ini tak hanya menghangat-
kan tubuhmu tapi juga pikiranmu.
Kau hariis mencobanya," sambut
seorang anak kapal.
"Ya berceritalah, Tukang Cerita.
Ceritakan tentang perompak La
muri, kalau kau tahu tentang mere
ka," berkata anak kapal yang lain.
"Hobo, jangan salah sangka, ka-
wan-kawan semua. Hari ini aku tak
akan menceritakan tentang rompak
Lamuri, belum saatnya. Dan ja-
nganlah kaUan dirisaukan oleh pe
rompak itii. Biarlah para nakhoda
dan saudagar, juga laksamana dan
Sultan Kita Yang Muha saja yang
memikirkan itu. Mari kita berse-
nang-senang terlebih dahulu. Bu-
Icankah sudah lama kita tak ber-
jumpa?" jawab Thkang Cerita.
Maka berceritalah iSikang Cerita
sore itu tentang segala ihwal, Berce-
rita sampai matahan terbit lagi ke-
esokan Jiarinya. Bercmta pula be
berapa anak kapal tentang b^dar-
bandar yang mereka singgahi, 6^
pengalaman dnta mereka di setiap
bandar Melupakan kapan kapal-
kapal mereka bisa angkat sauh dan
Bandar Lamuri, dan kapan janji
ai
Sultan menumpas perompak yang
mengganas itu terlunasi. _
BSiari-hari Tukang Centa ber-
cerlta para anak kapdySg menunggu Sultan m®mp^
Lroiripak Lamuri. Sampai Tuk^g
Cerita kehabisan ceritanya, sampM
anak-anakkapal sadar bahwa tdah
begitu lama mereka
Bandar Mereka masih j
datangnya kabar baik dan kesy
suatu hari, di tengah to-
turan TUkang Cerita,
berapa puluh orang mendekat kekSuttan itu. MeUhat siapa^>apa
yang datang. beidirilah la seketika
gSafJKSEC:
tau tabu segalanya
ka " berkata seorang nakhoda tua.'^iCkaurupanya.nakhodaka-
pal Ikan Part. Apa kabM
an berleher gadii« dan Magnbi?
paras nakhodaj
*^^takan squjurnya apa y«iseboiamyaterja^dilautlata?
"Dankau, Abdul Kadir,
di temama kesayangan saud^|
Barus, kawan lama sekapd y^
bersumpah tak akan
nab sebelum orang putih m^gj
galkan Malaka. Apakah aku
terharu? Kau melanggar sump^
untuk tidak mendengar
^g paling takjub mend^gar
peicakapan itu ialah
nal yang beUa usianya. Baru tahuP ^ 4.^ ONtlrantf Centa PU-
He
Aku tidak tahu
ninglah semua janm^ °?u
ngar pemyataan terakhir Abdul
"Kau benar belaka, Abdid^to.
Kita berdua pemah menjadi bagian
dari rompak Lamuri. Semua oi^g
di bandar ini tahu.
berpuluh tahun silam, ketika kah- ^
an wahai anak-anak kapal yangbelia, belum melihat dunia. n^
khoda .kapal perompak
yang paling ditakuU di
ut Atas dan Bawah Angm, dan kau,
Kadir, adalah salah seorang juru-
mudi kapal yang paling kuka^i^
Di tanganmu kemudi kapal tata se-
cepat Zulfikar memenggal kepala.
Itu dulu, waktu Sultan masih mem-
butuhkan kekuatan MtaSampai suatohari Sultan KitaY^g
Mulia mengatakan dia t^ m^bu-
1 tuhkan kita lagi sebagai s^tu la-
I utnya. Haii itu Zulfikar baru saja
tiba di tanah ini. Seorang mufbjia-
ri seberang lautankan pedang itu kepadanya, kata
scs-sssss
^ niencegah
^an bukanteh kahanJ^u apa
iawaban Sultan saat itu? Pamankuitu hanya memelvto
terima kasih, wahai kemenakan, ^l^peringatanmu. Kita semua ke- ^
cewa mendengar
nva. tapi kita men^ormati Suk^
kita, mematuhi






tana lainnya. Huiu-hara di lautm
meiwebabkan kita beriran^
TUt pemah terbayang ol^ ^j^berJumpalagisep^^Sd-
tan punya kcputusm, ba^ Wpunya, begitu pula ^
L meninggalkan L^un
tananya. pcrgi entah be '"1
raerasa kecewa denganlm ya"® ^
1^1.^1 A IrAnontm^dn koll^
jianrkata-iUKangvc..^
"■■Kau bohong. kau tahu
nva bukankahkauba^dm^itu' Dan tidakkah kaudfr^.satu annada Wum ke.^
setelah dua yumat mengejar kapal
perompak? "
beriumpa Zulaikha. Tapi kabar
kaiena cintata
tanah ini, memilih berumah di da-
lam hutan. Kutampik rumah pem-bSr^tah-Lamadidalamhu-.
tan hilan^ah pengetahuanku ten-^Zfe^Sekali-kaliatotu™
Kandar dan menjadi Hikang
rita bertanya-tanya tentang kabariSaHS'^ara anak tep«
mau mendengar c®".^ku. Dragtogitu lunaslah sedikit rmdu^ pa-
da kalian," kata hadap-"Kalian akan pergi dan had^
anku. Dan memang itu yang h^skalian lakukan sebab aku tak lebihtahu dari kalian siapa ses^gffjb-
nva para perompak Lamun itu.rk^pkahan^ma^^^^^
denfiarkan ceritaku tentang Kura
kura Berjanggut.ring kuceritakan kepada k^®^'^^^gahlautan, di atas geladakkapals^atmSn mki. saat kita berh^-
hari dalam jemu yang ^1
nunggu datangnya angm. SepenS^ketahui, begitu
menceritakan Hikayat K^-kma
Berjanggut, esok harinya '
pal menarik angin segala pen-
iiini" kata Tukang Centa.««Diantara kalian masih aday^g
nercava mungkin sampai han ini.
• Eat'ito adalah mantra pen^
SiCmengatakanpad^^-
wa tujuh hari lagi angm aban bm
embus. Maka akuSian semua di atas geladak. Dan^^takan hikayat itu. Betapa
gembira kalian tatkala aku mence-
ritakan hikayat itu, sebab kalian
bakal terbebaskan dari hari-hari
menunggu angin yang membosan-
kan. Semoga dengan hikayat ini ka-
pal kalian bisa berlayar esok.hari,"
kata "Mcang Cerita. "Simaklah."
^^AHULV kala, waktu segala
K I binatang dan pepohonan ma-
sih bisa bicara, dan bandar ini
belumlah bemama, hiduplah seekor
raja kura-kura yang menguasai se-
lingkar lautan ini. Kura-kura itu di-
segani oleh makhluk sepenjuru la
utan karena kecepatan dan keper-
kasaannya.
Sampai pada suatu hari di ujung
lautan terlihatlah sebuah kapal. Di
atas geladak kapal itu terlihat se
ekor unta. Hanya seekor unta.
0, keperkasaan dan kuasa mem-
buat raja kura-kura menjadi kurang
waspada. Padahal petuah lama me-
ngaiakan, apabila kau melihat se
buah kapal dengan unta di atas ge-
ladaknya, segera usirlah kapal itu.
Sebab itu adalah unta yang diusir
Nabi Sulaimaji, nabi junjungan se
gala binatang. Dosa apakah yang
meinbuat orang sesabar Sulaiman
berbuat begitu? Di tanah Sulaiman,
dia telah menyebarkan banyak fit-
nah dan kebohongan, sering mem-
buat Sulaiman susah tak kepalang.
Dalam pembuangan, unta itu ma-
sih saja menyebar kabar kebohong
an ke seluruh penjuru lautan, kare-
na dengan itulah dia mendapatkan
doa para penguasa dunia. Bukan-
kah tak ada raja yang sudi berdoa
untuk unta usiran Sulaiman?
Kebohongan sang unta membuat
sesiapa yang percaya menjadi gelap
takdir hidupnya, sepekat kabut
yang menudungi kapalnya.
Seperti kura-kura yang pemah ■.
hidup di bandar mi.
Kepada kura-kura, sang unta'me-
ngatakan, sungguh aneh kura-kura
yang dilihatnya ini, sebab di tanah
Sulaiman dan di seluruh penjuru la
utan yang pemah disinggahinya, se-
mua kura-kura adajanggutnya. Ma-
rahlah kura-kura mendpngar kabar
ini. Berkata ia, katakan padaku di
mana aku bisa membelijanggut, wa-
hai unta pembawa berita?
Kau tak perlu menghabiskan se
luruh kekayaanmu kalau hanya un
tuk mendapatkan sejumput janggut
di dagumu. begitu pesan Sulaiman,
berdoa sajalah untuk keselamatan
unta kelana ini. Maka akan tum-
buhlah janggut di dagumu itu, ja-
wab unta sambil tertawa. Begitu
sang unta berdvsta.
Maka berdoalah kura-kura untuk
keselamatan si unta. Setelah men
dapatkan doa raja kura-kura, unta
itu pun pergi dengan hati seliias sa-
mudra bersama kapalnya dan kabut
yang memayungi kapalnya.
Maka hitam-pekatlah hidup si
ilSura-kura sampai anak cucunya
sampai hari ini. Perhatikanlah,
sungguh lambat jalannya kura-kura
sekarang. Sampai sekarang makh
luk itu mosih saja merayap mencari-
cari janggutnya yang jatuh di tanah,
sebab ia menyangka Sulaiman me-
lemparkan begitu saja janggut itu. •
Con-eze, September 2006
Azharl beketja di Komunltas TIkar Pandan.
Banda Aceh. Buku kumpulan cerita pen-
deknya adalah Perempuan Pale (2004).
W:.' Kirlmkan naskah Andake
Koran Tempo, 04 Maret 200?
HADIAH SASTRA
'^nghargaan Francophonie untuk
JAKARTA -p . Perwaidlan diplomatik
neg^a anggota Organisasi Intema-
.  Francophonie (OIF) membe-
rikan penghargaan Prix de La
Francophonie 2007 kepada tiga to-
. kohsastrawan Indonesia, yaknl-Mi..
I Dini;,GoenawanMoharaad, danBa-
; dharPancabahana;
I  Peiiyerahan penghargaan yang.-
f barupertamak^ itiidiberikanDur •
;. ta Besar Maroko Abderahman Dris- •
si Alami di kediaman Duta Besar
Yunani di Jakarta, Rabu malara la
in. Nh. Dihi dan Radhar Panca Da-
hana hadir menerima penghargaan,-
■; sementara Goenawan Mohamad
lai telah^menimjukkan komitraen^;
memperjuangkah nilai-nilai de- ^
mokrasi dan kebebasan berekspre- J
si. . I
Sedangkan Radhar Panca Daha- \
, na merupakan penulis, penyair, dan i
■senirnanmuda-Indonesia'yang me- ;
-lalui kaiyanya menyuarakan akal ^
budi serta keteitarikan pada identi-
■tas.'budaya melawan hirulr-pikuk
era globalisasi yang cenderung me-
nyeragamkan.'
Menurut anggota staf kebudaya-
, an Kedutaan Besar. Prancis, Domi
nique Roubert, aiasan panitia mem-
beiik^ penghargaan kepada keti^
I berhalangan karena sedang berada
rdiluarnegeri.
1  Nh. Dini' adalah pengarang Indo-
I nesia yang telah menuangkan peng-
I alaman pribadihyadankepedulian-I nya terhadap status perempuan da-
I lam karya sastra. Menurut mereka,
iia juga menaruh perhatian pada
Ipbndidikan gerierasi muda dengan
Imemprakarsai perpusta^aan'dan
ipondokbaca., ,I ■.Goenawan .-Mohammad ...'adalah|pen(hri dan mahtan Pemhnpin Re-'
idaksi Majalah Tempo. Melalui per-
Ijalanan hidupdan kariemya seba-'k
pal sastrawan dan jumalis, ia dlni-
sastrawah itu adalah apresiasi ter
hadap kaiya mereka yang berhu-
bungan dengan. Prancis. Kendati
,  'Indonesia bukan,anggota, tap! di-
anggap menghaiapi persoalan yang
, sama. "Nilai-nilai yang d^erjuang-
kan mereka memberikan apresiasi
kebebasan ekspresi dan keragaman-
budaya," kata Roubert. '
. OIF tidak hanya menggabungkan
• negara, penutur bahasa Prancis,
■yakni 55 negara anggota dan 13 ne
gara peninjau, tapi juga sangat me-^ ■
T neka^an berbagai nilai dasar per-
^ gerakan dan perkembangan oi^anl-v
;-;sasi inidi dunia intemasional. •rvm





JAKARTA (Media): Tiga tokoh sastra
Indonesia menerima penghargaan
Prix de la Francophonie dari kedu-'
taan besar negara-negara anggota
Organisasi Intemasional Franco












Yunani untuk Indone- n
siaCharalambos Chris- Goenawan
lopoulos, kemarin. —
Menurut Sekretaris Jenderal OIF
Abdou Diouf, anugerah Prix do la
Francophonie mcrupakan benluk
apresiasi tcrhadap karya dan por-
juanganmempromosikannilai-nilai
yang menjadi dasar pergerakanOIF,
yakni kebersamaan dan kebebasan
dalam keragaman.
OIF menilai ketiga tokoh sastra
itu memiliki kepedulian dalam




NH Dhini misalnya, seorang
pengarangnovelyangkmiberjuang
memajukan sastra melalui generasi
muda danmendirikan pondokbaca
untuk anak-anak.
Demikian juga dengan Goena
wan Muhamad dan Radhar Panca
Dahana yang me-Snuangkan pemikiran-
pemiidran melalui akal









Mohamad ditambah 13 negara
peninjau.
Abdou Diouf yang juga mantan
Prosidon Senegal mcngharap per-
ingalan lersolnil juga menjadi ke-
sempatan bersalu domi nilai-nilai
solidaritas, kesetaraan, dan por-
damaiah.
Menurutnya, semboyan peraya-
an yaitu 'Berbeda Bersama' meng-
ingatkan atas segala sesuatu yang
bisa saling mendekatkan dan men-











. rangan ? Arswehdo
Atmowiloto peraah bilang
"mengaran^ itu gampang".
Tetapi temyata sesudah tu-
lisan itu selesal, banyak
yang kebingungan. Masa-
lahnya, tidak semudah itu
mempublikasikan karangan
tersebut. Bahkan banyak
yang kurang percaya diri
untuk itu. Kini, akses imtuk
mempublikasikan karangan
atau tulisan mulai terbuka.
Terutama bagi mereka yang
hobi menulis dan memang
berbakat. Yakni melalui
komimitas.
Tahu tidak, kalau CS
Lewis pengarang Chro
nicles^ of Narnia dan JRR
Tolkien pengarang The Lord
of The Rings terhyata me-
matangkan karya mereka
; lewat komunitas yan^ mere




situlah ia belajar banyak
untuk meningkatkan kua-
litas menulisnya. Demi-




ri Sana dia belajar mening-
katkan 'kualitas menulis
nya. Hdl yang agak mirip
bahkan juga bisa dilihat
adalah pada sastrawah ek-
sistensialis Jean Paul Sartre
yang semasa hidupnya ter-
kenal lebih sering mengha-
biskan waktunya di kafe un
tuk berdiskusi, guna meng-
.^sahpikiraiinya yang akliir-
I nya dituaiigkan dalain ber-
bagai tulisan.
Klni kbndisi semacam
itu tersedia di sini. Berb^i
n komunitas penulis telah
tunibuh di Indonesia bebe-
rapa tahun belakan^ jini.
mulai dari Akademi K^bu-
dayaan Yogyakarta det^an
Komunitas Rumah Lebah di
I Yogyakarta, FS3LP (Forum
: Stiidi Sasbra dan Seni.Luar
' Pagar) oleh W. Haryanto
daiivkawan-kawan di Sura-
b^W, Masyarakat Sastra Ja
karta daii Komunitas Sastra
Indonesia di Jakarta, lalu
ada jug^ Forum Lingkar Pe-
na (FLP) oleh Helvy Tiana
Rosa. Ada juga komunitas




ini umumnya lahir dari ke-
sainaan minat dan hobi
akan karya sastra.
Menurut Helvi dalam si
tus resmi FLP menyebutkan
I bahwa pembentukan komu-
! nitas itu lebih diawali oleh
rasa ingin bersatu dengan
^rekan satu gagasan, ini ter
utama karena mereka. ber-
ada di lingkungan ya^ ku
rang mendukung minat me
reka dalam menulis atau
bersastra. Dimotori oleh tiga
penulis miida - Helvy Tiana
Rosa, Asma Nadia, dan
Miaimon Herawati - FIP di-
dirikan pada 22 Februari
1997 di kampus UI Depok:
Setahun berselang, ber-
diri cabang pertama di Bon-
tang, Kalimantan Timur. Se-
iring peijalanan waktu, ko^ .
jnunitas ini. berkembang df
1  lebih dari 125 kota di Indo
nesia dan mancanegara.
Yarig membedakan antara
komunitas ini dengan kegi-
i atan komunitas lain adalah
1 adanya keinginan untuk
' menghasilkan suatu karya
, bersama yang masih berhu-
i buhgan dengan dunia penu-
lisan misalnya, membuat
majalah, mambuat buku an-





sung di dunia maya.
Temyata belakangan be-
, berapa .dari komunij^ ter-
j  sebut telah melabirkan.
' pengarang-pengarang ber
bakat Dan FLP yang^bergu-
lir selama 10 tahun Iterma-
suk yang paling bah^^ak me-
lahirkan penulis. "Tak
kurang dari 500 di antara-
nya telah menjadi penu
lis dan menerbitkan lebih
dari 500 judul buku," kata
Ketua Umum FLP, M Man
HidayatuUah.
Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Pa-
dang hingga Bima, Mesir
hingga Jepang, Amerika
hingga Hong Kong. Unik-
nya, sebagian besar-'buku
yang dihasilkan oleh para
penulis FLP adalah buku ce-
rita (fiksi), sehingga ada
yang menjuluki FLP sebagai
'pabrik penulis cerita'
Bahkan belum lama ini




^ Syaamil Cipta Media, 2007),
Beautiful Days karya Bella
(DAR! Mizan, 2007), The Lost
Prince karya Sinta Yudisia
(Gema Insani Press, 2007),
lorU Terperangkap di Dunia
Mimpi karya Lian Kagura
(Lingkar Pena Publishing
House, 2007), Dreams karya
Leyla Imtichanah (Cinta
blishing, 2001), Perjalanan
yang Bulan karya "M Man
HidayatuUah (Pustaka Lati-
fa, 2007), The Way of Love
karya Haekal Siregar
(Zikrul Hakim, 2007), Mo
dern Nggak Mesti Kayak




ya, anggota dari BLP dan ko-
munitasnya masih memiin-
culkan persoalan-persoalah
yang faktanya masih ba-
nyak menghampiri para pe-
nulis pemula, misalnya ma-
salah dana, karya yang ma
sih belum banyak, komimi-
kasi ke penerbit sampai de-
ngan hubungan kepada sele-
ra pembaca.
Ini semua akan bisa di-
atasi bersama-sama. Tak ha-
nya itu, koniiinitas ini men-
jadikan sastra sebagai me




dan menulis, dan pendirian
Rumah Cahaya (Rumah Ba-
ca dan Hasilkan Karya) di
bbrbagai daerah.
."Sastra haruslah memi-
liki manfaat maksimal ba-
gi pengembangan budaya
bahgsa dan penegak moral
bangsa," kata Helvy.
:Sementara itii penulis
Maman 8 Mahayana menye-
but gerakan komunitas se-
macam iiii laksana menja-
wab harapan sejumlah be-
sar kaum remaja Indonesia
akan kebutuhan belajar me
nulis dan mengarang. Dia
menyebut gerakan dari FLP
bersinergi dengan gerakan
komunitas sastra lainnya
yang bermunculan di berba-
gai daerah di Indonesia yak-
ni massalisasi kegiatan her-
sastra di seluruh Indonesia.
Apalagi ratusan buku telah
diterbitkan dan sejum
lah penulis potensial telah
dilahirkan.
Kini dari Yogyakarta




dan T.S. Pinang. Di Suraba
ya, tercatat nama W. Hary-
anto, Indra Cahyadi, Imam
Muhtahrom dan Ribut
Wiyoto. Di Jakarta, ada na
ma Nanang Suryadi, Wido-
do Arumdono, Donny Ang-
goro, Ahmad Sekhu, Rukmi
Wisnu Wardani. Di Ban
dung, ada nama Firman Ve-
nayaksa, Wida Sireum Hi-
deung, Matdon dan lainnya.
Selain menjadi ajang
n
ISuasana di Perpustakaan Depdiknas, Jakarta. (Pembaruan/Ruht Semiono]
pertemuan para penulis, ko-
munitas juga menjadi terapi
bagi penulis yang berhada-
pan dengan writer's block,
atau mati angin' karena in-
spirasi dan gairah menulis
tiba-tiba hilang. Komunitas
menjadi support group bah-
kan terapi untuk melahir-
kan kembali inspirasi. Se-
perti yang diterapkan situs-
kemudian.com. Anggota si
tus bisa saling berbagi ceri-
ta dan nieneruskan kisah
yang dituliskan oleh anggo
ta lainnya.
Uniknya, situs ini mene-
rapkan sistem poin sehing-
ga kesan permainannya se-
makin kental. Anggota baru
akan memiliki poin 0 (ko-
song) sedangkan untuk me-
mulai atau melanjutkan se-
buah cerita ia harus 'mem-
bayar' dengan 20 poin. Un
tuk mendapatkan poin, ang
gota bisa mengirim komen-
tar atau mengundang te-
mannya untuk menjadi ang
gota situs tersebut. Karya
yang dituliskannya juga bi
sa mendapatkan poin dari
anggota lain. Jadi tinggal pi-
lih komunitas mana yang
cocok untuk dunia menga-
rang Anda. [W-10]
Suara Pembaruan, 25 Maret 2007
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p^aran, apalagi hampir se-
mua karya yang masuk ke
juri sebenamya layak un-
tuk naik cetak," ujamya.
Sayembara novel ini me-
mang bisa meiyadi parame
ter dunia reman di Indone
sia, antusiasme kalangan
muda masih memiliki apre-
siasi yang tinggi terhadap
dunia sastra. Budayawan
' yang juga mantan menteri
pondidlkan nasional, Baoed
Joesoef, menyebutkan kar
ya sastra merupakan salah
satu indikator perkembang-
an peradaban sebuah bang-
sa, dan saat inidunla sastra




yang kurang baik dalam pe-
ngembangan bahasa Indo





bahasa asing dalam pengan-
tamya. Sedikit banyak hal
ini menjadi ancaman terha
dap eksistensi bahasa Indo
nesia itu sendiri," ujamya.
Daoed menyayangkan ji-
ka semua sekolah a|can ber-
lomba-Iomba meningkatkan
mutu dengan men^unakan
bahasa asing sebagai pengan-
tar. la mengingatkan,. pemu-
da-pemuda di awal pergerak-
an kemerdekaan sudah sepa-
kat dan beijanji akan meng-
usung bahasa Indonesia se
bagai baha^ persatuan, jika
saat ini -dilupakan maka sa-
ma saja melupakan para pen-
dahulu bangsa. [K-11]




IBBYyangbennaiiasdi Swiss iniKaly^ Yogydcarta sedang mero^*agi keija Memurut Dr H Syihabuddin Qalyubi kepa-
saiMdengan/nten^na/BoorrfonBooAs daAR, Kamis(22/3)menyatakan,penieda^^^for Young People (IBBY), yang merapakan op- keija sama dengan ffiBY memiliki mpn^
keperli^ y^ sangat besar bagi fakultas yang dipim-
G  I Adab pinnya. Lebih-lebihi IBBYsudah mftmiTiVi ca-Dr S^bud^ Q^yi^ UMAberha^ me- bang tersebar di 70 negara. 'fek hanya itu
ngha^kan Presiden IBBY Elizabeth Page, keija sama terwbut dihaiapkan menuum pro^
b^-baru mi. , , . gram studi yang adadi Fakultas Adabmenja-
Didmj^ Pj^iden IruJenesian Board on di semakin eksis dan memasyarakai
BwAs/&rl&i^Pcopfe,rkMuiiaBina^ AktlvitasIBBY,memirutQalyubi,berger^
dalmpembicaraanters^utmenyepakatidua di bidang kesusteraan anak, pembinaan mi-
lregmtanawal,ya^stofllto nat baca, penulisan kreatif dan penerbitan
nmonal dan u;orfcAopmenuliskreatif yang Berdiri, s^ak 1962 di Swiss.
^adwalkan,berl^pung pertehgahan April la berharap, tindaklaAiut dari keria sama
u  terkenal tersebut,, nantinya juga mengarah pada peU-Delwrah & dan K^da. Seisin itu, juga di- batan dunia pendidikan lainnya. Misalnya
f ^  u ^ pelatihan penulisan kreatif di pondok-pondok.didesain dalam satu tahun ke depan dengan pesantren. , (Obi)*ii |






Lapena {Institute for Culture andSocletyi Banda Aceh,
pada 2 April 2007, akan meluncurkan tIga buku sastra baru
yang ditulls oleh sastrawan yang bertanggal lahir 2 April, .
yaknl D KemalawatI, Sulalman Tripa, dan Helyl TIana Rosa.
Sebelumnya, mehurutKepala Dlylsl Lapena, Sulalman Tripa,
lembaganya telah meluncurkan buku Flqlh Ibadah karya
Teungku H M Yahya Abubakar, pada 10 Mafet 2007, dl Aula
Pustaka Wllayah ProvinsI NAD, Lamnyong, Banda Aceh.
Buku4Duku lain terbltan Lapena yang belum lama In! telah
^ dlluncurkan dan dldiskuslkan adalah buku cerita anak karya
'  Sulalman Tripa, Meunbsah dl Gampong Kamoe, dan kumpul-
an cerpen Pada TIkungan Berlkutnya karya Muswarman
Abdullah. Karya Sulalman dibeidah dl Sekretariat Lapena,
pada 26 Februari 2007, dengan peniblcara Mustafa Ismail
(redaktur seni Koran Tempo). Sedangkan karya Muswarman
dibedah oleh AhmadUn YH (redaktur sastra Republika) bulan
lalu dl Aula Perpustakaan Wllayah PrvlnsI NAD. Menurut
Kepala DIvIsi Penerbltan Lapena, D KemalawatI, karya
Sulalman Tripa Itu merupakan buku ke-9yang diterbitkan
Lapena. la menargetkan akhlrtahun 2007 buku-buku terblt
an Lapena akan mencapal 14 judul. n
Republika, 18 Maret 2007
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KES0SASTRAAN AOEH^TEMU ILMIAH
'  senarai ^
Diskusi Buku
Sulaiman Tripa
BANDA ACEH — Lembaga Pe-
nulls Aceh (Lapena) pada Se- :
nln sore laiu men^elar disku- i
sitentangbukucerltaanak ;yang ditulls Sulaiman Tripa |
berjudul M&unasah'di Gam- j
pong Kamoe. Pembedah buku |
dalam keglatan yang berlang-
sung dl sekretarlat Lapena dl I
Lamnyong tersebut adalah I
Mustafa Ismail dari Koran '
Tempo.
. Keglatan diskusi Ini dllkuti
berbagal kalangan, seperti
L.K, Ara, Dr Saieh Syafel, 2ul-
fikar Sawang, Salful Bahri, Wl-
na Swl, D. KemalawatI, Din
Saja, Al-Chaldar, Falrus M.
Nur, Salman Yoga, Murizal
Hamzah, ChunI, Syarlfuddin
Abe, Ihan Sunrise, serta bebe-
rapa penulls, guru, dan maha-
slswadari Banda Aceh.
Dalam kesempatan Itu, Mus
tafa Ismail mengatakan buku
Sulaiman Tripa menggarap te-
ma yang menarik dengan baha-
sa yang cukup mengalir. Se-
mentara Itu, penulls senior
Aceh, L.K. Ara, mengatakan
akhir-akhir In! dia menyelesal-
kan dua cerita rakyat. Kedua-
' nya dilakukan dalam proses
yang berbeda dengan apa yang
dilakukan Sulaiman Tripa.
Adapun Kepala Divlsl Pener-
bltan Lapena, D. KemalawatI,
mengatakan buku Sulaiman Tri
pa merupakan buku ke-9 yang
mereka terbitkan. Hingga akhir
2007, mereka berencana me-
nerbitkan 14 buku. •unisKUKMT
Koran Tempo, 01 Maret 2007
KESUSASTRAAN ANAK
SAYAcukuptergazi^oiehsebiiah
peitanyEum yang dilontarkan seoraiig guru
Sekolah Dasar ketika mengikuti work^iop
penulisan sastra Bebuah acara haul C!hairil
Anwar di Yogya (acara terMbut dibuka untuk
umxim), yang isi pertahyaaimya kurang lebih
menanyakto klat-kiat m^ulis begi anak. Poin per-
tanyaan yang mengranggu tersebut terutama menge-
apa yang harus diti^^bleh anak-anak eeumuran
SD, bagdmana cara peng^arannya, dan bagaimana
implikasinya nanti.
Pemateri tampaknya paham acara haul tereebut,,
yang di Bflna'HiilniH si^a SMU, guru, mahasiawa
dan luluaan l^ahan aehihgga materi yang disam-
paikan 'me^jadi umum', dalam artian tidak spesifik
disampaikah untuk segmen suatu "kelas* (baca: umur,
trngkatihlalektual dan emosioi^) sehingga.tampak
agar acara tersebut bisa diikuti'aemua peserta.
Pertaiwaannya kemudian adalah, tidakkah apa yang
keresahan guru SD tersebut berada dalam
wilayah liteiw yang kemudian disebut pengamat saa-
tra sebagai sas^ anak?
Sebelum meiyawab pertanyaan, pemateri menuh-
pohon kelapa, matahari, burung melintas dan sawah
dalam sebuah coretan sederhana di atas kertas.
Semua p^erta itanya, apakah dulu ketika sekolah
di SD eM yahg tidak menggarpbaf seperti yang'
sedang diperlihatkan pemateri? Sambil tertawa, se
mua yang ada di ruangan menjawab iya, Kata pema
teri, nyaris (h selxmih wilaj^ di Indonesia sis^- .
fi swa SD perneJi toen^ambarnya,
Analogi yang disampaikan saya pikir ada ber^-
nya, betapa di Indonesia telah teijadi keseit^aman
Hfliam peng^aran (pendidikan) ^  semua bidang se-
Saya teringat pemikiran Freire bahwa pendidikan
pada dasarhya membebaakan diriiQ^.a^ sesuatu /
yang mengatumya sehihgga eulgel^yitas yang ^ t^
irflnTffln berorientasi pada pengenalan realitas dlH'
ynflmiBifl dfln dirf^a Bcindm. ArtiiQra, oelamaini guru
diposisikan seba^.pusat segalanya, siswa adalah
geW yang dituangibegitu sfu'a dan ia tin^^ me-
minumnya. Makalui^dijil^au siswa-siswa mengl-
dentdfikasikandiriiiya seperti gurui^a yang harus ,
digugu dflTi ditiru, harus diteladani dalam segala hal.
tersebutjuga teijadi dalam mata pelsyaran
Bahasa Indonesia (yang di dalamnya diselipi sastM).
Pengtyaran sastra-yang selama ini lebih ditekankan
pada hapalan tentangjud^ dan pengarang sebiiah
karya, disusul pada baha^an tema, penokohan, latar
dfln sgenisnya (prosa) atau rima, pers^akan,
tipogr^ dan sgenisnya (puisi), mengang^p aspek-
asp^ tetaebut sebagai sesuatu yang lahir dikri mam
vakum danberpeluangmepjauhkan siswa dari daya
apresiasi. Pendidikan semacam ini, memipjam istilah
liromm, hanya akan melahirkan mental manusia
yang hanya mendntai pada sesuatu yang bendawi,
tidak memilild jiwa (nekrofili), bukan sebaliknya,
Tnamiirifl yang memilild kedntaan pada segala yang
mal^wi, yang memilild jiwa kehidupan (biofili), se-
bab hanya aspek 'materi^' semata yang diberikan,
bllkan pada hagflimflTiA hakikat. keber>
adaan diri dan lingkungannya dengan sikap kritis
penuh daya-dpta.
Berbicara mengenai sastra anak, mau tak mau
' harus disinggungpsikologiperkembangan anak. Di
dalam fase peikembangan anak, saat itulah segala
pengalSinan dan p^b^tahuan yang diterimanya be-
serta proses dan flkfln mei^adi-bentukan
dasar karakter seorang manusia. Sem\ia input yang
diterima dftlain memori di masa-masa itu akan lebih
awet tersimpaiL Maka apabila seorang anak bersen-
tuhan pprmbiflflAfln dan pangpnalan-ppnganal.
an, di masa dewasa tidak kerepotan mengingat,
memraktikannya, .
Contoh pengalaman adalah masa kedl seorang
pakar sastra anak di Indonesia, Murti Bunanta, yang
sejak nwia anak-anak dikondisikan menyu^ bacaw
sastra. i^ahnya seSrang guru, sedan^cp ibunya, ibu
rumah tangga yang kerap mendongenginya dengan
mervduki buku-buku cerita karya sastrawan
Indonesia, Belanda maupun Jerman. Menurut doktor
sastra anak pertama di hidonesia tersebut,^
, kesukaannya membaca dikarenakan pembiasaan
membaca bi^-buku sastra.
Sayanignya, di antara duaratus juta penduduk, tra-
diBi *)flkat akaara' hanya dilakiikfln (dinikmati)
aagalm^r orang ^ a. Pendidikan }rang gagal
dihaTwnp pamakaman pdkologi anak yang
keliru mei^babkan budaya bai» hampir t^ ada.
. Kekelifuan pemahaman terhadap psikologi anak mi-
, salnyju,"anakkecilitu orang dewasa yang kecil",atau
anggapan bahwa anak-anak adalah kumpulan mpu-
sia yahg mirip dan serupa satu sama lain dan kehi-
' diipannya feergi|kt statia. Orang dewpa banyak yangberanggapah bahwa dunia anak menipakan dunia
yang sama dpgan masa kecUnya sehingga orang de
wasa xnendikte terhadap anak seolah-olah
- mereka jauh lebih tahu dari anak (Purbani, 2003:2).
' Ifekeliruflh pemahaman orang dewasa misalnya,
tercermin dengan inasih banyaknya anak-anak yang
i^ikiarkan hontoh televisi sampai berlarut-larut, atou
malak ^ haltkn^ mclarang anak melakukan kegiat-
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menuhanhak anak %d yang dimaksud adalah pro
ses bdigar, mexgadi ixi^^uyBng sulgdhti^ pd^ean-
>n>-ngnT> pcngwlftTOOTi Hnn pimgBftahiMxi. vaiigaaaa,ua--
TlJfM. PpUXUCI UnJf f ' rf'T «
wiftTniHw Ttiiafllnyft, merupwknn hnk ayik sebab di
wHTifl terdapat ads^a 'proses m^adi dixi saxoiii se-
cara utuh, bukan mexgadi seperti guiuiiy^ separii
nrnngtiianyaj fltau seperti oraxig lain. Pexxiela^ xxie-
an kreatif doogan 'asal orangcuanyaixifi^ tddak , tet^i tidnk inenutap keinime^nm ipldi
curiga dan tidak khawat^. Pengekaxigan sexnacam 1 an^axiak pxdxx^ yabg s^t itu menmw^
inilnh yftng meati ^ awm sebab hidttP manuaift pa^memasuki p^lah aiiak-ymk Eropa.
meriroakan proses untukxneigadidiriBfflidirlsecaia , IJ^j^beijudulOos^/i^i^
utuh.Ptbsesxndividua8lixiempakansalahsatape^ Oec^iyesvoorikNeflala^
Vftlniafam dan jntegrasi keprfbadlaTi Indi- mimim4MmBa Hindia Tunur. Syaip^yaBf x
vidualnya. , . > •
IXmiaanak'Snaktentusewanxadengeoi -, •
pengalaxxian dan paxxgetahuan inereka yaixgbdum
menimipuksebiiigainasihdiperlukannxfidiamnn-
tuk.mengeriqpgkand^i^^
laiigan aiiak ]aki4fi^ ^ ^da £ Pulau Ja\i^
Sip^pura, JepaxXgdatoBapuaNugbiL Bukutersebutkexnuaiandtt^exxu^VaalaxnBahasaJawa, ;
Melayu ^a^mda.'Biil$^t3ga beijudul Iridi^
Hindia) ditulis
Nitteb^^^^pi^esteiiode pada tahun 1920i
•Rnlni imwgilbnmi dfadakan
kmabalrolgl^^ bacaan smnk-Miak deh Babd
Pustaka^B^anta, 1998;37-^). j "
^DUgan KCWfcyiuaii/ aaya mumipirkmi *1011^0 nn
TnftpgftTifli pulsa (telepon 8duler)yang ada saat ini.
Sepuluh tahun Idu dan tahun-lnnun sebduxxmya,
pulsa bukanlah kebutuhanxnasyarakat, iaxnexi^
Han ftVHlflnmf. T.jima-k<>1fliTiBaTi depganalasfuipeir-
TromHpTigaTi telmologi dan kemsjuan zaman. toum Senugitara, 1
k^pifailtH tramwitian mftttgltwitiailrflti Immodlti (pulsa) 1 . XXXeXjJfldikail
tersebutmexgadikebufaA^Terrararfasuksesdeii^ darirajmgkebutuH^^
cepat Pulsa menawarkanxnateiM dan I j^sehsorusxxyabei^dalam
h:pt*>rE»^'famga" di kftmudiflTi harif tap! tidak deaoiki- tidafc diajarkan swiyi deximnper^^. .....■■■o-——r—andenganmembacadanxnenulisyangumurnya yangseiiiestinyadMZroe^MftfelHoratius)^
lebihtua.Apasebabnya?Karena pulsa xnexxibexikan xnenyenang^ dan xnamberikanpencCTah^
ii-oL-ayaan ppiia aagaimtir nrang, seHnngkan ixiembana ; Artiny^sastrabagianakMbenarnraad^batu
.Xa« iianyfl nknu TUftlflhlrfrffn marde., loncatan agarxnox^ teroiasa xnexnyca yunffla to
kayangbebasdariketexgantunganCsebagailawan , selairfutnya tidak gagap
irQpX»a«flma) Maira HAalc ka^ larija^ Idto xnenda- lain tnluarbuku sastra, tidak kaget dangumun kOT-ratibetapasisw&xxxahasiswad^xixaaysarakatuxnuin kainendapatidunkbegitugegap. ^
iSxfliGuluineixibeU pulsa katinxban^ i Maka dalam kondial menyenangknn.dRn teroe^-leumo iM f ^ y. I ntialcalcantaimbuhmi^iadimHTIllBln mflrdftka
1 wnamiin|^n]cati adanyfl proaas tiunbuhxijva— 3—j—i.—_i ~~^'*tuasaanterhadap alaiUf
vane 'seoiah mewan oan ^ ifnginwr Dermum umi m- wuu uuiu uou wmiwmuvn pvildaritas terhadaporanglain (Eroixim).Jadiw8|jarjikalau8eoraiig guru SDhilnyapeincnuhwtobx^U^S^^ fanf^wghiiflnimawa aahimnniyftpQl^xaran
hiaaaan anaktorhadap keberaksaraaxx. Set
bandixxgan^ akanbeibeda halnya dengan tzcuuuu
Bdanda ketika xxiex^dah Indonesia, xxxereka sadar
airan 'inasa depan xnddt-aksara' tersebut. Padaitu di Bdanda tunxbuh kesadaran ineix^xai sqarah
nasioxxal yaxxgjugateroanuin dalam bxiku-buku ba-
nfioTi -PTiftlr WitiHift (TruUarhf. fSnderi^oeken).
Meixengok sqjarahnya, buku-buku yang diporunr
fiiVlfan Imgi nwnk Hiwdin diltelompo^an xnepjadi
dua g(dongan, yaitu bxiku yaxxg bevisi, kep^lx^ p^nganalan analc-analr iRnlanda XX^CB^j|B|jah'
annya dan bnlni bagi keperlijah anfdc-aiiagBelan^.
iXan TnHft yangtinggal di 'ffintiia TManda. Sebagal
wiral hakal hiiVii axxak-axxak di frt^awaaXa texxtu scfla
bu]^-buku yang kedixsuBuku toa^idxiralappim di
tulis bagi k^pluian anak-aixak Beuu^ danlndo
I be^da daiaxn Ki^agaiaiL renoiaixcan Buoan Hunnruii-
xiya xnorupakan proses yang fvmgsional, bukan suatu
kagifft**" telcnia xxxeixgajaikw kebahasaau, pesan-paapn malrantR, fipalagi ^ "^latan ItapantingaTl. Nah,
dx*!"™ k^ndiiri 'an^ar^ tarRfthut hflk-hflk anaktarynipatt nlab IrapAngaWan nrangtam, aehingga xnerO-









MADRID ,(ER) - Sastoaww peraih Ha-
diah Nobd asal Koloixibik, Giabkel 'Qa^'Gar-
. da Mar^ez merayakah ulang tahim ke-80,
Selaaa(6/3). Peristiwa ini ditandaidengeui
pembacaan puid di SpanyolyaDgdiikuti deb
pblitisi, seniman dan wartaweln. P^bacaan
puisi im dukuti oleh 80 orang, djinaria ma-
sing^mcding wang mdida^t gili^-inemba-
.ca sdamalSmenit * r
Acara ter8ebut:berl^gBung^sdak qer'
malam (6/3) sampai Sd&a pagi (6/3), dimi
Deputi PM Spanyol Maria Tbi^a Fernandez
de la Vega mengawali pembacaan pidsi.
Maria membacal^ 'Qne Hundiied Years of
Solitude' yang meriipakan kaiya besar (3al>o.
Umit berpa^sipasi dalam acara itu, aktor
Kuba Vladindr' Crps^ serta.' Noemi. Samn,
Diibes Kolombbl untuk SpcoiypL
Gabo yang dilabirkan di Arataicata, 6 Meiret
1927, mera^ j^adiah Nobel Sastra pada ta-
hun 1982. 'One Hundred Years of Solitude'te-
lab diteijemahkan ke dalam 30 babasa dan
teijual lebih daxi 30 juta copy. I^lain di Spa-^
nyol, peringatan ult^ Gabo akan digelar di
Cartagena, kolombia dimana kaiya-kaiyar
i^a dean dibabas. Karyanya yang terkenal
mitara lain Chronide of a D^th Foretold ser
ta Lo^'in the Time of Cholera.
Gdw saat ini tinggal di Mexico City. la me-
maz^ tinggal b^indah-pindah, namun yang
terlst^ di M^iko dan Eropa. Kaiya-katya
Gabd. te^hgaruh oleh William Faulkner,
-Sophodeisf Firamz Kc^ui dan Juan Rulfo. Se-
Gabo aidalah warta-
ranilfil riSfredm £S dan El Uni-
dl' Cartag0ha.^'pemah imedadi kores-
ponden di Paris, Barcelona, Caracas dan New
York.
' Novel Gabo 3rang pertama. The Story of a
Shipwrecked Sailor dimuat secara bersam-
buing di meiha massa pada tahun 1955. Jalan
cerita dalam novel itu membuat marah pe-
; merintah Kolombia di bawah Jenderal
Gustmro Bqas Pinilla. AMbati^a, Gabo diusir
dari tmxah drnya. Sastrawan kontroversial
ini dikenal dekat dengah Fidel Castro dan
terang-tarangan mendukung pasukan pem-
berontak Kolombia, yakni FARC dan ELN.
'Gabo mendeirita knnker Ihnpa sejak tahim
1999. (AP/Pra)-m





Hari itu, 19 Januari lalu, saya merasa senang.
Betis memang terasa pegal akibat tersesat dl Paris, yang se-
luk belUknya tak saya kenal. Namun sampai juga saya dl
apartemen Trul Jade, dl Rue Vbn Rezan, Apartemen Itu ada-
lah tempat tinggal Farida Soemafgono, ahll bahasa yang nnenyusun
Kamus Saku Perancis^ndonesia (Gramedia Pustaka Utama, 2004).
Setibanya dl sana, saya llhat Farida sedang memasak dl dapur.
Setelah nyonya rumah selesal memasak, kami duduk dl sekell-
llng meja makan, menghadapl rupa-rupa masakan Indonesia. Dl
kirl dan kanan saya maslng-masing duduk Farida dan Ibarurl Piitrl
Alam, anak mendlang ON Aldlt. Dl seberang Farida duduk sastra-
wan y^lp Rosldl, sementara dl seberang saya duduk aktor Jim
Adillmas dan sastrawan Sobron Aldlt. Kami makan slang
bersama samfalf berblncang-blncang.
Seraya makan dan berblncang-blncang, saya sempat memer-
hatikan penampllan Sobron. Tubuhnya tampak kurus. Rambuth^
tipis dan memutlh, sedang dl kedua piplhya bintlk-blntik hitam
cukup kentara. D^lam kesan saya, penampllannya harl Itu tidak
sebugar ketlka la berkunjung ke Bandung, ieblh kurang empat
tahun yang lalu.
Saya jadi sadar bahwa Sobron sungguh sudah tua. Adik kan-
dung DN Aldlt, Ketua CO Partal Komunis Indonesia, Itu lahir dl
Tanjung Pandan, Belltung, 2 JunI 1934. JadI, usianya sudah 73
tahun. Pantaslah untuk datang ke Rue Van Rezan darl tempat
tinggalnya dl Rue G Guynemer, la harus dijemput dan ditemani
oleh Ibarurl, kemenakannya.
Betapapun, harl Itu saya merasa senang.
Sehabis makan, Sobron memberl saya salah satu bukunya
yangterbaru: Prajurityang Bodoh (Gramedia Pustaka Utama,
2006). Itulah kumpulan cerpen yang menghlmpun 12 judul
karangan yang semuanya ditulls pada 1974. Satu eksemplar lagi
dia titlpkan kepada saya untuk penyair Zeffry J Alkatlrl, yang
semula hendak menemul Sobron dl Paris tapl sayang la harus
cepat-cepat pulang ke Indonesia.
"Tanda tanganin, dong," pinta saya seraya menyodorkan
pulpen.
Dibukanya halaman judul buku Itu. Dl atasnya, dengan tinta
hItam, la menulls, "buat temanku..., darl penullsnya". Dl bawah
tullsan Itu, la bubuhkan tanda tangannya, lengkap dengan tltl-
mangsa: 19-1-07.
Saya kira, Sobron pun senang dengan bukihbukunya. Sejak Orde
Soeharto runtuh la leluasa mengumumkan tullsannya dl Indonesia.
Dalam tujuh tahun terakhir saja, tak kurang dari tujuh judul
bukunya yang terbit dl sinl. Catat, misainya, kumpulan cerpen
Kisah Intel dan Sebuah IVarung (Garba Budaya, 2000), catatan
harian Gajah dl Pelupuk Mata (Grasindo, 2002), Surat kepada
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f^uhan (Grasindo, 2003), Penaiti Tanpa IVas/f (Graslndo, 2004),
dan RaziaAgustus (Gramedia Pustaka Utama, 2006). Terakhir'
terbit pula Bukuyang Dipenjarakan: Memoar Orang Terbuang '
(Nuansa, 2006);
Di Eropa, Sobron kerap bolak-ballk antara Belanda dan Francis
Pada 1981 dia menjadi warga Paris. Di Rue De Vbugirard, Paris
Sobron dan kawan-kawannya membuka restoran Indonesia.Tapi Sobron tak hanya bisa menulis dan mengelola restoran. la
menguasai seni pijat kesehatan pula. Ibarurl pun belajar memijat
dari pamannya itu. Sewaktu berbincang-blncang di meja makan
itulah, saya mengetahui keahliannya yang satu Inl.
"Saya akan ke Indonesia lagl. NantI, di Bandung, kita buka
praktik pijat gratis untuk seniman ya," ujar Sobron.
"Oh, maril Gagasan bagus tuh," timpal saya.
Memang, saya merasa senang.
pi harian ini, kira-kira empat tahun lalu, saya mengomentari
beberapa buku karya Sobron. "Rasanya, cukup sulit mencari pan-
curan yang almya selancar catatan Sobron," tulis saya ketika itu
{Republika, 25 Mel 2003).
Rupanya, Sobron masih Ingat pada komentar pendek Itu. Saya
sendiri sudah iupa kalau dia tidak menylnggung-nyinggung tuiisan
.  "Kalau masih ada ff/^nya. Bung kirimkaniah ke alamat saya "
pintanya. ' '
"Suka buka e-mail?' tanya saya.
"Oh, tiap hari," jawabnya.
Akhlrnya, seperti yang lazim teijadi, pertemuan harus bubar.
Saya dan Sobron, juga Ibaruri, Ajlp dan Jim, turun daiam satu lift
mel^wati puluhan lantal. Sesampalnya dl lantal paling bawah
kami pun berpisah. Sobron pergi bersama Ibaruri.
Beberapa hari kemudlan, saya kembali ke Indonesia, dan pu-lang ke Bandung. Pada 10 Februarl lalu,.seorangteman mengirim
pesan singkat melalul teleppn seluien "Sobron Aidit wafat di
Paris han Inl."
Bagaimana mungkin saya merasa senang? Perasaan vane
timbul, tentu, seballknya.
Saya tahu bahwa saya tak akan bertemu lagl dengan Sobron.
Saya juga tahu bahwa niat Sobron untuk kembali berkunjung ke
Bandung, buat mempraktikkan kebolehannya dl bidang pijat-
memijat, tak akan terlaksana.
Masya Allah, saya belum sempat mengirimkan file yang dimin-
ta oleh Sobron. Begitu pula titipan buku dari Sobron buat Zeffry
yang tinggal dl Jakarta pun belum sempat saya sampaikan
Kali Ini saya merasa sedih. n ,
Republika, 11 Maret 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
\ w 1." •
MELALUI teater 'Mini Kata' Rendra
menghadirkan suatu gerakan kesenian dan
kebudayaan yang barhasil mengundang selu-
nih elemen masyarakat. D: -ntaranya s-ai ui.
muda, seniman, intelektual, budayawan,
bahkan politikus untuk memikirkan perlu-
nya kebebasan berekspresi dan kemanusi-
aan. Kehadiran Rendra dan Mini Kata di
tahun 1968 memiliki makna penting bagi
teater modem Indonesia di Yogyakarta,
"Nilai-nUai tradisi yang semula melekat
dalam kesenian sebagai tuntunan, tatanan
dan tontonan, akhimya menghadirkan nilai-
nilai modem yang mendudukkan kesenian
sebagai titian, jembatan, mirror image, yang
membimbing masyarakat bersifat kritis,
mandiri dan mengenali hak-haknya," \yar
staf ISI Yogyakarta, Dra Yudiaryani MA, Ka-




Dalam promosi doktor Emu Humaniora
tersebut promovendus mengajukan disertasi
'Makzia Kehadiran Rendra dan Mini Kata di
dalam Ibater Modem Indonesia di Yogyakar
ta'. Ketdka mempertahankan disertasi terse
but lulusan master Art University of New
South Wales, Australia tersebut didampingi
prombtor Prof Dr Siti Chamamah Soeratno,
ko-proraotor Prof Dr Imam T Abdullah dan
Prof Dr RM Soedarsono.
Menurut alumni Fakultas Sastra UGM ini,
Rendra memaknai nilai-nilai tradisi dengan
terus mempertimbangkm kegunaannya bagi
penonton sesuai dengan perkembangan za-
man.
Seniman teater diharapkan selalu meng-
asah kepekaannya terhadap tanda-tanda za-
man. Kedisiplinan, kecerdasan dan kesetdaan
seniman pada nurani akan mei\jaga daya hi-
dup berkeseniannya. (Aflp)-k
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bat kan?! Jadi belajar teater
itu bukan dalam waktu in
stall. Belajar berkoreografi
atau gerak tubuh yang balk
juga menjadi poin pentihg
dalani teater. Nah, di teater
kedua hal tersebut dilatih
secara intensif yang mema-
kan waktu yang bisa dibi-
lang cukup lama.'
Makanya mempersiapkan sua-
tu pertunjukan teater itu biikan
hal yang mudah. Biasanya ber-
bagai persiapan, misalnya, latihan
bagi para pemerannya dilakukan
berbulan-bulan, bahkan setahun,
sebelum pementasan. Padahal
pementasannya hanya dilaku- ^
kan 1 kali, dan nggak bisa
diularig dalam bentuk yang
persis sama. Beda dengan
film atau sinetron, yang
dengan cerita sama dapat 9
diulang satu atau dua tahun a
ke depannya. ]■
Naah, hal yang paling ■
penting lagi, teater itu ng-
gak komersial. Jadi tuju- m
annya lebih kepada pe-
nyampaian nilai-nilai da-
lam cerita kepada pe-
nontonnya. Jadi, teater ' jmr-
nggak cuma menampilkah suatu
cerita biasa. Tapi, dalam pert-
uiyukan teater pasti punya ni-
lai-nilai penting kehidupan yang
bisa menggugah para penonton-
nya, baik secara pikiran maupun
perasaan. Jadi jangan kaget kalo
nonton suatu pertunjukan te
ater, kita bakal dibikin takjub ^
bukan karena penampUan ^
pemerannya, tapi juga jalan • ^
ceritanya yang "beda".
Di Indonesia apresiasi terha-
dap teater masih sangat kurang.
Drang yang menyaksikan suatu
pertunjukan teater biasanya
terbatas kalangan tertentu sa-
ja. Jad mereka-mereka yarig sii-
dah menjadi-"langganan" suatu.
pementasan teater membentuk
suatu komunitas, di mana me-
rekalah yang tetap menghidup-
kan teater
tanah
air sampai sekarang. Tempat un-
tuk pementasan pun masih sa
ngat terbatas.
Pementasan teater sekolah
yang pemah diadakan antara lain
Mice Inside Us (2006) yang di
adakan di Gedung Kesenian
ma antara lain Mahkamah (2007)
dan Sampek Eng Tay (2006).
Ternyata bolakangan ini ba-
nyak sekolah yang memiliki eks-
trakurlkuler teater. Hmm, hebat-
nya kemampuan mereka juga ng
gak kalah, Iho... Jadi nggak ada
salahnya kita belajar untuk me-
ningkatkan apresiasi terhadap
teater. Jangan pemah ragu deh
untuk mencoba sesuatu yang ba-
ru... Yang pasti, dengan cara se-
derhana seperti hal-hal itu, kita
bisa terus
KATA SI YUMMY MOMMY.aI ne Febrij'anti, yummy mommy yang
i satu ini, sekarang udah dikenal se-
I bagai artis yang teijun ke dunia
teater. Makanya, sekarang kita jarang
banget liat tampang dia di TV.
(S curhatan dia di rumahnya
sebenarriya dulu n^ak terlalu pengen
serius sama teater. Cuma punya ke-
inginan untuk te^'un aja di teater,
sampe akhirnya bisa ngedalamin te
ater, padahal kan dulu dia artis si-
netron sama model-model majalah
Apa sih yang buat Ine cinta sama
dunia teater?
"Mungldn karena di teater aku
mendapatkan segalanya. kalo di si-
j  . j , , netron itu kaj^ fake aja, make-up,dapet dmt, yaa gak happy ajaaa," katanya,
"Di teater. prosesnya itu 'mahal' dan aku bisa terus belaiar
mendalami peran," lanjutnya. .
Pengalaman berteater Ine bisa dibilang oke, Iho. Dia sempet
ngikut pementasan di Jepang, sebagai wakil dari Indonesia
Dsm dan banyak pementasan teater, pementasan yang ber-judul Miss Ju/fe (yang pentas tahun 1999) mungldn yang paling
memban^akan buat. dia karena pementasan yang berdurasi
3,5 jam tersebut adalah pementasan perdananya sebagai salaJi
seorang anggota dari komunitas Teater Lembaga.
Ibu yang satu ini nggak menemukan kesulitan yang sangat
berarti saat berteater karena spirit yang besar dan excited
banget buat latihan.
"Paling rasa takut (deg-dcgan) sebelum pentas aja." ka
tanya. r- J .
Menurut dia, teater sekarang sangat individu, sangat sen-
din-^ndin, dan Imrang membaur. Kalo di Indonesia, teater itu
masih sangat miskin. Media untuk teater sangat terbatas. Yang
dikembangkan malah komunitasnya O'adinya sendiri-sendiri
dan gak mehibaur). Teater di Indonesia belum bisa di-
bandmgin sama luar negeri.
"Di luar negeri, teater udah dijadiin industri," katanya.
Gak hanya darisegi teaternya, dari segi penonton pun masih
agak kurang. Menurutnya, penonton teater di Indonesia
terlalu cepat bosan karena sekarang ini sinetron sudah
mendominasi, juga karena faktor permainan teater yang












.,61apa.saia, tapi pad»amimya'a>ialM'«k n«la lang
•niaslhdudukdrbangkU'Sekolah.'
Kesulitaraiya lebih kecll karena blasanya ceritanya lebih
ringan.
Tidak perlu adanya survei atau cbservasi yang cukup









Punya'banyak komunltas, tapl umumnya mereka belummembaur dengan komunitas teater lalnnya.
Lebih terkesan serlus kareha blasanya amanat cerltanya
terslmpan secara terslrat. .
Siapa saja, tap! hanya mereka yang menjadl komunitas
teaten' ' • •>. . '
koh yang dlperankannya.' j. .
Kotnpas, 23 Maret 2007
KESUSASTRAAK-INDONESIA-DRAMA
Whisper of the Sea
TEPUK tangan para pe-
nonton bergemuruh ketlka
babak pertama darl sebuah
drama seml-muslkal dl Gedung
Kesenlan Jakarta (GHJ) be-
rakhir. Whisper of the Sea, pro- ||HH|
duksl ke-14 Bengkel Teater
Tarakanita 2 yang dikemas
dalam dua babak. dlselingl
break, merupakan hasU menak-jubkan persembahan teman-te-
man kita dl Tarakanila 2 fTarQ
2). Drama berdurasl tiga jam Inl
(20.30-22.30) dlgelarpada 9-11
Maret lalu (dga kali tay^.
Drama yang dlsutradarai
oleh Rln Threesia' Inl diangkat
dari saJah satu katya terkenal
Hans Christian Anderson,
yang juga dlsadur oleh Walt Disney dalam
karyanya The Ullle Mermaid. Pastlnya teman-te-
udah pada tan dong soal dongeng yang satu
Nah, tentunya drama anak-anak TarQ 2 Inl
bukan cuma drama blasa. CeriUinya dimulal ke
tlka Sarah, si puUi duyung, menolong Henry, se-
orarig pangeran manusla, dl lengah lautan.
Karena dalanmyn clnla Sarah pada Henry, dla be-
ranl nierelakan suaranya yang liidah deml sepa-
kaW nuinusla pada pehylliir bawah Inul
Ursul^ Konfllknya, Sarah harus mendapatkan
cinta Henry dalam waktu 3 harl atau dla akan
ma 1. Pada akhlrnya. Sarah gagaJ mendapatkan
had Hemy karena Henry akan menlkah dengan
l^tri Tiara, seorang putrl negerl letangga yang
dikira menyelamatkan nyawanya.
Drama inl dibarengln Juga dengan Irlngan
Hagu dan musik-musikyang oke punya. Kostum-,
kostum unik gaya B^at juga nggak kalah
heboh.' Dengan gabungan tari-tarian dengan pe-
manfaatan lalar. acara semakin meriah. Yangje-
las, guyz, keren punyal
TaMu sempet ngobrol sama Ronald, pemeran
Pangeran Hcniy dan Vbrin Tlrta, ketua pe-
laksana yaug inamcrankan Putri Tiara. Slniak
obrolannya berlkul inl.
G'"ipna nxsani/aJadl Pangeran Henry?
Ada' susah ada senangnya
Juga. Susah soalnya karakter-
'  ' nya beda, kalo gua asllnya
bawel, blak-blakan, pecicllan.
tegas, Tomantls en yang
Latihan buat acara inl nge-
skul, JadJ dikaslh kelonggaran-
Yonila, Kenapa ambil lema
•oto: TaMu/Andfflw Hanitio r. .
Pertama karena tema do-
ngeng Itu Jarang. biasanya klta pake tema-tema
di iuar dongeng. Terus drama yang kail Inf beda,
secara kita nulls ulang naskahnya, Jadl ada be-
berapa bagian yang beda.
Keijasama dengan siapa sqja?
Orang-orang IKJ (Instltut Kesenlan Jakarta-
Red). yang ngebuat lagu-lagu bam. naskah,
pelatlh, stage manager, dll. Ada juga orkestra.
Acara Inl juga keija sama Bengkel Teater TarQ
2. Adoramus Choir TarQ 2. dan Modern Dance
TarQ 2. (Andre)





Ibarat sumur, Dewi Ixjstari tak pemah bcrhenti meri^ciuarkan tulisan-tulisan yang menye-
garkan. Kali ini, Dee—sebutan populemya—^nengeluarkan kumpulan cerita pendek Su
pernova. Entah kenapa Dee tetap bertahan deng^ judiil novel yang pemah melambung-
kan namanya itu. Tapi, menurut diav kumpulan cerita pendek itu kali ini "lebihmatang".
Saat ditemui di Bogor, Rabu lalu, Dee mengatakan kumpulan cerita pendek ini lebih
dulu keluar ketimbang novel barunya, yang kabamya sudah beredar di kaiangan
penggemar, yaitu Supemnra Portifcei. M^urut dia,
kmnpulan cerita pendeknya itu akan lebih ^
mudah dibaca ketimbang novel.terb^- '
Uniknya, kumpulan cerita pendek' itu ^
I adalah pengembangan dari 10 link iagu
yang nantinya bakal menjadi album dan i
i; dinyanyikannya sendiri. Album dan buku- g
B nya pun akan diluncurkan bersamaan. Meskw
pmeluncurkan album, Dee mengaku: tetap^f^y||ilebih cocok dengan dunia tidis-menu- ®
I'Hs. Dunia ini sesuai dengan keingin-jjy
. an dan kebutuhannya. "Saya lebih, W
,enak 'bawanya'," kata bek^ per-. 'Jj sonel tnb Rida Sita Dewi ini. Se-||'
lain itu, kata istri penyanjd Mar-^• ^
n cell ini, waktu yang tersisa marr;;^
n sih dapat diba^ untuk. kehi-#
j dupan keluaiga dan mengu^ f
: anaknya. •HumuNMin ^







pendek (cerpen) karya Gu-
nawan Maryanto baru-baru
.ini diluncurkan meramai-
kan jagad sastra di Tanah
Air; Cerita-cerita yang disa-
jikari dalam buku bertajuk
Galigi tersebut dia spdor-
kan dengan gaya bahasa




nis dan novelis, Yanusa
Nugroho, karya terbaru da-
ri Gunawan tersebut meru-
pakan sebuah dongeng, tan-
pa ada embel-embel kritik
sosial, politik atau lainnya.
"Bahwa nantinya kita
mehafsirkan cerita-cerita
yang terdapat dalam buku
kumpulan cerpen tersebut
dengan mengait-ngaitkannya
pada unsur lain, itu boleh-bo-
leh spja. Yang jelas, gaya pe-
nuturannya yang puitis.
membuat saya makin asyik
menikmati Galigi," katanya
di Jakarta, baru-baru ini.
Bagi Yanusa, cerpen-cer-
pen yang terdapat dalam bu
ku ini bagaikan sebuah be-
randa, tempat dia beristira-
hat daii berbagai persoalan
sehari-hari yang dihadapi.
Saat membaca buku terse
but dia merasa mendapat-
kan sebuah jeda yang sangat
dibutuhkan dalam menjala-
ni rutinitas hiduphya. •
"Dalam niembaca buku
ini saya tiba-tiba diingatkan
pada sebuah perjalanan
panjang. Ketika dal^ kese-
harian saya dibebani pada
berbagai persoalan sosial,
budaya, politik, dan ekono-
mi, tiba-tiba cerpen-cerpen




tra, Nirwan Dewanto meli-
hat, adanya unsur-unsur
pop yang mewamai bebera-
pa cerita d^lam kumpulan
cerpen karya dramawan
muda tersebut. Cohtohnya
seperti pada cerita bertajuk
Khima, tempat telepon selu-
lar dimasul^an sebagai ba-
gian dari cerita tersebut
"Selain itu juga ada ceri
ta Selendang Nawang yang
saya lihat sebagai parodi da
ri cerita Jaka Tarub. Unsur-
unsur pop yang terdapat pa
da beberapa bagian cerita
dalam buku ini kadang
membuat kita yang memba
ca menjadi tersenjoun. Saya
melihat unsur-unsur pop
tersebut sebagai pemer-
kayaan dari karya sastra
Gunawan," tutumya.
Gunawan mengatakan
buku kumpulan cerpen ke-2
nya tersebut dibuat di sela-se-
la kesibukannya di bidang
teater. Galigi yang dia pakai
U
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sebagai judul dari buku terse-
l*it merupakan nama salah
satu tokoh yang terdapat pa-
da salah satu cerpennya yang
juga terdapat dalam buku inl.
"Nama Galigi itu, saya
ambil dari sebuah prasasti
zaman Mataram Hindu abad
ke-7. Karena namanya ba-
gus dan juga itu bisa mewa-
kili karakter dari tokoh
imajinasi yang saya cerita-
kan, akhirnya saya putus-
kan untuk menggunakan
nama itu sebagai judul buku
ini," ungkapnya.
Bagi Gunawan, cerita-
cerita pada buku kumpulan
cerpen ini bukanlah unsur
paling penting yang ingin
dia sajikan pada pembaca-
nya. Melainkan bagaimana
cerita itu bisa dihadirkan
kembali, dan bagaimana
mengolah cara bertutur dari
cerita-cerita itulah yang pa
ling penting ingin dia sam-
paikan pada pembacanya.
"Ketika saya pertama
kali membuat cerpen yaitu
berjudul Khima, saat itu sa
ya masih dalam tahap mera-
ba dan mencari bentuk se-
perti apa sih saya seharus-
nya menulis cerpen. Tapi
pada cerpen-cerpen berikut-
nya terutama yang sebagian
besar terdapat dalam buku
kmnpulan cerpen ini, saya
sudah mendapatkan hal itu.
Jadi sekarang yang terpen-
ting bukan lagi mengenai
ceritanya, melainkan ten-
tang bagaimana saya menu-
turkan cerita itu," urainya.
Itu pula mengapa, lanjut-
nya, pada cerita-cerita yang
terdapat dalam buku kum
pulan cerpen ini, dia nyaris
salalu menutupnya dengan
akhir yang "meiiggantung"
{ending terbuka). Jadi ja-
hgan heran jika pada bebe-
rapa cerita dalam buku ini
pembaca tak bisa menemui
akhir yang jelas.
"Saya senang dengan en
ding yang terbuka, karena
itu semakin menegaskan
bahwa yang terpenting da
lam cerpen ini bukan cerita
nya tapi cara bertutumya,"
imbuhnya.
Selain itu,.kata Guna
wan, cerita tentang pendekar
dari dunia persilatan yang
turut mewamai latar dari ce
ritanya, disebabkan dirinya
men^andrungi cerita-cerita
tentang dunia persilatan dari
negeri tirai bambu.
"Saya senang membaca
cerita-cerita silat atau me-
nonton film kungfu teruta
ma film silat Tiongkok. tan-
pa saya sadari temyata ke-
gemaran saya pada cerita si
lat turut mewamai latar da
ri cerita-cerita yang saya bu-
at dalam beberapa cerpen
saya," tandasnya. [Y-6]
Suara Pembaruan, 17 Maret 2007
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KESUSA3T;|JAA»- KipONESIA^PIKSE
kunjungan Novells Kanada CamHIa Gibb
Camilla Gibb, novelis Kanada peraih anugerah Trillium Book
Awnj-cl 2006 yang jugn penulis buku Sweetness in the Belly
mcngiitviungi Indonesia, 22-24 Maret 2007. Serangkaian dis-
Kusi, seminar, dan pembacaan buku akan ia hadiri dengan
tema sentral tentong Islam, pliiralitas, dan keanel^agamair*
Kamis kemann, la menghadiri seminar "Perempuan dan
^ama d^am Sasto Pengalaman Indonesia dan Kanada''
Jumat ini, Camilla Gibb tampil di Umversitas Negeri Jak^
dan Umversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. (VGSA)
Peluncuran Novel di Banten
Novel Sintren kaiya Dianing Widya Yudhistira akan di-
luncw^ di Perpustakaan Daerah Provinsi Banten, Jalan
Saleh Baimm No 6 Serang, Sabtu (24/3) pulcul 13.00 WIR
Ac^ iiu basil keqa sama Komunitas Sastra Indonesia (KSD
Cabang Banten, Perpustakaan Banten, dan penerbit Gra-
tempat peluncuran buku initoatoudto untuk lebih mengga&ahkan geliat sastra di
daerah itu, late .GitoWaluyp, KetuaKSI Cabang Banten.
Wpwk Hesti Prabowo, ketua panitia acara itu, meriam-
bahl^ V , ^  peluncuran novel yang bertolak dari kha-
ZMah lokal di Jawa ters6but akan dihahgatkan dengan
clKkusi, menghadirkan sastrawan Kumia Efifendi dan Moh
Wan Anwar. CVKEN)





dalam beberapa tahun ter-
akhir tak hanya dikuasai
dewasa, tetapi aniak-
anak berusia belia pirn sudah
memasuki^y& Sederet nama
penuUs berusia muda sudah
benhunculan. Salah satuhya
A Ataka Awwalur Rizki (14.
tahun), murid kdas III SMP
5 Yogyakarta jwig niengu-
raikan imegipasi fantasinya ,
dalam novel bexjudul "Mk-,
teri Pedang Skinheald, Awal 1
Petualangan Bes^. ^
Ataka yanglahirdiBaiyru-'
wangi ini belum pemah me-
ngiiT^iingi Eropa, ben^ ysos
mepjadi iiispirasi ^ u^abnya
flfllflTTi mendptakan ke^a &-








"Fiksi ini semula hanya c(^
retan-coretan. Awalnya ^ ya
, menulis kerangka-kerangka
kpjadian spja. Lalu saya gm-
b€^kan dalam kalimatrXhen-
jadi bab dan sampai akhimya
mepjadi buku. Remudinnide
saya berkembang hingga
menjadl tiga buku sekuel,"
i:yar Ataka ketika pduncuiw
novel Misteri Pedang Skin




Taulk Ba^n, k^a At;aka
iiii jugk jdikiipas ^ ^8wend6
Atmb^bto, sastrawah yaog
dikdtial melahirkan kaiya-
kaiya fedpmenal seperti Se-




yang tuoiggal.di kawasan VQ.-
hiemaiig t^
hdv^ teneimti^^ diter-
bitkan; sedi^ yang dua se-
Hiang'dalflni persiapan cetak.
Buku kaxya Ataka beroeri-
ta tentang seorang pemuda




BIO HOUSE selama berta-
hun-tahun. Akibatnjra, ba-
nyak juc^ yang iri padanya,
V?i^ioq;>un 'ada juga yahg ka-
giim 1
Bobih sexidiii hingga^ dise-
rahg oleh kelbmpok Goblin,
iilddr ceritcu Robin yang
seba^ pembuka
' segel P^^^g ffklnbe"^'^
m^nriiiiAt petal fllflTigftnnva.
(Eiekin






I SERANG — Novel SIntren kar-
ya Dlanlng Widya Yudhlstira
akan dlluncurkan dl Perpusta-
kaan Daerah ProvinsI Banten,
Jalan Saleh Balmin Nomor 6,
Serang, besok pukul 13.00
WIB. "Banten dipilih sebagal
tempat peluncuran buku itu dl-
maksudkan untuk lebih meng-
galrahkan geliat sastra di dae
rah ini," kata Ketua Komuni-
tas Sastra Indonesia Cabang
Banten GIto Waluyo.
:  Acara In! hasil keija sama
IKSI Cabang Banten, Perpusta-
' kaan Banten, dan penerbit Gra-
sindo. Peluncuran itu akan dl-
merlahkan der^an acara dlsku-
sl. Tampil sebagal peniblcara
sastrawan Kumla Effendl dan
Redaktur Majalah Sastra Hpri-
son Mbhd. Wan Anwar.
Menurut Wowok Hesti Pra-
bowo, ketua panltia acara itu,
novel Sintren, yang pemah di-
muat sebagal cerlta bersarm
bung dl sebuah harlan nasiO-
nal, mehglsahkan driafna hi-
dup seorang penerl sintren
bernama Saraswatl. Sejak
menjadi sintren, gadls cantik
ini makin menurijukkan pOso-
nanya sebagal pujaan ielaki,
tua4nuda, balk bujangan mau-
pun yang sudah berlstrl.
"Peijalanan hidup sintren Ini
digambarkan dehgan sangat
drarhatte," tutur Wowok yang
juga dlkenal sebagal tokoh pe-
nyalr buruh Ini. Novel Ini, ujar
dia, mengambll setting dl Ba-
tang, Jawa Tengah.«*niapa
Koran Tempo, 23 Maret 2007
KESUSASTRAAN., INDONESIA-FIKSI
r KUMPULAN cerpen beijudul 'Galigi' karya Gunawan
'Cindil' Maryanto terbitaa Koekoesan Jakarta akaa dir
luncurkan di Ibko Buku Ibga Mas, Gejayan, Sabtu (10/3) .
pukul 19.00. Peluncuran tersebut menghadirkan j/fUfk
pembicara Gunawan Maryanto (sutradara, aktor,
penulis naskab Ibater Garasi), AMzal Malna dan
Joke Pinurbo. Kegiatan disemarakkan pembacaan
cerpen oleh Rieke'Oneng* Pyah Pitaloka.
ArifAbdulrakhim, pimpinan TB Mas menyitir fHw
pandangan novelis Budi Darman, ada tiga dri cerpen
Gunawan Maryanto yakni, cerpen identik dengan
puisi, cerpen adalah ilusi dan cerpen adalah dunia
asing. Karena cerpen identik dengan puisi, maka cer- , w
pen Gunawan Maryanto bertitik berat pada retorika, ' ^
bukan pada dua komponen utama dalam cerpen- ' " rf
cerpen tradisional, yaitu penokohan dan alur.
Dikatakan Arif, cerpen adalah dual, dan arena ' j .
itu, sebagian cerpen dunawan berdasarkan teks ' 1^''
yang sudah ada sebelumnya, seperti novel, puisi,
dan peneliti^. Retorika cenderung untuk tidak menyentuh
realitas ya^ sebenariQra, sementara ilusi adalah teks yang se-
•  cara tidak langsuhgdian^tke dalam teks lain, dan are-
na itu. jangan heran, manakala cerpen-cerpen
Gunawan, menawarkan dunia yang asing.
b  Penulis cerpen Gunkwan 'Cindil' Maryanto rae-
*• ' SB ngatakan, cerpen-cerpen karyanya lebih banyak
, jpw menggarap dongeng, epos, atau sebatas imajinasi
dariduniaantahberantah,Meskidemikian,biasa-
f,' nya materi dipel^'ari dari berbagai riset buku, atau
'  k^ian pustaka. Dari im^i, data tertentu digabung
*  "ytf mepjadi cerita yang memang kadang sangat sim-
J  bolis. "Ketika menulis naskah, k^ian pus-
/  taka meiyadi suatu pyakan digabung ima-
, V , , \ jbiasi," kata penulis naskah 'Waktu Batu'
I  serta cerpen dengan melakukan eksplorasi/ . . .V ^;hiijan. Soal cerpen 'Galigi' merupakan
I kxunpulan cerpen, kebanyakan sudah di-(firum Maryanto publikasikan di media massa. (Jay)-o





Tata Kehidupan yang Barn
YOGYAKARTA, KOMPAS -
Bangsa Indonesia perlu me-
reinventing atau menciptakan ta-
ta kehidupan yang baru berda-
sarkan kebyal^anaah-kebyaksa-
naan dan peiigalaman dari tradisi
yang lama yang balk dan berguna.
Hal in! akan monjadi modal dasar
untuk mcmbangun bangsa Indo
nesia yang lebih balk dan ma-
nusiawi.
Hal itu dikemukakan budaya-
wan dan penyair WS Rendra saat
menyampaikan-pidato kebudaya-
an pada acara peresmian Pusat
Kebudayaan Universitas Gadjah
Mada (UGM) Yogyaiorta, Sabtu
(3/3) di Yogyakarta.
Si Burung Merak menyampai-
kan pidato berjudul "Tradisi da-
lam Kebudayaan". Hadir pada
acara ini antara lain Gubemur
DIY Sultan Hamengku Buwono
X, Rektor UGM Sofian Effendi,
dan penyair Taufiq Ismail.
Rendra mengungkapkan, ba-
nyak contoh kebaikan dan ke-,
bijaksanaan dari tradisi masa lalu
yang bisa diolah kembali untuk
diterapkan dalam kehidupan ber- .
bangsa saat ini. Salah satu yang
bisa menjadi contoh adalah hu-
kum adat.
la mengungkapkan, masyara-
kat yang memiliki hukum adat
yang kuat justru sulit ditunduk- .
kan oleh kekuatan-kekuatan ,
asing meskipun kekuatan asing
itu lebih maju dari berbagai hal.
Hukum adat juga mampu mem-
buat kohesi bangsa lebih kuat
dibandingkan dengan keadaan
sekarang. "Daulat hukum adat
yang kuasanya lebih tinggi dari
pemimpin ternyata sangat am-
puh sebagai sumber daya tahan
dan daya hidup suatu bangsa, ini I
contoh kegunaan positif dari tra- • ;
disi," kata Rendra. ;
WS Rendra
la mencontbhkan, dengan ke
kuatan hukum adat, Bali baru
bisa ditaklukkan Belanda pada
tahun 1910.
Namim, menurut Rendra,
meskipun ada konsensus politik
nasional imtuk menghidupkan
kembali hukum-hukum adat di
daerah-daerah, tetap hal itu sulit
dilakukan'sebab sejarah tidak bi
sa berulang. Karena itu, yang di-
perlukan bukan peii^angan,
melainkan reinventing atau men
ciptakan sesuatu yang baru ber-
dasarkan kebijsdcsanaan dan
pengalaman dari tradisi lama
yang baik dan berguna'
Diungkapkan, luntumya hu
kum adat j^g dirusak sejak za-
man penjajahan Belanda dan ber-
lanjut pada kepemimpinan era
Presiden Soekamo dan Presiden
Soeharto telah mengakibatkan
caimya kohesi bangsa di daerah-
daerah. Muncullah kerusuhan
antargolongan, agama, seperti di
Ambon dan Poso.
Rendra men^ngkapkan, Bali
yang hingga kini tetap memegang
tcguh huitum adat terbukti mam
pu melewati berbagai batu ujian
atas tragedi kemanusiaan, pele-
dakan bom.,Bah dengan kekuatan
hukum adatnya mampu dengan
baik menjaga kohesi dalam ma-
syarakat. "Mereka bisa berdamai
dengan malapetaka dengan ter-
hormat dan beradab," ujarnya.
Menui*ut Rendra, di dalam ma-
syarakat suku bangsa yang ke-
dudukan hukum adatnya lebih
tinggi daripada penguasa, rakyat-
nya lebih punya kepastian hidup
karena dijamin oleh kepastian
hukum. "Kohesi masyarakatnya
lebih kokoh karena bersifat 'de
ngan sendirinya' dan sukarela,"
I ujarnya.
Dialog antaretnik
Sultan Hamengku Buwono X
dalam sambutannya mengung
kapkan, kini saatnya bangsa In
donesia mengukuhkan persatuan
dan kesatuan yang tids^ sekadb-
tawar-menawar politik, tetapl ju
ga dengan tawaran budaya.
Sultan juga mengungkapkan
perlunya didog antaretnik agar
terjalin "serat-serat" yang kem
bali mengukuhkan kebhinneka-
tunggalikaan. Selain itu, perlu pe-
mulihan hak-hak masyarakat lo-'
I kal dalam mengakses sumber da
ya ekonomi lokal.
"Sejarah telah membuktikan
bahwa hidup dalam multikultu-
ralisme yang penuh toleran dan
saling menghargai dapat menjadi
sumber kemajuan," ujarnya.
(pWN)




BAGI penyair WS Rendra, keseriusan A
Slamet Widodo menulis puisi berbau
sosial politik sangat berlandasan.
"Sejak kedl hingga remaja, ia hidup dalam
kondisi ekonomi yang miskin. Hidupnya sangat





tinnya dulu. Baik im-
tuk menyeiami per- _ . "sayuti
ubahan bagi keluar- WS Rendra
ganya, maupun un- Penyair
tuk perubahan masyarakatnya.
"Jiwa sosialnya cukup tinggi. Dialah orang
yang membiayai pembangunan Aula Bengkel
Teater, ketika kami benar-benar kehabisan uang.
'Sejak 1987 itu, ia bahkan juga membiayai
beberapa pertunjukan yang dibuat Bengkel
Teater."
Sekitar 2000-an, Slamet mulai memberanikan
diri memperlihatkan puisi-puisinya kepada
Rendra. Rendra merasa kaget dengan puisi-
puisi yang dibawanya cukup bahyak.
"Saat itu saya langsung katakan, wah,
puisimu ini tidaJc hanya bicara seal solidaritas
kepada masyarakal bawah. Namun, rima
puisimu sangat bagus," ungkapnya sambil
menjelaskan 'naluri rima' Slamet yang cukup
kuat.
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Kekuatan berima, bagi Rendra, belum tentu
dimiliki semua pcnyair. Namuiv kekuatan yang .
biasa dimiliki orang-orang Melayu itu, temyata
dimUiki Slamet.
"Wong saya ini sering kewalahan bila diajak
berpantun. Dulu di Medan, saya pernah
bertemu dengan seniman-seniman tradisional
dan kontemporer. Saat itu saya kewalahan
menghadapi pantun-pantun mereka yang
berima/' kenang Rendra.
Ketika diminta komehtamya tentang dunia
usaha Slamet, Rendra hanya katakan, "Wah,
saya bukan pengusaha, jadi tidak bisa me-
ngomentari soal itu. Yang penting dia seorang
pekerja keras." (CS/Eae/0-2)
Media Indoneaia, 26 Maret 2007
KESDSASTHAAIt IfDOHESIA-PUISr
Iriani Setiapada Puisi
Iridni (47) pemah mengalami perlakuan tak ', . f
mengenakkan dari teman-temannya semasa SMP. Namuiij
keteguhan hatinya dengan menerima keadaan itujustru
telah mendordngnya untuk melahirkan karya-karya sastra.
Oleh IBMA TAMBUNAN
Sejumlah sastrawan menilai
Iriani sebagai penyair kon-
vensionaL Dia membiarkan
saja "cap" itu melekat padanya.
Mungkin, ia malah bangga. Pada
pertemuan sastrawan se-Suma-
tera awal 2000-an, Sapardi Djo-
ko Damono justru menyebutk^
puisi Iriani terasa berbeda dari
umumnya sastrawan masa kini.
Salah satu karyanya, Doa Ibu,
Untukmu, kemudian dibahas da-
lam pertemuan tersebut. Puisi
itu kemudian diterbitkan dalam
buku Senandung Kecil yang me-
rupakan antologi dirinya, berisi





♦ Nama: Iriani Rustana Tandy
♦ Lahir Jambi, 2 Jull 1960
♦ SuamI: Pandlangan
♦ Pekerjaan:
Bendahara di Dewan Kesenlan
Jamb!
♦ Analc
- Citra Rinanti (21)
- Merin Isabella (17)
♦ Antologi:
Antologi Puisi se-Sumatera
(1995), Pemintal Ombak, Sang-
gar Sastra Purbacaraka Awards,
Udayana Bali (1996), Antoiogi
Puisi Indonesia, KSI (1997),
Musim Bermula Penyair Perem-
puan se-Sumatera (2001),
Musim Kemllau Penyair Perem-
puan Indonesia (2002), Beyond
The Garden Gate, The interna
tional Library of Poetry, Orlando,
AS (2003), Pesona Gemilang
Musim, Penyair Indonesia, Ma^
laysia, Singapura (2004).
pengandaian-pengandaian.
Mungkin karena itu saya jadi se-
ring dibilang konvensional," tu-
tumya, Jumat (23/3).
Iriani, kelahiran Jambi, 2 Juli
1960. Wanita berdarah China ini
semasa remaja tumbuh berbaur
dengan anak-anak setempat dan
bersekolah di SMPN1 Kota
Jambi. Pada masa itu, kebanyak-
an anak keturunan China lebih
memilih mengenyam pendidik-














la juga nierasak^ perlakuan
tak adil dari sebaglan te-
man-temanhya, "Hampir setiap
hari saya mengalamidipalak te-
man satu se)colah" ujar Iriani
merigenang.;
Tak nyaman dengan perialoi-
an tersebut,! Iriani pun meminto
gurunya untuk mengizinkan dia
tetap di kelas selama waktu is-
tiraliat sekolah. Waktu-waktu
senggang inilah yang kemudian
dimanfaatkannya untuk memba-
ca berbagai buku dan menulis
Catalan harian.
Dalam kegundahan hati, Iri
ani selalu menulis kata-kata ki-
asan dalam buku harian, yang
kemudian berkembang menjadi
puisj-puisi. Sejak itulahj psng-
alaman hidupnya selalu dicurah-
kan lewat puisi.
Time termasuk dalam buku In





Agar tidak diperlakukan seca-
ra semena-mena oleh teman-te-
man sekolah, Iriani merasa ha-
rus memiliki suatu kelebihan.
Dengan demikian, dia berharap
teman-temannya bisa menghar-
gai Iceljerndaannya.
Suatu saat, ketika diadakan
pcrlombaan puisi di sekolah,
dan berlanjut dengan lom-
ba-lomba puisi pada tingkat ke-
camatan. kota, dan tingkat pro-
vinsi di Jambi, Iriani selalu tam-
pil dan berhasil menjadi juara.
"Sejak itulah saya tidak per-
nah lagi diolok-olok hanya ka-
rcna kcturunan China. Te-
mim-teman mulai bisa menghar-
gai, saya jadi lebih tenang, .
ucapnya.
Selepas SMA, Iriani membu-
latkan tekad untuk menjadi pe-
nyair. Puisi-puisi yang telah ia
hasillwn-kini diperkirakan
1.000 judul puisi—dikirim ke se-
jumlah media massa.
Puisi karya Iriani kebanyak^
panjang-panjang, namun puisi-
nya yang pertama kali diterbit-
kan majalah sastra Horizon
(1979) justru hanya berisi dua
baris. Puisi itu berjudul Hidup.
Isinya: Bercinta dengan di-





















Ibu dua anak ini pernah ber-
cita-cita menjadi dokter, n^un
keni^taannya, dia menjadi pe- ^
nyembuh luka bagi jiwa manusia
melalui bait-bait puisi. Baginya,
menulis puisi ad^ah memenuhi
tuntutan batin. Kecenderungan-
nya pada seni sastra ini tam-
paknya mengikuti naluri ayah-
nya, Rustana Tandy yang pema-
in biola. ,
Puisi Iriani tak lepas dari n-
losofi China yang mengutama-
kan keselarasan; lewat kata-kata
menciptakan harmoni. Akan
tetapi, ia juga tak meninggalkan
kelugasan gaya sastra Melayu.
Iriani mengaku terpengaruh pa
da puisi-puisi Sapardi Djoko Da-
mono dan merasa gayanya "se-
haluan".
Peristiwa kerusuhan di Jakar
ta tahun 1998, yang antara lain
menelan korban perempuan ke-
turunan China, menimbulkan
emosi dan kegundahan dalam
diri Iriani, lalu tertuang lewat
puisi Chung Kuok Zen, Jngni
Zen, Zen (Bangsa Tionghoa,
WNI Keturunan, dan Pribumi).
Ia menulis, Chung Kuok
Zen/cari makan di negeri ini/ma-
kan angin di belahan lain/buang
hajat dan hasrat di negeri
ini/AgniZen, Zen/Chung kuok
Zen, bukan sapi, kelinci, domba,
dan tikus/buat dimartil digiring
ke penjagalan.
Kelugasan juga dia smpail^
ketika melihat hutan di Jambi
yang makin gundul. Seperti da
lam puisi Suatu Senja di Tanggo
Rajo, dengan penggalan: Mak
mano caronyo supayo Mak samo
BapaJ^/kami dak lagi ngeraso
miskin, dak punyo beras//di ta-
nahnyo dewek!//T>an kami ko dak
jadi orang buto huruf, pa-
cak//Besekolah nuntut ilmu se-
tinggi langit//Wdlaupun rim-
bo-rimbo kami lah habis ga-
lo//punah ranah, di mano-mano
lah gundul galo//Pabilo musi'm
higan tibo, yang ado banjir//cu-
ma banjir bae di mano-mano.




Seperti anak rusa menemukan sarang air
di celah batu karang tersembunyi,
seperti gelandangan keel! menenggak
sebotol mimpi di bawah rindang matahari,
malam in! aku mau minum di bibirmu.
Seperti mulut kata mendapatkart susu sepi
yang masih harigat dan murni,
seperti lidah doa membersihkan sisa nyed
pada luka lambung yang tak terobati.
Sajak Kepada Ciurn dl atas adalah
satu di antara 33 puIsi yang termuat
dalam antologi terbaru penyair feno-
menal Inl. Pulsi-puisi ini ia tulis se-
panjang 2005-2006. Sebagian be-
sar belum dipublikaslkan.
Melalui beragam peristiwa yang
tampak kecil dan sederhana, imajl-
naslnya yang liar sekaligus lembut
mengajak pembacanya mengemba-
ra, menyelami relung-relung sunyi
dalam hubungan manusia dengan
dunia dl dalam dlrinya. Cara berpui-
n Penulls; Joko PInurbo'
i' ■PenerbiU.Gramedla^PUstaka litama • '
■ Tahun terbit cetakan I, Maret 2007
sinya unik. Kalimat yang la pllih membawa kita ke batas yang ka-
bur antara getir dan jenaka. Batas antara yang getir dan lenaka|IU tahkan bisa klla temukan dalam paisl clntlnya. PenS danbukan penlkmat pulsi PInurbo akan menemukan sebuah keasvlk-
an baru saat membaca puisi-pulslnya. •




dinyanyikan pengamen. Si Uiang, P
„ amn\ang blasa
nara Baoaknya maling. uiduyi  ' itu, puist saya yang benudul Su
•L . . medi Precil sangal klop oe
ngan nasibnya.
RlW it" art'mya anak kobok. WahIHil saya jadi terbaru men-
dengar
napas da/am Resesi. dan
net merasa dalam berpuist
IBII aspek komunikasi cukup ber-
nilai. la akan tetap memperta-hankangayabahasayangiagu-
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Jauh-jauh harl, Sutan Takdir
Allsyahbana pernah menga-
takan bahwa kegalrahan
berpulsl yang kellhatan di
mana^ana adalah suatu reaksi yang
sehat dalam suasana raslonalisme
dan materiallsmd. Manusia dibawa
oleh pulsj untuk kemball ke kebula-
tan jlwa yang penuh kepekaan dan
kemesraan menghadapl sesama
manusia, alam sekltar maupun
kegalban dan kekudusan yang me-
lingkupl alam semesta.
Dalam konteks tersebut, pulsl '
merupakan dorongan kreatif darl
suatu kehendak dan komltmen
kemanusiaan dl tengah hIrukiJikuk
wacana yang cpba niemorandakan
nllal-nllal soslal, yang menyeret orlen-
tasl hidup ke mated sehlngga banyak
pengusaha dan pehguasa yang asylk
menumpuk harta sekallpun harus
menindas kaum jelata.,
Kegalrahan menulls pulsl tak terie-
pas dad en'ergi kepenyalran, kehendak
yang kreatif dan berdaya pencerahan dl
tengah fenomena budaya yang disk
nyalir oleh Samuel Huntlngton sebagal
benturan peradaban. Pulsl menjadi
penyejuk dl tengah rasa keteraslngan
dan kecemasan manusia sebagal efek
negatif globallsasi dan IhdustdallsasI
^tangan-tangan kapitalisme. ^
Bagi sebaglan orang, kegalrahan
Penyair dan pengajar sastra
berpulsl merupakan tareqah,
semacam maqom bagI evaluasi did,
atau jeda sementara dad rutlnltas
dalam rangka melakukan stillsasi
atas kondlsl soslal dl tengah setting
kapitalisme global yang tangannya
begitu llncah meniperdaya dan men-
cengkeram masyarakat.
Pulsl nrtengajak kita untuk secara
reflektif melakukan Introspeksl atas
laku dan keija kIta selama Inl. Pulsl
menjadi semacam cermin dl mana
semua orang bisa belajar memper-
cantik did secara balk dan spiritual,
sebagal proses retrospeksl did
secara teru^enerus.
•••
Pulsl, dl mata penyair terbalk Ma-
laysla,,Baha Zain, adalah pengucapan
suatu fragmen jjengalaman dad suatu
keseluruhan seorang senlman yang
merupakan ekstensi dad pdbadl yang
berkembang, memperagakan gaya,
bentuk dan warna. Pulsl tidak pernah
sombong, karena kenyataannya
selalu memlnta simpati, hati yang
terbuka dan pengertlan yang wajar.
BagI Hamdy Salad, dalam buku
Agama Senmya, hakekat pulsl
adalah kesakslan, kata4<atadan keju-
juran. Pulsl ada dan mengada dalam
ruang setlap Jlwa, bersekutu dengan
kebebasan dan kemerdekaan.
dengan kelndahan dan fuhan.
Pulsl, bagI penyair sufI Persia,
Abdul Al-Rahman JamI, adalah
nyanylan seekor 'burung Inteiek'.
Dengan pulsl menjadi nyata nllal
burung Itu. Dan, seseorang mene-
mukannya, tak pedull darl bak air
kamar mandi atau darl taman bunga
mawar. Sebab, la mengubah pulsl
darl taman bunga llahl — memper-
oleh kekuatan dan maknanya dad
pelataran yang sucl.
Burungburung Inteiek Itu meman-
carkan fantasi kreativltas yang tak
habls4iablsnya dimaknal, penuh ber-
kah. Tengoklah pulsl-pulsl sejak karya
Amir Hamzah sampal generasi terkini,
semlsal Rukml Wisnu Wardhani,
dalam khazanah sastra Indonesia.
Pulsl, dl tengah masyarakatnya,
seperti menjelma manusia itu sendiri
yang tengah menyalakan lllln Tuhan,
tegas mengendaral cahaya, sigap
menata^ruangan dengan penuh
kesadaran dan kejujuran, mem-
berlkan InsplrasI bagI setumpuk ske-
nado piklran dan perasaan untuk
bergerak dan bertlndak.
•••
Keplngan sejarah, perlstlwa, pe-
ngalaman yang tercecer, dihayati
sebagal kristal cahaya melalul aktivi-
tas berbahasa. Maka, pulsl dl puncak
•120
\ kualitasnya adalah ruang keberkahan
yang mengumandangkan suara-suara
kemanusiaan yang berpihak pada '
citacita kedamaian dan kebersa-
maan umat manusia.
Oi tengah masyarakat Indonesia
yangterpolarisasi ke dalam kepen-
tingan dan tendenskendensi kapltal-
Isme, kehadlran pulsl menjadi sangat
urgen dalam mengukuhkan karakter
kemanusiaan —bahkan keber-
bangsaan— yang fitrah, yang gemar
membangun bank-bank amal saleh,
balk secara individual maupun soslal.
Sebab, entltas pulsl adalah motif.
Motif pui.sl secara semlologi adalah
tanda adanya upaya dan kehendak
lewat penanda.
Pulsl terus dltulls manusia. Maka,
etos kesunyataan pulsl akantetap
hidup sebagal roh yang membuat
pribadl-prlbadl bergairah member!
salam dan berterima kaslh kepada
apapun yang disebut sebagal kema
nusiaan yang secara evokatif berim-
plikasl posltif menjadikan manusia
sebagal si 'aku llrik' yang meyaklnl dl-
rinya sebagal kekuatan personal da
lam menclptakan jarlngan kekukan
untuk membangun kearlfan soslal.
Tapl, realltas soslal sekarang inl —
dalam konteks kapltallsme global —
telah sangat sibuk oleh tugas-tugas
yang berslfat robotik dan makin kehl-
langan muatan spirltualnya. Padahal,
splrltualltas seharusnya secara per-
sonlfikatlf menjelma kekuatan satria
pinlnggit yang membawa umat ke
masyarakat yang tefcerahkan. '
Hakhal yang berbau kapltal atau
'modal global' seharusnya menJadI
sarana untuk memfasllltasi splrltuall
tas dan kedamaian agar akhlak
kemanusiaan tetap teijaga darl hal-
hal yang berslfat pelanggaran tata
suslla dan nllakillal agama. Pulsl
blsa menJadI Jawaban ke arah pence-
rahan splrltualltas Itu.
Wacana soslal budaya dl media
massa saat inl telah menglnflltrasi
kegalrahan berpulsl, serta menjadi
kan pulsl leblh punya daya hidup,
bermakna dan demokratis. Pulsl kinl
mencapal ekslstensi yang wajar se
cara posltif sebagal artefak yang pu
nya harkat, layak dikajl dan dimlnatl.
Ruang pulsl dl m^la massa
(koran) kinl pun makIn punya arti,
sekallgus menjadi 'ruang kehldupan'
yang sehat bag! tumbuhnya kebe-
basan berekspresi dan berpendapat.
Sebab, surat kabar secara umum
memlllkl karakter yang demokratis
dan asplratif, menampung segala
wacana, keluh dan kisah.
Persoalannya adalah bagalmana




amanat nllal-nllal soslal dan kemanu
siaan. TIdak cukup hanya menjargon-
jargonkan pulsl sebagal kesenangan
semata (baca: sen! untuk senl).
Rubrik pulsl yang hadir tlap Ahad,
misalnya dl Harlan Republika, Suara
Pembaruan, Koran Tempo, Koran
Sindo, Kompas, dan Media Indonesia
adalah upaya media tersebut dalam
memerankan fungslnya sebagal
ranah budaya yang memfasllltasi
kreatlvltas m^nusla-manusla yang
terlatih dalam ekspresi pult'k, melak-
sanakan narasl-narasi dan menya-
jlkan wacana-wacana yang mence-
rahkan masyarakat.
Masalahnya sekarang adalah bagal
mana kegalrahan berpulsl dalam
cengkeraman l^pltallsme global Itu
dapat terus rnenjalar dan punya daya
tawar sebagail sebuah kekuatan masif
yang cerdik memanfaatkan peluang.
Renting juga, bagalmjana para pe-
nyair dapat memanfaatkan media
massa yang dIcilJtakan oleh kapltal-,
Isme global Itu menjadi ruang-ruang
pencerahan budaya. Saya percaya,
para penyair yang terus melakul^n
•gladi rohanl', sigap, cerdas, dan
kreatif menylasatlnya.i






'Bau tvibuhihu yang tak ber-1 gap bahwasanya'kenangan se
salin kambali dibiawa angin. Meng pera 'pemijit buta*. Kalimat me-
ganggu n dengM^ kenptaan lain:
malam^ kaki gunung; gitar^'dan
lagu-iagu, 6alah,VsepataK' cinta
tanpa sepatu, dulu* <Perkara'
Lama: ifragmen satu): ' ',
BENARKAH kenangan meru-
pakaii sebuah pbrkara lama
yang tak akan kunjung selesai?
Atau, perkara lama hanya seke-
lebat kisah yang hadir begitu
saja, .m6hggoi;es luica, cinta dan
berbagai pergumulan rasa me-
nimbul ^ n membekas. Lain hilang
begitu saja?, * /
> Peniilis dalam 'sajak Perkara
Lama sepeiti mengingatkan lagi
kepada para pembaca (pengapre
siasi sajak) bahwasanya berbagai
'peiicara*. yang peimah tiba« akan
selalu berbekas dan biikian seke-
dar peristiwa yang selesai begitu
s^a. 7 >V . . .
perkara lama nierupakan
rentetaiii centa dari satu ide yang
dibelah menjadi enam buah frag
men. Masing-masing fragmen
mempunyai perkara masing-ma-
Sing.- '^ n n • n "
*ntasa lalu seperti pemijit butan
mencengram bahu* (fragmen
satii); Penuiis menghadirkan masa
Jalu sebagai sebu^ perkara' yang
dibeniamkan dalam simbol '{wmijit
biitaL Ddam fni^eh satu inipun
■dihadirkan'diksi yang melankolis
yaitu 'cinta* dimana kata cinta
merupakan pengungkapan global
dari tumpukan rasa senang yang
tak terhingga. Akan tetapi, kata
'cinta* dalam teks pun berlawanan
don saling bakuhantam dongon
teks scsudohnya.
'oalah sepalah cinto tanpa
sepatu, dulu*. Kolimat ini meru
pakan teks uniuk mongung'
k
lankolis tadipiin .dilawankan de-
ngaii Imlimat: 'Pemijit bbta terus
beke^a.' Mefaba-raba. yang luka
dan. lak liiika., aku jatuh cinta
sekeras penolak'anmu atasnya.
upkon Nehuiih keiutngnn vnng
pnda kalintal nehcliintnya (liana-
pada ranting, dan padanig pasir-
mu. pada keras dan rapuhmu.
pada angin yang menghadirkan
tubuhmu*. .
Pada fragmen pertama sajak
'Perkara L^a* diakhiri dengan .
kalimat^ 'Ini hanya petkara l^a
yang tide pernah selerai'y
'Perkara* pada fragmen per
tama pun seperti.terkatung-ka-
tung, belum terselesaikan, dan
'perkara* dilanjutkan dengan
sambungan pada ffagmen se-
lanjutnya. * • .
Fragmen kedua tidak.jauh
berbeda dengan fragmen pert^.
Akan tietapi, tegmen kedua mem
punyai lataf tempat penceritaan
yahgjelas. *Di Lhok'Nga yang
panas. dua! butir telur. bersisian
dan kedinginan.; dengan latw
yang, dihadirkan* '
Perkisra yang dimaksudkan
bleh teks' pun muncut di .pikiran
pembaca. Dalam sebuah karya.
sastra, meihang tidak terkecuali
untuk puisi 4atar tempat akan
niembenluk s.ebuah pola.<pehr
ceritaan men,jad jelas. Latar bisa
merigiring pembaca lintuk mem-
baca sebuah kejadian dan ber-
innlut oada struktur spsial masyarakat yang, secara <ir^-Jansung
dihadirkafLdalani' teiai
Kalimait;selai]Jutnyay^^ mem
peijelas iagi.|pah!ijSra ada sebuah
kejadian (perkara) yang pernah
hadir dotom latar, tempat odatah!
'Bahkan sisa-aisa rumah di' se-
pai\jang pantai ini sama Mkali tak
mendeborkan bngi: cangkang
yang kndung lobang*.
Kolimnt yang borbunyl kcntH
tuHiltai pitua rrttllfnan keiiga,
'cepat temui aku di gudang itu,
bangsat. di mana dulu kau (per
nah) membuatku sekaratl'
Fragmen ketiga ini mehipakan
kelanjufiln ceirita dari fragmen
sebelumnya. Pada fragmen ini
memang tidak ada latar yang jelas
seperti fragmen. kedua. Akan
tetapi, fragmen ini jelas meru
pakan pertautan 'perkara* dari
fragmen sebelumnya.
Pada fragmen keempat, kelima,
i dan keen^m, ada beberapa ide
pokbk yaiig mempeijelas bahwa
cerita dalam fragmen-fragmen ini
merupakan kelanjutan dari frag
men sebelumnya.
Kalimat yang mempeijelas itu
adalah: 'Sampai suatu saat kita
terpaksa merapat. Tragedi itu
tercipta lagi dengan cepat. aku
meraba-raba kelelahan di 'tu
buhmu. Kau mencabuti uban di
raihbutku -bocah-bo'cah tua ber-
- main api masa lalu* (fragmen
kelima)
Pola penceritaan yang jelas
diungkapkan penuiis dengan
beberapa fragmen yang dihadir
kan dalam sajak 'Perkara Lama*,
sajak yang membawa kita untuk
kembali melihat dan. mengingat
kejadian yang sudah berlalu.^
Kejadian yang akan tetap menjadi
sebuah 'perkara* yang tak akan
pernah selesai.




Pada bagian terakhir sajak (frag
men enam) dengan kalimat pen-
deknya penuiis seperti menunggu
sebuah 'perkara* (lagi) untuk
muncul. Dan, in menunggu.
'KIni ponseiku sepi lagi. Tak
ada SMS yang mcnggetarkan lagi*
('Perkara Lama': fragmen enam)
■(I'viiiillii hvralnl dl *lttnl«kllkii K»|il
Nlnita't Nfmlin liuloitMiti (litlvvr«UB«
AlttlnlHk. atlllMUB
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
SAJAK pamilet^ Rendra, sangat fisisih me^ aku ' bertualaiig^Vfengepakkah. sayap di
mmifnatkan retozik^ pula piiiisi D awang-awarig/Mencari CLata- yang baka'i
Zawaw^I^^x)n/Ji^ dicermati, puij3i£^a-' Coba uiisur retorikanya dibatasi atau di-
KR Februm 2007 teniyajta bai^^ bemu- pangl^, sel^gga meiyadi, 'Mei^ehria bu-
Tiara'Pjirwanti,l)eudanAwak}^ yang baka^. lebih efektif d^iiidab?
dan (Katim£^) di Beranda' Iptimia p^;}i[^g di at^j, tid^^iija dan se-
mengandalkan irai^ >itiieski kurang kiiat giizian^ juga msJtiia yangjdbih j^Thpflfig
gagasaiuQra. Diia sc^ak, lUdseia, ^nsisten tangkap. Namun, dari Tiiliai icimiTiilcaTij par-
mengusung ^ tetika urb^-ndesa, nieski qiddi^ gagaEttm dan interpreted bait ki^ua
situaai yang terftkam masib uinunk jdaslel^ittenganA
S^^utnya, kita Sid^T'ada.Bintang'1^ kalaliiinik,'tajpi
WeningjWahyuningsih yEuig rato^ ' ju^ pienuh selubung retoiika, bahkan lebih
indah-setidakDya dan kailancayan daniraina kantaira^sehinggagagasanWmingnittigaiin-
yang teijaga-misalkan,'Pada sebuah hatiA bang dm logikflnyn teV nyainbiyTig
Kdgk a^ akait memjwlakan Ic^teyaffiiar ca- Kalau tak aanggup terliiTrifllcfln Tfflf.a:.Vaf.«^
haya mampu be^^ar/Menerangi galap. sdbaiknya buka a^'a ruatig interpi^fi^^ jym-
malanmya sampai teijelang pagiZ/CPa^a baca, cukup membeii'kunci'penibuka, ini-
Sebuah|Hati'). Atau, "lUkkan pwi^ letlah; salkan; 'A^ memandangbintangZinemadu
kuarungi samuderamu/MeE^^yung telah cintaTK kegelapan/Aku ceinburu/Me^du
patah dengan tan^kan kuk^jriib^^ akan purnama//. Dengan donikian, T>un
pernab, goyab, meiydfi^ahiiV^s^udera? . di r^ahg kegalapan, pumaniii menyak-
muZ/'CTak Akan Peniah').. Soldlas kita tw- Bi^nT>T>y^^'<^flT^ ^ PaHia bitifaitig^
pi^t, n^un jika didalami terj^ada yang ru di celabi kalbu', dapat dikoi^i: kaHmftf.
kurang. Tidakacdaitema/berspektifii^ ^)ertama jan^^ aecara logifa (pnwainfl Tcnfe
lazim (tenitama pada dua sfi||akdi atas),jiiga igelap?) dw kaJimat keddanfm^^^^^
kata/ka^imatnyayangterlalularutinfi^ zima-U.pada^su^Jelasd^
un^biu)yi,8eol^kataapapunbirai)q^^ dalam hati Qudbu)i Artlnya; untuk apa
asal aeirama; padahal mengaburto gagasan mengqjar keindahan semata jika apa yang
awalya^hendakdisampaikan. . . , . . ingiiikiiw tftk faiirMTnpfl<]riiT>y TnUfib tmi."
Sajak| 'Bunnig Petualang* sebenarny^ pu* taug^ krea^tif kali ini: nlen^lah atau ^ e-
nyaparspektifrdatifunik,tapidbiMn^^ bakrbtoril^ISalam.Q^
jar iran^a, Waning lupaberhebti pada saatyang tepat. la meuulis, IVfe^elina burung Sbmunttas RuniaAlebah ISigyakartcO
Kedaulatan Rakyat, I5 Maret 2007
-•12T "
kesusastraan indonesia-foisi
S A NG P I O N I R
A Slamet Widodo
Pebisnis yang Puitis
DALAM hembusan udara segar Parahiyangan,
pada 1972, penyair si 'Burung Merak' WS
Rendra membaca pulsi-puisi kritik sosialnya di
kiimpus Instilut Teknologi Bandung (ITB), Jawa Barat.
Rntiisnn mahasiswa berkumpul di kampus itu,
menyaksikan kata demi kata protes Rendra yang terikat
dalam satu ungkapan puitisnya yang mampu
mcngobarkan perjuangan kaum mahasiswa melawan
tirani Orde Bam.
Di antara mahasisvva itu, berdiri Aloysius Slamei
Widodo. la adalah mahasiswa bertubuh kums kedl,
yang koceknya "tergolong pas-pasan. Namun, pria
kelahiran Solo, Jawa Tengah, 29 Febmari 1952, itu kini




Sebagai arsitek, ia telah banyak menggambar wajah-
wajah bangunan bernuansa modern. Sebagai
pengembang, ia telah membangun sejumlah pe-
rumahan di berbagai daerah dan sebagai penyair, ia
telah melahirkan tiga buku kumpulan puisi: Potret
Wajah Kita (2004), Bernafas dalam Kesesi (2005), dan
Kentut (2006).
Antara bisnis, arsitektur, dan puisi seolah tidak lagi
berjarak di hadapannya. Ketika ketiga bidang ita. ia
jalani bersamaan, hujatan dan tantangan tidak sedikit
ia terima. Tapi kini, ia tidak lagi merasa canggung
membaca puisi sambil memakai dasi dim jas. Ia juga
tidakmerasa canggimgbergauldengankaumseniman
yang urakan dan kaum pembisnis yang perlente.
Kesan tentang Slamet sebagai penyair memang
berbanding terbalik dengan kesan urakan atau bohe-
mian yang menempel pada dtra kaiun penyair umum-
nya.
Yang terpenting bagi Slamet i^ah ia tidak pernah
membedakan pergaulannya dengan pembisnis yang
menjanjikan kehadiran banyak uang dan penyair yang
hanya menjanjikan kehalusan perasaan.
Ia bahkan kerap mengajak para pengusaha un-
tuk membaca puisi, mencintai sastra, dan menulis
sastra.
Slamet mengakui, sejak pertama menyaksikan
Rendra membaca puisi, ia langsung terangswg untuk
belajar menulis piiisi dan bersikap kritis.
"Ditambah saat itu saya aktif sebagai Wakil Ketua
Majelis Permusyawaratan M^asiswa dan sering kali
ikut diskusi di forum-forum mahasiswa. Jadi, saya
banyak dapat pengetahuan sosial dan politik.,
Mulanya sih, saya kumpul untuk sekadar bisa makan
bareng teman-teman. Lama-kelamaan jadi serius juga.
Karena memang'Saat itu saya bokek sekali. Sama ibu
kos saja sering memmggak," ungkapnya yang kala
itu juga aktivis .Himpunan Mahasiswa Arsitektur
(HMA). .. ..
Keuletan dan kekritisan Slamet, akhimya sampal
pada sukses dalam beberapa hal. Sewaktu mahasiswa,
ketika kawan-kawannya masih suka minta uang jajan
pada orang tua masing-masing, ia sudah bekeija di
perusahaan kohsultan teknik di FT Wldya Pertiwi
Enginering.
^telah lulus, ia kemudian mendirikan perus^an
konsultan teknik dan ekonomi PT Cakra Manggilingan
Jaya, tempat ia menjabat sebagm komisaris utama hing-
ga saat ini. Ia pun menjadi salah seorang pendiri
STIMDC AMIK Bandung, dan menjadi Dewan Pembina
hingga saat ini.
Slamet juga salah seorang pemilik d^ Direktur
Utama Group Cakra Sarana, pemilik daii Direktur FT
Esta Sarana Lestari yang merupakan salah satu dari
Groyp Duta Putra. Ia juga menjadi pengui^ organis^i
Real Estate Indonesia (REI).
"Semua itu tidak terbayangkan. Sebab, ketika
saya mau kuliah saja, saya benar-benar tid^ pimya
uang. Akhimya, waktu itu dengan sangat teipaksa
saya menjual sepuluh anjing dan seekor monyet
kesayangan saya," kenangnya sedih.
Kisah menjual anjing dan monyet itu, temyata
menjadi kisah tersendiri bagi Slamet. IGsah itu
seolah pembakar semangat ketika ia sedang merasa
jenuh dengan keadaan.
Ia merasa bahwa kemiskinan amat meletihkan,
dan tidak bisa menolong orang-orang kecu^ ha
ms sukses dulu.
"Waktti itu saya terns berpikiran bahwa orang
yang berguna bagi republik ini iailah orang yang bisa
menyediakan lapangan pekerjaan sebanyak^
banyaknya," katanya sambil mengutarakanb^wa
manusia dalam hidupnya hams berguna, hams
pimya berkarya, hams bisa bikin kenangan, kalau
bisa membuat sejarah.
Di tengah kesibukan menangani sejumlah
perusahaannya, Slamet tidak pemah berhenti
menulis puisi. Bahkan .tekadnya, ia akan terns
menerbitkan buku kumpulan puisinya setiap tahun.
"Puisi selalu bisa ^ nenggerakkan semua sisi
kehidupan kita," tukasnya.
Pergulatannya di dunia sastra, selain nama Ren
dra, ada seorang penyair lagi yang ikut mendo^g
Slamet menekuni sastra, yal^ Linus Suryadi. Di
samping itu, ada seorang teman sekampusnya yang
bemama Suroso, kini salah seorang profesor di Uni-
versitas Parahiyangan, Bandung, yang terus
mendorongnya' percaya diri dengan gaya puisi
uniknya.
"Waktu kuliah, Suroso selalu mengatakan gaya
puisi saya unik dan menyentuh. Ia lalu mendorong
saya untuk membaca puisi di depan teman-teman
mahasiswa," kenangnya seraya menjabarkan bah
wa gaya puisinya bagi beberapa pengamat sastra
menyempai editorial surat kabar.
I Mengenai proses kreatif A Slamet Widodo, 'pre-
siden penyair' Sutardji Calzoum Bachri bahkan per
nah menulis: 'Kelihatan Slamet-orangjawa yangjauh
lebih tua usia dibanding Chairil-mungkin dalam
kmntaian dan ketenangdnnya yang arif mendorongnya
lebih mudah menerima makna yang langsung mupoul
. dari permukaan tulisan kehidupan.'
Semoga ketenangan Slamet terns mengalir dan
menorehkan dampak bagi perkembangan bisnis,
arsitektur, dan sastra negeri ini. Seperti ketika ia
tetap tenang dan sabar, meski ia hams menjual
sepuluh anjing dan satu monyet kesayang-
# Chavchay Syaifrdlah/ Edi A Effendy/0-2
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pada perempuan. ^ingga klni,
tokoh'tokoh perempuan kerap
ditulis terllbat dal^ kekeras-
an, penlndasan, perkosaan, dan
pengucilan.
Di sisi lain; sebenamya ada
banyak jalan bagi pferempuan
mituk,"m^awan"rf:dW
perceraiah a^au peinurtadan,
bisa saja dilakukan penulis
perempua'n. ,Perlawranan itu
mungkin .berhasil, bisa juga ti-
dak, meski pada akHimya nan-
ti sangat menyakitkan. Pada
akhimya perempuan mei^jadi
apologetik./ ,
<  /Demikian disampaikan j





diskusi ^ ini juga^meu4mpijcan.
nara sumben :.,C4rtdlla,Gffi pe^
nulls Sweetnek'in''fHe:Selly,,





beilar^ atas.nilai- nllai kebe-
naran. T^tapi^rempuahierka'^
dang be>usaha^dngliinda£,4







.  ^ Prambedya mengusung aga-. sas^;i4da.^pUU|| ."ma baru, humanisms universal.
ItoniplekslMbh^^ ' ^ ^idak satu pun roman besar
penindasaii uni%>m6^b)^ bertema besar yang dituliskan
meujadi fetis. Masi^^mb m perempuan dapat dikenang
buat peninda^ me^adi^erotis. saat* irii. Pemiklr emanslpasi,
Di slai lain, da^ penulis kebangsaan hanyalah
.me, penlndasan Kbirtini.,.,,, .«
.,]^gai penipd^8an.;,Penindaaan> , . Di Indonesia; penulis perem-
ivmenjadly indah: -Mi^^ puan tid^ datang dehgan per-
,i erotil^klpl^^I^^ k^s; Marianne' yang;mei^k|k^e^^ ^feppbdanMHD^^
. bernfdtm;Q^ jgetiuJ^^ -l^n^itema femhiis^ d
pereijipuatt^eim^ , ada segelintir nama
Reafe p^pipuanCtqkqhi'^i^ lainlagi, misalnya, Mira"w dan
danjumalis.* ..MargaT.
'  Penulis perempuan leblh
,  r P^nderung dengan kisah-kisahromantis. yang tokoh -tokohnya
5^ vflxaris tidak mempunyal latar
sosialbudayayangbegituspesi-sah di balik^ ^ merapakan ro- fik. Ayu Utami menulis ketika
PfBWjrf^Pettan. polemik kebudayaan telah lama
menfadlstebualOfc^fo^ .lewat
"Pkasi erdebatan seni untuk seni
dan politik sebagai panglima te
lah i^ang, sebab banyak orang
j'lnUlai mengetahui, b^wa hal i-
tu'l)ukan menjadi suatu pilihan.
Gara-gara postmodernisme,
pralng mulai meragukan wacana
y®i6 muncul,^^i^tPeneai^.perempu-
rf.ipi^niempu menyikapi problem




^ §eks yang j|iangkat ^ sebagai te-
ina.cerita merupcdcm salah satu
Ibaedan da^iprbbiem-perempuan
yang maha kompIeks.Ada per-












I bih niendasar, yaitu -pembong-n
karan pada akar masalah. Mi-
salnya, kebudayaan dan agama
harus diterjemahkan sebagai-
mana mestinya.
"Fenomena yang bisa diang-
gap semacam gerakan dalam
sastra Indonesia diperlihatkan
para novelis perempuan Indone
sia pasca-Saman Ayu Utami. Ji-
ka Nh Dini dan Titis Basino "se-
bagai penults senior berhasil
menerobos dan menempatkan
dirinya sebagai novelis wanita
: yang sejajar dengan novelis pria
pada zamarmya," katanya.
Maman menambahkan De-
wi Lestari lewat Suypernova
(2001) juga berhasil memahat-
kan mainstream baru dalam pe-
ia novel Indonesia. Dia mema-
suHkan deskripsi ilihiah .seba
gai. bagian integral dalam ceri-
td. Berikutnya, muncul pula
Flra Basuki yang mehgeluar-
kan novel Jendela-jendela
(2001). Nama Fira ikut meleng-
kapi peta novelis perempuan
Indonesia.
Oleh karena itu, sastrawan
perempuan Indonesia harus da-
pat mengangkat tema -tema
yang bersumber dan bermuara






problenl sosiokultural yang ada.
Tanpa pendalaman keberagam-
an kultural, karya-karya mere-
ka hanya dlcatat sebagai karya
.yang baik, bukan monumental.
;IAHS^-5]
Suara Pembaruan, 25 Marat, 2007
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buniaSastra
ejarah saatra Indonesia men-
catat bahwa perkembangan
— saatra saat ini mengalami
stagnasi bahkan kemunduran; Hal
ini terlihat ketika sastra bidonesia
zamannya H.B. Jassiii di tahun 1966-
an mengalami masa keemasan. Bah
kan, kalah pamor dengan an^tan
46 ke atas yang dipelopori oleh Chai-
rll Anwar. Kemudian pada tahun-ta-
hun berikutnya sastra Indonesia
mengalami tidur papjangnya, dan
ironisnya belum ada para penggiat
sastra yang mampu untuk memba-
ngunkannya.
Sebenamya, di tahun 80-an telah
muncul sejumlah karya sastra yang
bisa dibil^ tidak kalah hebat de
ngan angkatan-angkatan sebelum-
nya. Masa itu ditandai dengan mem-
bludaknya karya Pramudya Ananta
Toer.. Sayangnya, fenomena Pram
tersebut belum membangunkan pa
ra penggiat sastra dari tidur pan-
jangnya. Sehingga setelah muncul-
tenggelamnya para sastrawan hing-
ga tahun 1990-an, hidonesia tidak la-
gi mampu melahirkan kritikus sas
tra yang benar-benar beipihak pada
kesusastraan. Pertanyannya, meng-.
apa demikian?.
Berangkat dari fakta ironis seja-
rah sastra Indonesia, buku Matinya
Dunia Sastra; Biogrqft Pemikiran
dan Tatapan Terberai Karya Sastra
Indonesia ini, hendak menjawab du
nia sastra yang kian menggelisah-
kan. Di dalam buku ini penulis
mengkritisi sejuml^ karya sastra
dan menganalisa sercara r/gW ter-
hadap karya-karya yang dihasilkan
seorang sastrawan besar, bahkan la
tidak segan-segan melucuti baiu pa
ra sastrawan yang beruntung pada
masanya.
^2&
"■ Secara lebih dalam, penulis meli- ] trawan terhadap tokoh ini hanya
hat ada satu hal yang menjadi penye- gampai selesai di sejarahnya saja,
bab matlnya dunia sastra yakni ada- gehingga mereka hanya terpesona
nya perkembangan kritik sastra di hal-hal yang monumental tapi
media massa yang tidak seimbang pemah be^ar darinya.
dengan perkembangan karya krea-tif. Dalam arti, ketika muncul berba-
gai karva sastra setiap min^gunya- > Eksistensi seorang kritikus bisa
baikisuratkabarnasiohalmaupun sangat dipengaruhi
daerahdiseluruh Indonesia tidak di- anny® ^
imbangi dengan kritik konstruktlf ti. jika persoal^ krito sastra Indo-
nara sastrawan. nesia yang kini semakln mempnha-Sedangkaii hal penting yang tinkan tersebut mau ^ toi,
menjadi faktor kematian kritik sas- nya para redaktur di berb^ m^
'  ■ ~T, J j niassa harus berperan sebagai kriti-tra Indonesia adalah adanya kesa- atau sebaliknya. Karena jika di-
lahan dalam membaca sejarah. Se- pgrhatikan, sampai awal tahun 2005
bagaimana diketahui, dalain Mja- umimmya "penjc^a gawan^' kebu-
rah kritik sastra Indonesia bahwa berbagai media massa
J.B Jassin sebagai kritikus yang ^trawan bukan kritikus.
mumpuni tapi pembacaan para sas-
Hal yang menjadi penyeteb matinya dunia sastra yaimi
adanya perkemtangan kritik sastra di media ma»a yangtidakseinibang dengan perkembangan karya krea^.
Daiam arti, ketika muncui berbagai karya sastra setiap
minggunya baik di surat kabar nasionai maupun daerah
di seiuruh indonesia tidak diimbangi dengan
kritikkonstruktif para sastrawan.
v129
P Dalam soal kritik, John Crowe i
Ransom, salah seorang penggagas
Nm Criticism, dalam ^ itic Corpo
ration (1937), menyebutkan tiga pi-
hak yang berkompetensi dalam me-
lakukan kritik yaitu; seniman
(penyair),ahlifllsafat, dan para aka- •
demisi sastra. Daii ketiga pibak ter-
sebut, menurut Ransom yang
terakhirlah yang kritiknya dapat di-
pertanggungfawabkan. Sayangnya
kritik akadamis di Indonesia ini
tidak tampak atau menghilang.
Hilanghya sikap kritis akademis
di Indonesia itii bisa disebabkan hi-
langya sikap kritis terhapad teori.
Karena jika dicermati, kebanyakan
akademisi sangat "ketakutan" dalam
mehghadapi teori. Teori telah met\ja-
di semacam mitos yang mengandung
sejuta kebenaran dan apa yang ter-
dapat dalam teori adalah titlk final
Karena itulah yang tele^ mei\jadi-
kan dunia akademisi tanpa inovator.
Keadaan akademisi Jelas ber-
banding terbalik dengan dunia sas
tra itu sendiri yang sering melaku-
kan pendobrakan terhadap "tradi-
si" yang telah mapan. Agar kritik
sastra akademis dapat bergerak ke
luar, salah satu yang terpenting
adalah melakukan pendobrakan
terhadap sistem dan metilngge^an
pola .pemikiran kelembagaan yang
telah mentradisi itu.
Akhimya, hams ada kesadaran
individual para kritikus sastrawan
untuk berperan dalam media mas-
sa, serta para saijana sastra yang
sebenamya potensial untuk menu-
lis, hams semakin sadar bahwa pen-
tingnya media massa dalam per-
kembangan kritik sastra Indonesia
tidak bisa ditawar lagi.
[Suhadi, S Ag, Pengajar, Alumnus
lAIA dan UPIA Jalmrta] .
I^uara Peinbaruan, 18 Maret 2007
KESDSASTRAAN,, ppOHKIA-SE|AE(|,ja. M
Novel Sejarah: Trend 2007?
1
Oleh Anwar Holld
\ Sudah banyak novel sejarah hadir dalam khazanah sastra
kita. Waktu SD, saya sempat baca Suropati dan sekuelnya,
Robert AnakSuropaU(fiia(iu\ Muls) sampal menangls-na-
ngis. Di z&man kin! orang boleh berd^bat mana leblh Inertarik
atau berhasii mengblah'sejarah, misalnya antara RonggengDu-
kuh Paruk (Ahmad Toharl) atau kuatplogi Bumi MahuslaiPramoe-
dya Ananta Toer). ' . ^ ^
Remy Sylado jugalntensmengblah tema Inl, Hermawan Aksan
menulis c5«/i Pitaloka: Senja df Langit Majapahit, Emit W Aulia
menulis Beijuta-Juta dari.Dell. Persis pada momen bersejarah, 30
September, Noorca M Massardi'tahun laiu meiuncurkan Septem
ber, novel sejarah setebal 619 him yang dItuHs dengan gaya parodi.
Novel sejarah sbnantiasa fokus pada konteks perlode, soslal-
polltik, dan tempat. Genre inl sudah lama mellbatkan tanggung
jawab para pehullsnya agar memberl gambatan yang sebenarnya
tentang sebuah zanaanatau fakta. Indonesia kaya pedstiwa dan
sejarah, tap! tampakhya upaya pencatatah sejarah, bisadibllang
maslh minimal. Asvl Warman Adam, misalnya, pemah menga-.,jukan Pramoedya Anbnta Tper iebagal ariggota kehormatan MSI
(Masyarakat Sejaralj InfJpnpbja), meski ditolak. . ^
Tanpa bermaksud m,eherka-j1erka, daii akhir 2006 ke awal 2007
ini kita mudah mendapati noji^el yang rhenggali khazanah sejarah,
baik karya penuiis Indonesia maupun teijemahan. Sekadar menca-
tat: Tiga Serangkai meneriiskan penerbitan trilogi Gajah Mada (La
ngit Kresna'Hadi), Qanlta merllis Gelang Glok Naga (Leny Helena),
Jalasutra menerbitari Schlridler's L/st (Thomas Keneally), GPU
menghadirkan lTie Historian (Elizabeth Kostova), diteruskan Aditera-
Syaamil menetbitkan Pitaloka: Cahaya (Tasaro), sebentar kemudian
Matahati menyusul menerbitkan K/sab 47 Ronin (John Allyn).
Saya membatin, banyaknya fiksi sejarah yangterbit di awal
2007 ini'&pa bukan tanda bahwa genre ini baka! jadi tren hlrigga
akhir tahun nanti? Tentu sulit mengira-ngira. Buku sejenis terbit
beruntuh sering menimbulkan tanya, apa semua direncanakan,
atau penerbit membaca gejala serupa dan menyiapkan respons
sebaik-baiknya?
Contoh judul tersebut memberi dua mode pendekatan dalam
fiksi sejarah, yaitu (1) catatan dari kejadian nyata, merupakan
hasil dari serangkaian riset maupun pembacaan serius atas pe-
ristiwa masa lalu; (2) menggunakan periode dan kejadian sejarah
sebagailatarbelakangsuatukisah. _
Buku yang mengoiah mode penulisan pertama misalnya Gajah
Mada, Schlndler's List, Pitaloka: Cahaya, dan Kisah 47 Ronln.
Para penulisnya tentu mesti mengumpuikan rincian beragam ki
sah tentang subjek bersangkutan, baru memutuskan apa sebaik-
nya mengagungkan seserpih kisah tertentu atau meleburnya
menjadi bagian dari peristiwa lain. . , . l
Hermawan Aksan mengaku menghabiskan lebih dari satu bu-
lan untuk berkutat dengan segaia jenis arsip yang mendukung
penulisan Dyab Pitaloka, Thomas Keneally mesti mengunjungi
berbagai narasumber yang tersebar di berbagai benua. John Allyn
berusaha menghidupkan'lagi kisah heroik di Jepang yang terjadi
dua abad laiu. Kadar faktual kesejarahannya lebih kental.
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Jenis kedua, dengan baik diwakili Gelang Giok Naga dan The
Historian. Kedua novel ini memanfaatkan peristiwa dan periode
sejarah tertentu, lalu dengan halus menyeltpkan kisah. Leny
, Helena dl Gelang Giok Naga n)emanfaatkan sejarah panjang
dinamika akulturasi etnis Tionghoa Indonesia, termasuk waktu
masa gelap dan periode menyakitkan bersamaan kelahiran Re-
formasl '98. Sementara, Elizabeth Kostova menelaah banyak
arsip dan mitologi tentang vampir di berbagai tempat dan pe
riode, menemukan hal baru yang mengejutkan.
Upaya menerbitkan novel sejarah patut terus diupayakan agar
kita dapat tambahan wawasan. Daiam konteks keindonesiaan,
bagaimana upaya meningkatkan panulisan ftksl sejarah, me-
ngumpulkan, mengoiah, dan menarlk kesimpulan dari data-fakta
sejarah ,maupun arsip, catatan, dan surat, tentu akarj semakin
menarlk, biia kita bisa sekalian mendapat pengajarah dan peristi
wa masa iaiu, karena kita seakah-akan berkesempatan bisa
membangun niasa depan lebih baik.
Manusia bermain-main dengan kenyataan dan cerita yang per-
nah didengarnya. Mereka menafsir sesuai pengllhatan atau keya-
kinan, dan itu bisa membuat pandangan bisa jadi sangat berbeda.
Di daiam Dyah Pitaloka, Gajah Mada menjadi oknum. Sementara,
di daiam GaJah Mada, dia jadi protagonis. Genre ini memungkinkan
aspek sejarah atau tokoh yang selama ini tersingkir atau sulit
meraih perhatian massa secara pantas bisa maksimal menarrv
pilkan kuaiitas diri maupun peran yang dulu dia ambil. n
Republika» 25 Maret 2007
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ditulis dengan kejutan poUtil^
beranjak d^ visi dan polemik
kekuaisaan. Benintung Mta me-
miliki Nh Dini yang si^u men-
cipta otobiografi—yang disebut-
(nya sebagai "seri kenangan"—de
ngan kekuatan style, ^ otisme,
detail setting, dan kesadafan em-
pati yang memancar dari dalam-
nya. Ini dapat kita telusuii dalam
seluruh bangun seri kenangan
terbarunya. La Grande Borne (PT
Gramedia Pustaka Utama,
2007).
la berbeda dengan Nawal
el-Saadawi ketika mencipta bi-
ografi seorang tokoh yang ber-
nama Firdaus dalam novel Pe-
rempuan di Titik NoL Nawal
el-Saadawi men^unakan keku
atan literer dan ket^aman ba-
hasanya untuk memancarkan as-
pirasi feminisme. la mendobrak
budaya patriarki. Kekuatan diksi,
style, unsu]>unsur sastrawi di-
ai^an untuk membongkar ke-
busukan budaya dan kekuasaan
yang didominasi kaum laki-laki
Jadilah karakterisasi tokoh hi-
tam-putih. Nh Dini buk^ah se
orang feminis serupa itu. la
mengekspresikan kehidupan dan
kegetiran kenangan kewanitaan-
nya tanpa memperalat unsur-un-
sur sastrawi demi kepentingan
feminisme.
la juga tak setara dengan Elie
Weisel, yang menulis otobiografi
Malam (JLa Nuit)' Otobiografi ini
begitu sarat muatan humanisme,
tetapi pada ujungnya menyisakan
kegetiran penindasan pblitik NazP
Hifier. Dengan otobiogiafinya itu,
Elie Weisel membukakan mata
dunia akan ketertindasan bangsa
YahudL Nh Dini tak memberikan
perlawanan ideblogi maupun po-
litik dalam seri kenangannya, tak
meradang atas nama "kaum yang
tertindas" sebagaimana Nawal
el-SaadawL la tak mengeksplo-
rasi penderitaannya sebagai wa-
nita Timur yang ditindas sang
suami yang berasal dari pera-
daban Barat. la sedang mem-
bebaskw nuraninya, mengeks
presikan spirituaiisme dalam te-
kwan-tek^an hidup yang berat.
la^ mengisahkan seri kenangan
ini, di tengah-tengah setting dan
kultur Barat, dengan kelmatan
spiritualisme Timur.
Pencerahan
vHal yang cukup menarilg seri
kenangan ini ditulis pada Imrun
waktu yang cukup jauh dari ke-
jadian sesungguhnya, yakni pada
dekade 70-an. Ada ruang ken-
tcmplasi dan pengendapan yang
cukup matangbagi Nh Dini untuk
menuturkan kembali n kisah-ki-
sahnya. Justru pada saat ia hidup
seorang diri, jauh dari suami dan
kedua anak yang dik^ihinya,
Lintang dan Padang, di bUmi ke-
lahirannya, dia rangkai kemb^
serpihan-serpihan kehidupan ke
tika tin^al di kawasan Grande
Borne.
Seri kenangan ini merupakan
bagian kehidupan Nh Dini pada
saat hubungan ruipah tan^anya
dengan Yves CofBn, sang suami,
mengalami pelapul^ dari da
lam. Telah teijadi disharmoni de-
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ngan suami, kehilangan kekasih,
dan juga digerogoti penyakit yang
meinadamkan caliaya Iiidupnya.
Akan tetapi, ia bukanlali seorang
tokoh yang lahir dari leluhur yang
gamang pada tekanan-tekwan
kehidiipan. Dalam darahnya
mengaUr trah pengdait Pangeran
Diponegoro, yang memberinya
sugesti luituk menemukan pen-
cerahan dari tekanan-tekanan
berat hidupnya.
Berulan^c^ Nh Dini kembali
mencari pencerahan dari spiri-
tualisme Timur, yang mengendap
dalam sanubarinya. Ia menyebut
pengalaman hidupnya memang
dikehendaki Tuhan agar menge-
nyam aneka ragam kehidupan,
tidak selalu sama, mendatar tan-
pa variasL la \vajib mengiloiti
jalan yang digariskan imtuknya
dengan kerelaan serta kepasrah-
an tanpa batas. Untuk menerus-
kan kehidupan, t^Iita masih me-
nyala dalam batinnya walaupun
hanya berupa kedipan lemah.
Akan tetapi, ini bukan berarti
fatalisme. Ia bukan selembar ku-
lit belulang yang dibentuk dan
digambari sebagaimana anak wa-
yang yang dimainkan ki dalang.
Bahkan, terhadap kucing ke-
sayangannya, yang dipanggil Miu,
Nh Dini bisa membebaskan hu-
manisme dan spiritualismenya.
Dengan kehadiran Miu, el^isten-
sinya sebagai manusia semakin
sempuma. Miu mei\jadi makhluk
satu-satunya di rumah yang
memberi kelelUasaan bagi Nh Di
ni untuk berbicara dalam bahasa
Jawa ngokfx Kesempatannya ber-
bahasa Jawa kramaJnggU dila-
kukannya pada saat ia beMoa dan
berbicara dengan Gusti Allah.
Eksistensi kekasih dal^ ke-
hidupan Nh Dini bukanlah se-
buah pelarian atau pencarian
akan kesenangan na&u. Baginya,
Maurice, yang disebutnya dengan
Kapten Bagus, bukanlah keiseng-
an, melainl^ anugerah tak ter-
nilai, ^dak dapat dibandingkan
dengan semua kekayaan duniawi.
Ia memang.sempat meratap da
lam bahasa Jawa ketika dike-
tahuinya kekasihnya mengalami
kecelaka^ "Gusti Allaaaaah, ku
dos pundi Maurice Ian dalem me-
niko..." (Tuhan Allah, bagaimwa
Maurice dan hambaMu iiii..).
Akan tetapi, la selalu kembali
mendapat cahaya untuk ban^t
menghadapi hidup. Kekosongan
ditinggal kekasih bukan berarti la
dapat mengisi dengan kehadiran
kekasih baru.
Nh Dini juga menjalani spi-
ritualisme manusia Jawa, dengan
berpuasa Senin-Kamis dan pada
Minggu Kliwon, hari iveton-nya.
la masih sempat berzikir, me-
mohon pengampunan . kepada
Gusti Allah, d^ sampai pada sua-
tu kesadaran bahwa Tul^ men-
cipta manusia dengan sifat dan
rupa yang berbeda-b^a. Ini di-
anggap sebagai keagungan-Nya.
Seratus persen fakta
Dalam pemahaman sekilas, ki-
ta dapat saja mengatakan per-
kembangan alur yang dyalin Nh
Dini dalam seri kenangan ini ber-
jalan lamban. Akan tetapi, se-
simgguhnya, di balik detail pe-
ristiwa dan perkembangan £dur
yang terkesan lamban itu ia me-
nyimpan mutiara-mutiara pere-
nungan yang cemerlang. Ia juga ^
tidak melihat peristi^ dari sudut
pandangnya sendiri, yang meng-
garls kai^erisasi menjadi hi-
tpi-putih.' Bagaimanapun ia ma
sih melihat sisi-sisi baik yang
memancar pada diri suaminya,
Yves Coffin (yang selalu disebut
dalam idiom kiiltur Jawa: "ba-
paknya anak-anak") sehingga ter
kesan penuturannya manusiawi.
Nilai buku ini justru terletak
pada kesederhanaan peristiwa-
peri^^ 3^g dimimculkannj^
Di sinilah ia mengolah peristiwa
sehari-hari dalam style yang W-
dup, yang mengekspresikan ke-
'tenangan spiritualisme Jawa. Bu
kan dalam perlawanan yang ta-
jam menik^ sebagaimana no-
velis-feminis Nawal el-Saadawi.
Ia sendiri menyadari bahwa sen
Ic^angann]^ kali ini—yang se-
ring 1^ disalahpahami sebagai
novel-rdyalinnya dengan seratus
persen fakta, yang ditidis tanpa
beban teori-teori feminisme.
S PRASETYO UTOMO,
Cerpenis dan Pemerhati Sastra,
Tinggal di Semarang
Komp&a, 25 Maret 2007
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SASTRA
Narasi Spiritual Bencana Banjir
OLEH S PRASETYO UTOMO
S
ebuah novel Syed WaliuIIah,
Pohon Tmpa Akar (Yayasaii
' Obor Inaonesia, 1990), me-
nyentak kesadsran kita pada
kompleksitas pemaknaan. Perta-
mn, kekuatan latar sbsio-religi
yan({ kurang Icblh scrupa dengan
negara kita tlllulisnya dcngan de
tail dan mcnggugali empati pem-
baca. Kcdua, fokus narasi ter-
pusat pada persoalan kemiskinan
dan pola pikir mistis yang me-
rasuW tokoh-tokoh cerita novel
. ini. Ketiga, pada akliir novel ini
segala konflik yang berkaitan de-
ngan krisis iman, penyimpangan
sekularisme atas sistem rellgi, di-
sadarkan dengan datangnya ben-
. cana banjir.
Dalam novel ini peristiwa ben
cana baryir dihadirkan bukan se-
mata-matasebagai peristiwa ling- |
kung^ Peristiwa bencana banjir
dihadirkan untuk menyapu ke-
bohongan iman dan krisis spi-
ritualisme atas religiusitas tokoh-
tokohnya. Ini sebu^ novel Bang-
'a^s, yang ditulis dengan struk-
tnr narasi sederhana, dengan la
tar sosial-biidaya yang diangkat
: sebagai konflik batin dengan per-
I taiitan kejiwaan yang merumit i
Faktualitas telah menjrusup ke >
dalani seluruh struktur narasi, I
dan' puncaknya, bencana b^ir ;
menuntaskan segala dusta i
kesucian religiusitas tokohutama '
novel ini. Ak^ tetapi, penikmat-
an kita pada novel ini, sebagai
narasi fil^ justru kian liienu^
dalam.
Makam tak dikenal
Hal yang paling menarik pada
, novel ini adalahobsesipengarang
' Syed Waliullah untuk beipihak
pada akar sosio-religi ma^yara-
kotnya. Persoalan kemiskinan,
' pcnyebaran agama yang diiasuki
! kcbohongan dan kerapuhan imanj mei\iadi mh penciptaan novel ini.
I Dau bencana banjir telali mem-
, buka kesndaran religi yang lebUi
I murni dengan pencerahan dan
katarsis.
Tokoh utama novel ini, M^j'id,
seorang ulama pengembara yang
menemukan sebuah makam tak
dikenal Makam tersebut dika-
barkannya kepada penduduk se
bagai makam wali. Kebohongan
Majid dan kemuliaan yang di-
, perolehnya atas kebohongan re
ligi tersebut (sebagai juru kunci
maz^) ditebusnya dengan luap-
an air bah. Bencana banjir me-
nenggelamkan seluruh kebo
hongan yang dibangunnya atas
mak^ orang suci tersebut Dia
memilih ten^elam bersama air
bah, hancur bersama kebohong-
annya.
• Ada beberapa pesan yang bisa
ditafsirkw dari novel ini Per-
tama, Syed 'Waliullah tidak ingin
terlalp jauh melambun^can &n-
tasi terhadap realitas geografis
negerinya y^g misldn dan sering
dilanda banjir. Fiksionalitas bu-
kanlah suatu jarak alienasj yang
mengasingkannya dari re^tas
negeriiQra. Rahasia alam akan da
tangnya bencana banjir bukanlah
sesuatu peristiwa yang mesti di-
sembunyikan, melainl^ justru
dihadirkan sebagai. narasi fiksi
yang memikat dengan penafsirari
I  dan pemaknaannya sendiri.
Kedua, tersirat- peskn moral
ywig sangat jelas bahwa kemis
kinan tak dapat ditebus dengan
kebohongan yang berkedok iman.
Kemumian relid mestinya tak
dikotori dengan kebohongan, ke-
palsuan, dusta, kepura-puraan,
dan kecintaan atas harta benda.
Pada saat hal ini dilakukan, ben
cana bai\jir menenggelamkan wi-
layah kekuasaan seseorang, tak
dapat dibendung .
Ketiga, Syed Waliullah me-
manfaatkan unsur alam ling-
kungan negerinya—yang sering
dilanda banjir-sebagai kekuatan
latar novelnya. Terasa benar Syed
Waliullah memanfaatkan realitas
geografis yang buruk sebagai
puncak konflik. Bahkan, Syed
Waliullah menghadirkan konflik
ini dalam klimaks yang dramatis,
menggetarkan hati, dan kontem-
pla^. Kearifan dan pencerahan
batin novel ini dapat kita resapi
pada bagian akhir (klimaks) ki-
sah.
Kjta dapat menyetarakan no-
.vel ini dengan Ronggeng Dukuh
Paruk kaiya Ahmad Tohari yang
mengeksplorasi kemiskinan dan
realitas geografis sebagai kekuat
an setting dan konflik batin to-
koh-tokohnya. Syed Waliullah
mencipta novel bermula dari ke-
pekaan batin terhadap lingkung-
an, kultur, dan kebusukan masya-
rakat zamannya. Bencana banjir
secara ambigu dapat dimaknai
sebag^ musibah alam, dapat piila
ditafsir secara spiritual yakni
azab atas kebusuk^ perilaku ma-
nusia sebagaimana zaman Nabi
Nuh.
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Bukan hal yang mudan bagi
pengarang imtuk mengembang-
kan realitas sosial masyarakat-
njra, dan juga bencana banjir, ke
dalam novel berkadar literer se-
bagaimana ditulis Syed Waliullah.
Dia mesti memiliki kecematan
obsesi, kekayaan ekspresi, style
yang men^etarkan nurani
pengarang untuk mengembang-
kan imaji ke dalam novelnya, Ke-
betulan Syed Waliullah—sebagM'*
mana Ahinad Tohari—memiliki
gaya ucap yang memikat sehingga
realitas sosial, lingkungan dan wi-
• layah geografe yang penuh ma-
lapeta^ d&emasnya dalam novel
berstruktur sederhana, dengan
jalinan teka-teki dan kejutan-ke-
jutan konflik batin.
Kelebihan novel ini, kancah
penggarapan yang mengangkat
bencana banjir bukan semate-
mata berdimensi sosial, melain-
kan menjadi teks yang transen-
dental. Kekuatan ini mepjadi da-
ya pukau yang mengurus empati
pembaca Ini sung^ menak-
jubkan. la tak terkesan memak-
sakan diri menghubung-hubung-
kan fakta bencana banjir ke da
lam ruh spiritualisme, melainkan
sejak semula, ketika membuka
novel ini, telah menyatukan re
alitas sosial (kemisliian)i lat^
geografis (setting) dalam konflik
spiritualisme. la telah menutur-
kan bencana banjir ke dalam kar-
ya sastra profetik, ketika kemur-
nian religiusitas, atau bahkan ke-
suflan, menjadi napas utama
mengiimya alur cerita.
Kita merindukan kehadir^
seorang sastrawan yang memiliki
kepiawaian menganglat reality
sosial ke dalam pemaknaan spi
ritualisme hingga tercapai narasi
. mistis yang memurnil^ kese-
rakahan manusia. Dulu kita.me
miliki Kuntowyoyo yang sanggup
• mengisi kekosongan wilayah kre-
atif ini. Akan tetapi, siapakah ge-
nerasi baru novelis kita, yang
sanggup menjalin kepiawaian un-
sur sastrawi setara dengan Syed
Waliullah kini?
S PRASETYO UTOMO,
Cerpenis dan Pemeihati Sastra,
Tinggal di Semarang
Kompas, 04 Maret 2007
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Kelautan %njptek
JAKARTA (Msdla): Perkembangan karya sastra di Indonesia cukun
menggemblrakan. Banyak penulls muda muncul dengan karva-
teiyayang bagus. Hanyasajatema kelautan dan ilmu pengetahuan
kurang tergarap.
Mantan Mentcri Pendidikan dan
Kebudayaan Daoed Joesoef me-
nyampaikan hal itu dalam acara
pengumuman Sayembara Novel
Dewan Kesenian Jakarta 2006, di
Teater Kedl, Tamanlsmail Marzuki
(TIM) Jakarta, Jnmat (9/3) malam.
"Sastra terlahir sebagai koinsi-
densi dariintuisi dan iirtajinasi. Jadi
karya sastra bisa dijadikan bukti
dariprosesmwusiakieatif.ApaIagijika karya sastra dapat bahu-mem-
bahu dengan ilmu pengetahuan.
Akan terjadi perpaduan antara
ungkapan perasaan dan pikiran.
Pastihasilnyaakanlebihmembang-
gakan," kata Daoed Joesoef.
la pun melihat perkembangan
karya sasrta saat ini, khusushya di
bidang prosa sangat membangga-




"Sebab d^am banyak hal, karya
sastra berpotensi melahirkan pesan-
pesan kultural dari kebekuan ruti-
nitas sehari-hari. Lewat sastra, bu-
daya dari setiap individu, juga akan
terbangim secara mantap."
Lebih lanjut Daoed mengalakan
sastra Indonesia sulit menjadi mer-
cusuar pemikiran, namun kerap
memberi petunjuk dan pencerahan
bagi masyarakat.
Dengan rajin menulis, menurut-
nya, budaya santai yang mengge-
rogotiisendikehidupanmasyarakat
Indonesia akan terkikis perlahan-
lahan.
"Pemilihan kata-kata dalam sas
tra tidak saja menuju pada kein-
dahan sastra semata. Kata-kata itu
dapat membangun peradaban le
wat budaya individu yane kons-
truktif." ®
Penuhl selera pasar
Dalam kesempatan sama kritikus
sastra Apsanti Djokosujatno men-,
jelaskan novel-novel yang ditulis
generasi muda saat ini memmjuk-
kan bakat yang luar biasa. Selain
tema yang diangkat cukup variatif,
para penulisnya berhasil menun-
jukkan kerja penelitian yang cukup
serius. "Namun, saya menyayang-
kantemakelautankirrang tergarap.
Para penulis muda kita seol^ lupa
b^wa kelautan adalah tema yang
menarikdanmenantang," katanya.
Apsanti yang bertindak sebagai
ketua dewan juri Sayembara Novel
DewanKesenianJakarta(DKj)2006
menyayangkandari249novelyang
masuk ke panitia, tidak satu pim
y^gme^angkattema kelautan se
cara serius dan dijadikan sebagai
latar utama cerita.
Dalam Sayembara Novel DKJ
2006kali ini, Mashuri dengannovel
berjudul Hubbu menjadi juara per-
tamadanmemperolwhadiahuang
sebesarRp20juta.Pemenangkedua
Tusiran Suseno lewat r^qvel berju
dul Mutiara Karetm, mendapat ha-
diah uang Rpl5 juta. Juara ketiga
Calvin Michel Sidjaja lewat novel
berjudul Jukstaposisi, dan berhak
mendapat hadiah Rpl2 juta. Ada-
pun juara harapan I harapan oleh
Jimaedi Setiyono lewat novel berju
dul Glonggong, dan juara harapan II
diraih Yonaman S Rahardjo lewat
novel berjudul Lanang.
Catatan dewan juri yang disam-
paikan oleh sastrawan Ahmad To-
nari, dijelaskan dari 249 novel yang
masuk, para penulis telah menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik.
Bahkan ada beberapa novel yang
menjggimakanbahasa yang menak-
jubkan.
"Menurut kami, banyak naskah
peserta yang bagus dan telah me-
menuhi selera pasar, dan berpelu-
ang menjadi bestse/ler," kataTohari.
Nask^m-naskah yang masuk ke
panitia, jelas Tohari, mewakili ber-
bagai gerure novel, mulai dari novel
autobiografi, novel sejarah, novel
biasa, novel detektif, suspense, novel
fantastik, hingga yang berpotensi
sebagai novel eksperimental.
Tradisisayembarayang telahme-
lewati tiga dekade itu, dari tahun
ke tahun berhasil ihenarik minat
masyarakat. Terakhir, pada 2003,
novel yang ikut penjurian hanya
berkisar 100 novel. Jumlah 249 nas
kah yang dinilai dewan juri pada
tahim ini, menrmjukan karya sastra
Indonesia berkembang. (CS/H-4)
Media Indonesia, 11 Maret 2007
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'Sisi Gelap' dan 'Sisi
Berkembangnya dua main-
stream yang b^rbeda Ideolo-
gl — fiksi seksual pada satu
sisl dan fiksl islaml pada sisi
lain — menunjukkan seakan-akan
sastra Indonesia memlliki sjsi gelap
dan sisl terang, atau sisl kanan dan
sisl kiri. Sisi gelapnya adalah fiksi
seksuai dan sisi terangnya adaiah
fiksi isiami.
Kedua mainstream sastra yarig
sama-sama didominasi oieh kaum
perempuan penuiis itu kemudian sa-.
ma-sama berkembang menjadi feno-
mena, dan berhasii merebUt perha-.
tian dari kaiangan pembaca dan pe-
nerbit buku sastra. Menariknya,
buku-buku fiksi isiami iebih sukses
dalam meraupjumlah pembaca, dan
bahkan sempat mengalami booming
antara tahun'1999-2004. Fiksi sek
sual terlaris, Saman (Gramedia,
1998), misatnya, saat ini baru me-
masuki cetakan ke-8. Sedangkan
novel isiami, Serenada BIru Dlnda
(Mizan, 2000) karya Asma Nadia,
saat ini teiah cetakaan ke-10. Bah
kan, novel Ayat-Ayat CInta (Penerbit-
Republika, 2004) karya" Habiburrah-
man Ei Syirazi, saat ini sudah
cetakan ke-20.
Meskipun kedua malnsUeam fiksl
itu tidak dapat dibandingkan begitu
saja, tapi tarikan pasar keduanya .
cukup menarik untuk dislmak dan
dapat menjadi salah satu indlkator
fiksi (karya sastra) seperti apa yang
dibutuhkan masyarakat pembaca
kita. Dari sini dapat disimpuikan
sementara, bahwa fiksi berg^a
popular (nove pop) maslh leblh
banyak diserap pembaca. Karena^
sesungguhnya flksi-fiksi isiami terse-
but adalah novel pop atau tepatnya
'novel pop Isiami'.
Oieh Ahmadun YosI Herfanda
Seperti hplr)^ fenomena 'novel pop
sekuler'—y^g juga pemah meng
alami boom/n^ pada ayval 1980-an —
yang kinj bbrmetemorfosis menjadi
chlckllt dan te'enllt, kehadiran fiksi
isiami yang teiah berkembang menjadi
fenornena itu.tidakl^gitu mendapat
sambutan gegap gembita dari ka
iangan pengamat saatra dan media
massa. Sejauh ini,' nyaris tidak ada
kritisi, akademisi maupun pengamat
sastra, yapg ;mengkaji atau mem-
biciarakah secara serlus fenornena
;  fiksi isiami yang dipelopori oieh para
penuiis FiP tersebut.
Hal itu agak berbeda dengan fiksi
seksual yang kehadirannya 'disanv
but' oieh kaiangan media massa dan
pengamat sastra secara cukup gegap
gembita. Sehingga, fiksi seksuai -r-
yang sesungguhnya hanya melibat- n
kan beberapa geiintlr'perempuan
penuiis ssia — mengalami semacam
'pembesaran oieh media massa'.
Sedangkan fenomena fiksi Isiami,
yang rnellbatk^ puiuhani bahkan
ratUsan penuiis,. malah terkesan Sepi
dari perbincangan di media massa.
Memang, fiksi-flksi Isiami tidak me-
nyodorkan kontiroversi, sementara
'fiksl seksual' menawarkan ide-ide
yang kdntroversiai dengan Imtyi-lmaJI
erotis yang 'meiawan tabu'.
Agaknya, KontrdversI dan citraah-
cltraan yang 'Ipkai-lokai seya' (baca:
seputar paha dan'dada) maslh leblh
menarik bagi kaiangan Jurnails seni
dan pengamat sa'stra Indonesia dari
pada citraan-citraan Ydeai yang ber-
kait dengan niiai-niiai moral dan etika
juhuryang bersumber dari ajaran aga-
ma. Ini merupakanindikasi bahwa
Jurnailsme seni dan peyvacanaan
sastra kita maslh iebih didominasi
oieh mlnat-^inatyangcenderung
rendah, dan Ituiah yang dl dunia
bisnis media serta seni dan hiburan
seringdiklalm sebagai seiera pasar.
Kaiangan kapitaiie penerbltan, {
agaknya, Juga memiiiki 'ideologj
paser' yang senada dengan kaiangan
kapitalis media dan seni-hiburan,
sehingga fiksi seksuai mengalami
semacam Ttapitaiisasi sistem prp-
duksi sastra'. 'Kapitalisasi sistem
-produksi sastra' dalam kpnteks ini
adaiah masuknya pemddal besar
atau pebisnis buku bermodal besar :
ke daiarn usaha.penerbitan buku ^
sastra dengan orientasi pasar atau ^
orientasi bisnis yang kuat (penger-
tIan 'kapltalisme' dapat dilihat pada
buku Today's Isms karya William
Ebenstein dan Edwin Fogeiman).
Karya-karya Ayu Utami, seperti
Saman dan Larung, iangsung menda
pat dukungan penuh dari penerbit
besar.
ide-ide kontroversial yang diekspio-
rasi Ayu Utami dalam Saman dan. .
larung adaiah ide-ide yang menolak
'iembaga perkawinan' dan desakrail-
sasi.agarna, serta niengedepankan,
kebebasan seks alias sikap permisif
(serba boleh) terhadap seks. Jlka
meminjam pendekatan intertekstual-
nya Julia Cristeva, maka ide-ide dan
imaji daiam Santah dan Larung dapat
dirulukkan pada gagasari-gagasan
Ayu tentang kekebasan seks di iuar
kedua noVel tersebut, misainya yang
diiansir di Msjalah X, yangjeias-Jeias
'mempromosikan' kebebaskn seks
dan cenderuiig antiagama.'
Meskipun tidak menyodorkkn kpn-
troversij karya-karya para penuiis FLP
(fiksi isiami) kemudian memang Juga
ikut mengalami 'kapitalisasi',hamuh
itu terjadi seteiah FLP dan Jaringan
penerbitnya berhasii membuktlkan
bahwa potensi pasar fiksi Islami ter-
nyata begitu besar dan tuas. Penerbit
besar seperti Gramedlajuga MIzan,
kemudlan Ikut menerbltkan fiksi-flksl
Islami, setelah kenyataan pasar
membuktlkan bahwa buku-buku flksl
Islami banyak yang best seller.
Jlka dillhat darl karakter atau cirl
domlnannya, flksl Islami dapat diang-
gap sebagal genre sastra tersendiri, -
kareng memlllkl karakter atau cirl
yang berslfat tetap. la Juga dapat
disebut sebagal 'genre satra FLP",
karena organlsasi penulls Inllahyang
memperjuangkan kehadiran, perkem-
bangan dan ekslstenslnya dalam
khazanah sastra Indonesia.
Genre, menurut Enslklopedi Sastra
Indonesia (Hasanuddin WS dkk,
Titian llmu, Bandung, 2004, him
378) berasal darl bahasa Prancls
yang berarti 'jenis' atau 'ragam', dan
dalam bahasa Ingris disebut type.
!jadi, genre sastra adalah JenIs karya
sastra yang memlllkl bentuk (pola),
gaya atau ciri estetik, ataupun Isl
(tematik) yang berslfat tetap (sama)
pada banyak karya sastra dalam
suatu ragam atau Jenis sastra.
- Cirl-ciri yang berslfat tetap seperti
Itu dimlllkl oleh umumnya flksl Islami
karya para penulls FLP dan sim-
patisannya. Namun, tesis atau lebih
tepatnya asumsl Inl maslh dlda-
sarkan pada pembacaan karya-karya'
para penulls FLP secara random dan
seplntas. Karena i^u, maslh perlu
dllakukan penelltlan yang leblh dapat
dipertanggungjawabkan secara
Ilmlah untuk dapat mengambll keslm-
pulan secara leblh pas^
Jlka kita amatl. fiksl-fiksl Islami
karya para penulls FLP, memlllkl ciri
domlnan bergaya romantik, dengan
pendekatan Islami. Flksi-flksi
mereka, baik cerpen maupun novel,
umumnya berlsl pengungkapan yang
penuh rasa dan Ideallsme untuk
mencapal tujuan yang luhur. Dan,
Inllah, menurut Nyoman TusthI Eddy,
cirl utama aliran romantik dalam
sastra (baca: Nyoman TusthI Eddy,
Kamus Istilah Sastra Indonesia,
Penerbit Nusa Indah, Ende, Flores,
1991, halaman 184).
Namun, tentu romantlsme karya-
karya para penulis FLP dan slm-
patisannya bukan romantlsme
sekuler, tetap! romantlsme yang
Islami, yang lebih dekat dengan
semangat romantlsme Hamka dalam
novel Tenggelamnya Kapal Vander
Wljk. Adajallnan cinta dl sana, tapl
cinta dalam korldor nilal-nilai etika












orang sejak ahak, ia alami
dari rekahnya matahari
pagi hingga panas siangnya sam-
pai terbenamnya di rembang pe-
tang.
Namun, mengapa sang mata
hari dikidungkan dalam lagu
"matahari terbenam/ hari mulai
malam/ terdengar burung hatu/
suaranya merdu/ kuk-kuk../
kuk-kuk.."; dalam nyanyi
anak-anak lengkap dengan tiruan
suara burung petang?
; Jawabannya, karena suasana
perubahan hari menjadi malam
ingin* diresapi lalu ^ayati de
ngan. hati yang bemyanyi dan
bukan hanya mata yang melihat
' Men^ayati hari dengan me-
rasakan suasana alam adalah
menghayati sepotong kehidupan
dalam ungkapan seni kidurig dan
tangkapan rasa yang tidak cukup
bila dituliskah ddam.prosa. Tidak
cukup pula bila hanya dituturkan
di antara teman-teman dengan
tradisi lisan berkisah. Namun, su
asana renungan yang meresapi
dan men^ayati terbenamnya
meritari itu mau di dalamkan
dengan puisi bersahaja lagu yang
berdialog hati dengan hati me-
l^ui kidiing nyanyian.
Apalagi bila peristiwa terbe-
nanmya matahari dialami di pan-
tai-pantai indah atau di gu-
nung-gunung hijau subur bahkan
pada saat gerhana matahari di
Candi Borobudur beberapa tahun
. lalu, tepatnya 1983.
Di Sana lirik-lirik puisi akan
diperkaya oleh foto^afi seni me-
mbtret peristiwa; oleh para pe-
lukis yang berbahasa wama dan
garis yang menjadikan syair-^^
kata puisi diganti menjadi ga-
ris-garis dan wama yang dim^-
nai dan diberi aiti.
Seni dalam kekayaan sisi-sisi
dan kisi-kisi bahasa un^pannya
ingin tampil dalam satu teriakw
nada lagu atau bisikan lirik suara
alam ataupim rekaman potret pe
ristiwa d^am wama garis dan
gambar y^g bertujuan memu-
liakan kehidupan anugerah Sang
Pencipta imti^ manusia.
Bila kehidupan itu di^kuri
lantaran telali lama menjadi pc-




maka sang matahari disatul^
lambang terbit sinarnya dengan
pemerdekaan budi dan pemer-
dekaan hati dalam lagu "di timur
matahari mulai bercahaya/ ba-
ngun dan berdiri ralQ'at semua/
marilah merapat barisan kita/se-
luruh pemuda Indonesia!"
KeMdupan yang disyukuri lalu
dipermuliakan dalam tari, akan
kita jumpai dari kedah^tan Nu-
santara dari Sabang sampai Me-
rauke: menyeruak dan bergetar
dalam gamelan; tifa di pang-
gimg-panggung pertunjukan ma-
sing-masing identitas ragam ma-
jemuknya seni budaya lokal.
Dimensi pusparagam kekaya
an satu kehidupah itu disyukuri
dan dipercakapkan serta diwa-
canakan dalam dialog-dialog ba
hasa lokal m^gemuk yang di titik
sejarah bertahun 1925 oleh ke-
sadaran para pendiri bangsa Per-
himpunan Indonesia dan Budi^
Oetomo diungkapkan ber-
sama-sama dalam ^ mpalan ba
hasa manifesto politik.




men3radari tiga nilai bangsa ini
yang hanya akan tetap hidup ke
depan bila: pertama, punya ke-
mandirian; kedua, punya kedau-
latan di kemt\jemukw rakyat;
dan kctiga, mcn\jut persatuan da-
ri kebhinnckaan ini kalau tidak
man dy^jah lagi; kalau tidak mau
dipecah belah kembali mepjadi
k^ dan budak.
Tiga tahun kemudian, tepatnya
28 Oktober 1928 di gedung se-
derhana di Jalan Kramat i^ya,
gumpalan kesadaran dalam
bahasa manifesto politik dicetus-
kan dalam gumpalan kesadaran
bersama berbahasa kebudayaan
dalam peristiwa Sumpah Pemu-
da.
Inti peijuangan kulturalnya
adalali keindonesiaan yang ber-
tanah air satu, berbahasa satu,
dan berbangsa satu, yaitu Indo
nesia.
Dari dua momentum peristiwa
sejarah kebudayaan di atas ssya
Idta sudah memiliki visi pera-
daban dan strategi kebudayaan
yang kini kita kenali sebagai bhin-
neka tun^al ika.
Maka apabUa Anda seorang te-
Imokrat yang mencintai Indone
sia, ^ da bisa langsung meng-
ambil aksi teknokr^i Anda sen-
diri oasis peradaban di atas secara
nyata. Untuk Anda yang meiyadi
gUru, Anda yang seniman lukis,
bagi agamawan, atau yang me
miliki tanggung jawab politis me-
wakili suara pemilih-peroilih di
peiwakil oasis visi kebudayaan
dibingkai dengan alinea keempat
konstitusi sudah sangat jernih
memberikan gambar besar ke
indonesiaan kita, yaitu mencer-
daskan kehidupan bangsa dengan
pembahasan adil dalam keadilan
sosial di bidang hnkum dan ke-
ma^rakatan untuk seluruh rak
yat Indonesia.
Bahasa kemanusiaan dalam
keadaban hidup bersama di ra-
g^ suku, agarna, identitas lokal
kita dalam ke^daran siapa kita
dan sesama kita yang dalam aras
religiositas sama-sama makhluk
Tuhan anak-anak-Nya; citra gam-
bar-Nya yang pria citra agung
Allah dan yang perempuan citra
ayu Allah.
^ Daulat sebagai bangsa sudah
kita pilih, yaitu pasti hukum dan
permufyawaratan perwakilan da-
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lam sistem demokrasl. Maka dari
itu, posisi seni, ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan peradaban
kemajuan serta ekonominya su-
dah berbingkai dan berukm pe-
nilaian evaluatif setiap kali cU-
renungi, yaitu kesejahteraan rak-
yat!
Dalam bingkai lebih mikro se-
hari-hari itulah sederhana sekali
prinsip merayakan dan memu-
liakan hidup di satu sisi saya
ungkapkan dalam kredo: bagi An-
da yang biasa berbahasa kata dan
prosa, belajarlah dari saudara lain
yang berbahasa garis dan wama
puisi; begitu sebaliknya. Sebab,
dalam hidup sehari-hari sejatinya
kita semua sudah men^ayati sa-
ling belajar itu. Bedanya adalah
yang satii meretak memecah dan
membinasakankehidupan dalam
ikon "thanatos"; durga atau an-
tikehidupan. Sedangl^ yang ke-
dua addah merawat dan me-
muliakan kehidupan dalam ikon
"eros"; umayi atau perayaan ke
hidupan.
Lebih sederhana lagi, "beri-
bu-ribu" (bahasa simbolilO ke-.
hidupan yang tak tuntas <hung-
kapkan dengan prosa atau esai
atau tulisan; semogalah kita mak- ?
nai dan . kita dalami pencerahan
maupim pengheningannya dalam
syair-syair puisi; pantun periba-
hasa kehidupan, pantun gurin-.
dam seloka puitik.
Namun, masih ribuan bahasa
kehidupan yang tidak teraksa-
rakan logis dalam bahasa dan itu
saya alami, saya belajar lama da
lam hening melalui sketsa-sketsa
lukis dan tarikan garis hitam pu-
tih memuat ruang-ruang hening
luas dan bidang-bidang "kosong"
buat diisi imaji dan renung diii
Anda masing-niasmg.
Secara subyektif pribadi, sketsa
menjadi ruang gores garis ber-
sahaja untuk intuisi pencerahan
suasana hidup ataupun hidup apa
sebagaimana adanya yang kerap
saya tan^p dan rasai l^u saya
sketsakan. Ketika tulisan esai
atau kolom, atau puisi kurang pas
untuk mengungkapnya, gores
dan garis sketsa menjadi tapak
kaki atau jejak-jejak laku kehi
dupan kita.
MUDJI SUTRISNO SJ
Pengqjar di Sekulah Tinggi
Fils<tfat Driyarkara, Jakarta






Wadah penulis muda ini dijuluM
sebagai pabrik buku ceiita.
S
epuluh buku baru kaiya
10 penulis Forum Lingkar
Pena (FLP), 24 Maret
2007 lalu, diluncurkan
dan didiskusikan secara
sekaligus di Library ® Senayan,
Kompleks Depdiknas, Jakarta.
Keberadaan FLP memang tidak
teipisah dari buku, terutama bu-
ku-buku fiksi Islami, yang jumlah-
nya kini mencapai ratusan. Jumlah
10 buku itu 'menandai' usia FLP,
yang pada 22 Februari 2007, genap
10 tahun, dan pada hari itu diper-
ingati secara besar-besaran.
Buku-buku yang diluncurkan
itu, adalah Ketika Cinta Bertasbih
karya Habiburrahman el Shirazy
(Republika dan Basmala, 2007),
Pitaloka ksiiya Thsaro (Syaamil
Cipta Media, 2007), Beautipd
Days karya Bella (DAB! Mizan,
2007), The Lost Prince karya Sinta
Yudisia (Gema Insani Press, 2007),
dan Ion: Terperangkap di Dunia
Mimpi kaiya Lian Kagura (Ling
kar Pena Publishing House, 2007).
Juga buku Kutemukan Engkau
dalam Setiap Tahajudku karya
Dessy Puspitasari (Bentang Pus-




Bulan karya M Irfan
HidayatuUah
(Pustaka Latifa, 2007),
The Way of Love karya
Haekal Siregar (Ziknil Hakim,
2007), JVfoderan Nggak Mesti
Kayak Bute karya Jonru (Zabit
Mobile Book, 2007).
Enam pembicara — Yudhistira
ANM Massardi, Agus R Sarjono,
Joni Arladinata, Fahri Asiza, Pi-
piet Senja, dan Herry Nurdi — di-
tampilkan imtuk mengupas buku-
buku tersebut, dengan moderator
Boim Lebon dan All Muakhir.
•••
Dimotori oleh tiga penulis muda
— Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia,
dan Maimon Herawati — FLP di-
dirikanpada 22 Februari 1997 di
kampus UI Depok. ,
Gayimg pun bersambut. Pen-
dirian FLP mendapat sambutan
luar biasa dari seluruh Indonesia.
Seiring perjal^an waktu, komu-
nitas ini berkembang di lebih dari
125 kota di.Indonesia dan man-
canegara. "Tak kurang dari 500 di
.antaranya telah menjadi penulis
dan menerbitkan lebih dari 500
judul buku," kata Ketua Umum
FLP M Irfan HidayatuUah.
Ribuan kader penuUs kini telah
dilahirkan oleh FLP melalui dik-
lat-diklat penulisan dan 'pergaul-
aii kreatif. Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Padang
hingga Bima, Mesir hingga Je-
pang, Amerika hingga Hong Kong.
Uni^ya, sebagian besar buku
yang dihasilkan oleh para penulis
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FLP adalah buku cerita (fiksi).
Banyak di antaranya yang best
seller, seperti Ayat-ayat Cinta
kaiya Habibiurahman El Shirazy
dan Serenada Bint Dinda karyia
Asma Nadia. Sehingga, ada yang
menjuluM FLP sebagai 'pabrik
penulis cerita'.
Paskah julukan itu? Kenyataan-
nya, tidak semua buku FLP lahir
untuk sekadar memenuhi kebu-
tuhan bacaan yang mencerahkan,
juga tidak hanya menjadikan sastra
sebagai kaiya seni. Mereka juga
menjadikan sastra sebagai media
aksi sosial-budaya, misalnya imtuk
menghimpim dana kemanusiaan,
mendanai kampanye membaca dan
menulis, dan pendirian Rumah
Cahaya ^ umah Baca dan Hasilkan
Kaiya) ^  berbagai daerah.
•••
Apa pun yang telah disumbang-
kan FLP bagi bangsa ini, usia 10
tahun memang layak disyukuri
dan dirayakan. Karena itu, beker-
ja sama dengan Library ® Sena-
yan, FLP menyelenggarakan
berbagai kegiatan selama tiga hari
di Kompleks Depdiknas, Jakarta.
Diawali bazaar buku dan pa-
mcran kegiatan FLP pada 22-24
Februari, kemudian dipuncaki
acara besar sehari penuh pada 24
Februari. Selain peluncuran 10
buku yang dimeriahkan pentas
musikalisasi puisi oleh Kapak
Ibrahim, juga digelar diskusi Puisi
Populer dan Mempopulerkdn
Puisi pada pagi hari, dengan pem-
bicara Kumia Effendi, Gratia
Gusti Chanaya Rompas, Epri
Tsaqib, dan Dino F Umahuk.
Malamnya, digelar diskusi sastra
bertajuk Sepuluh Forum Lingkar
Pena daUtm Sastra Indonesia,
dengan pembicara Maman S
Mahayana, Prof Melani Budianta
PhD, dan Muhammad Irian Hida-
yatullah, dengan moderator Asma
Nadia. Acara ini diawali Pidato 10
Tahun FLP oleh Helvy Tiana Rosa..
n  •••
Dengan semboyan Berkarya dan
Berarti, FLP tidak hanya menjadi
wadah penulis dan calon peniUis.
Juga bukan sekadar untuk bersas-
tra ria. Sastra, bagi FLP, bukan
sekadar luituk sastra. "Sastra ha-
ruslah memiliki manfaat maksi-
mal bagi pengembangan budaya
bangsa dan penegak moral bang
sa," kata Helvy.
Kehadiran FLP, menurut Ma
man, ibarat pepatah, "datang
pada isaat yang tepat, di tempat
yang tepat, dan dalam waktu yang
tepat." Kehadiran FLP, katanya,
laksana menjawab harapan se-
jumlah besar kaum remaja Indo
nesia akan kebutuhan belajar
menulis dan mengarang.
Selama satu dasawarsa ini, FLP
telah bcrhasil melakukan massali-
sasi kegiatan bcraastru yang men-
cakupi wilayah begitu luas. Selain
itu, menurut Maman, citra eksklu-
sif yang awalnya melekat pada
FLP, lambat laun sudah mencair.
Masyarakat sastra kini mulai mem-
perhitungkan kontribusi yang telah
diperlihatkan FLP. Apalagi,
ratusan buku telah diterbitkan dan
sejumlah penulis potensial telah
dilahirkan. n burhanuddln beila/ayeha





HIma Satrasia FPBS UPl Bandung akan mengadakan
Gebyar Bahasa dan Sastra Indonesia (GBSI) 2007 pada 9-
13 April 2007. Menu acaranya berupa seminar pengajaran
sastra, diskusi sastra, diskusi fllologi, lomba baca pulsl
Plala Rendra, festival drama, lomba tulls pulsl Plala Rektor
UPl, lomba cipta cerpeh, pameran karya sasrta, serta
bazaar dan bursa buku dl Gedun^ PKM UPl.
Lomba baca pulsl untuk^elajar serta mahasalswa dan
umum, dengan uang pendaftaran Rp 20.000. Pendaftaran
peserta paling lambat 30 Maret 2007 dan technical
meeting pada 2 April 2007. Lomba tulls pulsl untuk umum,
tema bebas, naskah diketik rapl pada keftas HVS A4
rangkap empat, blodata dllamplrkan terplsah, dl pojok kirl
amplop ditulls Lomba Thlls Pulsl Satrasia GBSI 2007,
dengan uang pendaftaran Rp 15.000.
Lomba cIpta cerpen untuk umum, tema bebas, naskah
ditik rapl pada kertas HVS A4, font Times New Roman
12pt, spasi 1,5, makslmal enam halaman, rangkap
empat, blodata dllamplrkan terplsah, dl pojok kirl amplop
ditulls Lomba Cipta Cerpep GBSI 2007.
Naskah paling lambat ^Iterima tanggal 20 Maret 2007,
dengan uang pendaftaran Rp.20.000,00. Semua naskah
diklrim ke Sekretartat HIma Satrasia FPBS UPl, Jl Se-
tlabudhl No 229 (Gd Pentagon Lt 3) Bandung 40154. Kon-
tak Panltia: 085221469005 dan 085221603639. layh




Drama tiga babalt beijudul Mahkamah karya alm^rhum
Asrul San! akan dimalnkan oleh Sanggar Pelakon di Graha
Bhaktl Budaya, TIM, pada 16,17,18 Maret 2007. Perge-
laran In! sekajlgus untuk memperingati tiga tahun wafat
Asrul Sani. "Karena yang diuji dalam Mahkamah Asrul
SanI adalah nurani, maka keadilan yang dlpermasalahkan
pun menjadi tidak sederhana. Keadilan yang dipersoalkan
Asrul Sani bukan pelanggaran undang-undang maupun
bentuk-bentuk hukum iainnya, meiainkan peianggaran
yang diiakukan seorang Insan manusia terhadap hakekat
dirinya sendiri sebagai seorang manusia," komentar Ketua
Mahkamah Agung, Bagir,Manan, kepada Pimpinan
Sanggar Peiakon, Mutiara Sanl.
Fokus cerita ini ada pada pasangan suami istri, Samsui
Bahri dan Murni. Samsui Bahri dimainkan oieh aktor Ray
Sahetapy, dan Murni dimainkan oleh Mutiara Sani. Drama
ini disutradaral oieh Jose Rizal Manua dan didukung oieh
Aspar Paturusi, Syaifui Amri, Merritz Hindra, Hari Pata
Kaki, Meiela Gayo, Lisa A Ristargi, Ayez Kassar, Mauiana
Rrdaus, John Mini, dan Humphrey R Djemat. Musik dan
sound effect digarap oieh Gibran Sani, tata artistik oleh
Hardiman Radjab, tata suara oleh Totom Kodrat, tata
cahaya oleh Sonny Sumarsono, kostum oleh Denny
Sarumpaet, tata rias oleh Andiyanto Salon, dan manajer
panggung oleh Hasan GBB. n









































































 disengaja atau tld^, tapl fakta-
"
 IH 
nya justru RI-1 yang belum sempat dl-;
jLJ wawancarai Nilam Zubir (10). Semen-
tara m







 hlnggajajaran Kabinet Indonesia.Bersatu 
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I'lKIB). para pemimpin leglslatif, para tokoh 
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Lalu apa jawab Nilam?
'■, 
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ya polos saat ditanya
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is (8/3). Acara peluncuran juga dl-.
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angkuti, Kepala Pusat Bahasa Dep- :
- dlknas D






 Zubir. dan dipandu oleh Andy F Noya.
Apa si/iyang akan ditanyakan kepada
Preslden Susilp Bam
bang Yudhoyono? Secara






ad Zubir Dahlan itu m
enjawab,
"Ingin tahu qja keseharlan beliau, sepertl apa
rasanya Jadi preslden. O
h ya. juga tentang ke-
san beliau w
^u dinobatkan sebagal... apa
ya? Pokoknya dalam
 upacara adat di Padang,
.tanah kelaJilran ayah Nilam












enulis buku. jelas tldak m
ain-
m
ain. Apalagl itu dilakukan oleh bocah 'ingus-
an'yang m










enukik dan langsung ke pokok persoalan
kepada Nina Zubir: "Anda sebagal orangtua
bagalm
ana irienjelaskan bahwa Anda tldak
mengekspioitesl Nilam?"
Nina Zubir tentu saja sudah mengantisipasi
pertanyaan *standar" sepertl ini. M
enurut dia, 
•
apa yang dllakukannya justru untuk m
enstim
u-
. 1m1 anak-anak Indonesia yang lain agar bisa ter-
























yangan teleyisi yang didom
inasi oleh tontonan
hlburan yaiig ktirang edukatif.
"Padahal, m
edia televisi sebagal ruang pu-
blik m
em
punyai peran yang sangat besar da













Acara peluncuran itu sengaja dilakukan
bertepatah dengan hari ulang tahun Nilam
Zubir. Ham
zad R
angkuti didaulat oleh Andy F
Noya untuk m
enghadlahi sebuah pulsi. M
e-






pelatuk yang selalu gagal m
em
buat sarang














Sebeniuk Embrio dari Forum Peny^r Muda
Oleh: Esha Teigar Puira
'Kawanku yang baik, terim^
kasih untuk pemberiannju, sebuah
antologi puisi beijudul HerbariuiA
yang kau kiriinikan kepadaku
beberapa jam lalu. Ah, sudah
terlalu lama aku tak mencermaiti
perkembangan puisi deng^ b^;
mataku seakan kian labuh saja ,
terhadap munculnya generasi-;
generasi baru kepenymran kita.' : .
Begitulah ucapan dari Mu^.
hammad Al-fayyadI ketika meni-;"'
bacakan makalahnya yang bflr-
judul 'KitabMurang SendUi lSiiiraf ^
Imajiner Qcepada) SebFahg.Pemi
baca' pada pembukaan acm fo- '
rum penyair miida empat kota di •
Taman Budaya Jogjakarta, awal v
Februari 2007.
Seketika itu Tamaii Budaya
Jogja tengah didatangi oleh-.
puluhan penyair muda yang ter-
diri dari empat kota; Jogja, Den-^ '
pasar, Bandung dan Pad^g
(Sumatra Barat) dan. para penggiat '
sastra dari berbagai daerah lain '
yang fhenyaksikan peluncuran
dah bedah buku antologi puisi 4
kota (Herbarium).
Acara temu penyair muda
empat kota yang berlangsuiig
selama dua hari itu digagas oleh
Komunitas Rumah Poetika, Jogja.
Di dalam peRemuan itu| dibah^
segala problematika penyair muda
dari masing-masing perwakilan
daerah.
Adapun tema yang diusung
dalam acara ini adalah 'Apa Kabar
Penyair Muda Daerah?*.
Acara itu merupakan sebuah;
kelanjutan dari acara teinu penyair
muda Jawa Barat-Bali yang se-
belumnya diselenggarakan dij
Bandung pada 20-21 Agustus
200^. Selain peluncuran antologi
puisi, pembukaan acara juga diisi
oleh pembacaan piiisi dari bebe
rapa penyair muda. yang juga
n^suk dalam antologi teisetiut.
n . Hari k^ua acara temu penyair
empat kota, diisi dengaii diskusi
;daiamjdua sesi: $esi pertama
yaihi, peinetean sastra di daerah
iiu^ing-rm^m|. Pembicva pada
sesi pertama a'dalah masing-
m^ing. kpbrdnator d
tersebur I'diahtaranya^ kaudal
Tanjung Banua (Jogja), Muda
Wijaya (balij,. Widzar al Ghifaij
(Bandung), daii dari Padang yang
mestinya Koko Sudarmokb digan-
tikan oleh Haryaiitb Prasetyo
.karana. Koko beirhalangan. hadir.
Permiasalahan yang paling, ^sorot
dalaih sesi ini pada umiininya
adalah masalah perkembangan
proa^ l^tif para penyair mpda,
dan *membaca peta* kepenyairan
di daerah masing-masing yang
bagi para pemakalah] adalah suatu
yang'^aiigai sulit, dikareiiakah
kebanyakan dari penyair muda,Itu
sendiH berproses secara personal..
Dw, membaca 'daerah* merupa
kan siiatu cakupan yang cukup
luas untuk membuatsebui^ 'peta*
dikafnakah ii^^ah prbs^^ Secara
jpersonal tbrsebut^. kbniudian
masalah 'kedua yang dibicafakan
yaitu masalah-ruang' publikasi
medin yang Sahgat sempit dan
kuatnya dprhinasl n penyair jsenior
dalam pprihasalaKan publikasi
mbdia. ; . ' •
Pada diskusi sesi kedua, wa-
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cana yang dilontarkan lebih me-
lebar lagi. Pembicara pada diskusi
kedua yaitu, Afrizal Malna, Saut
Situmorang dan Dr.Faruk,
Jika pada diskusi pertama
wacana yang diangkatkan lebfh
ke wilayah daerah, pada diskusi
sesi kiedua pembacaan peta k^-
sastraan lebih dilebarkan lagi ke
wilayah Indonesia. Seketika itu
timbul pertaan dari salah seorang
peserta yang mengikuti diskusi
dan pertartyaan tersebut menju-
rus ke wilayah Sumbar (baca;
Minangkabau) dimana Sumbar.
(dulunya) mempunyai peranan
yang kuat dan sangat penting
dalam perkenibangan kesusasta-
raai\ Indonesia.
"Apakah para penyair dan







kesusastraan di Indonesia, akan.
tetapi jika kanii terus terlen^
dengan romahtisme kesejMah^
tersebut,' kapan lagi katni'bisa
inenpnjukkan'bahwakami itu at^
dan bisa membuktikan bahwa
'sejarah itu terus berlanjut dan
sampai kepada kami,". ' ^
,  Be^tulah kesimpulan,jawaban
yang diberikan oleh beberapa. or-
ang penyair muda dari- Sumbar.
• yang ketika itu ikut dal^ ac^
tersebut.
Wacana pUn' terus. berkism?
. bang ketika ada
■twyakan tentang *muda,d^;^^
Pada dasaihya, itu hiuiya seke^
, nama, yang jelas mereka terus
. melakukan proses dan yang
menentukan keberadaan itu tetap
karya. Kebanyakari permasalahMyang dibicaraikan pada sesi kedua
ini tentang 'keberadaan*. Seketika
Afrizal MalnaXdkk) menyatakan
diri mereka 'di era 80-an' generasi
yang hilang, bagaimana dengan
generasi sekaMg,.tentunya lebih
hilang lagi (?); -
. STangat disayahgkan sekali
para mahasiswa sastra dari ber-
bagai Universitas yang ada di
Jogja dan para pemerhati sastra
tidak begitu peduli dengan pens-
tiwa budaya seperti ini; Demikian
tutur Saut yang mengungkapkan
kegelisahannya di akhir diskusi
kedua.
Acara terus berlanjut dengan
serangkaian apmsiasi puisi, musi-
kalisasil dramatisasi dan pemba
caan puisi yang dipersembahkan
di Jo^a' dan Bandung. Di akhir
acara,- para tainu dan undanganberkumpul *^ani/sebuah diskusi
lepas membicarakan langkah ke
.depan acara forum penyair muda.
Setelahi berbagai pembicaraan,
.pertimb^gan, dan sebuah peng-
harapan, Padarig (baca;; Sumbar)
pun dituhjuk sebagai tempat
untuk;melanjutkah acara ini tahun
' 'depan.
Seinoga saja acara forum ini
' bisa terlaksmia di. Sunabar dan
. seinoga 0^80 dengan ditunjuknya
SntnbUr iiebagai tuan rumah,
gakaA kepenulisan terus semarak
, dah-inemunculkan banyak pe-
,'-nyair'.dan ^nuli&^m di ranah
Amin!
.e(PWulis b«glat di'Didektilai Kopi
Slang* Sa^ Indonesia Universitas
Andalas, Padang)




KAKKA fik& Im adanyfl
dan epos, l^ge^V,xi4^'beJum biany^ dilakukaii ek-
Indonefflia. Padahal daii kaiyA aas-tra aim im kafeu didah mampu meiyadi kaiya sastra
yang un^jinatif, meniaiiijakiui pembaca Tnelnlp^TyflTi
pengemharaan infu^nnai
Kaiya sastra .mdigolah' Sastra yang jams oi; xOjgya?
niateridari'tekspos,l^;enda, n karta. TBCaTnl ingin ka^sa^
mitos mepjadi mecba untuk i ^ piandapatkui pematiaji
mem'ekgah dunia asing. makfriTnal, bi&aP.Beka-
cerpenis dan penyair jiiga d^ dilakukan sambil lalui"
mencatat,kaiya-kM^'aIusi'
ini memang mepjadi sema- Kebetulan Reike Dyah Pi-
cam 'genre'bam dalain wila- bersama spammya
yahsastrsL ' > DoniGduralAdianmengelG-
Setidakoya kar-ya-kaiya ^ P^^rbit Kbelmescai sepa-
pmpendalamantologi sangat :
mengabaikan klur, tokob, .l^benarkw Rieke
karaktm Ceq>enjuSlTOcam- Pii^oka, dirinya beraama
pur aduk adanya gabiingan iBuami dan teman-teman
puisi. prosa link, hagil yBQgzPePPbkikep^ulianin-
ti^ kpjianbukji-bulnikuno, tdektual merintis penerbit-dsb. C^en ya^ beipyak p./Perierbitan Eoekoesan
pa^ teks-teks sebdmnnya. mi bam^ belum ada satu ta-
Pengamatan itu mencuat bun," katapya terus terang
ddampduncurandandiaku- Ucapan itu mengalir bSli-
pb^antdqgioerpeaito- tu s^a usai membacakoa




mragltotid kpya penyair jadi sibir tersondiri acara
Joko Pmuibo, Afiizal Mdna, trngebutmajamital ' :
cerpenisAgusNoor/pp^ R^ke mepgatai
buku Gunawan 'Cin^'blarr dipmsi dan
ypto, Si Onens/Reike.Dyab kax^ sastra di Yogya^ mde-
Pitaloka'dipandu J. Sminar- datang sengieija dn-iliionfa QaVaIhm tuk bOTaprtMiinBj|^^nlri^^ dfl-
tam's^daic fcumpul-kuiri-
pUl •. n . -•••. «.•
dyanta. Sequin diskusi di'
beri pengantar Arif ^diil-
rakbim ^ impinan IR Ibga
MapTfegya),
Dikatskan Artf Abdulfak-.  . fill n mjiimxCLD-
.• -.-'rdisinis^atsl^
nus, penanyaan ju^k^
. ^ rhinrij Hiai^itn.dnti pftliiir^i;^ij^ni kntlS>''kata peuu
bliku sebagai bentuk^foplbaA. > dn6bK)n Bgpui^
membubidikah wacam '




DIrektur Eksekutif The WAHID Institute • JakartaTeenlit (teen /iteraturej pesantren
atau sastra pop remaja
pesantren bpleh jadi merupakan
keianjutan perubahan dunia pesantren
yang telanjur terbuka atas Informasl
dan tak blsa lagi menolak perubahan.
Namun, dunia dan bakat alam mereka
seperti luput darl pengamatan banyak
plhak. Para santrl remaja itu begitu
tekun dengan dunia mereka sendirl,
tak peduli hiruk-pikuk para 'orang
tua' mereka.
Meskipun kini pesantren sedang
digempur darl berbagai arah dan
ditarik kanan kiri, para santriwan
yang suka pakai sarung dan mukena
bag! santriwati, itu rela berjam-jam
nongkrong dl depan komputer.
Mereka menulis, merefleksi dan
menggugat lingkungan dan pemikiran
dunia merej<a sendiri yang seiama
ini dianggap'^menyesakkan. Hasilnya
adaiah novel, cerpen, kumpulan puisi
dan karangan laihnya. Beberapa karya
mereka bahkan dibeii oieh production
house (PH) untuk diangkat ke sinetron
TV
Dahsyatnya arus informasi melaiui
berbagai saiuran.tidak mungkin dicegah
dengan cara apapun. internet dengan
seluruh situsnya dan TV dengan
semua kanai yang ada dengan mudah
bisa diakses oieh segaia umur. Hanya
kesadaran pribadi dan lingkungan yang
bisa membimbing mereka. Para penuiis
remaja itu, adaiah di antara mereka
yang mampu memanfaatkan arus
informasi tersebut dengan maksimal
untuk memproduksi gagasan.
Dilihat dari bahasa, jaian cerita,
istliah yang digunakan, tak ada bedanya
dunia para penuiis pesantren ini
dengan sastra pop remaja atau teenlit
umunmya. Bedanya, novel-novel itu
banyak mengambil setting pesantren.
Tak sedikit yang memakai term-term
kittb kuning, menyinggung kehidupan
agarna,terkadang berupa kritik dengan
sangattajam.
Para santri remaja nan kreatif in!
tentu harus terus didorong. Mereka
sedang mencari dunia mereka sendiri
dengan menggunakan referensi yang
mereka peiajarl di pesantren. Hal Ini
lalu mereka kaitkan dengan realitas
yang mereka serap dari dunia nyata.
r
'Daiam konteks pergeseran
peran pesantren, fenomena teenlit
sesungguhnya tidak'berdiri sendiri.
ia boieh jadi merupakan buah dari
pros,es perubahan dan terbangunnya
sistti^ baru dari dunia yang pernah
dianggap paling koiot itu. Sejak digagas
pleh Gus Dur dan kav/an-kav/an atas
dunia pesantren dan Nahdiatui Ulama,
gerakan pembaharuan itu berguiir
tecus hingga kini, meiampaui apa yang
dipikirkan'saat itUv, ^ .
Di peibaigai daer^h, dari tingkat
kecamatan hingga desa.di kawasan basis
pesantren, para santri umumnya punya
komunitas tersendiri. Terbentukiah
berbagai keiompok, seperti keiompok
remaja, pelajar dan mahasiswa yang
beriatar beiakang pesantren. Ada
keiompok diskusi, kajian kitab kuning,
bahtsul masail sampai keiompok
advokasi serta tuiis-menulis sampai
pendidikan aiternatif.
Tengok saja di 'sekoiah aiternatif
SMP dan SMU Qoryah Tayyibah, di
Desa Kaiibening. Saiatiga.JawaTengah.
Di sekoiah yang baru empat tahun
berdiri itu. iahir tiga penuiis berbakat,
yaitu Maia Rosyida, Fina Afidatussofa
dan Upik. Sekoiah ini dikeiota dengan
pendekatan semacam komunitas riset
untuk anak-anak seusia pelajar. Mereka
diberi fasiiitas internet 24 jam sehari
dan perpustakaan, serta dipersiiakan







- baHT clall dunia Vaiig pernah ^
dianggap paling kolot Itu.
oranftperoi^^
pesarl^i^jij^^u. Dan guru hanyaberWijg^^
iiitnita^i^^^^nVdi desa Cipasung,
^Tasi^alaya, Jawa Barat lain lag!.
Kelompok yang dlplmpin Acep
Zamzam Noor, yang bergerak dl
wllayah kajlan sastra,telah melahlrkan




Kesenlan, sejak 6'^hun lalu. Konon,
in! adalah Gedung Kesenlan pertama
dl kabupaten dl Indonesia.
Lambat-laun terbangun pula sistem
penerbltan,percetakan dan pemasaran.
Penghargaan untuk para penulls.
pemantauan bakat dan moblllsasi
karya-karya mereka makin digalakkan.
Saya jadi Ingat kata-kata Gus Dur
suatu saat pada tahun 70-an dl Institut
TeknologI Bandung (ITB) bahwa
kebangkltan Islam hahya akan terjadi
jlka telah ada kebebasan berkreasi
dan kebebasan berekspresi dl dunia
Islam.Q
Tempo, 04 Maret 2007 No., 01/XXXVI
KESUSASTRAAN -lS:tAM.
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Novel-novel pop marak diproduksl para santrl.
Tablr pesantren dlungkap denpn gaul.;
jiTy;- .i~7::r' ••■y- • • ■; -gaya. tecnlit,yang Tahir dari pesantren,I  seKolali yang selania ini dianggap ddak
gaul. '
Kehaditan teenlit {teen literature)Suwya yapg nush^^^ kebaikan pesantren adalah buah dari maraknya
i  belajar untuk novelteenUtimporyangditerjemahkan: JebA^il^ate^iig perempuan ke bahasa Indonesia. TeenUt terjemahaniaia^dipenuhianta^heran jika pu- menampilkan tokoh dan gaya hidup
j.tra&apen'^^^ remaja kota yang relatif liberal. Remaja
.iBilaljatuhhatipadanya./ belasantahunsudahterbiasaberciuman
■  ' JalinanitSHta juga memunculkan dengan lawan jenis dan pergi ke pesta-
konflik. Mbah Jalaluddin Rumi, ayah pcsta.
Aiman,,membela Dahlia ketika Kiai Novel remaja karyaanakmuda yang
'Umar dari ormas Isl^ lainnya me- berkecukupan
nyudutkan Dahlia.dei^a t&annya ^®^P menapipilkan tokohnya yang
jj- iV •. : / ■' mempunyai mobil pribadl, kerap ber-
.  • k ^ libur ke seantero dunia, nongkrong di..lyAc^kisahlamlagL Seuntaima^dan kafg, memuja bintang pop, dan berbe-
lia .tan^nnya—
'  i V c c
in e.
ysuratb^si puisi tanpa nama pen^ ,^ lanja di pertokoan terkenal.
ttiba-tiba muncul di asrama pesantren Dengan mengadaptasi gaya dan
putn Gap akhix pekan. Mawar dan puisi teknik penceritaan seperri itu, scjumlahitu rijju an epada Zahra. Pesantten pengarang muda di Indonesia menulis
j- Indonesia. Jumlahnya sangat1'' "Zahrair^ peri^jMh^S fenomenal. Bahkan, beberapa dianta-
C^eha-im ia.b'upgkami.lced^ ranya telah diangkat ke layar perak dan
ileRpetugas.k'eariiaftan-porid layar gelas.
ip' pun ber^Har.^^d^^.esbi. d^ ali^t« Kini hadir pula novel pop gubahan
na jang diam-ia^ rnericinta,^^^^^^ para santri belia yang telah memberi
■ahna, santriwati'.'^^ warna tersendiri dalam dunia buku
it'^kenal deicWtdeii^an ZaHr^y^ffl sastra remaja.
-i^duh.' Teenlit pesantren berbicara tentang
• Isii'ini khasvpe^^^wiykarena^^^ remaja dan ditulis oleh remaja. Fina
jmng tak boleh seoi^I'lelaki pun thefl Af'idatussofa, penulis Gus Yat^a hukan
■iniliki ^ ses ke pesantreh puteri, kecualfl Cinta Biasa, misalnya tahun ini baru
keluarga kiai; - • nienjelang 17 tahun. Sementara Maia
Dua cerita diaias adalah cupUkalB Rosyida, penulis Tartan Cinta, belum
novel T<7/7W;; Cinta dan Gus YahjaBuka^ lagi 20 tahun.
Biasa, dua dari banyak novel bierfl "Gaya bahasa yang digunakannya
pun sama, yakni bahasa gaul remaja
ytiiig Mdangtreni tou
Ifin rrtggi-iR,'bftnyflk.flKfrtium* -lU- luaa dl«mnllkttn.'l»'ki?rfiiVtiA?ftwl
GongH^us ^llm, n n V 'dlkB k F®ikSffi
.Pi) vf akti^s yfliig iiupeiakti'f ilmi tl^^feWnahlDiviHi Mampenu Nur Ismah^ tetap ada; .>dR kam cewek dalRnvkflmuii WdupM''!
aesuiitu ynng berbeda dalftm te'enlit: tuUs Aiia. ''" * '• '■ ; '
pesantren/'Adasemacamplhaangan, ' t K^WTina, Ana^thlklws pcsanmn, jaing membB«t ia ridafc , ; bsmyak penulia muda rafiayaltu 4ii;ubU; Isekadar ,ai cema cinta remaja saja,";,. kasi penerbit MatapeSVaog bSasIs |
jelas Ismah (baca: Mtm/usm,Uk<ililas- di Yogyakarta: limbada'^miraane 'esmilmi). • • / V- paknggiatmcmbidanikeli^felnteenlit
_ la lalu mencontphkan karyanya, pesantren. Kehadiran novel'J.dventu '
Jerarnts^nm. Ada tokoh MAsa yang dimkksudkan vultuk mengisi kakdsong-
membenkan semacam kuliahriiengenai an dan novel remaja yang su^ah'terbit.
^eproduksx berdasarkan kaca mata fikih "Matapena ingih memperkentfkan
dan psikologi sosial kepada yuniornya, sosok remaja pesantren yang sel£a
no r»ooti-. r/i#vr r7/"...i ' • • • . .U a i. Dalam Cot^^Laving U Gus karya
Pijer Sri Laswiji (2006), ada tokoh Rara
yang menolak poligami.'Untuk itu, Rara
yang berjilbab modismesti i^lmb^antah
dan berdebat den^n para senjomya di
^S,bdang dalam '7arian Cint^^iyz
M^a Rosyida dikisahkan keaii^fedari
Mbah Jalaluddin Rumi. Sang'^^i tak
serampangan memberi fatwa ha^m tar-
ijin Dahlia yang meniru gaya'^'T^r-nya
Brimey Spears.
;"Nah, itu kan bukan sekadar .cerlta
cinta remaja V;?" tegas Nur Ismahr;'"^ .4; Ismah.
Ci
ni luput dari perhatian, bahkan sering
dianggap tidak gaul "■ kata'Nur Ismah.
Untuk kepentingah ini, dibentuklah
Komunitas Matapena. Ini adalah ko-
munitas penulis muda pesantren. Me-
reka berkeliling ke sejumlah pesantren,
menggelar diskusi buku dan membuat
workshop penulisan. Kini sudah ada
45 rayon yang berbasis di pesantren-
pesantren di Jav^ Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. Untuk Jakarta dan
Banten sedangdirintis. "jumlah penulis
yang telah direkrut sekitar 300-an," ujar
ri khas teenlit pesantren jiiga'di-
paparkan Hairus Salim. "Ada istilah-
istilah fikih, referensi kitab dan buku
pesantren, humor ala pesantren, ba-
hasa prokem pesantren, dan Iain-lain,"
kata Salim yang sering mencliti sastra
pesantren.
Tengok polah Hadzlq, —
santri Mbah jalalud- |||||||||H
din Rumi dalam Tar-
cm Cinta^ y^iig berscman-
gar mcmbnhas kitab ^ ///-
rutiil Vynn. "Sengaja milih
kirab yang agak menghi-
bur. Maksudnya yang agak
'porno' biar nggak terlalu
pusing dengan rumus nah-
wunya," tulis Maia Rosyida
Lora menggunakan isdlali
khas untuk putera kiai di
Sejak berdiri pada akhir 2005, Mata
pena berhasil meluncurkan 20 novel.
Beberapa di antaranya telah dicetak
ulang, bahkan Santri Smekkete karya
Ma'rifatun Baroroh dan Pangeran Bersa-
r//«?yang ditulis Mahbub Jamaluddin,
smiali dibeli scbuah rumah ptoduksi
Ragam judul teenlit pesantren




_  ;f _KaryEhkarya para cerpenls dan
novella FLP umumnya men-
citacitakan dunia yang serba-
baik dan ideal, yang Islami,
dengan tokoh-tokch protagonis yang
menjadi teladah kehldupan. Suatu
dunIa yang mungkin bedarak dengan
realltas keseharlan yang serbagetlr
dan banyak dlwamal dekadensi moral.
Suatu dunIa ciptaan yang leblh dekat
dengan 'dongeng' (dongeng kontem-
porer), sehlngga flksl-flksl mereka
cukup mewaklll apa yang disebut oleh
Korrie L^n Rampan sebagal meta-
morfosis dongeng.
Dan, dlllhat dari gaya bahasanya
yang popular, serta alur cedtanya yang
rata:rata progresif dengan plot yang
sederhanSit flksl-flksl Islami karya para
penulls FLP dekat dengan sastra
(flksl) pop, atau spbutlah 'flksl pop
Islami'. Mungkin, karena g^anya yang
leblh dekat dengan flksl pop Itu, tidak
banyak krltlsl sastra yang tertarik
untukmengkajlsecaraserius flksl: .
flksl Islami, mesklpun 'genre sastia' 
Inl begitu marak dan dapat dianggap
sebagal salah satu malnstre&ii sastra
Indonesia kontemporer.
Kenyataannya, karya-karVa para
penulls FLP (flksl Islami) umumnya
terkelompokkari ke dalam flksl
remaja, yang oiehi penerbit seperti
DAR MIzan ditujukan untiik segmSn
remaja, sebagalmana segmen
pembaca Majalah Ann/da, media '
persenialan awal flksl Islami.
• Barangkall, hanya cerperhcerpen Heivy
TIana Rosa yang cenderung leblh >
dekat dengan 'sastra serlus', seperti
cerpen Jarlngjaring Memh dan cerpen-
cerpennya'yang terkumpurealam Mas
Gagah Telah Per^.
Cirl lain yang sangat menonjol pada
flksl-flksl Islami karya para penulls
FLP pada umumnya adalah pen- '
dekatannya yang Islami terhadap '
berbagal masalah kehldupan yang
diangkattiya. Dan, rnemang nliakillal
Islami Itulah yang In^ln mereka sosla-
llsaslkan melalui karya sastra.
~6ahkan, dalam mellhat berbagal per-
soalan kehldupan itu, serta dalam
upaya untuk mengatasi masalah yang
muncul dl dalam cerpen atau novel,
, para penulls FLP sering berslfat for-
mallstlk, misalnya, dengan mema-
sukkan dialog panjang yang berisi
khotbah-khotbah agama.
Contoh terbalk darl hasll 'gerakan
flksl Islami', saya kira adalah karya-
^ karya Asma Nadia—mesklpun tIdak
terlalu formallstlk dalam mendekati
persoalan, kehldupan tap) sering
tampak cenderung meniibela kultur
patrlarkhl. Namun, puncak dari
gerakan Itu sebenamya adalah novel
AyaMyat Clnta karya Hablburrahman
El-SylrazI, aktlfis FLP Cab^ng Kairo
yang melahlrkan novel b^seller
tersebut setelah pulang ke Semarang.
.  Hampir semua cirl irtama flksl
JslamI ala FLP, sejak gayanya yang
' romantik sampal pendekatannya yang
sangat Islami, ada dalam novel Ayat-
Ayat Clnta, Tokph protagonis novel
tersebut, Fachrl» adalah Ideall^asl
yang pialing sempuma darl semua
'tok^ Implan' (tokoh teladan) dalam
flksl-flksl Islami ala FLP. Begitu Juga
dunIa Ideal.yang dicltacltakan,
beserta nllahillal luhur (Islami) yang
iingin diwujudkannya dalam kehldupan.
I  Dengan demlklan, AyatAyat Clnta
adalah puncak romantlsme novel pop
[Islami sekaligus dongeng kpntem-,
I porer yang paling sukses dari tradisi
ifiksl Islami dewasa inl. Pasar sastra
Indonesia pun sangat. antuslas
menyambut kehadiran AyatAyat Clnta,
sehlngga novel tersebut mencapal
best se/Zer hanya dalam waktu bebera-
pa bulan, serta sudah dicetak leblh
darl 160 ribu eksemplar hanya dalam
waktu sekltar tiga tahun (saat inl
sudah cetakari ke-20).
•••
Mesklpun kalangan media massa
dan pengamat sastra tidak menyam
but kehadiran FLP dengan gerakan
fiksl Islamlnya secara gegap gembita,
namun basis pembaca flksl Islami
menjadi sangat besar dan kuat
dengan berkembang pesatnya orga-
nisasi FLP dl tangan Heivy TIana Rosa
sebagal ketua umum periode pertama
dan kedua.
Bukubuku flksl, balk kumpulan
cerpen rhaupun novel, terbltan FLP
danjaiingannya, rata-rata langsung
habis diserap pasar. Pasar utamanya
adalah anggota FLP sendlrl, yang
menurut'klalm Heivy mencapal sedlklt-
nya 5.000 orang. Karena Itu, cetakpn
pertama bukubuku flksl FLP (sekltbr
3.000 eksemplar) selalu habIs
diserap anggotanya sendlri. Baru
cetakan kedua dan seterusnya yang
lantas dllempar ke pasar buku umum,
dan beberapa dl antaranya best seller.
Fiksl Islami, yang pada awalnya
terutama lahir sebagal upaya untuk
membangun ruang alternatif bagi para
penulls Muslim yang meyakinl bahwa
, menulis adalah baglan dari upaya
pencerahan nurani masyarakat, pada
akhlmya membuka lahan bisnis baru
dengan potensi pasar yang sangat
n menjanjikan.
Potensi bIsnIs buku flksi Islami
Itupun kemudlan diclum oleh kapitalis
penerbitan untuk mengambilnya.
Penerblt-penerblt besar seperti
Gramedia dan MIzan, misalnya, lantas
memlllkl divlsl penerbitan flksl
(remaja) Islami. Penulls fiksl Islami
yang larls, seperti Asma NadIa,
bahkan sampal dipesan langsung oleh
MIzan dan Gramedia untuk mener-
bltkan karyanya dl sana.
Masuknya para kapitalis penerbitan
ke bisnis buku fiksl Islami Itu menye-
babkan ffekuensl penerbitan buku
buku flksl Islami meningkattajam dan
bahkan menyebabkan teijadlnya
boomZng(ledakan). Ledakan penerbi
tan buku Islami makin menghebat
ketlka banyak 'pendatang baru',
seperti Senayan AbadI Publishing,
LazuardI, dan Bening Publishing, Ikut
masuk ke bIsnIs buku fiksl Islami.
15,6 -
Seorang penyunting buku kumpulan
cerpen Islami, Irwan Kelana, bahkan
sempat kewalahan dalam memenuhi
• pesanan naskah buku kumpulan
cerpen untuk sejumlah penerbit
Jakarta.
Akan tetapl, agaknya, perkem-
bangan pasar buku fiksl Islami Itu
kurangdilmbangi dengan penlngkatan
kuaiitas karya (flksl) para penulls FLP
secara signlflkian. Soom/ngfiksl Islami
cenderung hanya menglndlkaslkan
ledakan (lonjakan) jumlah karya dan
penulls, dan bukan lonjakan kuaiitas
serta Inovasl (pembaruan). Tema dan
persoalan yang diangkat cenderung
mengulan^lang (stereotip), dan
nyarls tanpa sentuhan atau eksplorasi
sisl'slsl baru yang segar.
Kurang selektlfnya kalangan pener
bit dalam memllih karya yang dlter-
bitkan Ikut.mempercepat kejenuhan
pasar buku flksl Islami. Sejak akhlr
2005 buku4}uku flksl Islami leblh
banyak menumpuk dl rak-rak dan
lapak toko buku serta gudiang-gudang
penerbit Hanya novel-novel yang
relatif berkualltas dan menawarkan
hal-hal baru yang segar, seperti Ayat-
Ayat Cfnta dan beberapa novel ^ ma
Nadia serta Tere Llye (Hafalan Sh^at
Dellsa, Penerbit Republlka, 2005)
yang maslh larjs dan menampakkan
serapan pasar yang kuat.
Mesklpun potensi pasar buku flksl
Islami sangat besar, namun bukannya
tidak terbatas. Daya bell masyarakat^
Islam terpelajar (konsumen utama
buku fiksl Islami) yang rata-rata maslh
rendah (terbatas) Ikut membatasi
potensi pasar buku flksl Islami Itu.
Mereka, sudah pasti akan berslkap
sangat selektif dalam berbelanja
buku, leblh-leblh ketika blaya hidup
seharl-harl melonjaktajamaklbat :
kenalkan harga BBM.
Kecenderungan kejenuhan dl atas
tIdak hanya perlu disadarl oleh kalang
an penerbit fiksl Islami agar leblh
cerdas dalam menylasati pasar buku
flksl, tapl juga oleh kalangan penulls
FLP agar tertantang untuk leblh kreatif
dan Inovattf dalam melahlrkan karya.
Prinsip 'pokoknya menulls dan terus
menulls' harus secara cerdas dl-
tingkatkan menjadi 'harus melahlrkan
karya yang Inovatif dan berkualltas'.
Para aktifis FLP Juga perlu memper-
barul metode dan orlentasi gerakan^.
nya. Jlka selama Inl cenderung
berprlnsip 'yang penting terus
melahlrkan penulls dan karya baru',
perlu ditlngkatkan menJadI 'yang
penting mendorong lahlrnya karya-
karya yang berkualltas'. Kareh^ Itu,
yang kinl leblh pas ditanamkan
kepada para anggota FLP bukan lagi .
'pokoknya terus menulls' tapj 'tullslah
karya yang segar, Inovatif, dap"
berkualltas'. Semogal n
Republika, 11 Maret 2007
KESUSASTRAAN JAVA
DER^AT marak sewa^ ra-ja-^a ^taix^m akhir, hingga lia-




d^anoT era kolonied^Bdanda). Mala Sultan
idMtunggal: Su^ daiiiB^po<ift2)d^i| sdba-
ilis utama (re^ja) yang sedari 1766
h^^%ai^e4% Sagaimana'in»
lahkolbnialisme Bel^^ me^ Buatuieali<;
taa .historik? ,Di sinilah kita; aimak pua^
paragam yang membexikanUustaaBi'k^
para^yEmgmengesGudEan, lantaran ada
mensiniimensi, dknana gagasan biaru yaiig
lebih valid dan solid (mempribunu), katim-
bang zaman-zaman di bdfkang.
I^rtama, sebagai seorang Sultan juga sang-
gup mer^eksikan dharmqfoyanti, tanggung
ja>^ yang bedsiamaniah kaUm generasi dan
tradisi leluhuim^ Eedua, ia didmtut i^gar
menjadi wimmakdrddikka, ym bira meng-
antisipasi pelbagai gerakkekinian yang be^
usaha ih6iid}ebaiBkan manusia dieti tenm^u




wa j^twisi ^ milangnya bamiakna sn-
bawan^i yang iteguK-ranayu m^adi jurni
bi<^ atas ref^rn^-i^^ so^ danin-
tdektuat sezamani p xnoDjel-
makan kredb
j^ing Inat, kemwtapw adflubung darij^er
Sidi^ ad^dah s]^^ saat kaw^
Kasultai^ inendambakannya; dan ke
Bfltifllftli IfttnbaTigpnnglniflTi atau ribaan bua-
nift itii inuncoL daii mninpu ta-wiqud. '
Dal^ hal uii, maka sejak pertama kali,
Raiden l^ayb inembenti^ dwitunggal, ia
barsanta ^ rang sahabat, bemama A^a
'Vidra^a yang asU Madura,
bebai^ penumpin loro-loroning atunggal",
sekitar 1298; (Langkah ini diilhami ol^ pe-
muncMan Erlangga, mabaraja Kaburipan
atau Dabanapiira) pada kurun 983-1042 yang
bosama-sania Nednttama m^adi tehmggul.
Seperempatiabad k^udian, ia munculkan
triumvirat, seraya menamb^ kelompok ini
dengoi pemun(ndan' Mpu BAarouia dari
Bbbra Bibro, sebagai sosok pen^
.  Nab, jikkpkda al^ke-13 munculR'Wbaya(di^ Itelas ningrat ^/ang bersumber ral^t)
^b^ama (kelas ulama yang jadi
■pembnpin pbUti^. Keempat putri almarbmn
x^a terakhir Singasan (Krar^egara), yakni
l^buwana dis^kat. sebagai Sri Para
m^wari*, Ja3rendradewi sebc^ Sri Naren-
drdduhUa; ^ endradem sebagai Sri Frad-
' nyaparamita, dan Gayatri sebagai Sri Ra-
japaini. Maka Sri Param^wari-Sri Naren-.
d^ubita-^Sri Fradnyaparamita-Sxi Rsga-
patni merupakan empat permaistui utama
kenyaan Megapabit. Kwartet para "Ardba-
nareSwari 'Wiiwatakta" ini dip^lukan sebagai
upaya memperkuat singgasana texpilih. S^-
ma kuiun-s^pai 1326, kekuasaan ini domi-
.nanadanya.
Beboapa cuplikan menandaskan titik be-
rat akan ^ omena dari simbolika an^&'dwi-
tilmggal, triumvirat, kwartet-ini: "...Jtaping
dbibiny^ ngeman kadwika sasana kawasa;
Uring hro d^i atavyi: parna laras-yektine
lestitri: Ehalik kuvan rnakkukipin, rqja Ian
pqtaiihfWadhah laniainya, pralampita tu-
' muwidt GuaUhmhamdand*, (I^jrai Scjmin Su-
ro^tikc^sera^ O-o
Kedaulatan Rakyat, 04 Maret 2007
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KESUSASTRAAN JAWA, CERITA SILAT
iNovelPutus '
di Tengah Jalan
Saya penggemar serial buku
novel silat Jawa, Bende Mataram,
gubahan Herman Pratikto terbit-
an Elex Media Komputindo, Ja
karta. Salah satu biJrunya yang
lain, Potih Lawa Ijo, juga sudah
saya ba'ca. Hanya sayangnya buku
(tersebut sepertinya putus di te-
ngah jalan. Sekarang buku ter-
sebut baru terbit jsampai jmd tiga
dan sudah lama saya tunggu-
tun^ kelaiy utannya tetapi tidak
kunjung datang.
Tidak tabu apakah hal tersebut
msengaja atau tidak. Soalnya ka-
lau tidak salah hitung mungidn
sud^ hampir satu tahun tidak
terbit lagi kelanjutannya. Setiap
^ saya tanyak^ ke Toko Buku
Gramedia, jawabannya selala be-lum ada. Bagaimana tanggung ja-
J^b penerbit kepada para pcm-
baca? Memutus cerita begitu sa-
ja.
Bukankah itu berarti termasuk
membohongi publik? Meskipun
produk lokal, buku sepcrti itu
seharusnya dilestarikan karcna
mengandung niiai-nilai scjarah
niisantara dan nilai koaritan lain
yang kini mulai luntur, sepcrti
ksatria, kejujuran, dan tahu balas
budi.
eddy BAROTO
Jalan Gowongan Kidul 52,
Yogyakarta.
Kompas, 23 Maret 2007
'■-m-
KESUSASTRAAN JAWA^FQISI
' Mengentakkan sajak-sajak Chairil '
Anwar hingga Serat Centhini
dengan gaya nge-rap. Sebuah te-
robosan kreatif dari Kota Gudeg.
~Telanjang bulan TnalamlRemang terang lelakiku berjalanl'Hdurk^
fajar/Mandiku embun-embun rapal.Sepotong syair berjudul Rep^
Kedhep ka^a budayawan
Sindhunata itu dilagukan ke-
lompok Jahanam dengan gaya
rap di Kedai Kebun, Yogya-
karta, 9 Maret lalu. Aromanya pasta
hip-hop, tapi menunya pentas Musim
Semi Para Penyair Ke-9.
Ida acara ini datang dari Direktur
Lembaga Indonesia-Prancis, Marie Le
Sourd, yang disambut baik Direktur
Artistik Kedai Kebun Forum Agung
Kuniiawan.
Mereka raenginginkan acara yang '
beda dari biasa. Maka musim semi pa
ra penyair pun tidak sekadar berisi
pembacaan puisi oleh penyair dengan
baju kucel dan rambut gondrong. Na-
mun, mereka mengundang pembaca
puisi baru dengan gaya yang pro pe-
nonton. "Kami undang pembaca baru
dan kami ciptakan penonton puisi ba
ru," tutur Agung.
Hip-Hop Foundation atau yayasan
berkata-kata cepat yang digawangi
Mohammad Mamiki alias Kill the DJ
itu menyambut baik ide tersebut. Mar-
zuki lalu menyiapkan sekatar 50 syair.
"Dari situ teman-teman memilih sen-
diri syair yang akan dibacakan. Semua
terserah teman-teman. Kalau punya
pilihan Iain di luar syair itu, silakan,"
katanya menerangkan.
Akhimya puisi-puisi yang dibaca
kan malam itu antara lain karya Acep
Zam-Zam Noor {Untuk Melika Hama-
udy), Sitok Srengenge {Dikawinkan
Alam), Sindhimata, Chairil Anwar
{Malam danHampa), Saut Situmorang
(Cinta dalam Retrospektif Alkohol
Akhir Tahun), dan Afrizal Malna
i6b
(Abad yang Berlari). Selain itu, ada pu-
la bait-bait syair kaiya pujangga Jawa
kuno abad ke-I7 (Serat Centhmi rian
Sinom 231).
Syair-syair itu pun meluncur deras
dari mulut para rapper. Kadang mere-
ka melakukan battle (perang kata-ka-
ta). Permainan ini cukup sulit, yakni
seperti orang berbalas pantun sampai
satu di antara mereka tak mampu me-
neruskan ^^aimya. Uniknya, mereka
nge-rap dengan bahasa Jawa.
Jahanam agaknya sudah biasa mela
kukan battle. Wajar bila mereka terasa
pas saat memainkan Rep Kedhep.Ke-
lompok musik hip-hop dan rap paling
terkenal di Yogya ini memang telah go
international. Lagu hitnya beijudul
Tumini, yang telah mengudara di ber-
bagai radio lokal, nasional, ataupun
luar negeri. Kini album indie itu telah
teijual 20 ribu kopi.
Selain £yair Rep Kedhep, ada sfyair
Jawa yang kata-katanya terasa tirinir
biasa bagi telinga orang Jawa. Mak-
lum, syair itu merupakan qr?dr kuno
kaiya pujan^a abad ke-17, yaitu Se
rat Centhmi dan Sinom 231, tentang
nunggatnya Cebolang. Nah, yang ini
dibacakan Panglima Rap Yogya, Mar-
zuki. "K^, rapper Yogya, biasa nge-
rap dengan bahasa Jawa. Rasanya me
mang lebih pas. Kali ini saya ingin Ja
wa yang lain, yang lebih kuno," Mar-
zuki menjelaskan.
Atapa jroning sariria/sadini-dina




ningsun lir angimpi/kemang ireng
uripku saking sihira....
• INtOnMNIEIHOniCN
Koran Tempo, 25 Maret 2007
KESUSASTRAAN JAWA(BANYUMAS)-SEJARAH DAN KRITTK
Mengubah Eihlat Bersastra
MM
[  PERTANYA.^ Ryan Rachman da-
I  lam tulisan "Nasib Pengadilan Ihiisi Pe-
I nyair Banyumas (KR, 25/2/2007) perlu
mendapat klarifikasi. 'I\ilisan saya Ini ti-
dak bermaksud mengabaikan kawan-
kawan yang berpartisipasi dalam mewu-
judkan kegiatan ini, aeperti Abdul Wa-
chid BS, Sigit Emwe, Arif Hidayat dkk.
lUlisan ini merupakw bentuk pertang-
gungjawaban terhadap publik aastra
Banyumas karena saya merasa pemah
meiyadi bagian yang memunculkan ke-
giat^ ini. .
Perlu meiyadi wacana, historis kegiat
an Pengadilan Puisi ini bersumber dari
sikap berduka kami terhadap fenomena
I  sastra Bar^^imas yang berhenti di tem-
pat Sunyi. Kehilangan inspirasi. Miskin
dari publikasi kaiya dan pergesekan pe-
mikirdn antarpraMisi sa^a Imbasnya,
sastra Banyumas kehilangan apresiasi
dari publik dan kreatomya. Dan Forum
Pengadilan Puisi ini hadir sebagai usaha
imtuk meujadi usaha altematif dalam
membidani produktivitas berkaiya dan
pertaruhgan wacana sastra di Bansni-
mas. Tujuannya jelas, berusaha untuk
iheningkatkan kegiatan bersastra Ba
nyumas. —
Pada lima kali pertemuan pertama,
kegiatan ini mendapat antusiasme yang
luar biasa. Kurang lebih 10 - 20-'an pe-
serta yang kebanyakan dari kalangan
praktisi dan akademisi sastra hadir.
Namun pada pertemuan-pertemuan se-
lapjutnya menguap sampai kemudisui
hilang. Apa yang dipersoaUcan Ryan ten-
tang hilangnya kegiatan ini, yang kata-
nya disebabkan oleh (l5 Tidak adanya
penanggungjawab, dan (2) kurangnya
perhatian dari para penyair Ban3aimas,
adalah argumentasi yang keliru. Ke^t-
an ini tidak membutuhkan penan^ung-
jawab yang sifatnya perorangan karena
yang bertanggungjawab sepenuhnya
adalah publik. Tanggung jawab yang
ada hanyalah pada komunitas tertentu
yang secara bergiliran bersedia meiyadi
tempat penyelengpra. Selaryutr^^a, ke
giatan ini mengalir dengan bentuk dan
' format yang seadanya^ Tidak ada tata
cara yang mengatur. &m\ia serba spon-
dalam berargumen dan berpo-
lemik. Namun, justru inilah kekhasan-
nya. Semua orang bebas bicara seputar
kaiyayangdiadili.
Kemudian menyangkut perhatian
para penyair senior. Hdak ada senioritas
Ha" yunioritas dalam kegiatan ini. Oleh
karena senioritas dein yunioritas adalah
perkara orangnya, sedangkan yang diba-
has dan HinHili dalam kegiatan ini adalah
karya bukan penciptanya. Maka, pada
awalnya kegiatan ini juga dilakukan im
tuk mendekonstruksi budaya sastra
Banyumas yang selalu disdcat oleh stra-
tifikflsi usia. Budaya pekewuh dan mem-
berikan hormatyang terlalu pada senior
(karena usia dan lebih lama bersastra,
padahal mungkin saat ini sudah tidak
berkaxya lagi) yang.kental dalam sastra
Banyumas perlu diubah. Tidak menghe-
rankan, dalam k^iatan pengadilan puisi
ini, yang muda tidak perlu mendewakan
yang tua. Jika, yang senior dianggap
kaiyanya tidak bagus audiens berhak
untuk menghakimmya. Oleh karena itu,
tua-muda, senior-yunior dalam kegiatan
ini tidak ada, yang ada adalah aigumen
objektivikasi karya. Dengan demikian,
sama sekali'kegiatan ini tidak membu
tuhkan dukungan senior, yang dibu-
tuhkan adalahpartisipasi dan kritisi wa
cana Ijarya yang cerdas.
Pada hemat saya, apresiasi sastra
akademisi sastra Banyumas yang ren-
dah ini yang raepjadi faktor utama hi
langnya kegiatan ini. Hal ini dapat terli-
hat dari saat kegiatan ini berlangsung
pada hari-hari liburan kuliah, maka ke
giatan ini sepi, para akademisinya hi
lang, alasannya sederhana: Liburan. Se-"
'kahpun sikap ^  adalah hak dari para
akademisi. Tapi ini sangat dramatis ka
rena fenomena ini menandakan bersas
tra berarti masih mepjadi kebutuhan
praktis dan akademis saja. Saya berse-
dih dengan keadaan ini. , Sastra yang
hidup dalam marginalisasi budaya, ter-
u.
nyata termargmalisasikan juga oleh pa
ra pelakunya sendirl Apa tiQuah mem-
pelq'ari sastra di akad^nik kalau b^-
tu? Jika sastra sendiri tidak m^a^
bag^n dari peo^iaj^tamiyaiebagai il-'^
mu yang sedang dipel^aii. Fenbmena
ini tentu mi^adi tanggimg jawab hei-
sania, terutama para akadftTnisi sastra. n
Di sisi lain/pegiat sastra Bcuiyiunas
dalam persepsi saya masih terhiphotis
oleh^ budaya saling menjg^dalkan.
Leblh menyiikai inem'adi pa^ipator
daripada k^btdr. KegiiEitan Fengadilan
Puisi didirikan ^ bagai institusi yang se-
IflT^iifanyfl TtiftT^adi miliTryvnwiTnn/biikpiri
miUk oiang-orang yang dianggap niela-
birkannya. Maiuy saat ksgiatan ini
sedang kehflangah napas.dan gerak se-
harusnya para pegiat lain mengambil
inisiatif .untiik menyiel^atkannya,
biikan mempeiinnyakm atau mempe|^
soalkannyai. Untuk menyelamntkannya
dapat dUakukan dengan: menggiatkw
kembali kegiatan ini sekalipiin tanpa
para pdopon^ atau membiiat k^iatan
yang senap^ dengan Fengadilan Puisi _
ini. Saya men^ggap kegiatan mod^
pengadilan piiisi di Bai^yumas saingat
perlu karena model kegiatan ini dapat
menyentiih wilayah ^ demisi sastra,
kreator dan pubUk dengan menbmpat>;
kan mereka dal^ posisi yang sania ka
rena' yaug diadili dalam kegiatan .im
adalahkaiya. .
Untuk Ryan, termasuk pua pegiat
sastra Banyiunas lamihyA, kita jangan
memin^ kapan kegiatan seperti ini
akan lahir kembali 'Tapf,^ ica^ kita
benisaha melnhirknn keD&aliki^tdn-
k^iatan bersastra yang dapat m^£in
warna bagi dunia .^astra Banyumas.
Tsntu kita sebagai pegiat sastra tidak
akan membiarkEm sastra Banjminas
hidup di wtara mati dah'hidup dalam
mendpta'dan mempublikasi ka^ra.
Sudah meqjadi pemahaman bersama,
saat ini bukan zamsmnya ^traliB^, di
mana piisat mc^^ kiblat. CHnnonu
kultu]^ tdah menempaikan posisi pen-
ting bagi ydlayah-udlayah yang di^iug-
gap bawah^/ Bahkah, dengan n^a
keruntuhan sentralisme sekii^rahg' ipi,
. mai^ p^ontas dapat mepjadi keku-
atan yang liiax bias^ O^eh km^na i^
saya sangat mehgbiarapkan. kaW^^*
.kaWaii pegkt sastra im niehgubah
kiblat b^astranya. liilisaii I^al^
(25/2/2007) ini mebymjukkan sikap pes-
' imisme bersastra yang harus diubah"
Pengharapan t^hadap institusi kesebi-
ap sentrcd, serial, Pe\y^^
'B^j^umas. (DKBl.vmtiA. mftnyftlftng-'
P^lu dilakukan. Sudah saatnya para pe-
i^t sastra Banyumas mengoptdmalkan
potensi-poteinsi diit| sBm«kSirn^l[ TT>"pg-
;kin. \
Munculnya dimehsi poststruktural-
isme yang antrterhaj^p pusat peilu di-
terapkan dalam bersastra di Baiuyumas.
Hyuannyatagar sastra Banyumas
seterusnya berpplemik Hulnm meminta
hak-haknya terhadap DKB. Tapi, lebih
intens terharap gerakan-gerakan sastra
yang otonom. Maka kita perlu mema-
hanu otoritas bersastra yanglanpa pre-
tensi sebagai kekiiatanMta.
IQta tidak usah lagi menuntut k^iat>
. an bersastra yang harus dimotori oleh
lembaga yanjg diauggap pusat kiEurena
lembaga pusat sudah asy& dengan du-
nia^a sendiri, Sebagai pelaku praktis
dunia sastra haruslah punj^ inisiatif ka
rena buda;;ra. mentmggu dan ikut-ikutan
menjadi virus yang-^ap menghancin>











Dialog antarbudaya, antaragama, dewasa Inl menjadi
kebutuhan yang sangat panting dan mendesak. Dalani
rangka dialog Itulah Agus R Saijono dan Berthold Dam-
shauser akan membacakan sajak-sajak penyair Jerman,
Johann Wolfgang von Goethe, dl Pesantren CIpasung,
Taslk Malaya, 16 Maret 2007; dan dl Pesantren Cllllln,
Kabupaten Bandung, 18 Maret 2007. Sebelumnya, acara
serupa diadakan dl Pesantren Al-Amin (Prenduan, Sume-
nep, Madura) pada 8 Maret 2007. Sajak-saJak Goethe Itu
telah mereka teijemahkan dan terbit sebagal jllld ke4 Serl
Pulsl Jerman dengan Judul Satu dan Segalanya. Program
Inl mendapat bantuan darl Goethe Instltut, Jakarta.
. Buku Serl Pulsl Jermar\ menampllkan penyalr-penyair
raksasa Jerman yang berpengaruh pada peradaba'n dunla.
Jllld pertama berlsl sajak-saJak Ralner Maria Rlike beijudul
Padamkan Mataku (2003), jllld kedua menampllkan karya
Bertolt Brecht bertajuk Zaman Buruk bagi Puisi (2004),
dan Jllld ketlga menampllkan Paul Celan dengan judul
Candu dan Ingatan (2005). Selepas dibacakan dl tiga pe
santren tersebut, buku Goethe akan dlluncurkan dl Swiss-
German University (SGU), Jakarta, pada 22 Maret 2007. n





Karya sastra tidak ha*
nya dapat menghibur
para penikmatnya,




Gibb, seorang novelis Kana*
da, menuangkan ide-ide bri*
liannya tentang sebuah ke*
hidupan dalam masyarakat
multikultural dalam novel
berjudul "Sweetness in the
BeUy".
Karya terbaru Camilla
itu mendapat sambutan ha-
ngat dari penikmatnya di
Kanada dan AS. Meski Ca
milla non-Muslim, tokoh
utama dalam novel itu ada-
lah seorang perempuan
Muslim. Menurut dia, per-
edaran novel itu di AS pada
2007 bertepatan dengan si-
tuasi krisis yang dialami
umat Islam di tengah gelom-
bang antiterorisme.
"Saya pikir, ini saat
yang penting setelah peristi-
wa 11 September' 2001 untuk
bersama-sama memahami a-
pa sesungguhnya Islam itu,"
kata Camilla, saat ditemui
Pembaruan akhir pekan
lalu.
Camilla berada di Jakar
ta pada 21-25 Maret Dia ber-
bicara pada Seminar Sastra
"Perempuan dan Agama da
lam Sastra: Pengalaman In
donesia dan Kanada" bersa-
ma Maman S Mahayana
(kritikus sastra) dan dua pe-
nulis perempuan Indonesia,
Abidah el Khalieqy dan Ayu
Utami.
Camilla menilai, isu te-
rorisme telah mendegradasi
uilai-nilai sesun^uhnya da
ri s^jaran Islam. "Saya yakin
ada minoritas Islam yang
menjadi ekstremis. Tetapi,
kita tidak bisa melempar-
kan tuduhan terorisme ke-
pada keseluruhan umat Is
lam," kata Cmnilla, yang ju
ga seorang antropolog dan
pernah beberapa tahun
bermukim di Ethiopia dan
I^iiro.
Berbeda dengan anggap-
an global tentang terorisme
Islam saat ini, Camilla jus-
tru berpendapat, mayoritas
umat Islam berwatak sangat
moderat la ingin menunjuk-
kan kenyataan itu lewat ka-
rakter tokoh-tokoh di dalam
novelnya.
Islam, dalam novel karya
Camilla tersebut, ingin di-
gambarkan dalam perspek-
tif yang lebih luas, yakni
agama perdamaian yang pe-
nuh nilai-nilai kasih sayang,
ketimbang sekedar "agama
teror" seperti dikonstruksi-
kan setelah serangan teroris
di menara kembar World
Trade Center, AS, pada 11
September 2001.
Tidak bisa dlmungkiri
lagi, masyarakat global ha





kat juga hams dididik untuk
menghargai keberadaan sa-
tu sama lain, kendati di an-
tara mereka ada perbedaan.
Masyarakat tempat Ca
milla dibesarkan, yakni To-
\ ronto, sangat plural dan
multikultural. Tetapi, ma
syarakat di Sana dapat hi-
dup secara damai dan har-
monis. Secara keseluruhan,
keragaman ras, etnis, dan
agama di Kanada bisa ter-
'  akomodasi dengan kebijak-
an pemerintah Kanada yang
mempromosikan multikul-
■: turalisme.
'  .. Sebagai seorang penulis




antara Barat dan dunia
Islam yang kian memburuk
setelah peristiwa 11 Septem
ber 2001.
Camilla ingin menutur-
kan kisah tentang kehidup-
.  an intim sebuah masyarakat
dari sebuah negara yang
kompleks dan bermasalah,
Ethiopia. Banyak yang tidak
banyak diketahui dari nega
ra itu selain dari citra "nega
ra miskin dan melarat".
"Saya juga ingin menu-
liurkan kiiah tentang umat
Muslim yang mempraktik-
kan Islam secara lembut dan
penuh kasih sayang, seperti
yang saya ketahui ketika
tinggal dengan sebuah kelu-
arga Muslim di Ethiopia,"
kata Camilla.
Lewat novelnya itu, ia
ingin memperHaya pema-
haman masyarakat tentang
Islam. Ide Jihad yang mem-
pakan ajaran Isto, juga di-
gambarkan tidak dalam per-
spektif "teror terhadap pi-
hak lain yang terbeda". Ji-
Juid, digambark^ Camilla
'1^5.
r sebagai "perang suci" se<^
rang umat manusia untuk
melawan hawa nafsu di da-
lam dirinya.
Lilly Abdal, karakter
utama novel Camilla yang
mempesona itu, dikisahkan
menjadi yatim piatu dalam
usid delapan tahnn. Ketika
orang tuanya yang berdarah
Inggris-Irlan^a meninggsd,
Lilly diasuh seorang suH,
yang meng^jarkan Islam ke-
padanya.
ketika berusia 16 tahun,
Lilly dikirim ke Harar, se-
buah kota.kuno di Ethiopia,
la berdiam di sebuah tempat
pemukiman berlantai kotor
bersama seorang janda me-
larat bemama Nouria yang
memiliki empat anak.
Di Harar, Lilly mendapat
nafkah dengan cara membe-
rikan bantuan pekeijaan-pe-
keijaan rumah tangga dan
meng£uar anak-anak setem-
pat membaca A1 Quran. De
ngan niengabaikan teriak-
an-teriakan "farenji" (sebut-
an untuk orang kulit putih;
Red), Lilly mulai hidup;
men^dcar, bekdar bahasa Jo*
kal, dan membeiiamk^ cUti;'
dalam kekayaan budaya ter-




lakan di Ediiopia ketika Kai-
sar Haile Selassie disingkir-
kan oleh rezim Dei^e yang
brutal, kehidupan LiUy se-
' bagai perempuan Muslim
berkulit putih temyata-ti-
dak kalah nunit Sebagai se
orang stafperawat, ia bert^
man dengan seorang peng^
ungsi asal Ethiopia, Amina.
'  Dua perempuan itu pun
membangun sebuah komu-
nitas untuk memayungi pa
ra pengungsi yang kehilang-
an sanak-saudara. Di sini,
kekuatan hasrat seor^ pe
rempuan untuk tetap mem-
pertahankan cinta dan keya-
kinannya melalui revolusi,
pergolakan, dan keterasing-
an dalam kehidupannya di
pembuangan, dirsgut dw di-




cinta Lilly itu diharapkan
Camilla dapat memberi
pemahaman baru masyara-
kat tentang Islam sesung-
kuhnya. [Pembaruan/Elly
Burhaini Faizal]
Suara Pembaruan, 25 Maret 2007
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ring masyarakat ke arah
pandahg yang lebih menghargai
perempuan. Percaya atau tidak, ;■
kekuatan itu ada. Tengok saja isu
yang digulirkan Camilla Gibb,
penulis kelahiran Inggris yang
dibesarkan Kanada, dalam
seminar Perempuan dan Agama
dalam Sastra, di Jakarta, Kamis
22/3)lalu.
Gibb memfokuskan ceritanya
pada topik-topik yang erat
kaitannya dengan kemanusiaan,
terutama nasib perempuan yang
I tertindas. Novelis berlatar
belakang akjademisi yang juga
aktivis perempuan ini beranl
memasuki ranah kehidupan mus-
limah Ethiopia dan mendeskrip-
sikannya dengan jujur. Hasil
karya Gibb direspons positif oleh
masyarakat baca.
Gibb yang hidup di belahan
barat dunia mau mencoba melihat
lebih dekat dan memahami Islam.
Lewat sosok Lily dalam
Sweetness in the Belly, Gibb me-
ngajak pembaca untuk menyimak
hidup penuh ujian yang dialami'
seorang perempuan kulit putih
yang tcrlahir dari pasangan
hippie yang nomadon.
Saat singgah di Maroko, orang-
tuanya membiarkan Lily diadopsi
oleh keluarga sufi. Sang ayah dan
.  bunda ingin anaknya tumbuh di
lingkungan budaya yang beragam.
Lily yang dibesarkan di kawasan
mayoritas Kristen di Ethiopia
lantas ditempa kerasnya hidup.
lie?
'^bagai imigran dan pedihnya
kehancuran kampimg halaman.
Terlepas dari itu, Lily mene-
mukan keindahan berbagi dengan
adat yang berbeda. Beranjak
dewasa, Lily mengarungi lautan
untuk sampai ke Inggris, negeri
yang diharapkan dapat mem-
berikan masa depan yang lebih
baik. Lily sesungguhnya hanyalah
insan yang bcrusaha untuk hidup
layak dengan menjadi imigran. Di
mana pun ia berada, ia juga beru-
paya menegakkan shalat.
Apa yang ditulis Gibb meng-
j^^Barkan po^ Mam
yaiig sejati, jauh dari kesan teroris
yang ditempeikan pemerintah
Amerika Serikat dan sekutunya.
Penggambaran citra Muslimah
tersebut menjadi besar artinya
lantaran disampaikan oleh
seorang,non-Muslim. "Dibesar-
kan di lingkungan yang multikul-
tural membuat saya terbiasa
berempati," urai pemegang gelar
PhD di bidang antropologi sosial
yang sudah menulis tiga novel dan
sederet cerpen.
Dari waktu ke waktu, perem-
puan selalu saja hidup dalam
ketidakadilan. Apa sebetulnya
akar persoalan yang mendera
perempuan? Dua sebab bisa dice-
tuskan. "Biang keroknya adalah
budaya dan pemahaman agama
yang keliru," kata Abidah el-
Khalieqy, novelis perempuan.
Kedua faktor tersebut juga
pemah menghajar Ayu Utami. Ia
malah merasa kehidupannya
makin kompleks dengan liiitan .
tiga hal. "Berjenis kelamin perem
puan, ber-ras Asia, dan beragama
Katolik, memengaruhi ruang
gerak saya sebagai penulis,"
katanya.
Ayu toh tak berhenti berkaiya.
Saman membawanya ke per-
mukaan. Novel yang menyabet
juara Sayembara Novel Dewan
Kesenian Jakarta 1998 itu meru- ^
pakaii sarana yang dipakainya
untuk mendobrak tabu. Saman
berbicara tentang perempuan dan
perilsiku serta orientasi seksual
dengan eksplisit.
Keberadaan penulis perempuan
lain juga tak bisa dikesamping-
kan. Sebut saja Oka Rusmini yang
menghasilkan Tdrian Bumi (2000)
dan Kenanga (2003). "Ia seperti
hendak menggugat tradisi adat,
budaya, dan agama yang terlalu
memojokkan posisi perempuan,"
... .komentar kritikus sastra, Maman.
S.Mahayana.
Selain itu, masih ada Ani
Sekamingsih. Namaku Teweraut
(2000) mengangkat problem
gender dalam kaitannya dengan
kultur etnik. "Novel pemenang
Hadiah Yayasan Buku Utama un
tuk terbitan tahun 2000 ini secara
sangat meyakinkan menyuguhkan
sebuah potret sosisd masyarakat






yang dihadapi perempuan Jawa
dalam berhadapan dengan
masuknya pengaruh moderen
serta perubahan sosial politik di
Indonesia.
Maman melihat Abidah tampil
dengan semangat melepaskan diri
dari berbagai stigma yang memo
jokkan kaum perempuan. Cara
Abidah dinilainya implisit.
"Solusi atas persoalan yang
dibahas disodorkan oleh sosok
muslimah yang cerdas,
berwawasan, dan cantik. Dengan
begitu, tak mimgkin tokoh uta-
manya dilecehkan oleh laki-laki.
Suka tidak suka, mereka menem-
patkan posisi perempuan secara
proporsional," urai Maman.
'•••
Abidah dengan Gani Jora-nya
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meraih hadiah kedua Sayembara^
Novel DKJ 2003. Berangkat
dengan kegelisahan berlatar
belakang kultur pesantren,
penulis asal Yo^akarta ini
menerabas palahg yang merinta-'
ngi mulimah mendapatkan
haknya seperti yang telah diatur
dalam Alquran. "Kaiya ini saya
tujukan untuk memperjuangkan
harkat, martabat, dan derajat
perempuan dalam kont^s budaya
dan agama," katanya.
Perhatian Abidah terpusat pada
pemecahan konflik budaya dan
agamkdiala^pemp6ktif perem- '
puan. la mierasa yang dilakukan-
nya hanyalah mengungkap aroma
peradaban melalui kemungkinan
logika dim intuisi seorang
perempuan. "Dalam prosesnya
saya lebih memusatkan pada
pergulatan visi yaing sekiranya
dapat dihayati dan diterima
secara estetis oleh pembaca,"
papamya.
Dalam pandangan Maman,
pembaca novel tanpa sadar
seperti memperoleh penyadaran.
Betapa penindasan dan penga-
niayaan perempuan terjadi di
mana-mana atas nama martabat
keluarga, norma sosial, keluhuran
budaya, kesucian agama, bahkan
atas nama kekuasaan Tuhan.
"Begitu banyak manipulasi digu-





Abidah belum reda. Novel saja
belum cukup garang imtuk meng-
geret orang ke jalan yang benar,
yang sesuai dengan ajaran agama.
ReaBtas kehidupan -^alam
konteks Islam— amat dipengaruhi
oleh fikih. "Fikih merupakan
respons atas realitas persoalan
sosial. Ketika persoalan sosial
mengalami perubahan otomatis
fikih juga harus beiiibah," Abidah
menandaska'n. n relny dwinanda
Republika, 25 Maret 2007
KESBBASTRAAN KEAQAHAAN
di Tengah Sastra dan Agama
Oleh Mariana A Sardfno
Pengamat sastra dan perempuan




tetap menarik untuk diperdebatkan.
Sebabnya, masalah yang sesungguh-
nya amat klaslk in! belum kuhjung
mendapatkan semacam 'titik temu'
di antara para sastrawan maupun
agamawan.
Di tengah-tengah wacana itu,
bahkan kaum perempuan penulis ter-
jepit di antara tuntutan kekebasan
berekspresi dan batasarvbatasan
agama. Di satu sisi, etos kreatif
men'untut kebebasan berekspresi
dalam keliaran imajinasl. Sementara,
di sisi Iain, etika agama memberl
batasan wilayah yang dapat dijelajah
oleh kebebasan itu. Jika seorang sas
trawan melampaui batasan itu akan '
dianggap melanggar ^ ika agama,
bahkan dapat iriengundang reaksi
keras dari kalangan pemeiuk agama
yarigbersangkutan.
Adalah menarik untuk memban-
dingkah dialektika antara sastra, aga
ma dan perempuan di masyiarakk
beragama yang cenderung hompgen
seperti di Indonesia, dengan dialekti
ka Serupa yang terjadi di negara mul-
tikuiturai seperti Kanada. Ini, misal-
nya, mengemuka dalam seminar
Perempuan dalam sastra dan Agama
di Jakarta, 22 Maret 2007, yang lalu.
Mesklpun hanya menampllkan
tiga novelis perempuan dan seorang
akademisi sastra — Camilla Gibb
, (Kanada), Abldah el Khalieqy, dan
Ayu Utami serta Maman S
Mahayana (Indonesia)—tesls-tesis
yang mengemuka cukup menarik
untuk disimak. Setidaknya, tIga
kubu pendapat tentang hubungan
antara perempuan, sastra dan .
agama, terwaklll dalam seminar
tersebut. Ayu Utami mewaklll kubu
yang memberontak terhadap




Seballknya, Abldah mewakili kubu
yang berpendapat bahwa agama se-
mestinya dipandang sebagai perang-
kat nilai yang memuliakan dan meh-
gangkat harkat serta derajat kaum
perempuan. Sedangkan Camilla Gibb
cenderung moderat, karena memang
tumbuh di lingkungan masyarakat
multikultural yang sangat siap mema-
hami perbedaan. Dan, di antara kubu-
kubu itu—jika memang dapat
disebut demikian — Maman tampil
sebagai 'penengah' dalam penger-
tian melihat wacana-wacana yang
muncul dengan kacamata akademisi.
' •••
Sastra atau kesastraan pada
dasarnya tidak pemah membatasi
kebebasan berekspresi dan beimaji-
nasi para kreatomya. Para novelis
besar dunia, seperti Dan Brown dan
Najib Mahfud, suksesjustru karena
mempraktekkan kebebasan itu. Yang
ada, barangkali jika dapat sisebut
sebagai pembatasan, adalah konven-
si yang berkait dengan genre dan
tlpologi karya sastra itu sendiri.
Untuk puisi, misalnya, konvensinya
adalah tuntutan untuk memper-
hatikan tipografi, rima, ritme, dan
majas, demi keindahan puisi itu
sendiri sebagai seni bahasa.
Sedangkan fiksi, cerpen maupun
novel, dituntut untuk memenuhi
unsur-unsur pembangun cerita,
seperti alur, plot, ending, penokohan
dan karakterisasi. Ini juga demi daya
tarik fiksi itu sendiri.
Tetapi, di luar konvensi sastra itu
ada masyarakat pembaca yang per-
adaban dan budayanya (termasuk
etika dan moralnya) sudah dibentuk
oleh nilai-nilai yang sudah diwariskan
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secara turun-temurun, terutama nilai-
nilai moral dan a'gama. Nllamilal
inilah yang pada akhlmya akan sering
berbenturan dengan niiai-niiai yang
dibawa oleh karya sastra, karena
kepada masyarakat yang sudah
memlliki perangkat nilal itulah karya
sastra itu 'dipertaruhkan'.
Jlka begitu, apakah nllal-nllai
moral dan agama — yang oleh
kalangan 'pemberontak nilal' seperti
Ayu UtamI dianggap membelenggu
kretivitas — Itu yang salah? Apakah
demi sastra, demi kebebasan berek-
spresl dan berlmajinasi Itu, moral
dan agama tidak diperlukan lagi
atau bahkan harus ditolak. Secara
Impllsit, dlllhat pada novel-novel dan
esal-esalnya (terutama esal tentang
seks) Ayu berkecenderungan
demlklan. Sedangkan Abldah berke
cenderungan seballknya, dan
menurut dia yang salah adalah
pemahaman manusia tentang
agama, bukan agama Itu sendlrl.
Ayu bahkan sempat menge-
mukakan kesumpekannya dalam
lllltan nllal-nllal moral dan agama,
dan lllltan Itu makin kompieks karena
la beijenis kelamin peret^puan.
Sebabnya, dalam masyarakat TImur
(Asia), perempuan 'dibelenggu' oleh
batasan-batasan ketabuan — salah
satu ekspresi moral masyarakat
TImur. DIa rnerasa, berjenis kelamin
perempuan, ber-ras Asia, dan beraga-
ma Katollk, memengaruhl ruang
gerak saya sebagal penulls.
Tetapl, menurut Abldah, yang
salah bukan agama, namun pandang-
an orang—yang pandir dan penuh
kepentlngan gender (lakHakl) —
tentang agama. Blang kerok semua
Itu adalah budaya dan pemahaman
agama yang kellru. Banyak tafsir
agama yang bermuatan budaya lakl-
lakl, urituk kepentlngan lakl-laki, dan
merampas hak perempuan. Karena
Itulah, melalul karya-karyanya, seperti
novel Gani Jora, Abldal mencoba
membela kaum Musllmah dalam
mendapatkan haknya. Dan, hak Itu,
nienurutnya, telah diatur dalam
Alquran.
•••
Tumbuh dl tengah masyarakat yang
multlkultural, sebagal seorang non-
Muslim, Camilla GIbb justru memlllkl
pandangan yang jernih tentang nllal-
nllal agama dan praktek keberaga-
maan dl masyarakat (Muslim). Lewat
sosok Lily dalam novel Sweetness in
the Belly \a memotret pemeluk Islam
yang sejati, jauh darl kesan terorls.
Satu-satunya semangat yang diper-
llhatkan GIbb adalah membela kaum
perempuan yang tertlndas, bukan
mendlskredltkan moral atau agama.
Dl tangan GIbb, karya sastra atau
novel, menjadi media untuk membela
nasib kaum perempuan darl ketertln-
dasan, tanpa menyalahkan agama.
Dan, Inl pula yang diperllhatkan novel-
novel Abldah.
Ayu sebenarnya memperllhatkan
semangat pembeiaan yang sama, na
mun la menjadlkan moral dan agama
sebagal 'kambing hltam'. Akar penye-
babnya jelas: yangtdiperjuangkan Ayu
adalah 'kebebasan seksual' bagi
kaum perempuan. Sedangkan GIbb
dan Abldah mempeijuangkan harkat,
martabat dan kebebasan perempuan
darl segala bentuk penldasan.
Dalam semangat seperti dl atas,
karya sastra (novel), mengutip
Maman S Mahayana, dapat menjadi
media penyadaran atau semacam
pencerahan. Pembaca'novel tanpa
sadar seperti memperoleh penya
daran, betapa penindasan dan peng-
anlayaan perempuan terjadi dl mana-
mana atas nama martabat keluarga,
norma soslal, keluhuran budaya,
bahkan kesuclan agama. n
n






Karya Hamzah Fansuri sebagai Jembatan Pengikat
JAKARTA, KOMPAS — Hubungan Persia—sekarang
Iran—dengan Nusantara erat dan berkesinambungan,
setidaknya sejak 1.000 tahun lalu. Kedekatan itu ikut
mewamai khazanah sastra di Nusantara, antara lain
terI^^at dalam karya-kaiya Hamzali Fansuri.
Sastrawan Abdul Hadi WM
mengungkapkan hal ini dalam
seminar bert^uk "Hubungan lo-
ngue duree antara Persia dengan
Nusantara; Mozaik Pemikiran
Hamzah Fansuri" di Jakarta, Ra-
bu (28/3). Terlepas dari kontro-
versi yang mengitarinya, kata Ab
dul Hadi, Hamzah Fhnsuri adalah
tokoh intelektual dan kerohanian
terkemuka pada zamannya.
Dalam k^a Hamzah Fansuri
banyak petil^ ayat A1 Quran,
hadis Nabi, pepatah dan kata-ka-
ta Arab, yang beberapa d antara-
nya telah lama ^'adikan metafo-
ra, istilah dan citraan konseptual
penulis sufi Arab-Persia. Begitu
juga tamsil dan simbolik yang
biasa digunakan penyair sufi Arab
dan Persia.
Hal senada juga dikemukakan
Nabilah Lubis, guru besar Uni-
versitas Islam Negeri Syarif Hida-
yat^ah Jak^aL Hamzah Fan
suri dinilainya merupakan pu-
jangga Islam populer di masanya.
Nada dan contoh-contoh syair
Hamzah Fansmi menja^ teladan
bagi sastrawan laiiinya. Tidak se-
batas pada abadKVII-XVni, me-
lainkan juga. s^pai abad XX.
Sejumlah peiiulis zaman modemjuga mengambil semangat daii
syair-$yair Han^^ Fansuri, se-.
but s^'a sepertikaiya Sanusi Pane
dan Anir'Hanizah.
. Hamz^' Fansuri ( betasal dari
Barus, Suriiatera Utju:^ dan ke-
■mimculannya dikehal pada masa
kckuasaan Sultan Alauddin
Ri'ayat Syah di Aceh pada peng-
hujung abad XVI 0588-1604).
Hamz^ Fansuri mempakan pe-
lopor-di bidang kesusastraan dan
spiritual S3?air-S5rair Hamzah
Fansuri tercatat antara lain da
lam buku SHyair Buntng Pingai,
Syair Dagang, Syair Pungguk,
Syair Sidang Fakir, dan Slyair Pe-
rahu. la juga menulis Wtab-kitab
bahasa Arab dan Petsia sebagai
buku telaahnya.
Menurut Achdiati Ikram, guru
besar filologi yang bany^ mene-
laah bidang sastra Mel^yu dari
Universitas'Indonesia, Persia me-
mang memberi pengaruh luas
dan mendalam pada kebudayaan
Islam. Pengaruh ini baik dalam
bidang eti^ estetika, spiritual,
dan material. Bahkan, penyerap-
an unsur Persia sedemikian me-
nj^tu sehingga mepjadi bagian
dari peradaban Islam. Di Nusan-
t^ pengaruh itu terasakental di
bjdang kesusastraan.
Banyak tema dalam hikayat
(sastra khas Melayu) yang diam-
bil dari sasria Persia, seperti ter-
dapat dalam Hikayat Indraputra,
suatu hikayat yang digemari dan
tersebar dalam berbagai sastra
Nusantara. Bagitu juga Teg al-Sa-
latin .QUahkota Pqja-Rqjd) yang
mengandung unsur Persia lantar-
an berisi bagian^ yang menetap-
kan syarat bagai rq'a yang baik
menumt model Persia.
Pengaruh Persia di bidang ilmu
pemerintah dapat dilihat pula da
lam karangan Raja Ali Haji dari
abad XIX, yaitu Thammarat al-
Muhimmah, yang menggambar-
kan sifat dan kewajiban raja ideal
sesuai dasar kerajaan di Persia.
Hubungan dekat
Claude Guillot, peneliti asal
Perancis yang menjadi pembicara
kunci dalam seminar, mengung
kapkan bahwa orang Persia pu-
nya peran utama dalam hubung
an bagian timur dan barat Asia
melalui Jalan Sutra. "Pada abad V
terdapat permukiman orang Per
sia di Semenanjung Melayu,"
ujamya.^
Di Nusantara, barang-barang
seperti man^ok piring, pecah
belah berglasir, dan benda-benda
lain asal Persia dari abad VIII-XV
banyak ditemukan di banyak si
tus di bagian barat Nusantara.
Selam itu, pada abad XV bahasa
Persia juga digunakan oleh go-
longan terpel^jar di kota pelabuh-
an besar di Sumatera, seperti Pa-
sai dan Barus. "Hubungan da-
gang,' agama, dan budaya yang
erat membuat pengaruh Persia
tidak dapat diremehkan lantaran
ikut menentukan imsur yang me
wamai Melayu," kata Claude.
Bagi Amir Abdolli, Atase Kebu
dayaan dan Pendidikan Republik
Islam Iran untuk Indonesia, hu
bungan Iran-Indonesia saat ini
perlu terus ditingkatkan, baik da
ri aspek kebudayaan dan pendi
dikan maupun di bidang ekono-
mi. "D^am bidang pendidikan
telah dilaksanakan tukar-menu-
1^ nudiasiswa antarpeiguman
tinggi di kedua negara. Dyadwal-
kan pula pembukaan kursus ba
hasa Indonesia di Universitas
Teheran," katanya. (INE5




@F OESA SUN@di JERNiB'
Folklore from W^Sumatra
ONCE Upon a time in West Sumatra, a
widow took her two children to a party,
j Her children, a boy and a girl, were very happy.
They wore beautiful clothes to the party. They
I found delicious foods, and saw many guests in
! the party. The children were having a great
Itime.
:  There was also a traditional music show. The
' show was crowded with people.
The children asked their mother if they could
i see the music show which was located a few
i metres away.
"Yes, you two may go there. But please
i remember, don't go top far," said the mother.
' The children ran to the stage where the music
show was performed. They enjoyed the music.
But they were bored just watching the show so
they took a walk around the stage. They forgot
their mother's message not to go too far.
Suddenly they saw a pond. The water was
very clear and fresh. Because the sun was very
hot, they were tempted to play in thet water. So
they took off their clothes and jumped in to the
water. They swam together happily. It felt so
fresh!
Meanwhile, the party was almost over. The
mother remembered her two children. She felt
so desperate because she could hot find tjiem >
in the party house. She looked for her two
children everywhere, but she didn't find them.
The day turned into night. The children were
still missing. The mother cried and cried.
She went home without her children.
She fell a sleep after a long hour of crying.
And she had a dream about her children. In her
dream, she met an old woman: The old woman
told her.
17-3-
"Your children are in the pond near the party
house. If you want to see them, throw a handful
of rice in to the pond. Your children will ap
pear."
As soon as she woke up, she quickly ran to
the pond. She also had a handful of rice in her
hand.
When she reached the pond, she threw the
rice in to the pond and she called her children's
names. The dream was truel two big fish with
beautiful colors appeared in the pond. The
mother cried when she saw them. Her children
turned into big beautiful fish because they
disobeyed their mother's message.
The mother cried again and again. All the
people of the village cheered her up. But she - '
'was still very sad. .
The village where the pond was located is
now called Desa Sungai Jernih. It is called so
because the water in the pond was very clear.
Desa Sungai Jernih is located in the northern
part of Nagari Baso, in Kabupaten Agam, West
Sumatra.
The name of the village also remind people
today in West Sumatra that it is important to
obey our parents.
Today, the people of the village come to that
pond because they think it is a sacred place.
(wiE^-12)
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ang tanggal 17 Jul| 2006:
Teori Kearifan dan Kebijakan
dari Noyel Ular Ke-empat
Karya Gus tf Sakar dan
Singgalang tanggal 10 Jull
2006 'Teori Kritik Sastra dari
Budaya MinangkabauOdari
karya Gus tf Sakai (Segl TIga
Lepas Kaki pada tahun 1991,
Tlga CInta, Ibu pada tahun
2002, Segl Empat Patah Slsi,•
1990 dan Ular, ?005), maka
selayaknya perlu dirumuskan
dasarfirosofi kellmuan.
Dasar filosofi keilmuan itu
merupakan persoalan akar dan
dasar beipikir dari bangunan tebri
ini. Teori. tersebut pada intinya*
lebih menekankan pada persoalan
bagaimana mengambil kearifan
atas karya sastr£(. Dengan de-
mikian, teori tersebut pada satu
sisi berada pada persoalan me-
maknai dan mengamalkan ungka-'
pan sejarah. Bagaimana peiiting-
nya belajar dari sejarah atau
bagaimana belajar dari kekayaan •
budaya. N^un, dalam alam pemi-.
'  kiran budaya Minang iebih luas,
bdlajar dari' aiam yang terkem-
bang.
Mengambil kearifan d^ karya
sastra, merupakan bagian yaiig
tidak begitu dibicarakan. Juga'
tidak populer dalam kalaiigan
kajian iliniah terhadap karya
sastra. Bagian yang. populer dari
karya sastra adalah (a) waktu
• Pujangga .Baru, ekspresi dari'
pengaran^, suatii keromantisan,.
, pengarang bbgitu hebat, dialah
yang merientukah, dialah yang
mengajarkah, z^mannya kritik
sastra H;Bk'Jassin. Setelah itu
• zamah bukan, pengarang, tetapi
(b) zaman; karya se^bagai obyek
dan subjek yang menentukan/
yakni zaman striiktiiral Rawaman^
gun dan Ganzheit, dekt^de teori
ilmiah yang diperkenalkan oleh A.
Teeiiw.
Pada tahap ketiga biikan. lagi
karya sastra yang hienentukan,
poputer dibicm^an, dikaji. tetapi.
yang berkuasa adalah pembaca,
pasar, respon, maka, mi adalah (c)
zaihan .teori sosiologi sastra,
resepsi sastra, ihterteks, semiotik,
pos-struktural".
.  Pa^ masa ini penga^g tid^
lagi bisa.berdiri sehdiri. Begitu
juga kai^a sastra, maka mereka
memf ehluky^omunitas^ Jk^agai
.  d^ -suatu otmitas. bengan demi-
kiahi teori tentang. mengambil
kearifan dari karya- sastra! tam-
. paknya tidak ada. Selama:ini. teori
sastra tampaknya lebih te^okus
pada dulce (striiktur 'obyektif*
materi •sosiaJ' pembaca ), k^a'
Sebagm sesuatu yang iinik,. khas,
menyenangkan;-sbdangkan
(manfaat), yang bermarifaat se-
n pertinya terabaikan, di sinilah
teori memetik kearifan namipaknya
perlu dihadirkan. . .
, Sepertinya, mengambil ke
arifan dari karya sastra tidak.begitu •
. penting. Karenat, yang penring
d^ k^a sastra adalah' (1) eks
presi pengarang dan .fealitas
kepengnr^ngan; romahtis, serta.
eksistenSi periguang. (2) .tiebih
' penting striiktur kai7a sebagai
s^tra itu sendiri, lebili.memen-
tihgkan^fisik;' behtuk;::sastfa
- sebagai\riiateri'(tokohivlMar. alur,
sudut pandang, tenia; yang ber-
fitosof! materiajiSmb); (3) Lebih
mementingkan tanggapan pbm-
baca, kp.inunitas,' so.sia|, . pasar
kapitalis yahg'beifilosbri sosialis-
Marx. Adappn' apa^jy^g dldapat
dari karya sastra da#j)agaimana
me'ndapatkan sesuiaitp'; (dalam hal
ini kearifan) sehihgga karya
sastra mejadi (/o he) mpa^^ kita
(pembaca dan masyai^at) dapat -
, dikatakan beluiri ada; Sederha-.
nanya, bagaimana mengambil
. atau imenemukah .kemfsrn. (nd^^
liilai yang bermanfaat), dari'^^^^
sastra. ' '' n
1'75
kearifan dari k^a mtia sebagai
sebuah tebri yang dikertiukakan
di sini adalah bagian keenam dart j
, uraian tentang tepri kritik dari
budaya.Mlnanig. Teort .ihi berada
pada paradigma post-abrams. j
Adapun pada tataran obyektif, '
maka saistra,unluksastra,otonom, ^
art po«r Vflr/, 'pada ekspresif
fnenipakah lebih mementingkan
subyektif pengaran^.. .
Pada tataran mimetik lebih
mementin^ah hubungan sosial,
kemanripuan mpncerminkan. Se-
dangkap pada tataran pragmatik
lebih"'mejtapakan tanggapan pem-
baca! Dalapi- ke^daari demikian,
teort mehgarnbil kearifan di sam-
pingmerup^an^^tiU^ obyektif
•let^pi jugal pragmatik, mimetik, ,
serta 8ubyektif;^nyi, ia berada i
dalam. paradigma gabungan (in
tegral)/
Penelltiah sastra dalam jpan-
dang^n tebn mengambil kearifan. j'
adalah sebagai obypk sekaligus
subyek. ;Adapun dalam metp-
dolQki.spcar^l^lps.ofi; berada





Dengp denuician, ada bebe- j








k^a sastra pert^a adalah (a)
metumuskanTselpi^h
yanig befketersliiafan d^
sastra. (b) Mengklasifikasi selu-.
ruh nlasaiah yang "bPrketersiratan.
, (c)^ Pada, tahap ini ditentukan
masalah utama,'yakni masalah
yang inenjadi pumpunan (titik
pusat) sei^ua. masalah. Kedua,
yang djlakukan adalah mengana-
lisis niasailah utania yang berke-
tersiratan dengan;v (a) «Menterje
mahkan semua masalah yang
berkPterelrtdan kp dalani konteks
re^lltas struktur kebudayaan yang
berketersuratan. (b) Mencari
faktor-fakbr penyeba^ masalah
yaiig berketersiraian dan hubu-
'.ngannya!^den^je|d:mas yang
berketer^aifatlnV^.b masalah'
utama maiuftdn'-yang tidak utama.
(c) merumusan'^ba(-akibat dart
benturdn masalah, balk masalah
utama m&upiiin,,$ep[tua masalah




tor penyebab dan akijbat masalah |
^amr k^a, siwtra dengan ma-1
jasi^s (analogi, -metora, ironi,'
satir,.;) dan bagan.. Keempat^'
semua analisis masilah ihi maka
dirumtiskankan - baberapa poin '
sebagai petikan kearifan darikarya sastra yang akan ber-
manfaat sebagai nilai-nilai kema-






part kMippat Idnj^lb ^
• jp®da ber-
gerak di bdnla itiialqih^ & hilai-
nilai.l^iahialdia.dsa
I nilai tersebut diharapkan akan
. bermahfaat bagi dunia kema-
nusiaan dan kebudayaan. Se-
hingga, karya sastra tidak lagi
hanya sekedar kehebatan dari
suatu keindahan otonom karya
seni atau sekedar kehebatan
dalam hubungannya dengan
fakm-fakta di luar dirtnya dengan
dicoba untuk dibuktikan secara
ilmiah. .
Adhpun dunia nilai atau dunia
makna adalah membicarakan
sesuatii di balik realitas yang
konkret.
Dengan demikian, ketika dihu-
. .bungkan dengan paradigma mod
ern yang menjastifikasi bahwa
sesuatu. dibalik Vang konkret
adalah nonsen, bukan dunia •
iimiah, maka teort ini jelas tidak
beipijak pada p^digma modem.
•  bengpn kenyataan begitu,
teort |ni berpijak pada paradigma
post-modern, yang 'meherima
keilmuan tentang sesuatu dibalik
yang konkret, yang dapat me-
^nertma ilmu-ilmtf dan teori-teori
dart dunia timinir (sebab paradigma
modern mcnS^SS^'P b^wa ilmu
yang ilmiah hanya barat, se-
dangkan ilmu sastra, medis, fil-
safat timiir dianggap bukan ilmu).
NamUn pada akhimya, sebuah
teort memerlukan pehgujian dan'
pembuktian-, kendati itu berupa
pembuktian rasipnalitas nilai-
nilai. Dleh- sebab itu, teori nan
ampek perlu dipertanyakan rea
litas keiliiiuahnya sebagai sebuah
teoii ilmu untuk menibuktikan dia
berhak jadi teort sastra atau tidak.
Semoga. ♦.♦♦(Puruih Kabun,
2006) i ^
■Pentd^ adalah dosen dan. pendlU dl
Porat Penelitian Sastra Indonesia (Cenur
for Rosoareh of Indonestah % Lderature)






Iskandar bukan hanya me-
warisi suatu aliran dalam
seni lukis. Lewat Tetet Ca-
hyati, putrinya, Popo menu-
runkan satu pelukis berga-
ya abstrak. Di Galeri Cipta





anak dari pasangan peliAis
■Popo Iskandar dan RH Djua-
riah Iskandar. Wanita kela-
hiran Bandung 24 Desember
1963 itu dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang
sangat mencintai seni.'Ba-
katnya tidak hanya melu-
kis. Tetet juga gemar menu-





langsung dari sang ayah.
Namun dia tidak serta mer-
ta menjadikan seni sebagai
kesibukan utama. Selain
melukis, Tetet juga sibuk
mengajar di perguruan ting-
gi di Bandung. Dia juga
menjadi ketua Komunitas
Sastra Dewi Sartika Jawa
Barat yang membfna dan
mewadahi potensi kaum pe-
rempuan dalam bidang gas*
tra dan keterampilan.
" Dalam pameran berju-
dul The Spirit of Growth,
Kerry Dim, seorang pelukis
asal Cibolerang, Bandung,
menilai Tetet Cahyati me-
miliki sejumlah kecende-
rungan dalam melukis. Ke-
cenderungan pertama ada-
lah orientasi pada objek-ob-
jek keseharian. Sementara
kecenderungah kedua ada-
lah judul-judul yang meng-
arah pada suasana hati.
Kedua kecenderungan
itu, menurut Kerry, memm-
jukkan acuan atau titik be-
rangkat ketika Tetet
kis. Meskipun demikian, Te
tet tidak melukis denganpenggambaran seperti apa
adanya. Objek-objek lukis-
annya tidaklah konkrit.
dleh sebab itu, kata Ker
ry, objek bunga tidak akan
tampak seperti bunga seca-
ra harfiah. Demikian pula
dengan objek bulan. Bentuk-
nya hanya terlacak seperti
lingkaran yang beraneka
wama. Sementara objek* ko-




visual dari pehgolahan ga-
ris, wariia, barik, blabar dan
bidang. Hal itu makin jelas
pada kanvas-kanvas ber-
ukuran kecil. Intensitasnya




tahun 2004-2006, Tetet ber-
alih ke kanvas berukuran
besar. Proses itu tampak je
las pada karya-karyanya.
Tetet mengalami pergeser-
an dari intensltas ke dalmn
karaktcr ekstrovert, Jejak
kuas pcwarnaan atau ta-
rikan garis menjadi fokus.;
perhatiannya.
Simak saja lukisan ber-
judul Cahaya Jiwa, cat mi-
nyak menjadi pilih^ Tetet.
Wama merah ter^ota dan
biru tua tampalf uominan.
Di sisi lain, warna hljau,
merah tua, dan biru tua cen-
derung akrab di setiap kan-
vasnya. Namun Tetet juga
tak ragu menorehkan war-
na gelap Wiau betpafede-
ngan hijau seprti dmam lu
kisan berjudul The Spirit of
Growth. Setiap kanvasnyamemperlihatkan eksplorasi
bidangi , . •
. Secto teorito, kecende
rungan yang biasa dilaku-
kan Tetet ini bisa .dikelom-
pokkan kepada genre seni
lu^'sabstrak, Namun tidak
dipungkiri, Tetet juga me-
warisi tradisi modemis dari
sang ayah, Popo Iskand^. .
Kerry Dim menilai Te
tet lebih terbuka untuk pe-
lepasan emosi dan makin
leluasa bereksplorasi. Oleh
sebab itu, pilihan bentuk
bukan lagi dUahirkan oleh
rencana yang masif, mela-
in\tan spontanitas dan tak
; terduga.i Klni Tetet Cahyati se-
dang bertarung dengan per-geseran gejolak - gejolak-
nya. Li^isan dalam pamer-
^.kali ini merupakan per-
tai^gan yang sedang dija-
lani. Keberanian Tetet da








Dunia komik di Indonesia se-
beparnya bukanlah hal
yang baru. Meskipun pa-
hatan-pahatan di Candi Borobu-
dur dan Prambanan menjadi bukti
indikasi komik berkembang sejak
lama. Kini di masa modem, komik ,
Indonesia masih sibuk mencari
jati diri.
Komik Petruk-Gareng, Gimda-
la, dan sebagainya pemah mera-
maikan dunia komik Indonesia.
Kini seir^ dengan zaman, dunia
komik Indonesia temyata masih.
terus mencari bentuk. Hingga
akhir era 90-an, perdebatan ten-
tang wsoah komik Indonesia ma
sih terus berlangsung, bentuk-
bentuk baru, serta hal-hal yang
berkaitan dengannya terus ber-
munCulan.- Etos Do It Your Self
muncul di antara pembuat komik
di Indonesia sebagai salah satu
bentuk pengaruh punk.
Do It, Your Self ysng biasa di- .
singkat DIY diterjemahkan seba
gai upaya mandiri dalam meng-
hasilkan karya. Pemerhati komik
Indonesia, Vaniani Ika, dalam
sebuah acara Diskusi Eksposisi
Komik; Komik Sebagai Subkul-
tur, di Taman Ismail Mazuki, Ja
karta, Sabtu (10/3), menyebutkan
etos. DIY bisa berarti melakukan
segala hal tanpa harus inenunggu
bantuan orang lain, tetapi juga
bukan berarti harus menjadi
individualis.
"Do It Your Self hvikan dihasil-
kan dari sebuah pemberontakan
terhadap sistem. Kami keluar dan
sistem karena sistem itu tidak bi
sa menampimg aspirasi kami. Ka
mi tidak melawan, tetapi kami ti
dak mau mengikutinya," ujamya.
Etos DIY dalam perkembang-
an komik Indonesia berawal dari
perkembangan lahirnya kOmik-
komik indie atau underground.
Pada pertengahan dekade 90-an
bermunculan komik-komik yang
bersifat underground. Dengim ha-
nya bermodal fotokopi, komik-ko-
mik itu bisa menjumpai para
pembacanya. Tidak ada h'ak cipta,
tidak ada batasan tentang mated,
semua boleh membaca, sbmua
boleh memperbanyak, dan karya
itu pada akhiraya menjadi milik
bersama. «
Ika menceritakan, banyak te-
man-temannya yang membuat zi-
ne (komik indie fotokbpian) tidak
pemah mencemaskan jika sean-
dainya orahg lain mengambil ke-
untungan dad karya mereka.
"Kalau memang temyata ada
peru^an besar mencetak zine-zi-
ne itu dan dipasarkan untuk men-
dapatkan keuntungan, mereka se-
lalu bilang itu boleh-boleh aja* Ka
rena sebenamya bagi para pembu
at zine yang penting' adalah infor-
masi y^ ada di dalamnya tidak
dirubali. Zine itu adalah cara me
reka berkomunikasi antara did-
nya dengan orang lain. Itu yang
penting," jelasnya.
Bambang R^ardian, komikus
dad Yogyakarta, mencedtakan se
jak awalnya ko»mik-komik indie
memang tidak dibuat imtuk men-
cad keuntungan, komik-komik itu
dibuat sebagai media untuk me-
nyalurkan aspirasi mereka. Ada
kalanya mereka tidak bisa meng-
utarakan apa yang mereka pikir-
kan melalui tulisan atau ucapan,
hingga akhimya dituangkan me
lalui gambar.
Pengalaman ini pun pemah di-
lakukan oleh Dinita Larasati, ko
mikus yang menyelesaikan gelar
doktomya di Belanda.
"Mama-papa suka tanya apa
yang aku lakukan .saat di Belanda.
Aku biasanya tidak bisa bicara
panjang lebar, tet^^emudian se-
tiap hari aku membuat gambar
dan skafaks ke Indonesia. Sampai
akhimya faks itu menjadi kum-
pulan komik," ceritanya.
Sejak akhir dekade 90-an ke-
munculan komik indie ini me
mang ikut menyumbangkan pe
ngaruh dalam perkembangan ko
mik Indonesia ditengah serangan
" komik-komik dari luar, sepedi Ko
rea dan Jepang. Komik-komik
indie yang awalnya berkembang
pesat di kota Yogyakarta, Ban
dung, dan Solo, kini sudah meluas
ke daerah lain, bahkan distribusi-
nya bisa mencapai ke mancanega-
ra hanya mengandalkan obrolan-
obrolan saja.
Bambang Rahardian yang ba
nyak berkecimpung sebagai komi
kus di Yogyakarta, meceritakan
pada pertengahan dekade 90-an
memang banyak bermunculan ko-
munitas-komunitas komik indie.
"Komunitas-komunitas ini se-
benmya memb^ikan jejak yang
jelas dalam perkembangan komik
di Indonesia. Namun sebenamya
apa yang teijadi di Yogya, pemah
terjadi, atau akan terjadi, akan
memberikan sesuatu yang poistif
jika tidak dibiarkan stagnant
ujamya.
Bambang menyebutkan ben
tuk komik Indonesia tidak akan
pemah berhenti mencari waj^h-
nya. "Jika sekarang mxmcul DIY
mungkin nanti akan muncul ben
tuk yang lain, kalau dibilang ini
adalah mainstream komik Indone
sia, mun^dn hal itu bisa dibilang
terlalu tergesa-gesa," ujamya.
Dinita Lestari pun menyebut
kan, etos DIY yang saat ini ber
kembang di Indonesia tidak jauh
berbeda dengan perkembangan
komik indie di negara lain.





^ I encana yang
11 [ J merenggut ribu- i
\ I an nyawa di da-|f [ rat sudah ja-
I  mak. Dari da-
I  lam air, bencana juga mem-
I buat ribuan nyawa mela-
I yang tinggi. Ketakutan pun
I muncul, jangan-jangan
I bencana dari udara segera
I  datang.
I  Tiba-tiba terdengar suara
I  gemuruh di atap langit.
I  "Bencana dari. udara," kata
seorang ayah. la pun meng-
ajak istri dan anaknya berlan
ke luar ruang. Namun, sang
istri lega lantaran sumber
suara gemuruh di atas atap itu
temyata hanya seekor kucing.
Sindiran itu digarap di se-
penggal komik yang dipamer-
kan dalam pamer^ komik ber-
tajuk Eksposisi'Komik DLY ali
as Daerah Istimewa: Yourself.
Acara yang berlangsung di Ga-
leri Cipta II, Thman Ismail Mar-
niki, pada 3-17 Maret itu me-
nampilkan kaiya sebelas komi-
kus lokal, seperti Athonk, Bam-
bang Ttoko, Beng Rahardian, Di-
doth. Eko Nugroho, Iwank, Oyas
& Iput, Mail, Pras, dan Tita.
Para komikus telah memiliki
sederet pengalaman. A^or^,
yang bemama asli Sapto Rahar]o,
ebelas komikus lokal menawarkaa komik
dengan goresan dan cara bertutur baru:
misalnya, telah melahirkan kar-
ya, seperti dua jilid Bad T^mes
Story, Old Skidl Comics Strips,
Old Skull in the Garden, dan
Strip Jams. Sebagian besar karya
komikus kelahiran Kendal, 15
Agustus 1971, ini diterbitkan oleh
penerbit asing dari Melbourne,
Hawaii, dan New Orleans.
Bambang Ibko, yang lahir di
Yogyakarta dengan nama Bam
bang VTitjaksono pada 27 Maret
1973, juga banyak berpameran
di dalam dan luar negeri. Se-
dangkan Eko Nugroho, yang ta-
hun lalu terpilih sebagai manu-
sia cemerlang versi majalah
T^po, ada-
lah komikus yang dikeni seba
gai Presiden The Daging Tum-
buh, sebuah jumal sekaligus ge-
rakan seni fotokopi yang banyak
memuat komik di Yogyakarta.
Kaiya yang ditampilkan da
lam pameran memang bukan
komik mainstream layaknya
Tintin, Asterix, Superman, atau
bahkan komik Jepang yang bc-
jibun jumlahnya di pasar. "Ko-
sebelas komikus ini adalah wa-
kil yang boleh dibilang sangat
berhasil memunculkan keunik-
an jati diri mereka dalam kaiya
mereka," kata kurator komik
Hikmat Darmawan.
Keunik'an karya itu tak cuma
tampil dalam bentuk kaya garis
milik Beng Rahadian. Namun,
cara bertutur yang begitu unik
juga ditunjukkan Tita, yang ba
nyak menampilkan kaiyanya
lewat blog.
Keunikan tersebut, kata Hik
mat, menawarkan daerah ke-
mungkinan yang lebih luas lagi
bagi medium komik. Sikap ini-
lah yang mampu mengubah po-
sisi sebdumnya.
Maklum, sebelumnya komik
adalah bentuk seni yang me-
nunggu di antara peradaban
Guttenberg dan McLuhan. Per
adaban Guttenberg adalah per
adaban teks yang statis. Se-
darigkan peradaban McLuhan
adalah peradaban visual, yakni
membaca dan menonton. "Se
buah tangan gaib menempat-
kannya di sana karena sifat ala-
minya sebagai medium hibri-
da," kata Hikmat.
Maka komik pun pasif me-
nun^ di ruang tunggu. Ge-
rakan kesebelas komikus ini,
kata Hikmat, membuat komik
tak lagi pasif menunggu. Tak
penting lagi Godot akan datang
atau tidak. Komik malah asyik
sendiri. Ruang tunggu telah di-
ubahnya menjadi ruang milik-
nya sendiri. Bahkan, kata Hik
mat, "Ruang itu semakin besar
saja kini." •nurwwat












komik lokal hampir tak
mendapat tempat di rak
pajang toko buku. Kendati
demikian, kondisi sebenamya
temyata tidak terlalu menge-
naskan. Setidaknya, komik lokal
masih hidup dan dinikmati oleh
penggemamya.
Ingin bukti? Tengok saja cup-
likan hasil karya 11 komikus yang
dipamerkan di Galeri Cipta II,
Taman Ismail Marzuki sejak 3
Maret 2007 lalu. Eksposisi Komik
Daerah Istimewa Yourself (DI:Y)
itu masih bisa dinikmati sampai
17 Maret mendatang.
Untuk memberi bobot panieran,
juga digelar diskusi komik berta-
]uk Komik sebdgai Sub Kultur,
pada Sabtu 10 Maret 2007,
dengan pembicara Vaniani Ika
(pengamat komik), serta Dinita




menjadi tuan rumah di negeri
sendiri. Tetapi, era itu sudah lama
I berselang. "Komik lokal digan-
I dnmgi pada tahun 1970-an," ujar
i Ade Darmawan, ketua Komite
I Seni Rupa Dewan Kesenian
Jakarta.
RA Kosasih beserta komik
Mahabharata-nya amat terkenal
dalam tahun 1970-an. Begitu
j pula, Hasmi dan karya fenome-
nalnya, serial Gundala Putera
Petir. Nama lain yang sukar
hilang dari ingatan pecinta komik
lokal adalah Ganes TH, pencipta
serial Si Buta dari Goa Hantu.
I  Dalam tahun 1970-an, lanjut
[ Ade, komik lokal kental sekali
dengan nuansa Indonesia. Kalau
bukan lantaran mengangkat mitos
! tentu karena bahasa yisualnya
[ yang akrab. Cara komikus
menggambarkan gerak-gerik
tokoh-tokohnya patut diacimgi
jempol. Pada masanya, komikus
malah sejajar dengan bintang film
temama yang selalu menjadi
pusat perhatian saat berada di
keraniaiah.
Ade berpendapat komikus
zaman dulu amat terasah. Mereka
mampu menciptakan karya-kaiya
orisinal. "Sayangnya, kemampuan
rtu tidak tertular pada generasi
• muda komikus," katanya.
Dalam pengamatan Ade,
komikus masa kini sangat ter-
pengaruh oleh gaya komik
Jepang. Dari segi visual, tak ada
pencapaian baru yang ditun-jukkan. "Padahal, kalau menggali
lebih jeli, mereka bisa mene-
mukan gaya khas sendiri,"
komentaimya.
Bilakah kebangkitan komik lo
kal tiba? "Tak perlu merisaukan,
Godot datang atau tidak," kata
Hikmat Darmawan, kurator ko
mik pada Eksposisi Komik DI:Y.
Sejumlah komikus muda yang
berdomisili di Jakarta, Bandung,
dan .Yogyakarta mengusung
filosofi punk — do it yourself alias
kerjakan saja sendiri — untuk
mengangkat kembali kejayaan
komik lokal.
Athonk termasuk salah satu
komikus muda yang terbaik saat
ini. Tokoh yang direkanya jauh
dari pengaruh komik Jepang
maupun Amerika yang digan-
drungi semua umur. la menawar-
kan sebuah kemungkinan real-
-isme tema.
Seri Old Skull merupakan
kaiya Athonk yang paling dige-
mari. Dalam Old Skull, komikus
bemama asli Sapto Raharjo
sedikit banyak mengangkat peng-
alaman pribadinya semasa 11
bulan mendekam di bui. Salah
satunya menceritakan tentang
insafnya Old Skul, pemakai
putaw berambut Mohawk berwa-
jah tengkorak. "Gaya kartun seri
komik strip Old Skull tampak,
kasar, minim stilisasi, seperti
diguris seadanya, serbacepat, dan
spontan," komentar Hikmat.
Selain Athonk, ada pula Eko
Nugroho. Dari pemikiran cemer-
langnyalah lahir komik-komik
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banyolan sen The Konyol. Dalam
The Konyol, Eko mengetengahkan
keseharian orang kebanyakan.
Di akhir tahun 1990-an, Eko
membuat dunia komik lokal
raenggeliat. Presiden komunitas
The Daging Tumbuh ini mem-
prakarsai penerbitan jumal
komik indie, Daging Tumbuh.
Daging Tumbuh menipakan
kumpulan komik —^mayoritas
komik-komik DI: Y— yang dise-




nikan komik lokal, Hikmat punya
teori. Kemungkinan besar itu
terjadTkarena ketidaksiapan
industri buku untuk menerbitkan
komik lokal. "Tanpa dukungan ,
infrastmktur industri, sulit untuk
membuat komik tersebar luas,"
katanya.
Kecenderuhgan penerbit
menyukai pencetakan komik Ipar
negeri tentu bukan tanpa alasan.




Manga alias komik Jepahg
merupakan komik terbanyai yang
menyerbu pasar Indonesia.
Sedangkah, Amerika tak begitu
produMif menghasilkan komik
laris. "Paling hany^ Tintin dan
Superman," imbiih Hikmat.
Pada tahun 1978, masyarakat
baca Indonesia mulai mengenal
i komik asal Amerika. Saat itu,
I Tintin hadir. "Tenda tempat pen-




Manga menyapa pecinta komik.
Modus industiinya dibantu
dengan anime (kartim Jepang).
"Manga menjadi amat kondang
juga Imrena ketersediaannya yang
berlimpah," kata Hikmat.
Di tahun 1990-an, dunia komik
memasuki masa suram. Oleh
masyarakat, komik hanya diang-




Di mata Hikmat, masa depan
komik lokal tidak ditentukan oleh
jumlah komikus yang mera-
maikan. Keaslian ide jauh lebih
penting. "Sebab, yang orisinallah
yang bakal laris," ujamya menan-
daskan. n relny dwinanda






Komik lokal hampir tak ber-
daya menahan gempuran
komik impor. Selain le-
mah dari sisi produksi, komik lo
kal tak mampu bersaing dalam
distribusi. Namun di sisi lain, po-
tensi komik lokal sesungguhnya
cukupbesar.
Sejumlah kbmikus membukti-
kan komik lokal masih eksis lewat
pameran Eksposisi Komik DI:Y
(Do It Yourself) di Galeri Cipta U
Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
Di pameran yang berlangsung
hingga 17 Mairet ini sekaligus upa-
ya komikus asal Yogyakarta, Ja
karta, dan Bandung untuk meiya-
jaki sejumlah kemungkinan.
Menurut Komite Seni Rupa
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
Ade Darmawan, sesungguhnya
Indonesia mempunyai banyak ko
mikus. Di sisi lain, keberadaan
sumber daya manusia itu tidak di-
dukung oleh percetakan dan dis
tributor. Hal itu diperbunik lagi
dengan kesenjangan antara ko
mik lokal dengan pembaca.
Saat ini, pasar Indonesia dipe-
nuhi oleh komik Jepang dan Ame-
rika. Kondisi.itu disebabkan ke-
berpihakan para penerbit besar
dengan jalur distribusinya. Seca-
ra langsung atau tidak, ketidak-
beragaman komik di pasar Indo
nesia mendikte pembaca komik
atau konsumen untuk meniilih
komik Jepang atau Amerika. ^
Ditambahkan, pameran komik
I DI:Y ini merupakan usaha awal
I untuk membaca perkembangan
karya komik lokal saat ini. Di ba-
lik pasar yang didominasi komik
Jepang dan Amerika, sejumlah ko
mikus melakukan eksplorasi ba-
hasa visual dan literatur.
Para komikus yang berpamer-
an, kata Ade, berupaya mencipta-
kan modus produksi dan estetika
yang lebih mandiri di luar main
stream. Pameran ini scsbuah upaya ,
untuk lebih inembuka kesempatan
komik Indonesia bertemu dengan
khalayak komik, menghidupkan
apresiasi, kejian dan kritik.
_ Sementara itu, KuratoriKo-
mik, Hikmat Dermawan mengata-
kan secara kultural, sejak awal se-
jarahnya, komik Indonesia mo
dem mengalami pasang sumt cer-
caan yang lumayan keras. Secara
industrial, sejak awal tahun 1990-
an, kpmik lokal mengalami
keruntuhan. Komik Indonesia ke-
hilangan pembaca dan sempat
melahirkan nusi kematian komik
Indpnesia.
Dikatakan, sebelas komikus
lokal yang ditampilkan dalam
eksposisi pameran komik. DI:Y
ada^ wakil-wakil yang bisa dise-
but sangat berhasil memuncul-
kan keunikan jati diri pribadi da-)
lam karya-kai^anya. Keberhasil-
an tersebut sebagian karena afini-
tas mereka dengan etos DI:Y (Do It
Yourself, Red). -Di samping itu,
mereka juga adalah pribadi-priba-
di yang terns mencari berproses
dalam berkarya.
Keunikan identitas mereka,
kata Hikmat, akhimya menawar-
kan daerah kemimgkinan yang le
bih luas lagi bagi medium komik.
Mereka telah mentransformasi-
kan etos dan modus DI:Y mepjadi
penciptaan sebuah Daerah Istime-
wa, tempat berbagai kemungkin
an narasi-visual terbuka ke segala
arah. Akhimya, komik lokal ti
dak lagi pasif menunggu.
' Para komikus tersebut antara
lain Oyas dan Iput, ada Athonk,'
Bambang Toko, Beng Rahardian,
Didoth, Eko Nugroho, Iwank,
Mail, Pras dan Tita. Bambang To
ko lebih suka memarodikan kon-
vensi visual komik. Tidak heran
banyak persoalan sosial tak lupuf
diparodikannya. .
Hasil.karya Bambang Toko de
ngan komik beijudul Abdul Toyib
..., begitu jelas menyindir funda-
mentalisme salah satu syaran aga-
ma. Dia memparodikan perkong-
sian politik-militer-bisnis dalan\,
komik Reformasi pada tahun
1998. [AHSAJ-5]






rPara jagoan komik Indonesia
telah kembali. Begitulah
gambar terakhir dalam ki-
sah Solara, Point of No Return,
yang dimuat dalam Cergam, msua-
lah gratis bagi para penggemar ko
mik Indonesia di edisinya perda-
na, yang secara resmi diluncur-
kan di Jakarta, Sabtu (17/3) pekan
lalu.
Dalam gambar: siluet itu tam-
paklah bayangan para jagoan ko-.
mik Indonesia yang pemah berja-
ya di tahun 196p-an sampai 1980-
an. Di aritaranya terlihat siluet
Gundala Putera Petir, (jodam, dan
Si Buta dari Gua Hantu. Para pen-
cinta komik Indonesia yang per-
nah mengalami masa kejayaan ko
mik pada tahun-tahun tersebut,
pasti mengenal n^a-nama para
jagoan komik itu.
Kini, dengan terbitnya
Cergam, mereka hadir kembali.
Kisahnya diawali dengan muncul-
nya perempuan super hero Indone
sia, Solara. Perempuan jagoan ini
bisa dibilang merupakan kelaz^jut-
an dari tokoh-tokoh komik perem
puan sebelumnya. Dulu, lewat ta-
ngan master komik Indonesia, RA
Kosasih, yang pernah melegenda
dalam dunia komik di Tanah Air
dari tahun 1950-an sanipai akhir
1970-an, lahir tokoh komik bema-
ma Sri Asih. Kosasih juga mela-
hirkan tokoh komik super hero pe
rempuan Indonesia, seperti Siti
Gahara dan Sri Dewi. ^
Beberapa tahun kemudian, RA ,
Kosasih melahirkan kembali to- i
koh perempuan jagoan dalam ko
mik. Namanya Cempaka, yang
berba.ju loreng bagai kulit hari-
mau, tinggi dan berpenampilan
agak seksi. Tokoh itu diciptakan •
RA Kosasih yang terinspirasi oleh
kehebatan Tarzan, sang pahlawan
hutan karya pencipta komik asal
Amerika Serikat.
Kini, lewat karya Wahyu Hida-
yatz dengan produser Hartono
Soenarto, lahir Solara. Dikisah-
kan Solara sedang berjalan-jalan
di pinggir jalan di depan Mai Am
bassador, Jakarta. Tiba-tiba dia
melihat Hotel JW Marriot Jakarta
hendak dihancurkan oleh sebuah
helikopter.
Solara segera beraksi. Namun
ternyata dia harus menghadapi
komplotan penjahat yang juga
mempunyai kekuatan super. Ada
Gledex, Blindrhino, Rubber
Robber, Balung Wesi, dan peiya-
hat wanita Volta. Dikeroyok oleh
komplotan penjahat itu, Solara
tentu saja kewal^an. Dia hampir
kalah, sampai tiba-tiba sebuah
dentuman besar memaksa kom
plotan penjahat itu menyingkir.
"Akhimya...kalian datang juga,"
igar Sok^.
Temyata yang ihembuat den
tuman besar dan memaksa para
penjahat itu menyingkir adalah
1
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f para jagqankomik Indonesia yang
te^ dalang kembaU. "Maaf! Bila
k^i terlalu lama menghilang,"
ujar bayangan ysing menyerupai
Gundala Putera Petir, mewakili
teman-temaftnya para jagoan ko-
mik Indonesia.
Ya, para penggemar komik ten-
tu saia bisa memaafkan lama tidak
munculnya para jagoan komik
'  Indonesia. Memang cukup lama,
setelah sejak pare kedua 1980-an
komik Indonesia "menghilang".
Kalah kuat dari gempuran komik-
komik asing. Setelah komik-
komik asal Amerika Serikat, bela-
kangah komik Jepang terus-mene-
rUs "menyerbu" Indonesia.
Namun para komikus Indone
sia dan pencinta komik Indonesia
tentu soja tidak tinggal diam. Ke-
lompok-kelompok komikus Indo
nesia lewat gerakan underground
mereka, teruis mencipta komik.
Penyebarannya dengan cara difo-





_gara pencipta komik juga memuat
karya-karya mereka di situs web7
blog, bahkan saling mengirim
gambar komik dan mengomentari
komik temannya lewat mailing
list (mills) antarkomikus. Bebera-
pa yang lain, mencoba mencari
sponsor, untuk menerbitkan ko
mik .mereka yang kemudian dijual
tidak melalui took-tbko buku, teta-
pi langsung ke kalangan pengge
mar komik.
Kbmik-komik lama pun dice-
.tak ulang. Komik Gundala Putera
Petir, Godam, Si Buta dari Gua
Hantu, dan banyak lagi, kini telah
dicetak ulang. Penggunaan ejaan
dari komik-komik lama yang di-
terbitkan sebelum 1972, telah dise-
suaikan dengan ejaan yang disem-
pumakan. Gambar sampul komik
pun dibuat lebih memikat dan se-
siiai dengan tren masa kini.
Terbit pula sejumlah maialah
komik. Misalnya ada majalah
Sequen yang slogannnya menye-
butkan sebagai "mojalah rujukan
seni cergam", dan kini majalah
gratis Cer^am. Mojalah gratis ini
diterbitkan atas kerja sama kelom-
pok-kelompok pencinta komik,
Dream Machine Comics, komikin-
donesia.com, Komik Hitam,
Sequen, Pustaka Satria Sejati, Ane-
linda, Penerbit Erlina, Anjaya
Books, dan Pustaka Komik Master.
"Kehadiran kami diharapkan
dapat membantu kerinduan para
pencinta komik akan tumbuh su-
burnya kembali cergam (cerita
bergambar. Red.) di Indonesia,"
be^tu pengantar para pengasuh
Cergam.
Ya, selamat datang kembali!,
agaknya itulah yang patut di-
ucapkan para penggemar komik
Indonesia dengan kehadiran
Cergam dan komik-komik Indone
sia laimiya. •
(Pembaruan/Berthold Sinaulan]
Suara Pembaruan, 25 Maret 200?
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Roland Barthes pemah mengatakan "apa yang tidakkita
katakan dengan lisan, sebenarnya tubuh kita .sudah
mengatakannya." Pernyataan ini mengindikasikan
signiBkansi banasa simbolik manusia. Dalam kehidupan
inb manusia selain dibekali kemampuan berbahasa juga
dibekali kemampuan interpretasi terhadap bahasa itu sendiri.
Bahasa disini tidak hanya terfokus pada bahasa verbal atau
bahasa nonverbal manusia. Akan tetapi juga pada bahasa-
bahasa simbolik dari suatu benda (seperti.gambar):atau
gerakan-gerakan tertentu.
Roland barthes, pakar semiotika asal Francis ini telah
mengabdikan lebih dari separuh hidupnya untuk mempelajari
^emiologi. Secara teoritik, menurutnya, semiologi merupakan
ilmu yang memepelajari tentang tanda. Semiologi sebagai
cabang ilmu tentang bahasa terbagi menjadi dua, yalmi
semiologi tingkat pertama yang disebutnya dengan Linguistik
dan semiologi.tingkat kedua yang ia sebut "mitos".
Pembagian semiologi kedalam dua tingkatan bahasa ini
merupakan suatu maha-karyanya selama mengarungi dunia
semiologi. "Mitos" bukanlah mitos seperti apa yang kita
pahami selama ini. "Mitos" bukanlah sesuatu yang tidak
masuk akal, transenden, a histori, dan irasional. Anggapan
seperti itu, mulai sekarang hendaknya kita kubur.
Pasalnya "mitos" yang dimaksud Roland Barthes itu adalah
sebuah ilmu tentang tanda.
Untuk lebih memperdalam pengetahuan kita tentang
konsep "mitos" ala Barmesian ini, kini telah hadir untuk kedua
kalinya buku MITOLOGI karya Roland Barthes yang sempat
dua tahim tenggelam dari pasuan. Buku ini mertceritakan
secara gamblang tentang konsep "mitos" yang selama ini telah
menggegerkan dunia. Tidak hanya itu, lewat buku ini, Barthes
ingin menunjukkan bahw'a semua yang ada di dunia ini baik
itu manusia, benda, maupun gerakan-gerakaii alam ternyata
menyimpan sebuah makna penting.
Menurut Barthes, "mitos" adalah type
of speach (tipe wicara atau gaya bicara)
seseorang. Mitos digunakan orang
untuk mengungkapkan sesuatu yang
^ tersimpan dalam dirinya. Orang
•  mungkin tidak sadar ketika segala
kobinsnnn dnn (indnknnnyn ior-
,  , nviiln dapnt dlbarn oinn^ Inln,
W  IVngiin nuMiKgiindkan rtnallnlN
*  mitoH Inl, kltn dapnl nuMigf-|||||B^v^ . • ' taliul makna-mnknn yang
\ \ tersimpan dalam sebuah bn-
f' \ benda (gambar).A i' \% Dalam aemiologi terda-
» U "5® tahapan penting
k \ ^ pembentukmakna,yaituV A ' ^ penanda, petanda, dan
a \ tanda. Penanda meru-
%. n ' pakan subjek, petanda
%  ' adalah objek, dan tanda me-
\  rupakan hasil perpaduan dari
keduanya. Dalam semiotika tingkat per-
tama (Hnguistik) penanda diganti dengan sebu-
tan makna, petanda itu konsep, dan tanda tetap dise-
but tanda. Sedangkan dalam "mitos" (semiotika tingkat ked-
ua), penanda itu dianggap bentuk, petanda tetap sama yakni
konsep, dan tanda diganti dengan penandaan. Proses sim-
bolisasi seperti ini bertujuan untuk mempermudah kita dalam
membedakan antara linguistik dengan mitos dalam semiolo-
gi.
Salah satu contoh "mitos" yang diangkat Barthes dalam bu-
ku ini adalah permainan gulat. "Mitos" Gulat menurut Bar
thes merupakan sebuah bentuk profesionlaisme dan keadilan
dalam sebuah permainan. Mungkin kita sering menonton per-
tunjukan gulat.
Seperti reaiitasnya, gulat merupakan sebuah permainan
rekayasa yang menghibur penonton dengan sajian kekerasan.
Biasanya, seorang penonton akan puas dengan ajang balas
dendam dalam gulat tersebut. Contoh, ketika si A misalnya,
dipukul dan tidak membalas, maka penonton akan mence-
moohnya. "Mitos" gulat adalah profesionalisme dan keadilan.
Hal ini ditunjukkan ketika salah satu lawan menyerah dan
tidak berdaya. Maka secara otomatis, sang pemenang akan
menghentikan pukulan atau kuncian tangan dan kakinya kare-
na melihat sang lawan sudah tidak berdaya dan mengaku
kalah. Disinilah "mitos" gulat itu terungkap.
Selama ini, banyak orang yang tidak menyadari signifikansi
semiotika dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, dalam in-
teraksi sosial banyak sekali makna-makna yang belum ter
ungkap. Mulai dari bahasa manusia (verbal dan nonverbal),
benda (gambar), hingga gerakan-gerakan alam. Mitos disirii
menjadi medium untuk membedah makna-makna tersebut.
Selain sebagai ilmu, mitos juga dapat digunakan sebagai cara
pandang atau paradigma dalam menganalisa suatu peristiwa.
Inilah kelebihan dari teori "mitos" Barthesian.
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Memperlajari makna-makna simbolik baik pada manusia 1
maupun benda merupakan hal yang sangat menarik. Karena
banyak orang yang belum bisa menguraikan makna dengan
sempuma ddam simbol-simbol keHdupan. Bukii ini meru
pakan salah satu penuntun yang akan mengantarkan kita
untuk membedah berbagai makna dalam kehidupan ini.
Buku ini merupakan karya terpenting Roland Barthes
tentang konsep mitologinya. Bahasa lugas, puitis, ringan, dan
sederhana menjadi dri khas sosok semiotikus Roland Barthes.
Bahasan-bahasan yang diangkat Barthes dalam buku ini adalah
hasil dari aplikasi semiologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebuah tulisan yang sangat berharga bagi dunia semiologi.
Oleh karena itu, buku ini cocok dibaca siapapun khususnya
ma^asiswa Akhimya, hidiip di dunia ini tidak nanya berwama
satu, namun banyak wama yang harus kita bedah dan tafsiri.
Semoga dengan hadimya mitologi Rolan Barthes ditengah-
tengah kita ini, mampu menambah wawasan kita dalam
' mengurai sekiah malma yang belum terungkap. Selamat
membaca!
• Rlzem Aizld
Alumnus PP Annuqayah Latee
Guluk-Guluk Sumenep Madura






wajib ketika duduk dl bangku
Taman Kanak-kanak dulu—ternya-
ta memlllkl efek leblh darl sekadar
nyanylan dolanan anak. Darl slnl-
lah seorang anak mulal mengenal
huruf yang kemudlan membaiitu






rumah pun, Anda bisa mengajarl
mereka dengan cara menyanylkan
lagu tersebut saat anak sudah bIsa
berblcara. MeskI anak sudah bIsa
menyanylkannya bersama Anda,
bukan berarti hal tersebut menun-
jukkan bahwa mereka sudah meiek
huruf.
Langkah selanjutnya yang
sebalknya dllakukan adalah mengajarl
anak mengldentlflkasi bentuk maslhg-
maslng huruf, dan tak ada salahnya
sambll dinyanylkan untuk mengln-
gatkan anak bunyl darl suatu bentuk.
Gunakanlah bentuk-bentuk huruf kap-
Ital, agar anak leblh mudah memaha-
ml dan menglngatriya. Itu sebabnya.
terdapat anjuran sebelum anak dla-
^  jarkan mengenal huruf, akan leblh
balk jlka mereka diajarkan bentuk ter-
leblh dulu. Bentuk segltlga, kotak,
atau llngkaran, misalnya, yang menja-
dl dasar pembentuk huruf.
Merangsang anak untuk mengenal
alfabet Inl juga bIsa dllakukan dengan
menggunakan buku bergambar yang
sesual dengan" kesukaannya. Buku- .
buku tersebut blasanya tIdak meng
gunakan rangkalan huruf yang terlalu
banyak, sehlngga anak pun terpanc-
Ing untuk mempelajarlnya, selain
senang dengan gambar-gambar dl
dalamnya.
Jlka anak cepat bosan dengan buku,
cobalah menggunakan kartu-kartu
huruf-atau dengan mencetak huruf
per satu lenibar kertas kemudlan
dipotong seukuran kartu-dan mem-
buat permalnan. MIntalah anak untuk
menebak huruf depan darl suatu
benda kemudlan suruh anak mele-
takkan kartu huruf tersebut dl depan
benda yang dimaksud. Sebagal con-
toh, Jlka Anda menyebut boneka,
berarti anak harus meletakkan kartu
huruf "B" dl depannya. Demlklan pula
Jlka.Anda menyebut apel, maka huruf
"A" yang diplllh anak.
Lama kelamaan, anak pun akan
menglngat ke-26 huruf dan slap untuk
hiemulal tahap selanjutnya, yaltu
belajar membaca.
^ APT




JAKARTA (Media): Pengarang perempuan harus menjadi agen perubah
an sosial, dalam pembelaan terhadap nasib perempuan, melalui karya
mereka. Karya sastra para pengarang perempuan itu juga harus
mampu mendekonstruksikan tafsir-tafsir atasan ajaran agama yang
diskriminatif terhadap perempuan.
Pendapat itu diungkapkan oleh Ketua Yayas'an Puart Aniil Hayati
sekaligus mantan Ibu Negara Sinta Nuriyah Wahid, dalam pembu^an
seminar bertema Perempuan dan Agama dalam Sastra: Pengalaman
Indonesia dan Kanada, di Jakarta, Kamis (22/3).
"Hampir tidak ada perubahan sosial yang
lepas dari pengaruh sastrawan," kata Sinta.
Tetapi, selama ini catatan sejarah dan analisis
sosial masih lebih mengedepankan peran ke-
pala pemerintahan, kepala negara, atau ak- 1 n
tivisgerakandalammengadvokasiterjadinya I n
perubahan daripada peran sastrawan. S 1
Padahal pendekatan sastra kerap diguna- M 1
kan dalam menyebarluaskan suatu ajaran
agama. Menurut Sinta, hal itu membuktikan
bahwa sastra mampu berperan dalam dise- W \
minasi politik dan ideologi. n \ '
la memberi contoh pada masa pra-Revolusi ■media/aounq sastro
Prancis, sosialisasi nilai-nilai kebebasan dan Sinta Nurlyah
persamaan disampaikan lewat puisi dan ce-
rita. Sinta mengingatkan, sastrawan juga rentan terhadap fungsi agen
kekuasaan. Karya sastra juga dapat berfungsi sebagai instrumen
pelindung stfltMS quo. "Mereka dapat memunculkan karya-karya yang
melestarikan budaya patriarkat," kata Sinta.
Oleh sebab itu, pemunculan pengarang perempuan harus menjadi
kesempatan untuk melakukan perubahan sosial. Caranya, dengan
menyebarkan nilai-nilai yang melawan budaya patriarkat, dan
• berempati pada nasib perempuan.
Pendapat lain muncul dari Maman S Mahayana, dosen di Fakultas
llmu Budaya Universitas Indonesia. Sejak Ayu Utami menulis novel
SfiMWfi, penulis perempuan terjebak pada tema seks sebagai alat sensasi
dan alat perjuangan ideologi yang diterjemahkan secara artifisial.
"Tulisan mereka belum menyentuh substansi problem sosiologi,
kultural, dan ideologi," kata Maman. Selain itu, bangunan narasi yang
ditampilkan juga belum kukuh. Tetapi, Maman menyebutkan bebe-
rapa karya pengarang perempuan Indonesia yang dianggapnya se
bagai perkecualian, yaihi Geni Jora karya Abidah el Khalieqy, Tarian
Bumi karya Oka Rusmini, dan Namaku Teivcmit karya Ani Se^ming-
sih. Karakter-karakter perempuan dalam tiga novel tersebut menun-
jukkan perempuan yang berani menerjang kultur dan religi.
Sementara itu, penulis asal Kanada Camilla Gibb yarig hadir dalam
seminar tersebut mengatakari, saat ini adalah masa yang paling bagus
bagi para penulis muslim untuk menulis tentang Islam sesuai sudut
pandang mereka. Menurutnya, saat ini dunia Barat juga tengah men-
cari tahu dan membaca lebih banyak tentang Islam. (Isy/H-4)






PNS pada UPTD Perpustakaan
Kabupaten Sragen
Rapat Paripuma DPR di Ge-
dung DPR/MPR Jakarta,
Selasa, 23 Januari 2007, di-
pimpin oleh Wakil Ketua
DPR, Muhaimin Iskandar, menyetu-
jui RUU tentang Perpustakaan seba-
gai inisiatif DPR untuk diajukan pa-
da Pemerintah guna disahkan men-
jadi Undang-Undang (UU). Fraksi-
fraksi di DPR menyampaikan pe-
mandangan akhir terkait pengesa-
han RUU tersebut. Seluruh fraksi
raenyetujui RUU tentang Perpusta
kaan ditetapkan menjadi UU sehing-
ga rapat paripuma berjalan mulus
{Media Indonesia, 24 Januari 2007)
RUU Perpustakaan dilatarbela-
kangi oleh keprihatinan yang men-
dalam tentang kondisi perpustakaan
di Tanah Air. Pengabaian terhadap
perpustakaan terjadi hampir di se-
mua bidang kehidupan. Pen<hdikan
kita telah lama meninggalkah peran
perpustakaan. Pembelajaran di se-
Wah dibiarkan berjalan tanpa du-
kungan perpustakaan yang mema-
dai. Peipustdkaan sering diibaratkan
sebagai 'jantungnya pendidikan*.
Ironisnya, telah puluhan tahim du-
nia pendidikan nasional berjalan
tanpa 'jantung'. Akibatnya, pendi
dikan kita lebih berfungsi sebagai
pabrik ijazah. Pendidikan kita telah
gagal merangsang tumbuhnya kege-
maran membaca dan belajar pada
anak didik. Otonomi daerah yang di-
gulirkan pemerintah untuk memper-
cepat pembanghnan di daerah,
mengakibatkan tidak jelasnya kewe-
nangan pusat dan daerah di bidang
perpustakaan.
Keberagaman tafsir perpustakaan
oleh pemerintah daerah telah meng-
ganggu upaya pemberdayaan per
pustakaan di daerahi Otonomi dae
rah membuat posisi perpustakaan
umum kian terpinggirkan. RUU
Perpustakaan yang terdiri dari 25
bab dan 57 passd ini memiliki tujuan
untuk memberikan payung hukum
yang jelas bagi pembangunan dan
pengembangan perpustakaan di Ta
nah Air.
Selama belum diatur dengan un-
dang-undang tersendiri, keberadaan
perpustakaan hanya akan dihukumi
dengan 'sunah' belaka. RUU Perpus
takaan diharapkan dapat membuat
pemerintah lebih serius membangim
dunia perpustakaan setara dengan
pembangunan bidang lain.
Terlalu datar
Secara garis besar, RUU ini me-
mang telah memberi jawaban terha
dap aneka masalah di seputar per
pustakaan. Namun setelah isi RUU
ini terasa kurang menggigit dan ter
lalu datar, juga menyentuh akar per-
masalahan secara mendasar. Penulis
menangkap beberapa kelemahan se-
perti pertama dalam aspek kelemba-
gaan/organisasi. RUU ini hanya
mengatur kelembagaan perpusta
kaan secara normatif. Selama ini as
pek kelembagaan perpustakaan be
lum jelas dan menumpang pada per-
aturan perundangan lain.
Agar lebih 'bergigi', RUU ini perlu
secara tegas^ menentukan status
eselon bagi masing-masing jenis per
pustakaan. Misalny, perpustakaan
umum provinsi berbentuk badan
(eselon II A), perpustakaan umum
kabupaten/kota berbentuk kantor
(eselon III A), perpustakaan umum
kecamatan berbentuk UPTD (eselon
IVA), perpustakaan desa dan sekolah
(eselon IV B). Dengan aturan sema-
cam ini perpustakaan akan lebih di-
perhatikan oleh pemerintah daerah.
Kedua, anggaran. RUU ini hanya
mengatur alokasi anggaran untuk
perpustakaan sekolah dan perguru-
an tinggi. Untuk kedua jenis perpus
takaan ini ditetapkan sebesar 5 per-
sen dari anggaran sekolah/perguru-
an tinggi. RUU ini lupa mengatur
alokasi anggaran untuk perpustaka
an daerah provinsi, kabupaten, keca
matan, dan desa. Agar perpustakaan
daerah dapat berbuat banyak, ang
garan untuk perpustakaan daerah
juga perlu ditetapkan minimal 5 per
son dari APED.
Ketiga, sumberdaya manusia. Pa-
sal 37 menyebutkan bahwa tenaga
perpustakaan terdiri dari tenaga pus-
takawan dan nonpustakawan yang
terkait dengan perpustakaan, doku-
mentasi, dan informasi. Lagi-lagi,
RUU ini lupa menyentuh hakikat
suatu masalah. Saat ini yang menjadi
masalah adalah pemerintah daerah
tidak punya niat baik untuk mem-
buka formasi pustakawan bagi per
pustakaan umum kabupaten, keca
matan, desa, dan sekolah.
Untuk itu, RUU tersebut mesti me-
negaskan bahwa pemerintah kabu
paten/kota wajib mengangkat tenaga
pustakawan bagi seluruh perpusta
kaan milik pemerintah daerah. Se-
lain itu, perlu ditetapkan pula kom-.
posisi tenaga pustakawan dan non
pustakawan sebesar 70:30 person.
Saat ini jumlah pustakawan masih
cukup langka, bahkan banyak per
pustakaan yang tidak memiliki te
naga khusus pustakawan.
Keempat, koleksi. Saat ini jumlah
koleksi perpustakaan di Tanah Air
rata-rata belum sebanding dengan
misinya untuk meningkatkan minat
baca masyarakat. Perpustakaan
umum kabupaten/kota dengan jum
lah penduduk 700 ribu sampai 900
ribu jiwa, rata-rata hanya memiliki
koleksi di bawah angka 100 ribu bu-
ku dengan jrnnlah penambahan buku
per tahun kurang dari 10 ribu buku.
Pasal 13 RUU ini terlalu datar ka-
rena sekadar mewajibkah pemerin-
tah mendukung program pengem-
bangan koleksi perpustakaan. Kalau
hanya menyediakan koleksi, peme-
rintah ciirlaVi 1
xumcuoxx auaxan jumiahkc^eksi yang dianggarkan pemerin-
tab itu sangat tidak memadai untuk
meningkatkan nunat baca masva-
rakat.
RUU Perpustakaan mestinya
mengatur berapa jumiah koleksi
yang ideal bagi sebuah perpustaka
an. Misalnya, untuk perpustakaan
umum kabupaten/kota, jumiah ko
leksi minimal adalah sepertiga jum
iah penduduk dengan penambahan
koleksi per tahun sepersepuluh dari
jumiah penduduk. Untuk perpusta
kaan sekolah, jumiah koleksi mini
mal adalah sepuluh kali jumiah sis-
wa, dengan penambahan koleksi ba-
ru per tahUn sepersepuluh dari jum
iah siswa.
Tanpa ketentuan semiacam ini,
RUU tersebut hanya akan menjadi
macan kertas. Selain itu, jumiah ko




RUU Perpustakaan mestinya di-
1 Kii bahasa yang tegas danlebih bergigi. Karena, kalau terlalu
normatif dan umum, akan menim-
bulkan celah-celah hukum bagi pe-
merintah daerah guna menghindari
kewajiban untuk memajukan dunia
perpustakaan. Sungguh sayang, jika
Perpustakaan Nasional RI menyia-
nyiakan kesempatan emas untuk
melahirkan RUU Perpustakaan yang
powerful, u









yang melahirkanku ke dunia.





Aku pun terkurung labirin,
belukar huruf-hurufmu
menjebakku masuk,
















yang kita sebut nasib inl.
Tapl tak kau sebutkan
pada lembar cuaca,
dan bab musim mana
kelak senja berlring pulang
meringkaskan ruang.
Tak pernah pula kau bllang
rindu pun berujung kelu,
hanya menuntunku
pada buntu halamanmu




Mungkin lebih buruk akhirnya
Sebab sekonyong kau pun sadar
Betapa kau sendirian di jalan
Akan kau lalui sejalur kelam
Lebih malam dari biasanya
Rumah rumah mengatup rapat
Pun tak ada alamat dalam saku
Perjalanan akan lebih berat
Tapi puisi akan mengangkatmu
Sedikit lebih tinggi darl cuaca
Hampir menyentuh sayap malaikat
Hingga pandangmu menembus
Batas-batas terjauh dari kata
Di mana pulsl lalu mengubahmu
Mengubahmu dari sekadar bayang
2006
Terima Kasih
Terima kasih kepada waktu
Sebab sudah mengajarku menunggu
Dan kepada umur
Yang men"untunku pada bates
Terima kasih kepada cuaca
Merelakan musim tumbuh berdaun
Juga ruang lapang di seberang








^ Muasal segala kisah









Di atas lunak kasur




Tiada perjanjian apa -
Antara kini dan nanti
Tak ada sesuatu alur
Dan besok pagi
Kau pun kembail








Besok, ya besok pagi





































Dahulu ada musim hujan di kota ini
Jam malam yang menyulap tiang lampu
menjadi pertanda waktu
berdentang karena loncpngjam alurKilun kota
begitu tua dan tak marnpu membaca waktu
Kita tak tagi bertanya-tanya
mengapa burung gereja bersarang di sana
seperti Jam tua, huJan pun telah
terusir ke pingglr usla
Masih ada gerlmis selepas senja
kadang-kadang la mampir mendulang cerita
mataku mengeijap tanpa terasa
selalu ada gerlmis singgah dl sana.
Muria UJung, Januari 2004
PURITAN
Darl bukit puritan, terslar kabar.
peijalanan lelaki pelantun barzanJI.
Kesenyapan mata menyellnap
dalamjubah pengelana
la biri-biri yang dikerlngkan. Pelana
bagi binal badan kuda, pemeluk Hat syahwat.
Berpacu sepanjang padang sabana. Sural
berkibaran, pertanda geral rambutterkeramasi
tapal kaki kuda merapal Jampl-jampi
>
"Aku seonggok daglng. Ruhku berlesatan
sedeinlklan Jlwaku sesat. Tubuhku mengering
dl atas kuda binal. Sesayat demi sesayat tubuhku
kuberikan pada sang elang. Seeker merpati
bersembunyl. Aku bukan pertapa suci,
atau lelaki pelantun barzanJI,".
tall kekang kuda menyentuh pelana. Seandalnya
separuh tubuhnya tidak mengenal kekal,
akan diseretnya birahl sampal ujung bumi.
Muria UJurtg, Agustus 2003
194-, -
'  BULANPALGUNA
Engkaukah pemburu tapl dl mana
kau simpan busurmu, ucapmu suatu waktu
panah patah gendewa lungkrah, ibu jari
persembahan pada upacara
yang ia selenggarakan tanpa suara
mungkin ia terblasa mengallrkan darah
pada sungal kegelisahan
memotong satu ibu jari tnenemani sunyi
mungkin ia menyimpannya.daiam torsb
di antara gumpalan payudara
menjadikan ajimat tanpa riyvayat






yang memotong jemarl sendiri
aku bukan paigunadi
yang melarak palguna permadi
bulan paiguna, sesungguhnya
aku pertapa yang menunggu supraba
1
Depok, April2003
Anggoro Saronto, lahlr dl Jakarta. 27 Februarl 1973. Sebaglan besar karva-
teryanya termuat di situs wmf.cytersastra.net, milist penyalr^yahoogroups
dan sejutaj}ulsl@yahoo&oups.com serta beberapa blog milik pecinta cuisi dan
cerpen. ikut ambii bagian dalam antologi puisi
"T" BmMerawKemimm






yang bernama kesunyian? Tik





*Jvlasuklah ke mataku. Melihat
apa yang kulihat dalam clirimu."
v Maka ia pun masuk ke mata itu. Menyaksikan daging,
fcak. dan gelambir beijuntaian. Jantung, jeroan-sampah
sWpah itu, cacing merumbul, menyembul-nyembul dan litap
Itoung. Hanya semak. Sekeliling semak. Hutan lendir. Lalu
Iprong, gua pekat, tempat tulang ruas demi ruas menyusunjfranicong. Kaulihat, ada kelelawar tak putus-putus




yang bemama kegaduhan? Tes
.  tess, air atop membelar ke tuturan.




"Masuklah ke telingaku. Mendengar
apa yang kudengar dalam dirimu "
Maka ia pun masuk ke telinga itu. Mendengar litap suara^
di antara kelepak kelelawar. Mulanya samar, lambat laun malanjelas terdengar. Benarkah itu suara dari kedalaman tubuhnya? Linh
getis degup jantung, mengap dengking paru-paru-berpilm. Rintih
kandung kemih, erang ginjal rincih. Lalu angin, tulang gemeretak,
sendi demi sendi berderit serak. Kaudengar, ada. suara seperti
berteriak, seseorang ingin masid( dan seorang lain
keras menolak. Tapi cyo, masuklah—
3
Masuklah: ke tubuhmu. Mengunjungi sunyi, menyambangi gaduh,





Jnlan-Jalun leluh tUlur, pohoii'-pohun luluh Ikliir. "Aku
nlttiit tairHi/' kalunut. Jiinuinn. >linn laluh Ikliir, incMitlunKluir
bcrgeluiiM datum uifur. DIngIn, mulam teluli ticlur. lilngkau
logalt. dongalt, tainpuic l)agui boiiglcali lugiini, (ludung
geduiig-gedung telah tidur. Angkasa, planet-planet telali
tidur. "Semua aksm pergL" Semesta. Logam? Aaa, bintang
bintang telah tidur. Meteor melesat—dibunglms hilang
dengki^ galaksi. Bimasakti telah... "Tidur? Tidak
tidak semua telah tidur, tidak semua telah dengkur. Semua
cuma tampak seolah tidur, semua cuma tampak seolah dengkur.
Dentang bintang (Logam? Aaa!) dat^g ke akarmu." Menjamu:
diam, tapi gemuruh. Dekat, tapi menjauh. Aku akan pergi—
dentang logam, kaudengar, senyap lengking begitu tqjam.
seperti ruas dengan buku, akarku tertanam.
Sandar-bereandar cuaca, angin menepuk-nepuk hari.
"Semua untukmu," kata sesuara. Mulailah: ombalc \ , ,
menimang-nimang hari, tempatku di laut. Di. darat'
lekang bekas tapak. "Jejak siapa?" tanya mereka, gemetar .
ingin waktu berhenti. Mencium, memeluk akar, gedebar
purba yang abadi Tikar ^
"Tikar," pinta mereka. Tahun di telapakku bosan
mencari w^du. Hari-hari dipandu mencari min^. Jarum .
jam berputar. "Mana batas? Mana batas?" panik mereka.
Akarku dalam. Daun-daun muda
daun-daun muda gugur di bawahku. "Air! Air!" jerit mereka.
Laut alangkah asin dan sungai beijudi di muara. Kita kemanalcan
suara? Al^ku lewati benih, lewati janin, lewati jasad lewati batu.
(JCetika akar tertanam, humus berisik. Dan tanah menggersang
gersang menabur pasir. Dan cinta menggersang-gersang menabur
tabir. Dan hidup menggersanggersang menabur takdir. Dan hasrat
: aaa, jangan bercerita tentang kodrat)
mungkin memang: tak ada yang kita punya, selain kubur
kehilangan. Bahkan kefanaan, telah lama mereka panggulkan
nisan. Kata mereka,. "Ini kap^ kejemuan." 0, merapatlah
mungkin memang: tak ada yang kita punya, selain nisan
kefanaan. Lihatlah siapa pun lahir, tumbuh, kisut dan renta lalu
blrguguran. Kata mereka, "Ini kapal kejemuan." Berlayarlah,
' 0, laut peradaban, lautan sejarah. Telah kauciptakan manusia
dengan pdung-palung yang menganga. Untuk apa? "Untuk kami,"
l&ta entah siapa, *^rang ak^ teqrnii menjatuhkan diri, melayang
lenyap, lesap, ke kedalaman pilin puhun-akamya." Betapa—
t97
Akar Berpilin, 4
dari mana lebam dan memar
Dari remuh rindu kesasar
Mungkin kautemukan ia, di suatu pa^, saat cuaca
tak terkatakan. Embun berkilat bagai sisik hpjan. Pohon
dan semak rukuk, angin bersimpuh di linahg pendar.
ada matahari. Tak ada. Dan kau jadi tak yakin. Mungkin
bukan pagi, karena kau pemah menemukan sepja
dalam wiyud serupa. Mungkin tak—
dari mana daging dan akar
Dari hangus: rindu terbakar
Mungkin kautemukan ia, di suatu mali^, ^at cuaca
tak terkatakan. Kelam bcrdenyar bagai sirip sinar. Remang
dan senyap menggenang, angin mendesir dalam ingatan. Tak
ada bulan. Tak ada. Dan kau pun juga tak yakin. Mungkin
bukan malam, karena kau pernah menemukan serya
dalam wtgud sehipa. Mungkin tak—
dari mana lempung dan air
Dari rintih: rindu mengalir
Mungkin kautemukan ia, entah di siang entah di malam,
tetapi selalu seperti senja. Jendela ditutup, gorden dirapatkan,
dan kau berapjak ke kainar tidur. Lengang. Tak ada anak-anak
tak ada. Ada seorang tua di balik buram cermin, menatapmu,
yang setiap bisa tidur selalu mendusin. Benarkdh Si Tua
itu si bungkus kulit ragaku? Mungkin sudah—
"Dari mana lebam dan memar? Dari mana daging dan akar?'
Jakarta, 2005
Ruang Timggu*)
waktu menabur jaring, detik bagai meruncing.
"Siapa hancur oleh ngengat, siapa lapuk oleh karat?"
y Al^ tertidur, la ;S.a^ mendengkur
Hal am gyoldh'lambai^..... .. . ..
siapa hanciu* oleh ngengat lapuk ol^ Harat "Aku
dipukul igau, lebam biru diamuk racau." Ayol^ Ipibai
ingatan, lupa yang menyamar; yang niengambil diam
dari gerak, yang mencabut sayap
dalam kepa^ j^lcdi—
"Ayolah usia. Sang waktu
hanya ruang tunggu bagi dagingma"
Ubud, 2004
Gus tf lahir 13 Agustus 1965 di Payakumbuh, Sumatera B^at Kolektor
dan pekeija puisi, anggota redaksi Jumal Puisi. Buku puisinya j^ang telah




tidurmu yang dininabobokkan daging. suatu njal^
terbangun di zaman lain. Segala senyap. Nyala kekal kota
terhisapke gua-gua. Kubus-kubus beton, rangka-rangka baja,
meSia rtabiS hutan rimba. Siapa yang mengen^p-endap
merangkak keluar dari berat rukuk pelupuk mata. Samar
mencangkull pematang di punggung mereka. Mata airkah
yang tak habis-habis mengucur dari pelupuk mata? Samar
2
samar tidurmu kembali: ke dengkur. Daging d^ to
riang menyambut erang. "Aku akan per^, katamu, ke
kota yang hilang. Kapal, ombak, palung lupa, scmua
Kavu batu, dentang bintang (aaal), semua mcmbilang. Metcoi
me^Sat-dibungkus hilang dengkur galaksi. Semesta. Jalan
big dlto Dingin. malam tdah
te^ dongak, tampak beg^tu silaiti. Aku akm pergi-'
dentang logam. kaudengar. senyap lengking begitu tajam.
Jakarta-Payakumbuh, 2005






sungguh tak akan ada lagi \ v .
sungai-sungai merayap . "
• di lipatan kulitmu ' . '
tanah yang melarikan kenangan
tentang kamboja merah
bersimpuh di bawah kaki malam
aku seperti seekor codot
menguasai tong-tong sampah
yang penuh kebohongan
para kawula di meja pesta
semenJak bumi menghalau mimpiku
tentang api cinta
yang dijanjikan ibu
sehabis senja melepas hidan
tak ada lagi bintang-bintang
yang pernah kupetik semasa
kanak-kanak dahulu
langit seperti wama tembikar
keras dan kusam
dan tuhan kerap bermain-jnain
dalam igauanku yang semakin panJang
dan kini kuimpikan.
pada rasa lelah yang padat
sebuah pelarian
ya, pelarian yang tak bermula dan tak berakhir
menggenggam sejarah air mata
untuk kusampaikan kepada njal
yang lelap ditangan pemangku takhta
ibu, jangan hiraukan eranganku





' Tanah-tanah Semaldn Mat!
siapakah yang menelan batu-batu itu




ketika rasa lapar mereka
tak bisa dihmasi




yang merdeka dengan kedaulatannya
padaptntu-pintuyangsemakin
merahasiakan engsel karatnya
beranda tempat dulu meletakkan nyanyian
habis dibabat .
mtmpiunikperubahan
di manakah tempatnya kemerdekaan, tanyamu
dan aku hanya bisa teriawa nmdengamya
karena tiba-tiba saja langit menyeringai
padagambaranjambem .
yang hendak aku berikan
siapakah yang meneian batu-batu itu
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